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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Sebagai instansi pemerintah yang bertugas melaksanakan pembangunan nasional di bidang 
kebahasaan dan kesastraan, baik Indonesia maupun daerah, pada tahun ini (2016) Balai Bahasa 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, kembali menyusun, menerbitkan, dan memublikasikan buku-buku 
karya kebahasaan dan kesastraan. Buku-buku yang diterbitkan dan dipublikasikan itu tidak hanya 
berupa karya ilmiah hasil penelitian dan atau pengembangan, tetapi juga karya hasil pelatihan 
proses kreatif sebagai realisasi program pembinaan dan atau pemasyarakatan kebahasaan dan 
kesastraan kepada para pengguna bahasa dan apresiator sastra. Hal ini dilakukan bukan semata 
untuk mewujudkan visi dan misi Balai Bahasa sebagai pusat kajian, dokumentasi, dan informasi 
yang unggul di bidang kebahasaan dan kesastraan melainkan juga—yang lebih penting lagi—
untuk mendukung program besar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI yang pada tahapan 
RPJM 2015—2019 sedang menggalakkan program literasi yang sebagian ketentuannya telah 
dituangkan dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015.

Dukungan program literasi yang berupa penyediaan buku-buku kebahasaan dan kesastraan 
itu penting artinya karena melalui buku-buku semacam itu masyarakat (pembaca) diharapkan 
mampu dan terlatih untuk membangun sikap, tindakan, dan pola berpikir yang dinamis, kritis, 
dan kreatif. Hal ini dilandasi suatu keyakinan bahwa sejak awal mula masalah bahasa dan sastra 
bukan sekadar berkaitan dengan masalah komunikasi dan seni melainkan lebih jauh dari itu, yaitu 
berkaitan dengan masalah mengapa dan bagaimana menyikapi hidup ini dengan cara dan logika 
berpikir yang jernih. Oleh karena itu, sudah sepantasnya jika penerbitan dan pemasyarakatan buku-
buku kebahasaan dan kesastraan sebagai upaya pembangunan karakter yang humanis mendapat 
dukungan dari semua pihak, tidak hanya oleh lembaga yang bertugas di bidang pendidikan dan 
kebudayaan tetapi juga yang lain.

Buku Prosiding Seminar Hasil Penelitian Kebahassaan dan Kesastraan ini adalah salah satu dari sekian 
banyak buku yang dimaksudkan sebagai pendukung program literasi. Buku ini berisi delapan belas 
makalah hasil penelitian bahasa dan enam belas makalah hasil penelitian sastra yang berasal 
dari berbagai instansi di empat kementerian, yaitu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Kementerian Agama, Kementerian Informasi dan Komunikasi, dan Kementerian Riset, Teknologi, 
dan Pendidikan Tinggi. Makalah-makalah tersebut telah diseminarkan di Balai Bahasa Daerah 
Istimewa Yogyakarta pada 24—25 Agustus 2016 dan telah direvisi serta disunting oleh tim 
penyunting. Buku ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca, khususnya para dosen, peneliti, 
dan pemerhati bahasa dan sastra.
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Atas nama Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta kami menyampaikan penghargaan 
dan ucapan terima kasih kepada para narasumber, penulis/pemakalah, penyunting, panitia, dan 
beberapa instansi serta pihak lain yang memberikan dukungan kerja sama sehingga buku ini dapat 
tersaji ke hadapan pembaca. Kami yakin bahwa di balik kebermanfaatannya, buku ini masih 
ada kekurangannya. Oleh karena itu, buku ini terbuka bagi siapa saja untuk memberikan kritik 
dan saran.

Yogyakarta, November 2016

Dr. Tirto Suwondo, M.Hum.
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CATATAN PANITIA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya buku Prosiding 
Seminar Hasil Penelitian Kebahassaan dan Kesastraan ini. Tulisan-tulisan yang termuat dalam buku ini 
merupakan karya ilmiah yang telah melalui proses seminar, revisi, dan penyuntingan. Tahapan-tahapan 
tersebut dilakukan agar tercapai karya ilmiah yang memadai dan layak disajikan kepada masyarakat, 
terutama para dosen, peneliti, dan pemerhati bahasa dan sastra. Dengan demikian, tidak mengherankan 
jika sejak panitia mengumumkan penjaringan naskah/makalah hingga terbitnya buku ini memerlukan 
waktu yang tidak pendek (Maret—Desember 2016). Agar hasilnya optimal, kami juga menggandeng 
beberapa instansi dari tiga kementerian, yaitu Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga (Kementerian Agama), Sekolah Tiggi Multi Media “MMTC” (Kementerian 
Informasi dan Komunikasi}, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta dan Fakultas 
lmu Budaya Universitas Gadjah Mada (Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi). 
Hal tersebut dilakukan agar isi dan sebaran masalah yang disajikan dalam buku ini bisa memuat 
cakupan yang lebih luas. Selain itu, saat seminar dilakukan, kami juga mengundang narasumber 
bahasa dan narasumber sastra yang menjadi komentator utama terhadap setiap makalah 
yang dipresentasikan. Berikut ini urutan proses penerbitan prosiding dari sejak pengumuman 
penjaringan naskah hingga penerbitan.

•	 Tanggal 28—31 Maret 2016: Persiapan kerja sama instansi dari empat kementerian untuk 
menerbitkan prosiding dengan didahului seminar bersama.

•	 Tanggal 4 April—12 Agustus 2016: Pengumuman dan penerimaan naskah hasil penelitian
•	 Tanggal 13—15 Agustus 2016: Seleksi naskah yang masuk
•	 Tanggal 18 Agustus 2016: Pengumuman hasil seleksi naskah yang diterima untuk 

dipresentasikan dalam seminar
•	 Tanggal 24—25 Agustus 2016: Pelaksanaan seminar
•	 Tanggal 30 Agustus—30 September 2016: Revisi makalah hasil penelitian berdasarkan review 

narasumber dan masukan peserta seminar
•	 Tangal 26 September 2016 : Penandatanganan naskah kerja sama instansi dari empat 

kementerian untuk menerbitkan prosiding hasil seminar bersama
•	 Tanggal 1 Oktober 2016: Batas akhir penerimaan naskah hasil revisi
•	 Tanggal 2—30 Oktober 2016: Penyuntingan bahasa atas naskah hasil revisi
•	 Tanggal 1--5 November 2016: Lay out untuk proses penerbitan
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•	 Tanggal 6 November 2016: Penyuntingan dami hasil lay out penerbit 
•	 Tanggal 1 Desember 2016: Penerbitan Prosiding

	
Berdasarkan proses panjang tersebut akhirnya terdapat beberapa makalah yang tidak bisa 

dimuat dalam buku ini karena berbagai hal, antara lain: pengirim makalah tidak hadir pada saat 
presentasi (seminar), tidak merevisi makalah sesuai dengan masukan, dan ditolak oleh narasumber 
karena isinya tidak sesuai dengan tema. Selain itu, ada beberapa makalah yang direkomendasikan 
oleh narasumber untuk dimuat di jurnal ilmiah terakreditasi agar sebarannya lebih luas. Dengan 
demikian, terdapat perbedaan jumlah makalah antara yang tertera dalam jadwal seminar dan 
isi dalam buku prosiding ini. Kami menyampaikan terima kasih dan mohon maaf kepada para 
pemakalah yang telah mengirimkan naskahnya, tetapi belum bisa dimuat dalam buku ini.

	Kami menyampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada instansi dari keempat 
kementerian, para narasumber, pemakalah, penyunting, dan pihak lain yang telah memberikan 
kontribusi besar atas terbitnya buku prosiding ini sejak awal hingga akhir proses. Kami telah 
berupaya seoptimal mungkin agar bisa bekerja dengan baik dan memuaskan semua pihak. 
Meskipun demikian, tentu masih terdapat kekurangan sehingga kami juga menerima kritikan 
dan saran agar kami bisa bekerja lebih baik.

									        Yogyakarta, Desember 2016
									      
									        Panitia 
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KEPORNOAN DALAM JARGON  
KELALULINTASAN ARUS MUDIK TAHUN 2016:  

STUDI KASUS PADA PESAN MELALUI WhatsApp

PORNOGRAPHY IN THE TRAFFICT JARGON  
IN 2016 HOMECOMING: A CASE STUDY IN WhatsApp MESSAGE 

Edi Setiyanto
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta

Posel: setiyantoedi@yahoo.com

Abstrak
Kajian ini membahas jargon kelalulintasan pada arus mudik tahun 2016. Kajian dilatari oleh 
ketertarikan peneliti atas produktifnya penggunaan akronim porno. Kajian mencakup tiga 
aspek, yaitu (1) pola pembentukan akronimnya, (2) alasan penggunaan bentuk porno, dan (3) 
sikap masyarakat terhadap penggunaan bentuk porno. Teori yang digunakan ialah struktural 
dan sosiolinguistik. Teori struktural diterapkan untuk memahami pembentukan akronim. Teori 
sosiolinguistik diterapkan untuk memahami aspek nonlingual seperti disebutkan pada rumus
an masalah kedua dan ketiga. Kajian ini bersifat preskriptif kuantitatif. Langkah preskriptif 
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang dikaitkan dengan sikap-bahasa masyarakat 
sehubungan dengan dimunculkannya bentuk porno. Pembahasan secara preskriptif didukung 
dengan penerapan metode kuantitatif, dalam hal ini kuantitatif deskriptif. Berdasarkan peneli-
tian, dapat disimpulkan bahwa jargon kelalulintasan arus mudik ditandai dengan penggunaan 
akronim, terutama yang berkonotasi porno. Penggunaan akronim porno sengaja dilakukan untuk 
tujuan tertentu. Secara umum responden tetap menganggap jargon kelalulintasan sebagai jargon 
porno. Meskipun tak mampu mengusik rasa malu seluruh responden, seluruh responden tetap 
menolak keberadaan jargon porno. Responden juga percaya bahwa masyarakat juga tidak setuju 
jika jargon porno beredar bebas melalui media sosial, termasuk WhatsApp (WA).

Kata kunci: silabe, rangkaian fonem, delesi, sikap

Abstract
This study discusses traffic jargon at homecoming 2016.The study is based on researcher’s interest on 
productive use of porn acronyms. Study includes three aspects, namely (1) acronym pattern formation, 
(2) reason for using porn form, and (3) public attitudes to porn forms use. The structural theory is used 
to understand acronym formation. Sociolinguistic theory is applied to understand nonlingual aspect as 
mentioned in second and third research problem. This study is prescriptive quantitative. Prescriptive mea-
sures are intended to address issues associated with community attitude-language with respect to existence 
of porn forms. Prescriptive discussion is supported by application of quantitative methods, in this case 
descriptive quantitative. Based on research, it can be concluded that trafic jargon in homecoming is marked 
by the use of acronyms, especially the pornographic connotation. The use of porn acronyms are deliberately 
done for a particular purpose.In general, respondents still consider traffic jargon as phornograpic jargon. 
Though unable to disturb respondents’ shame, all respondents still deny the existence of pornographic 
jargon. Respondents also believe that the public does not agree with pornographic jargon free circulation 
through social media, including WhatsApp (WA).

Keywords: silabe, a series of phoemes, deletions, attitude
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1. 	 Pendahuluan
Akronim, sebagai salah satu bentuk pendek, 

sudah lama dikenal dan digunakan dalam 
bahasa Indonesia. Akronim lama, yang mung
kin sudah tidak dikenal sebagai akronim oleh 
generasi sekarang, misalnya tilang, radar, rudal. 
Anak muda generasi sekarang mungkin ada 
yang tidak paham bahwa tilang, radar, rudal se
benarnya merupakan pemendekan dari bukti 
pelanggaran, radio detector, dan peluru kendali.

Sebagai bentuk pendek, akronim cende-
rung dipilih oleh pengguna bahasa. Oleh karena 
itu, akronim-akronim baru terus dimunculkan, 
terutama oleh media massa tulis karena sering 
harus menyebutkan bentuk yang cenderung 
panjang secara berulang. Misalnya, disdukcapil 
untuk menyebut dinas kependudukan dan catatan 
sipil, dinas kepenak untuk menyebut dinas kelaut-
an, pertanian, dan peternakan, Kemendikbud untuk 
menyebut Kementerian Pendidikan dan Kebudaya-
an. Tergolong dalam kelompok itu, misalnya, 
pemendekan nama seperti Rhoma Irama untuk 
menyebut Raden Haji Oma Irama, Buwas untuk 
menyebut Budi Wasesa, Jokowi untuk menyebut 
Joko Widodo. 

Seiring dengan semakin beragamnya media 
komunikasi massa karena pemanfaatan internet 
dan “gawai” (gadget), penggunaan bentuk 
pendek pun semakin lazim. Bukan sekadar 
dalam jumlah; media, tujuan, dan diksinya pun 
semakin beragam. Contoh yang tergolong baru 
ialah penggunaan Mi Bikini sebagai merek yang 
dilengkapi dengan keterangan Remas aku dan 
gambar yang cukup vulgar. Bentuk Mi Bikini 
sebenarnya merupakan bentuk pendek dari 
bihun kekinian. Sebagai bentuk pendek, Mi Bikini 
memperlihatkan tiga kekhasan: sebagai nama 
produk, beredar secara online, berkonotasi porno. 
Namun, popularitas Mi Bikini berakhir di ranah 
hukum karena kesan kepornoannya (http://
news.liputan6.com/read/2570683/pembuat-mi-
bikini-remas-aku-sudah-jual-6-ribu-bungkus-
selama-2016). 

Bentuk pendek bernilai porno juga ditemu
kan dalam media sosial WhatsApp. Misalnya, 

(rangkaian) akronim susu tante yang berarti 
‘sumbangan suka rela tanpa tekanan’. Dengan 
tujuan yang berbeda, mungkin untuk melucu, 
menjelang Idul Fitri 2016 beredar pesan melalui 
WhatsApp yang menggambarkan kondisi lalu 
lintas saat arus mudik. Pesan itu berisi sembilan 
informasi. Sebagian besar informasi itu diung
kapkan dalam (rangkaian) akronim berkonotasi 
porno, misalnya pamer paha. Dimaksudkan de-
ngan pamer paha di sini ialah (kondisi jalan yang) 
padat merayap tanpa harapan. Penggunaan bentuk 
berbau porno ini, dalam komunikasi melalui 
WhatsApp, terkesan mulai lazim. Oleh karena itu, 
penulis tertarik untuk melakukan kajian dengan 
judul “Kepornoan dalam Jargon Kelalulintasan 
Arus Mudik Tahun 2016: Studi Kasus pada 
Pesan melalui WhatsApp”. Permasalahan yang 
dikaji mencakup tiga aspek, yaitu (a) bagaimana 
strategi pembentukan jargon; (b) apa saja alasan 
yang melatari pemilihan bentuk porno dalam 
jargon; (c) bagaimana tanggapan masyarakat.

Kajian mengenai pemanfaatan seks dalam 
permainan bahasa ini bukan yang pertama di
lakukan. Kajian sejenis, setidaknya, pernah 
dilakukan oleh Wijana (1999) dengan judul 
“Problem Seksual dalam Plesetan Peribahasa”. 
Berdasarkan kajiannya, Wijana (1999) menyim
pulkan dua hal. Plesetan peribahasa bermakna 
seks diwujudkan dengan mengubah sebuah 
kata atau beberapa kata unsur peribahasa 
dengan tetap mempertahankan kemudahan 
asosiasi pendengar atas bentuk asli peribaha
sa. Plesetan peribahasa bermakna seks sengaja 
dikreasikan untuk dua tujuan. Pertama, untuk 
tujuan humor. Kedua, untuk “membingkai” 
kritik berbagai problem seks yang ada di dalam 
masyarakat. Kajian lain yang tergolong relevan 
ialah “Ketak-santunan Komentar pada Laman Berita 
yahoo: Sebuah Pendekatan Pragmatik” yang dilaku
kan oleh Setiyanto (2012). Disimpulkan oleh 
Setiyanto (2012) bahwa ketaksantunan berba
hasa dalam media massa online semakin menjadi 
hal yang lazim. Hal itu berkaitan dengan sangat 
tak ketatnya sensor; berbeda dengan media 
massa cetak konvensional.
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Jika dibandingkan dengan dua kajian ter
sebut, kebaruan kajian ini terlihat pada (1) objek 
kajian yang bukan ranah keperibahasaan dan 
sifat ketaksantunan yang semata karena aspek 
porno serta (2) ikut dikajinya sikap masyarakat 
atas penggunaan bentuk-bentuk yang berkono
tasi porno dalam sebuah komunikasi. 

2. 	 Kerangka Teori
Kajian ini bersifat eklektik. Pendekatannya 

memanfaatkan dua cara pandang, yaitu struk
tural dan sosiolinguitik. Pendekatan strutural 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
pertama, yaitu bagaimana strategi pembentukan 
jargon. Pendekatan sosiolinguistik digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah kedua dan 
ketiga: alasan pemilihan bentuk porno dan sikap 
masyarakat terhadap bentuk porno.

Pendekatan struktural adalah pendekatan 
yang menganggap bahwa bahasa merupakan 
sebuah konstruksi yang tersusun dari unsur-
unsur yang lebih kecil berdasarkan kaidah 
tertentu secara otonom. Dalam hubungan itu, 
jargon, sebagai satu bentuk kekhasan peng
gunaan bahasa, juga dipahami tersusun dari 
unsur-unsur yang lebih kecil. Berdasarkan pe
mahaman itu, struktur jargon (1) Kondisi jalan 
RAMLAN dan (2) Kondisi jalan PAMER PAHA 
lalu dapat dibedakan berdasarkan jumlah dan 
sifat relasi komponen. Pada (1) tersusun dari dua 
fungsi dengan relasi berpola subjek-predikat; 
pada (2) tersusun dari tiga fungsi dengan relasi 
berpola subjek-predikat-pelengkap. Dari sisi 
lain, jargon (2) Kondisi jalan PAMER PAHA juga 
dapat dibedakan dari bentuk lengkapnya, yaitu 
(3) Kondisi jalan padat merayap tanpa harapan. 
Pada (2) jargon berunsurkan akronim, yaitu 
pamer paha; pada (3) tanpa akronim karena 
semua unsur berupa kata (standar). Pada pem
bahasan kali ini, kajian dikenakan pada bentuk 
seperti pamer paha, yang berdasarkan norma 
sosial, tergolong tabu karena porno.

Berbeda dengan faham struktural, sosio
linguistik memahami bahasa sebagai sebuah 
produk sosial. Dengan kata lain, bahasa tidak 

bersifat otonom, tetapi terikat dengan norma-
norma sosial yang berlaku. Oleh karena itu, 
setiap penggunaan sebuah bentuk selalu ter
kait dengan penilaian baik buruk, baik dari 
perspekstif penutur maupun mitra tutur. Pada 
kesempatan ini, penilaian seperti dimaksudkan 
dikenakan pada bentuk-bentuk akronim seperti 
pamer paha yang berkonotasi porno.

Untuk memperjelas pemahaman, berikut 
dijelaskan pengertian kata, akronim, dan jargon. 
Kata adalah satuan bahasa terkecil yang sudah 
mengungkapkan sebuah makna. Akronim 
adalah gabungan dua bentuk pendek yang dapat 
diperlakukan seperti kata karena keterpenuhan 
ciri fonotaktik (Kridalaksana, 1989:163). Dengan 
demikian, bentuk seperti tanpa dan harapan, 
masing-masing, ialah kata. Sebaliknya, bentuk 
seperti paha dapat diartikan sebagai kata mau
pun akronim. Diartikan sebagai akronim jika 
bentuk paha merupakan gabungan dari bentuk 
pendek pa dan ha. Bentuk pa merupakan hasil 
pemendekan dari kata padat; bentuk ha merupa-
kan hasil pemendekan dari kata harapan. Sebagai 
akronim, bentuk paha tidak berarti ‘bagian kaki 
dari lutut hingga pinggang’, tetapi berarti ‘tanpa 
harapan’. Dari sisi lain, dimaksudkan jargon 
adalah variasi pemakaian bahasa yang karena 
kekhasan kelompok penggunanya kadang 
memunculkan bentuk yang sulit dipahami atau 
dimaknai secara berbeda oleh pengguna di luar 
kelompok yang dimaksud. Karena pengertian 
paha di kalangan pengamat lalu lintas saat arus 
mudik berbeda dengan pengertian paha pada 
masyarakat umum, variasi penggunaan itu 
dapat dikategorikan sebagai jargon (bandingkan 
Chaer, 2004).

3. 	 Metode Penelitian
Kajian ini bersifat preskriktif kuantitatif. 

Langkah preskriptif dilaksanakan sesudah 
melakukan deskripsi terhadap data. Deskripsi 
dilakukan untuk menentukan tipe dan strategi 
pembentukan akronim dalam jargon. Langkah 
preskriptif diwujudkan dengan menilai baik 
buruk jargon menurut pendapat penutur 
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yang lain. Pendapat atau sikap penutur lain 
itu diperoleh dengan menggunakan angket. 
Dalam hubungan itu, pendekatan kuantitatif 
diwujudkan dengan menganalisis jawaban 
yang dituliskan pada ang-ket. Namun, analisis 
kuantitatif di sini masih bertsifat deskriptif. 
Dengan kata lain, peneliti masih mengabaikan 
generalisasi dan signifikansi (bandingkan 
Sugiyono, 2012:147 dst.). 

Angket berisi sepuluh pertanyaan. Sebagian 
merupakan pertanyaan tertutup; sebagian yang 
lain merupakan pertanyaan terbuka. Materi 
pertanyaan terbagi dalam tiga kelompok. 
Kelompok pertama mempermasalahkan 
apakah pemilihan akronim seperti pamer paha 
yang disebarkan melalui aplikasi WhatsApp 
tergolong (a) disengaja, (b) terkesan porno, 
(c) menjengahkan. Kelompok kedua memper
masalahkan apa yang menjadi alasan penutur 
memilih akronim bentuk itu. Kelompok ketiga 
mempermasalahkan apakah pernyataan seperti 
itu layak disebarluaskan melalui media sosial 
seperti aplikasi WhataApp.

Kajian ini masih mengabaikan jumlah dan 
ketersebaran responden. Responden berjumlah 
15 orang. Responden ialah 4 karyawan Balai 
Bahasa DIY dan 11 mahasiswa tiga perguruan 
tinggi yang sedang melaksanakan PKL di Balai 
Bahasa DIY. Variabel yang dipertimbangkan 
dua: jenis kelamin dan usia.

Data kajian ini berasal dari dua sumber. 
Data jargon diperoleh dari pesan WhatsApp 
yang dikirimkan ke dalam grup. Pesan itu be
rupa wacana dialog dua petugas pengamat ke
adaan lalu lintas pada saat arus mudik. Wacana 
berisi 9 jargon kelalulintasan. Data mengenai 
sikap masyarakat diperoleh melalui penyebaran 
angket kepada 15 responden.

Analisis dalam kajian ini menggunakan dua 
metode. Pada analisis teks jargon digunakan 
metode agih dengan teknik sisip dan teknik per
luas. Teknik sisip digunakan untuk memahami 
bahwa sebuah bentuk merupakan “sisa” dari 
sebuah bentuk yang mengalami pengurangan. 
Teknik perluas digunakan untuk memahami 

bahwa sebuah bentuk merupakan “sisa” dari 
beberapa satuan yang berbeda. Dengan teknik 
sisip diketahui bahwa bentuk pa dan ha meru
pakan bentuk sisa dari kata tanpa dan harapan. 
Dengan teknik perluas diketahui bahwa bentuk 
paha merupakan sisa dari bentuk tanpa harapan 
(bandingkan Sudaryanto, 2015). Pada analisis 
sikap penutur, digunakan metode analisis kuan
titatif yang lazim diterapkan dalam analisis so- 
siolinguistik. Namun, sesuai dengan pendekat-
annya yang masih kuantitatif deskriptif, simpul-
an belum mencerminkan generalisasi.

4. 	 Akronim Porno dalam Jargon Kelalu- 
lintasan Arus Mudik 2016
Jargon kelalulintasan arus mudik memper

lihatkan kekhasan pada penggunaan unsur 
yang berbentuk akronim. Kekhasan itu berkena
an dengan dominannya bentuk akronim yang  
mengasosiasikan kepornoan karena berhu
bungan dengan organ seks. Pemilihan akronim 
yang seperti itu dikaji dari tiga hal. Pertama, 
bagaimana pembentukan dan tipenya. Kedua, 
alasan yang melatari penyusun memilih bentuk 
akronim itu. Ketiga, bagaimana tanggapan pe
nutur lain atas penggunaan bentuk itu. 

4.1 	Strategi Pembentukan dan Tipe  
Akronim dalam Jargon Kelalulintasan
	Dari sembilan data jargon kelalulintasan, 

selalu ditemukan akronim. Keberadaan akronim 
dapat tunggal atau jamak. Data akronim tunggal, 
yaitu ramlan (yang berarti ‘rame lancer’) terdapat 
pada data (6). Data akronim jamak terdapat pada 
delapan data yang lain. Data akronim jamak 
selalu terpilah dalam dua kelompok: akronim 
inti dan akronim penjelas. Akronim inti adalah 
akronim yang selalu digunakan. Akronim itu 
berbentuk pamer yang berarti padat merayap.  
Akronim penjelas adalah akronim yang ber
fungsi menggambarkan kekhasan kepadatan 
lalu lintas di sebuah lokasi. Bentuk akronimnya 
berbeda-beda. Kekhasan jargon kelalulintasan 
saat arus mudik, sebenarnya, tecermin melalui 
bentuk jargon penjelas yang cenderung keporno
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an. Kajian di sini, termasuk dalam hal penipean, 
lebih didasarkan pada fenomena yang ada pada 
akronim penjelas.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, di
temukan empat tipe pembentukan akronim 
dalam jargon kelalulintasan arus mudik. Setiap 
tipe memperlihatkan strategi pembentukan 
yang berbeda.

4.1.1 Tipe 1: Silabe dan Silabe 95125
Silabe atau suku kata adalah satu rangkaian 

fonem yang diucapkan dalam satu hembusan 
napas. Silabe bahasa Indonesia dapat terdiri atas 
satu sampai tiga fonem (bunyi) dengan salah 
satu harus merupakan bunyi vokal (bunyi hi-
dup) (Alwi dkk., 2003). Dengan demikian, yang 
dimaksudkan akronim tipe silabe dan silabe 
adalah akronim yang tersusun dari rangkaian 
silabe kata-kata pembentuknya. Silabe-silabe 
itu dapat berupa silabe awal kata pembentuk 
maupun gabungan silabe awal dan silabe akhir 
kata pembentuk. Contoh:

(4) MC 	 :	“Bagaimana di daerah Lembang  
Bandung?”

	 Patroli	:	“Wah, di Lembang kondisi 
PAMER PAHA … Padat merayap 
tanpa harapan ….”

Pada data (4) ditemukan bentuk paha. Bentuk 
itu dikategorikan sebagai akronim sesuai 
dengan artinya yang bukan ‘bagian kaki dari 
lutut sampai pinggang’, tetapi ‘tanpa harapan’. 
Akronim paha dibentuk dengan merangkaikan 
bentuk pa dan ha. Bentuk pa merupakan silabe 
akhir dari kata tanpa. Bentuk ha merupakan 
silabe awal dari kata harapan. Dengan demikian, 
bentuk paha dalam jargon (4) merupakan akro-nim 
yang dibentuk dari suku kata akhir dan awal.

Akronim tipe silabe dan silabe juga dapat 
berupa gabungan silabe-silabe awal kata pem
bentuk. Contoh akronim itu dapat dilihat pada 
data berikut ini.

(5) MC	 : “Kembali ke daerah Dago … bagai
mana kondisinya …?”

	 Patroli	: 	“Lapor, kondisi Jl. DAGO PAMER 
GIGI … Padat merayap gila-gilaan 
…. He … he.”

	Pada data (5) terdapat bentuk gigi. Bentuk 
itu dikategorikan sebagai akronim sesuai de-
ngan artinya yang bukan ‘tulang keras kecil-
kecil berwarna putih yang tumbuh di gusi untuk 
mengunyah’, tetapi ‘gila-gilaan’. Akronim gigi 
dibentuk dengan merangkaikan bentuk gi dan 
gi. Bentuk gi pertama merupakan silabe awal 
dari kata gila. Bentuk gi kedua juga merupakan 
silabe awal dari kata gilaan. Dengan demikian, 
bentuk gigi dalam jargon (5) merupakan akronim 
yang dibentuk dari suku-suku kata awal kata 
pembentuknya.

4.1.2 Tipe 2: Rangkaian Fonem dan  
Rangkaian Fonem

	Tipe rangkaian fonem dan fonem meru
pakan tipe kedua dari akronim dalam jargon 
kelalulintasan arus mudik. Yang dimaksudkan 
dengan fonem adalah bunyi yang dihasilkan 
oleh alat ucap manusia dengan fungsi untuk 
membedakan arti. Bunyi itu dapat berupa vokal, 
misal /a/, /i/, /u/ atau konsonan, misal /p/, 
/k/, /s/ (Alwi dkk., 2003). Berdasarkan itu, yang 
dimaksudkan dengan rangkaian fonem adalah 
gabungan beberapa fonem selaku unsur sebuah 
kata. Dengan demikian, akronim rangkaian 
fonem dan rangkaian fonem adalah akro-nim 
yang dibentuk dengan menggabungkan rangkai
an fonem dari kata-kata pembentuknya. Contoh:

(6) MC 	 : “Cek juga jalan Leuwi Panjang… 
tolong dilapor pula itu Bah…!!

	 Patroli	: “Kondisi di jalan Leuwi Panjang 
PAMER DADA… Padat merayap 
tersendat-sendat….”

Pada data (6) ditemukan bentuk dada. Bentuk 
itu dikategorikan akronim sesuai dengan pe
ngertiannya yang bukan ‘organ tubuh di bawah 
leher, di atas perut’, tetapi ‘tersendat-sendat’. 
Akronim dada dibentuk dengan merangkaikan 
bentuk da dan da. Bentuk da pertama merupakan 
rangkaian dua fonem dari tiga fonem pem
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bentuk silabe ketiga kata tersendat. Bentuk da 
kedua juga merupakan rangkaian dua fonem 
dari tiga fonem pembentuk silabe kedua kata 
sendat. Dengan demikian, bentuk dada dalam 
jargon (6) merupakan akronim yang dibentuk 
dari rangkaian fonem unsur silabe-silabe kata 
pembentuknya.

4.1.3 Tipe 3: Silabe dan Rangkaian Fonem
Akronim dalam jargon kelalulintasan juga 

dapat dibentuk dengan menggabungkan silabe 
dan rangkaian fonem. Dengan kata lain, akronim 
tipe ini berupa gabungan silabe dan rangkaian 
fonem kata pembentuknya. Contoh:

(7) MC	 : 	“Ok sekarang di daerah jalan Tol 
PADALEUNYI ....?

	 Patroli	: 	“Di Tol Padaleunyi terjadi PAMER 
SUSU… Padat merayap susul 
menyusul”

Pada data (7) ditemukan bentuk susu. Bentuk 
itu dikategorikan akronim sesuai dengan pe
ngertiannya yang bukan ‘payudara’, tetapi 
‘susul-menyusul’. Akronim susu dibentuk de-
ngan merangkaikan bentuk su dan su. Bentuk 
su pertama merupakan silabe pertama dari kata 
susul. Bentuk su kedua merupakan dua fonem 
dari tiga fonem pembentuk silabe ketiga kata 
menyusul. Dengan demikian, bentuk susu dalam 
jargon (7) merupakan akronim yang dibentuk 
dari silabe dan rangkaian fonem.

	Rangkaian fonem sebagai unsur pembentuk 
akronim tidak selalu berasal dari satu suku kata. 
Rangkaian itu dapat berupa (a) gabungan silabe 
dan fonem dari kata yang lain atau (b) rangkaian 
fonem dari beberapa silabe. Contoh:

(8) MC 	 : 	“Bagaimana kondisi jalan tol 
Cikampek Jasa Marga ....?

	 Patroli	: 	RAMLAN… rame lancar bro..

Pada data (8) terdapat bentuk ramlan. Bentuk 
itu dikategorikan akronim sesuai dengan pe
ngertiannya yang bukan ‘nama diri seperti 
lazim digunakan’, tetapi ‘rame lancar’. Akronim 
ramlan dibentuk dengan merangkaikan bentuk 

ra dan mlan. Bentuk ra merupakan silabe per
tama dari kata rame. Bentuk mlan merupakan 
rangkaian dari fonem /m/ yang diambil dari 
kata rame dan silabe lan sebagai silabe awal 
kata lancar. Dengan demikian, bentuk ramlan 
merupakan akronim yang dibentuk dari silabe 
dan rangkaian fonem yang berasal dari fonem 
dan silabe.

Contoh untuk akronim berunsurkan silabe 
dan gabungan fonem dari beberapa suku kata 
dapat dilihat pada data (9) berikut ini.

(9) MC	 : 	“coba cek kondisi di Jalan Surya 
Sumantri....?

	 Patroli	: 	“Saat ini kondisinya PAMER 
PANTAT… Padat merayap 
panjang antrian merapat…”

Pada data (9) terdapat bentuk pantat. Bentuk 
itu dikategorikan akronim sesuai dengan pe
ngertiannya yang bukan ‘organ tubuh yang 
mengapit dubur; bokong’, tetapi ‘panjang antri-
an merapat’. Akronim pantat dibentuk dengan 
merangkaikan bentuk pan dan tat. Bentuk pan 
merupakan silabe pertama dari kata panjang. 
Bentuk tat merupakan rangkaian dari fonem /t/ 
dan /at/. Fonem /t/ berasal dari silabe kedua 
kata antrian. Fonem /at/ berasal dari silabe 
ketiga kata merapat. Dengan demikian, bentuk 
pantat merupakan akronim yang dibentuk dari 
silabe dan rangkaian fonem yang berasal dari 
silabe dan kata yang berbeda.

Akronim tipe silabe dan rangkaian fonem 
tergolong produktif dalam jargon kelalulintas
an arus mudik. Contoh lain dapat dilihat pada 
bentuk jempol dalam data (10) dan bentuk penis 
dalam data (11) berikut ini.

(10)	MC	 :	“Satu lagi nih di Jalan arah ke 	
	 KOPO.. bagaimana ..?”

	 Patroli	 : 	“Situasinya PAMER JEMPOL… 
Padat merayap terjebak macet di 
pintu tol…”

(11)	MC	 :	“Ok..semua dalam kondisi 
macet ya...... terimakasih atas 
laporannya. Anda sendiri posisi 
mana?”
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	 Patroli	 : 	“Saya ada di jalan tol arah Brexit 
...... dalam kondisi PAMER  
PENIS…”

	 MC	 :	“Haahhhhh… apa tuh? .... pera-
saan belum ada kode seperti itu 
..... coba jelaskan”

	 Patroli	 :	“PAMER PENIS ..... Padat me
rayap pengen nangis….

4.1.4 Tipe 4: Kata dan Rangkaian Fonem
	Akronim tipe gabungan kata dan rangkai

an fonem merupakan tipe akronim keempat. 
Akronim tipe ini dibentuk dengan mengga
bungkan kata dan rangkaian fonem. Contoh: 

(11) MC	 : “Bagaimana kondisi Jalan 
Rancaekek .....?

	  Patroli	:  “Wahhh PAMER PAHA 
DIRANJANG… Padat merayap 
tanpa harapan didalam antrian 
panjang…”

Pada data (11) terdapat bentuk di ranjang. 
Bentuk itu dikategorikan akronim sesuai dengan 
pengertiannya yang bukan ‘berada di atas 
ranjang’, melainkan ‘di dalam antrian panjang’. 
Akronim di ranjang dibentuk dengan merang
kaikan bentuk di dan ranjang. Bentuk di me
rupakan kata depan yang diambil dari bentuk di 
dalam. Bentuk ranjang merupakan gabungan dari 
rangkaian fonem /ra/ dan /njang/. Rangkaian /
ra/ berasal dari fonem /r/ dan /a/ silabe kedua 
dan ketiga kata antrian, sedangkan bentuk njang 
berasal dari silabe kedua kata panjang. Dengan 
kata lain, bentuk ranjang memang merupakan 
akronim yang dibentuk dari gabungan kata dan 
rangkaian fonem yang masing-masing berasal 
dari kata dan silabe yang berbeda.

4.2 	Diksi dalam Jargon Mudik
Kekhasan jargon kelalulintasan arus mudik 

terlihat pada digunakannya akronim yang 
berkonotasi porno seperti terlihat pada bentuk 
pamer paha, pamer dada, pamer susu, pamer pantat, 
dan pamer penis. Menurut hemat penulis, peng
gunaan bentuk porno itu bukannya sesuatu 

yang tidak bisa dihindari. Penggunaan itu justru 
disengaja karena alasan tertentu penyusunnya. 
Dugaan ini didasarkan pada tiga alasan: tidak 
ketatnya kaidah pembentukan akronim, keter
mungkinan substitusi, dan hasil angket.

4.2.1 Ketakketatan Kaidah
Kaidah selalu mengemban fungsi paradok

sal. Pada satu sisi kaidah adalah aturan-aturan 
yang bersifat melarang. Pada sisi yang lain 
kaidah juga menjadi legalitas atas fenome
na-fenomena di luar yang dilarang. Agar ada 
keje-lasan mana yang dilarang dan yang di
bolehkan, kaidah lazimnya bersifat ketat atau 
terperinci. Dalam penggunaan bahasa, kaidah 
biasanya diwujudkan dalam bentuk analogi, 
yaitu merujuk ke bentuk yang sudah ada ketika 
akan membuat bentuk baru.

Pada akronim jargon kelalulintasan, ciri 
keketatan kaidah itu cenderung diabaikan. Bukti 
ketakketatan kaidah terlihat pada terumuskan
nya Tipe 2, Tipe 3, dan Tipe 4 yang intinya mem
bolehkan rangkaian fonem (terlebih secara lintas 
silabe, bahkan kata) menjadi unsur pembentuk 
akronim. Keberadaan tipe-tipe itu, karena ciri 
“keterbukaannya”, secara tak langsung meng
gugurkan kaidah Tipe 1. Keberadaan Tipe 1, 
Tipe 2, dan Tipe 3 mengesankan tak adanya 
kaidah dalam pembentukan akronim kelalu
lintasan arus mudik.

Dimungkinkannya rangkaian fonem secara 
lintas silabe bahkan kata sebagai unsur pem
bentuk akronim memperbanyak kemungkinan 
akronim yang terbentuk. Sekadar contoh berikut 
disajikan penerapannya terhadap bentuk asal 
padat merayap. Berdasarkan Tipe 1, yaitu rang
kaian silabe dan silabe, kemungkinan bentuk 
akronim dari padat merayap ialah *pame, para, 
*payap, *datme, *datra, dan *datyap. Bentuk *pame, 
*payap, *datme, *datra, dan *datyap sebagai ben
tuk yang tidak berterima. Sebaliknya, dengan 
menerapkan kaidah rangkaian fonem, sebagian 
kemungkinan bentuk yang akan diperoleh ialah 
pamer, para, paya, dara, data, atap, yang semuanya 
berterima.
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Berdasarkan pengamatan, kaidah yang 
konsisten diberlakukan ialah kaidah yang meng
haruskan bahwa akronim dalam bentuk kata. 
Syarat yang lain, jika memungkinkan, bentuk 
akronim ialah bentuk yang mengasosiasikan 
kepornoan atau seks. Pendapat ini sesuai dengan 
digunakannya bentuk seperti ramlan dan pamer 
gigi (yang tak berkonotasi porno) sebagai akro
nim dari rame lancer dan padat merayap gila-gilaan. 
Dua bentuk akronim itu digunakan karena 
bentuk panjangnya tidak dapat menghasilkan 
akronim berciri porno.

4.2.2 Ketermungkinan Substitusi
Yang dimaksudkan dengan substitusi ialah 

penggantian. Pada kasus ini, berarti menggan
ti akronim bentuk porno dengan bentuk lain 
yang lebih santun. Penggantian itu memang 
dimungkinkan mengingat ketakketatan kaidah 
pembentukan akronim dapat menghasilkan 
banyak kemungkinan bentuk. Sekadar contoh 
ialah kemungkinan penggantian akronim pamer 
paha dan pamer dada.

Sebagai akronim dari padat merayap tanpa 
harapan, bentuk pamer paha bukan satu-satunya 
kemungkinan. Dengan kaidah pembentukan 
yang tidak ketat, dapat dihasilkan misalnya ben
tuk pamer papan, pamer tanah, pamer tara sebagai 
opsi lain. Demikian juga dengan bentuk pamer 
dada sebagai akronim dari padat merayap tersedat-
sendat. Bentuk pamer paha bukan merupakan 
satu-satunya opsi. Dengan kaidah yang sama, 
dapat dihasilkan misalnya bentuk pamer teras, 
pamer senat, pamer renda. 

Tak dipilihnya bentuk lain yang tak kalah 
lazim, misal pamer tanah dan pamer teras, meng- 
idikasikan bahwa penyusun memang lebih me
milih bentuk-bentuk yang berkonotasi porno. 
Hal itu sesuai dengan alasan yang melatari 
pemilihan seperti akan di bahas di akhir sub
pembicaraan ini.

4.2.3 Hasil Angket
Bukti lain yang menguatkan bahwa pe

nyusun sengaja memilih akronim berbentuk 

porno ialah hasil angket. Pertanyaan angket 
yang berhubungan dengan hal itu terdapat pada 
pertanyaan (4), (5), dan (6).

4) Menurut Saudara apakah penyusun sengaja 
memilih jargon dengan akronim berkonotasi 
porno?

	 a) Iya		  b) Tidak

5) Apakah diksi pada jargon tadi (misal pamer 
susu) merupakan satu-satunya?

	 a) Iya		  b) Tidak

6) Jika tidak (karena ada opsi lain, misal pamer 
susu diubah menjadi pamer usus), sebutkan 
opsi yang Saudara usulkan …………..

Dari 15 angket yang dikembalikan, diper
oleh jawaban sebagai berikut. Atas pertanyaan 
no (4), 13 responden menjawab bahwa penyu
sun sengaja menggunakan bentuk porno; 2 
responden menganggap tidak disengaja. Namun, 
ketika ditanya apakah bentuk-bentuk porno 
tersebut merupakan bentuk satu-satunya, 12 
responden menjawab iya; 3 responden men
jawab tidak. Tiga responden yang menjawab 
tidak, dalam kaitan dengan pertanyaan (6) 
masing-masing menawarkan padanan (a) pamer 
susu diubah pamer usul; (b) pamer paha diubah 
menjadi mantap (macet total tanpa ampun); (c) 
pamer penis diubah menjadi pamer manis.

Dengan kata lain, sebagian besar responden 
(80%) percaya bahwa penggunaan bentuk porno 
tersebut merupakan kesengajaan. Meskipun 
begitu, hanya sebagian kecil responden (20%) 
yang dapat menawarkan bentuk lain sebagai 
pengganti.

Sependapat dengan penulis, responden juga 
menganggap bahwa kesengajaan penggunaan 
bentuk porno tadi dilatari oleh tujuan tertentu. 
Apa saja tujuan itu dapat dilihat dari jawaban 
mereka atas pertanyaan nomor 7) berikut.

7) 	Menurut Saudara, alasan apa yang melatari 
penyusun jargon memilih diksi-diksi tadi? 
(Jawaban boleh lebih dari satu.)

	 a) untuk melucu 		  b) agar menarik
	 c) agar mudah diingat	 d) mencari sensasi
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Dari jawaban yang diterima, 43% mengang
gap untuk tujuan melucu; 26% menganggap 
agar mudah diingat; 22% menganggap untuk 
membuat sensasi; 9% menganggap agar me
narik. Kemungkinan alasan atau tujuan lain, 
seperti disebutkan sebagai jawaban dari per
tanyaan nomor 8) ialah (a) sebagai lelucon dalam 
kelompok masyarakat tertentu, (b) bentuk per
mainan akronim, (c) agar mudah dipahami dan 
diingat. Kemungkinan-kemungkinan tujuan itu 
sesuai dengan sebagian besar jawaban responden 
yang mengatakan belum pernah menerima 
pesan sejenis (pesan berunsurkan kepornoan).

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
akronim berkonotasi porno dalam jargon kelalu
lintasan arus mudik memang disengaja. Secara 
linguistik, kesengajaan itu sesuai dengan tak di
pilihnya bentuk padanan yang tidak berkonotasi 
porno. Secara fungsional, kesengajaan dilaku
kan karena kepentingan atau maksud-maksud 
tertentu, terutama untuk melucu, agar mudah 
diingat, atau untuk mencari sensasi.

4.3 Respons Penutur
Secara umum, responden mengakui bahwa 

kepornoan dalam akronim kelalulintasan 
memang dimaksudkan untuk melucu dan agar 
mudah diingat (69%). Namun, secara normatif, 
hampir seluruh responden (87%) tetap meng-
anggap bahwa bentuk-bentuk tadi merupakan 
bentuk porno. Meskipun cenderung disepakati 
sebagai hal porno, fakta tadi cenderung tidak 
mengusik rasa malu atau rasa kaget responden. 
Hal itu sesuai dengan berimbangnya jawaban 
yang mengaku (a) biasa (40%), (b) kaget (40%), 
dan (c) jengah/malu (20%).

Hal yang cukup menggembirakan tercer
min melalui jawaban responden terhadap dua 
pertanyaan terakhir. Terhadap pertanyaan 
bagaimana kira-kira tanggapan masyarakat 
sehubungan dengan adanya pesan yang ber
konotasi porno, 77% menjawab menolak. Secara 
umum, responden masih percaya bahwa seba
gian besar masyarakat masih mengedepankan 
kesantunan komunikasi. Yang juga tak kalah 

menggembirakan ialah jawaban responden atas 
pertanyaan pantas tidaknya teks berkonotasi 
porno beredar bebas melalui media sosial, 
seperti WhatsApp. Sebesar 87% menjawab tidak 
pantas. Jawaban itu mengindikasikan bahwa 
responden akan mencegah terjadinya peredaran 
teks porno melalui media sosial, setidaknya 
dengan melarang diri-sendiri untuk membagi 
teks berbau porno ke teman atau grup.

5. 	 Simpulan
Jargon kelalulintasan arus mudik memper

lihatkan kekhasan pada penggunaan akronim 
yang berkonotasi porno. Keproduktifan akronim 
bentuk porno berkorelasi dengan tak ketatnya 
kaidah pembentukan akronim, terutama yang 
membolehkan rangkaian fonem secara lintas 
silabe maupun lintas kata. Kaidah yang ketat 
diberlakukan ialah kaidah yang menekankan 
bahwa bentuk akronim harus homonim dengan 
kata yang sudah ada.

Penggunaan akronim porno dalam jargon 
kelalulintasan arus mudik merupakan tindakan 
yang disengaja. Tindakan itu dilatari oleh tujuan 
tertentu: melucu, agar mudah diingat, agar me
narik, atau untuk membuat sensasi.

Sehubungan dengan penggunaan akronim 
seperti pamer dada, secara umum responden tetap 
menganggap bahwa jargon kelalulintasan arus 
mudik tergolong porno. Akan tetapi, kepornoan 
itu sudah tidak bisa mengusik rasa malu seluruh 
responden. Sebagian responden justru sudah 
merasa biasa dengan pesan seperti yang dimak
sudkan. Meskipun demikian, hampir seluruh 
responden masih yakin bahwa masyarakat tetap 
menolak informasi yang bernilai porno. Hal lain 
yang juga menggembirakan ialah cenderung 
mutlaknya penolakan responden terhadap pe
redaran pesan porno melalui media sosial, 
seperti WhatsApp. Jawaban itu mengindikasikan 
bahwa responden cenderung tidak akan berbagi 
pesan porno melalui media sosial.

	Kajian dengan memanfaatkan angket 
mudah menghasilkan simpulan yang bias. Hal 
itu selaras dengan tak adanya jaminan bahwa 
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apa yang dituliskan memang menjadi apa 
yang dilakukan. Mengantisipasi hal itu, kajian 
dengan angket idealnya ditindaklanjuti dengan 
metode observasi. Pada kajian ini, langkah 
observasi seperti yang dimaksudkan belum 
dapat dilaksanakan. Langkah seperti yang di
maksudkan semoga dapat diwujudkan pada 
kajian lain yang sejenis.
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Pertanyaan/saran	 :
1.	 	 Widada (Balai Bahasa DIY)
	 Pertanyaan:

-- Data yang berupa singkatan-singkatan itu sepertinya dibuat-buat. Artinya, istilah yang 
digunakan untuk singkatan sudah tersedia, mengandung sesuatu tujuan, selanjutnta baru 
dibuat kepanjangannya. Contoh: munculnya jargon “pamer susu” itu lebih dahulu muncul 
daripada “padat merayap susul menyusul”. Bagaimanapun yang demikian itu bukankah 
hanya untuk tujuan humor, bukan untuk tujuan komunikasi umum?

	 Saran:
-- Batasan antara bahasa porno dan tidak porno itu terlalu tipis. Hal itu sangat tergantung 

pada tingkat kebiasaan orang yang mendengarkannya. Oleh karena itu, penjelasan yang 
berkaitan dengan ini perlu ditambahkan.

2.	 Wiwin Erni Siti Nurlina (Balai Bahasa DIY)
	 Pertanyaan:

-- Apakah “kepornoan” itu menjadi sebuah daya tarik?
-- Apakah penelitian ini dapat mengukur perbedaan tanggapan antara laki-laki dan 

perempuan?
-- Apakah tidak perlu ditambahkan di dalam instrumen untuk mengukur tingkat “senang” 

dari informan/populasi

3.	 Sri Nardiati (Balai Bahasa DIY)
	 Saran:

-- Perlu dijelaskan tentang kata yang dapat berkonotasi “porno” agar tidak menimbulkan 
salah tafsir pembacanya.

	 Jawaban/tanggapan:
-- Ketika kata-kata yang dianggap tabu sering diucapkan, ia akan menjadi cabar ‘bukan 

rahasia lagi’. Masyarakat yang terbiasa mendengar tidak lagi peka apakah suatu jargon 
itu porno atau tidak.

-- Bisa saja benar bahwa data yang berupa akronim itu muncul lebih dahulu daripada ke
panjangannya. “Pamer susu” bisa saja diubah menjadi “pamer susul” atau bentuk lainnya 
apabila mengacu dari frasa “padat merayap susul menyusul”.

-- Masyarakat sengaja memilih bentuk jargon dengan akronim yang berbau porno itu dengan 
alasan (hasil survei/angket) secara prioritas: 1) untuk homor, 2) mudah diingat, 3) supaya 
ada sensasi, dan 4) agar lebih menarik.

-- Sesuatu yang tabu itu sifatnya bisa bergeser. Mungkin berbeda tabu menurut kalangan tua 
dengan kalangan muda. Generasi muda saat ini pada umumnya kurang peka terhadap 
sifat tabu itu.

-- Konteks yang tidak jelas akan memancing kejengahan. Ketika konteks tidak tergambar 
secara jelas sejak awal, di situlah kepekaan pembaca jargon akan teruji.
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KETIDAKSANTUNAN KOMENTAR
PADA GRUP KULINER LANGSUNG ENAK

IMPOLITENESS COMENT
ON LANGSUNG ENAK CULINERY GROUP

Wahyu Damayanti
Balai Bahasa Kalimantan Barat

Posel: wahyu_b7320@yahoo.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan penggunaan ketidaksantunan komentar pada grup 
kuliner langsung enak. Data diambil dari unggahan salah satu anggota grup kuliner langsung 
enak pada tanggal 25 Maret 2016. Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teori Bousfield dkk. (2008). Metode dalam penelitian ini dengan menggunakan kualitatif dan 
deskriptif. Hasil dalam penelitian ini terdapat tiga belas subkategori kesombronoan disengaja yang 
merupakan kategori ketidaksantunan. Ketiga belas subkategori tersebut diantaranya: (a) kesem-
bronoan dengan kepura-puraan, (b) kesembronoan dengan asosiasi, (c) kesembronoan dengan 
asosiasi ketabuan, (d) kesembronoan dengan sinisme, (e) kesembronoan dengan kesombongan, 
(f) kesombronoan dengan pleonasme, (g) kesembronoan dengan plesetan, (h) kesembrononan 
dengan tindakan merendahkan, (i) kesembronoan dengan tindakan menggoda, (j) kesembronoan 
dengan seruan, (k) kesembronoan dengan humor, (l) kesembronoan dengan sindiran, dan (m) 
kesembronoan dengan ejekan. 

Kata kunci: ketidaksantunan, komentar, kuliner, langsung, enak

Abstract

The research objective is to describe the use impoliteness comment on langsung enak culinary group. Data 
are taken from the submission from a group member langsung enak on March 25, 2016. The theoretical 
framework used in this research is the Bousfield, dkk. theory (2008). The method is qualitative and descrip
tive. The results are thirteen subcategories, which are deliberate impoliteness categories. The thirteen sub-
categories include: (a) levity with pretense, (b) levity with the association, (c) levity with the association 
taboo, (d) levity with cynicism, (e) levity with vanity, (f) levity with redundancy , (g) levitywith a play, 
(h) levity to degrading treatment, (i) levity with action tease, (j) levity with the call, (k) levity with humor, 
(l) levity with sarcasm, and (m) levity with ridicule.

Keywords: impoliteness, comment, culinary, langsung enak

1. 	 Pendahuluan
Grup kuliner langsung enak merupakan 

komunitas pencinta kuliner. Anggota dalam grup 
tersebut kebanyakan terdiri dari para ibu, tetapi 
tidak menutup kemungkinan bapak-bapak juga 
bergabung. Tidak membedakan gender dalam 
grup kuliner langsung enak dan anggota yang 

masuk dalam grup tidak dibatasi. Grup kuliner 
langsung enak membahas secara lengkap ten
tang proses pembuatan makanan mulai dari 
bahan mentah dan cara pengolahannya. 

Unggahan dalam grup tersebut kadang 
menimbulkan polemik dalam berkomentar. 
Banyak sekali komentar yang memicu suasa



14 PROSIDING

na menegangkan meski hanya melalui dunia 
maya. Bahasa dan kepribadian seseorang dapat 
dinilai dengan komentar yang terposting pada 
sebuah topik pembicaraan. Bahasa yang san
tun mencerminkan penutur yang juga berke
pribadian santun. Sebagaimana pendapat 
Setiyanto (2012: 24), kesantunan berbahasa 
merupakan salah satu prasyarat terwujudnya 
keberhasilan komunikasi. Namun, dengan se
makin terbukanya media komunikasi, prinsip 
kesantunan terlihat mulai diabaikan, terutama 
pada komentar-komentar pengguna jejaring 
sosial (facebook). Justru sekarang banyak mun
cul ketidaksantunan dalam berkomentar di 
media sosial tanpa mengindahkan bahwa yang 
dikomentari berterima atau tidak. Kadang rasa 
empati atau simpati sudah terabaikan di dunia 
maya. Kebebasan berkomentar di dunia maya 
sudah tidak dapat terbendung lagi, mungkin 
karena Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU 
ITE) belum maksimal diberlakukan.

Menurut pendapat Setyaningsih dkk. (2014) 
salah satu manifestasi ketidaksantunan yang 
perlu dikaji adalah ketidaksantunan dalam 
kategori kesembronoan disengaja. Masih dalam 
pengamatan Setyaningsih sampai dengan tahun 
2008, yakni tahun diterbitkannya buku Impoli
teness in Language oleh Bousfield dkk. (Eds.)–
yang sesungguhnya merupakan salah satu 
wujud keprihatinan linguis khususnya yang 
berkecimpung dalam dunia pragmatik–ihwal 
ketidaksantunan berbahasa itu belum pernah 
dikaji secara komprehensif dan mendalam. 
Berkaitan dengan kelangkaan studi ketidak
santunan berbahasa ini, Miriam A Locher 
(dalam Setyaningsih, 2014) menyatakan bahwa 
‘enormous imbalance exists between academic interest 
in politeness phenomena as opposed to impoliteness 
phenomena’. Jadi, tidak saja ketimpangan dalam 
pengertian biasa-biasa saja, tetapi seperti di
katakan pakar ini sebagai ‘enormous imbalance’, 
atau ketimpangan yang besar sekali antara studi 
ketidaksantunan dan studi kesantunan dalam 
berbahasa. 

Penelitian ini mendiskusikan manifestasi 
ketidaksantunan dalam ranah kesembronoan 
komentar disengaja pada grup langsung enak 
sebagai media komunitas kuliner. Komentar 
merupakan aktivitas tindak tutur, berkenaan 
dengan tindak tutur ini Chaer dan Leonie 
Agustine (dalam Suandi, 2014: 85) berpendapat 
bahwa tindak tutur merupakan gejala individual, 
bersifat psikologis, dan keberlangsungannya di
tentukan oleh kemampuan bahasa si penutur 
dalam menghadapi situasi tertentu. 

Sementara itu Austin (dalam Suandi, 2014: 
86) merumuskan tindak tutur sebagai tiga pe
ristiwa tindakan yang berlangsung sekaligus, 
yaitu: tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, 
dan tindak tutur perlokusi. Untuk lebih men
fokuskan analisis data maka pembahasan dalam 
tulisan ini terbatas pada tindak tutur ilokusinya 
saja berdasarkan komentar yang sesuai dengan 
tujuan dalam penelitian ini. Tindak ilokusi 
adalah tindak tutur untuk mengatakan sesuatu 
atau menginformasikan sesuatu dan sekaligus 
untuk melakukan sesuatu (the act of doing 
something).

Sehubungan dengan uraian pada latar be
lakang dapat dirumuskan bahwa masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah ketidak
santunan komentar pada grup kuliner langsung 
enak. Sesuai dengan masalah dalam penelitian 
ini , tujuan dalam makalah ini yaitu ingin men
deskripsikan ketidaksantunan komentar grup 
kuliner langsung enak.

Adapun manfaat dalam penelitian ini di
harapkan dapat memberi manfaat teoritis dan 
praktis. Secara teoritis hasil penelitian ini diha
rapkan dapat memberikan sumbangan menge
nai ketidaksantunan dalam komentar di media 
sosial khususnya facebook. Sumbangan teori 
yang diberikan dari penelitian ini adalah pe
ngembangan teori linguistik, khususnya teori 
ketidaksantunan dalam kategori kesombronan 
disengaja. Secara praktis hasil penelitian ini 
dapat digunakan untuk mengetahui penerap
an kesombronan disengaja pada komentar di 
media sosial.
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Penelitian tentang ketidaksantunan sudah 
banyak dilakukan. Sepengetahuan penulis, hasil 
penelitian yang telah dilakukan di antaranya 
ialah sebagai berikut. 
1.	 “Ketidaksantunan Komentar pada Laman 

Berita Yahoo: Sebuah Pendekatan Pragma
tik” dilakukan oleh Setiyanto (2012). 
Penelitian tersebut mengkaji tuturan tak 
santun pada kolom komentar berita yahoo. 
Ketidaksantunan komentar muka positif 
dengan menggunakan kedelapan bidal, 
yaitu penghinaan, penolakan, keemosio
nalan, ketabuan, kesombongan, sara, peng
abaian, atau salah penyapaan dan muka 
negatif berkenaan dengan penggunaan 
dua bidal, yaitu perintah atau kebencian. 
Ketaksantunan pada muka negagtif karena 
penggunaan bidal penagihan tidak ditemu
kan.

2.	 “Kesembronoan Disengaja sebagai Wujud 
Ketidaksantunan Pragmatik Berbahasa” 
dilakukan oleh Setyaningsih dkk. (2014). 
Kajian dalam tulisan ini membahas tentang 
ketidaksantunan berbahasa dalam kategori 
kesembronoan disengaja dapat diperinci 
menjadi tiga belas subkategori diantaranya; 
(a) kesembronoan dengan kepura-puraan, 
(b) kesembronoan dengan asosiasi, (c) ke
sembronoan dengan asosiasi ketabuan, 
(d) kesembronoan dengan sinisme, (e) 
kesembronoan dengan kesombongan, (f) 
kesombronoan dengan pleonasme, (g) 
kesembronoan dengan plesetan, (h) kesem
brononan dengan tindakan merendahkan, (i) 
kesembronoan dengan tindakan menggoda, 
(j) kesembronoan dengan seruan, (k) kesem
bronoan dengan humor, (l) kesembronoan 
dengan sindiran, dan (m) kesembronoan 
dengan ejekan. 

3.	 “Ketidaksantunan Bahasa di Media Sosial 
pada Masa Kampanye Pemilihan Presiden 
Tahun 2014” dilakukan oleh Nugrahani. 
Penelitian ini mengkaji ketidaksantunan 
berbahasa dalam propaganda politik yang 
diunggah dalam media sosial. Adapun 
hasil yang diperoleh terdapat pelanggaran 

norma-norma kesantunan berbahasa, yang 
berupa ketidaksantunan positif dan negatif.

Berdasarkan tinjauan tersebut diketahui 
bahwa kajian komentar-komentar yang di
pumpunkan pada kesombronoan disengaja pada 
media sosial belum pernah dilakukan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian ini.

Data dan sumber dalam penelitian ini 
ialah komentar-komentar yang disengaja pada 
unggahan grup kuliner langsung enak yang 
diunggah tanggal 25 Maret 2016. Terdapat 
sembilan ratus komentar yang muncul dalam 
sebuah unggahan, namun penulis hanya meng
klasifikasi data yang sesuai dengan pumpunan 
dalam penelitian ini. Data berupa tuturan yang 
dibuat oleh komentator sebagai tanggapan 
pribadi atas sebuah unggahan atau berita. Data 
ditampilkan seperti apa adanya. Ubahan atau 
penambahan hanya dilakukan jika memang 
diperlukan demi keje-lasan pesan. 

2. 	 Kerangka Teori
2.1	 Ketidaksantunan dalam Kategori  

Kesembronoan Disengaja
Pemahaman Culpeper (2008) tentang ke

tidaksantunan berbahasa adalah ‘Impoliteness, as 
I would define it, involves communicative behavior 
intending to cause the “face loss” of a target or per
ceived by the target to be so. Dia memberikan pe
nekanan pada fakta ‘face loss’ atau kehilangan 
muka’— kalau dalam bahasa Jawa mungkin 
konsep itu dekat dengan konsep ‘ilang raine’ 
(hilang mukanya), atau ‘ra duwe rai’ (tidak ber
muka), atau ‘kelangan rai’ (kehilangan muka). 
Jadi, ketidaksantunan (impoliteness) dalam ber
bahasa itu merupakan perilaku komunikatif 
yang diperuntukan secara intensional untuk 
membuat orang benar-benar kehilangan muka 
(face loss), atau setidaknya orang tersebut ‘me
rasa’kehilangan muka. 

Terkourafi (2008) memandang ketidak
santunan sebagai ‘impoliteness occurs when the 
expression used is not conventionalized relative to 
the context of occurrence; it threatens the addressee’s 
facebut no face-threatening intention is attributed 
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to the speaker by the hearer’. Jadi, perilaku ber
bahasa dalam pandangannya akan dikatakan 
tidak santun bilamana mitra tutur (addressee) 
merasakan ancaman terhadap kehilangan muka 
(face threa-ten), dan penutur (speaker) tidak men
dapatkan maksud ancaman muka itu dari mitra 
tuturnya.

Mereka berpandangan bahwa perilaku 
tidak santun adalah perilaku yang secara nor
matif dianggap negatif (negatively marked 
behavior), lan-taran melanggar norma-norma 
sosial yang berlaku dalam masyarakat. Juga 
mereka menegaskan bahwa ketidaksantunan 
merupakan peranti untuk menegoisasikan 
hubungan antarsesama (a means to negotiate 
meaning). Selengkapnya pandangan mereka 
tentang ketidaksantunan tampak berikut ini, 
‘impolite behavior and face-aggravating behavior 
more generally is as much as this negation as polite 
version of behavior’, Locher and Watss (dalam 
Setyaningsih, 2014: 1138).

Dalam pandangan Bousfield dkk. (2008) 
ketidaksantunan dalam berbahasa dipahami 
sebagai ‘The issuing of intentionally gratuitous 
and conflictive face-threatening acts (FTAs) that are 
purposefully perfomed’. Bousfield dkk. memberi­
kan penekanan pada dimensi ‘kesembronoan’ 
(gratuitous), dan konfliktif (conflictive) dalam 
praktik berbahasa yang tidak santun itu. Jadi, 
apabila perilaku berbahasa seseorang itu meng
ancam muka, dan ancaman terhadap muka itu 
dilakukan sembrono (gratuitous), hingga akhir
nya tindakan berkategori sembrono demikian 
itu mendatangkan konflik, atau bahkan perteng­
karan, dan tindakan tersebut dilakukan dengan 
kesengajaan (purposeful), maka tindakan berba
hasa itu merupakan realitas ketidaksantunan.

Teori ketidaksantunan berbahasa yang 
digunakan sebagai kerangka referensi dan se
bagai pisau analisis dalam penelitian ini adalah 
teori ketidaksantunan Bousfield dkk. (2008) 
tentang kesembronoan disengaja. Teori-teori 
ketidaksantunan yang lain tidak secara khusus 
digunakan sebagai pisau analisis tetapi dijadi
kan referensi pembanding dalam menganalisis 
tuturan-tuturan otentik dari lapangan.

2.2	 Manifestasi Ketidaksantunan Kesembro-
noan Disengaja dalam Praktik Berbahasa

Ketidaksantunan berbahasa yang dipa
hami sebagai kesembronoan pertama-tama 
disampaikan oleh Bousfield dkk. (2008). Kesem­
bronoan dalam pandangannya dapat dipahami 
sebagai perilaku yang mengandung ketidak
seriusan. Selain memiliki ciri ketidakseriusan, 
perilaku sembrono yang dianggap tidak santun 
itu juga ditandai dengan perilaku berbahasa 
yang me-ngandung humor atau gurauan. 

Dari penelitian tersebut ditemukan ketidak-
santunan dalam kategori kesembronoan yang 
dapat diperinci lebih lanjut ke dalam subkate
gori: (a) kesembronoan dengan kepura-puraan, 
(b) kesembronoan dengan asosiasi, (c) ke
sembronoan dengan asosiasi ketabuan, (d) 
kesembronoan dengan sinisme, (e) kesembro
noan dengan kesombongan, (f) kesombronoan 
dengan pleonasme, (g) kesembronoan dengan 
plesetan, (h) kesembrononan dengan tindakan 
merendahkan, (i) kesembronoan dengan tin
dakan menggoda, (j) kesembronoan dengan 
seruan, (k) kesembronoan dengan humor, (l) 
kesembronoan dengan sindiran, dan (m) ke
sembronoan dengan ejekan. 

3. 	 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kua

litatif dan deskriptif. Pendekatan kualitatif 
digunakan karena data yang dikaji bukan be
rupa angka-angka, tetapi berupa tuturan dalam 
beberapa komentar. Pengumpulan dan analisis 
data ini melalui tiga prosedur penelitian, yaitu 
tahap penyediaan data, tahap penganalisisan 
data, dan tahap penyajian data (Sudaryanto, 
2015: 6--8). Penyediaan data dilakukan dengan 
cara mencatat komentar-komentar yang ter
dapat dalam sebuah unggahan di grup kuliner 
langsung enak tanggal 25 Maret 2016. Untuk 
tahap penganalisisan data dilakukan dengan 
cara mengklasifikasi data yang tergolong ke­
tidaksantunan dalam kategori kesombronoan 
disengaja (Bousfield dkk., 2008). Pada penyajian 
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data hasil analisis data digunakan metode 
deskripsi secara informal atau menggunakan 
kata-kata.

4.	 Hasil dan Pembahasan
Sebuah unggahan salah satu anggota grup 

kuliner langsung enak memicu sembilan ratus 
komentar dalam unggahan tersebut. Adapun 
unggahan tulisan itu ialah sebagai berikut. 

Mungkin anda kebingungan untuk membuat 
sarkasme karena anda kesal dengan oknum 
yang bertujuan sebatas pamer…tentu saja itu 
bukan dapur anda kalau itu dapur anda sudah 
pasti anda tidak mengambil dari google…bisa 
saja mungkin dapur anda mewah atau apling 
tidak lebih baik dari google tersebut tapi anda 
tidak mau ikut arus kekinian…kepribadian 
anda layak dicontoh…. (diunggah oleh Kris 
Widiastoto dengan menyertakan unggah-
an salah satu anggota grup, yaitu sebuah 
gambar dapur yang sederhana)

Di bawah ini dipaparkan subkategori ke-
sembronoan beserta contohnya.

a. 	 Kesembronoan dengan Kepura-puraan
Kepura-puraan dalam KBBI dipahami se

bagai perbuatan yang tidak sesungguhnya, 
berlagak (KBBI, 2008: 1119). Ketidaksantunan 
dalam subkategori kesembronoan dengan 
kepura-puraan mengacu pada perilaku berba
hasa yang bersifat humor atau candaan yang 
mengan-dung tindakan tidak sungguh-sungguh. 
Apa yang dinyatakan oleh penutur sesung
guhnya bertolak belakang dengan apa yang 
diharapkan oleh mitra tutur. Berikut ini 
disajikan contoh tuturan yang mengandung 
kesembronoan dengan kepura-puraan.

(1) 	 RibieNya Andy : Kurang mengerti bunda-
bunda

(2)	 Suci Handayani : hahaha
(3)	 RibieNya Andy : Manusia ada2 macam 

bun…Yang memandang positif maka hasil
nya kan positif tapi bila dicampuri hal negatif 
di hati…maka hasilnya akan tidak baik…
Yukkk…mare kita koreksi lagi hati kita 
masing-masing.

Data (1) merupakan komentar yang se
olah-olah tidak paham atas hal yang sedang 
dibicarakan di dalam grup sehingga pada data 
(2) hanya memberikan komentar kata hahaha 
yang bermaksud menertawakan komentar yang 
seolah-olah tidak tahu. Namun, data (3) kembali 
dengan komentator yang sama untuk menengahi 
dari semua komentar yang bermunculan. Jelas 
sekali bahwa data (1) merupakan kesembronoan 
de-ngan kepura-puraan. Padahal, selanjutnya 
pada data (3) komentator berusaha untuk me
mahami isi topik yang sedang dibicarakan di 
dalam grup tersebut.

b. 	 Kesembronoan dengan Asosiasi
Asosiasi adalah pertalian antara gagasan,  

ingatan, atau kegiatan pancaindra (KBBI, 2008: 
94). Hal-hal yang bertalian itu dapat berupa 
benda atau objek. Kesembronoan dengan asosi
asi dapat dipahami sebagai perilaku berbahasa 
yang mengandung ketidakseriusan dengan 
mempertautkan gagasan atau ide dengan ben
da, objek, atau peristiwa lain. Misalnya, meng
asosiasikan seseorang dengan sosok tertentu, 
atau kata-kata dengan objek tertentu, yang 
cenderung berdimensi humor atau gurauan. 
Dengan demikian, kesembronoan dengan aso
siasi ditandai dengan perilaku berbahasa yang 
mengandung humor atau gurauan dengan 
mempertautkan benda atau objek yang memi
liki ciri-ciri tertentu, mi-salnya ciri fisik, nama 
jabatan, dan sifat tertentu.

(4)	 Eka Ayucheria : ini kulkas sayaa….Atasnya 
peliharaan kesayangan (tongue emotikon) 

(5)	 Widya Ardiani : hahaha…kulkasnya ada yg 
jagain ya mbak...supaya gak pada ngemil…
hahaha

(6)	 Eka Ayucheria : Iyaaa betuuul…Kalo adek 
saya kesini, gak berani buka kulkas. Tkt 
ulernya keluar

Data (4) merupakan komentar dengan men
cantumkan sebuah unggahan dengan gambar 
kulkas yang di atasnya sengaja terdapat box 
yang berisi seekor ular . Komentar (5) menang
gapi komentar atas hal yang diunggah oleh 
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komentator (4) bahwa kulkas ada yang menjaga 
(seekor ular) agar tidak ada yang mengambil 
makanan di dalam kulkas. Selanjutnya, data 
(6) merupakan komentar mengiyakan bahwa 
adiknya takut untuk membuka kulkas. Ber
dasarkan komentar-komentar tersebut dapat 
disimpulkan bahwa muncul kesembronoan 
dengan asosiasi, yaitu ada yang mejaga kulkas, 
ditujukan kepada seekor ular sebagai pengaman. 

c.	 Kesembronoan dengan Asosiasi 
Ketabuan
Tabu adalah hal yang tidak boleh disentuh, 

diucapkan, dan sebagainya, karena berkaitan 
dengan kekuatan supranatural yang berbahaya, 
pantangan, atau larangan (KBBI, 2008: 1371). 
Asosiasi ketabuan adalah pertalian antara ga
gasan,ingatan, atau kegiatan pancaindra yang 
dihubungkan dengan hal-hal yang dilarang 
karena tidak santun untuk diucapkan. Dengan 
demikian, tuturan ketidaksantuan kesembrono
an dengan asosiasi ketabuan ditandai dengan 
perilaku berbahasa yang mengandung humor 
atau gurauan dengan mempertautkan benda 
atau objek yang dilarang atau yang menjadi 
pantangan untuk diucapkan.

(7) 	 Kati Indriani: 
	 Kalo saya bingung ya klo lihat unggahan 

dapur. Kalo dapurnya dipenuhi oleh kitchen 
set yang bagus. Jadi kepingin gitu. Rasanya 
pengen peres suami supaya keluar duit 
banyak untuk bikin kitchen set. Tapi kalo 
yang posting dapur macam begini. Aku jadi 
kebayang rumah nenek gayung sama muka
nya nenek gayung.

(8)	 Keire Eve Hutagaol : 
	 Kalo yang diperes ada dan sanggup 

beli mba, kalo ga, mungkin suaminya bisa 
semaput haha

Cuplikan tuturan di atas memiliki maksud 
ketidaksantunan dalam praktik bahasa. Wujud
nya ketidaksantunan berbahasa tersebut diung
kapkan dengan kesembronoan dengan asosiasi 
ketabuan, tuturan yang berbunyi pengen peres 
suami supaya keluar duit. Tuturan bermakna 

sembrono tersebut membuat mitra tutur me
nanggapi sehingga muncul data (8) Kalo yang 
diperes ada dan sanggup beli mba …. Sekilas 
tuturan tersebut terlihat wajar, tetapi mitra tutur 
berusaha untuk mengimbangi dengan tuturan 
kesembronoan dengan asosiasi ketabuan seperti 
yang terjaring dalam data. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia memaknai kata peres, yaitu 
meminta uang dan sebagainya dengan ancaman.

d. 	 Kesembronoan dengan Sinisme
Sinisme adalah pernyataan sikap yang 

mengejek atau memandang rendah; pandangan 
atau gagasan yang tidak melihat suatu kebaik-
an apa pun dan meragukan sifat baik yang ada 
pada manusia (KBBI, 2008: 1314). Tuturan tidak 
santun yang merupakan kesembronoan de-
ngan sinisme dapat dipahami sebagai perilaku 
berbahasa yang mengandung ketidakseriusan, 
candaan, atau humor dengan sikap mengejek 
dan memandang rendah mitra tutur. Tuturan-
tuturan berikut dapat dicermati sebagai contoh 
kesembronoan termaksud.

(9)	 Nia Kurniasari: 

	 Saya terlalu muak liat unggahan merek 
…Entah karna iri atau apa…Tapi saya 
memang tak iri…Karna saya pekerja di 
Metrik kitchen (master chef) kalau saya 
mau pamer bisa saja saya foto semua dapur 
orang ternama dan kalangan artis lalu saya 
posting…Cobalah untuk merendah diri…
Mencoba memikirkan perasaan orang lain…

(10)	 Widiyanti : 

	 Rendah diri atau rendah hati??...

(11)	 Nia Kurniasari : 

	 Rendah diri dan tidak merasa bangga dengan 
apa yg kita punyai…Entah itu beli atau 
ngutang bun qiqiqiqiii

Dari sisi ketidaksantunan, tuturan pada 
data (9) Saya terlalu muak liat unggahan merek…
mengandung maksud kesembronoan dengan 
sinisme. Wujud tuturan bahasa (9) menandakan 
bahwa memandang rendah sesuatu dibarengi 
dengan data (11) Entah itu beli atau ngutang 
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bun qiqiqiqiii. Data (9) dan (11) merupakan ke
tidaksantuanan yang berwujud sinis. 

e. 	 Kesembronoan dengan Kesombongan
Sombong dimaknai sebagai tindakan meng

hargai diri secara berlebihan, congkak, atau 
pongah (KBBI, 2008: 1328). Dengan demikian, 
kesombongan menunjukkan pada hal yang 
cenderung menonjolkan ke-aku-annya. Dalam 
konteks komunikasi, menyombongkan diri 
termasuk pada perilaku tidak santun. Jadi, 
kesembronoan dengan kesombongan adalah 
perilaku berbahasa yang mengandung humor 
atau gurauan dengan menonjolkan kelebihan 
diri penutur kepada mitra tutur. Lazimnya, 
tuturan kesembronoan tipe ini diungkapkan 
dengan menunjukkan rasa percaya diri yang 
berlebihan, seperti dapat dilihat pada contoh 
tuturan berikut.

(12)	 Nia Kurniasari : 
	 Karna kerja di metrik ini hasil sisa bahan 

baku dari metrik…Alhasil buat dapur di 
kafe…Qiqiqiqiiii

(13)	 Yanuk Isnarty : 
	 Bunda Nia Kurniasari katanya terlalu muak 

lihat unggahan merek…Kenapa bunda 
malah komen dengan pic dapur sisa Metrik 
kitchen…berarti muaknya separo aja bunda

Kesembronoan dengan kesombongan 
muncul pada data (12) Karna kerja di metrik ini 
hasil sisa bahan baku dari metrik…Alhasil buat 
dapur di kafe…Qiqiqiqiiii. Pada kesempatan 
tersebut komentator menunjukkan gambar 
dapurnya dan memberikan komentar yang 
memicu komentar lain dari salah satu anggota 
grup. Sehingga mitra tutur merasa tak nyaman 
dan menegur dengan tuturan yang menyindir 
komentar dari data (12), yaitu Bunda Nia 
Kurniasari katanya terlalu muak. lihat unggahan 
merek…Kenapa bunda malah komen dengan pic 
dapur sisa Metrik kitchen…berarti muaknya 
separo aja bunda. Wujud praktik berbahasa 
pada data (12) mengesankan kesembronoan 
komentar yang disengaja demi menunjukkan 

kesombongan bahwa si komentator memiliki 
satu set piranti dapur dengan merk metrik.

f. 	 Kesombronoan dengan Pleonasme
Pleonasme adalah pemakaian kata-kata 

yang lebih daripada yang diperlukan (KBBI, 
2008: 1085). Misalnya, dalam kalimat “Kita 
harus dan wajib saling menghargai”. Dalam 
kalimat itu terdapat unsur pleonastis, yakni 
‘harus’ dan ‘wajib’ yang digunakan sekaligus. 
Kesembronoan dengan pleonasme ditandai 
dengan perilaku berbahasa yang mengandung 
humor atau gurauan dengan ungkapan-
ungkapan yang melebih-lebihkan, seperti yang 
terlihat pada tuturan-tuturan berikut.

(14)	 Herlita Septriani : 
	 Jujur ini group sudah ga kondusif bangettt…

saling sindir saling bully saling perang 
komentar. Entahlah apalah tujuannya….
saya lelahhh

(15)	 Kedai Cetak : 
	 Lelah? Bobok tongue emotikon

Aspek ketidaksantunan pada data (14) 
adalah ‘saling sindir saling bully saling perang 
komentar’. Adapun wujud ketidaksantuannya 
adalah kesembronoan pleonasme (berlebih-
lebihan) dengan diulang-ulangnya kata saling 
sehingga komentar pada data (15) membalas 
dengan kata lelah? Bobok…yang juga berusaha 
mengimbangi tuturan sebelumnya. Oleh karena 
itu, dimensi canda atau humor uamh lucu itu
lah letak maksud kesembronoan sehingga 
sesungguhnya konteks tersebut dapat dikate
gorikan sebagai wujud ketidaksantunan.

g. 	 Kesombronoan dengan Pelesetan
Plesetan adalah salah satu kategori humor 

yang dilakukan dengan memelesetkan unsur-
unsur kebahasaan tertentu dalam tuturan. 
Pelesetan dalam batas-batas tertentu menye
nangkan karena di dalamnya terdapat unsur 
humor, tetapi kalau dilakukan secara berlebihan 
akan mendatangkan kejengkelan. Sebagai 
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contoh, kata ‘piye’ diplesetkan menjadi ‘piyek’ 
seperti yang terlihat pada tuturan berikut ini.

(16)	 Kedai Cetak : 
	 hapenya cuman buat selfi-upload-selfie-

upload

(17)	 Kris Widiastoto : 
	 cantik dikit cekrekk…ganteng dikit cekrekk…

upload..upload..grin emotikon

Bentuk plesetan terdapat pada komentar 
(16) hapenya cuman buat selfi-upload-selfie-upload. 
Pada data (16) tuturan tersebut dianggap 
wajar dengan komentar seperti itu, tetapi ter
dapat ketidaksantunan tuturan, khususnya 
kesembronoan plesetan yang mengganggap 
bahwa telepon selular itu hanya untuk meng
ambil foto dan menggunggah, tidak untuk 
mencari ilmu. Selanjutnya, ditanggapi oleh 
mitra tutur berikutnya pada data (17) cantik dikit 
cekrekk…ganteng dikit cekrekk…upload..upload..
grin emotikon. Tuturan tersebut merupakan 
kesembronoan disengaja berupa plesetan yang 
menyatakan bahwa telepon selular tidak pada 
fungsinya.

h.	 Kesombronan dengan Tindakan 
Merendahkan
Merendahkan adalah tindakan yang meng

hinakan orang lain; memandang rendah atau 
hina orang lain (KBBI, 2008: 1163). Kesembronoan 
yang dilakukan dengan merendahkan pihak lain 
dapat dikategorikan sebagai tindakan yang tidak 
santun. Kesembronoan itu menjadi semakin 
jelas kelihatan ketika orang menghina orang lain 
sekalipun disampaikan dengan cara humor atau 
candaan. Contoh-contoh tuturan berikut dapat 
dicermati untuk memperjelas hal ini.

(18)	 Tammy Tammy : 
	 Kurang ajar eed sahrani tak punya otak?

(19) 	Nenk Anty Prianti Juhaeni : 
	 Emang knp bun sama eed sahrani? Aku nyari2 

sampe ke atas g nemu (smile emotikon)

(20)	 Tammy Tammy : 
	 Eed sahrani salah masuk kamar bunda, 

ngeliatin tikusnya yang dari got

Tuturan pada data (18) Kurang ajar eed sahrani 
tak punya otak? merupakan ketidaksantuan 
dalam wujud berbahasa yang masuk ke dalam 
kategori kesombronoan dengan tindakan me
rendahkan. Maksud tak punya otak ialah orang 
yang tidak memiliki nalar yang baik sehingga 
mitra tutur pada data (19) hanya bisa terkejut 
dengan komentar Emang knp bun sama eed 
sahrani? Aku nyari2 sampe ke atas g nemu (smile 
emitkon). Karena keterkejutan pada data (19), si 
komentator berusaha menjelaskannya dengan 
data (20).

i.	 Kesembronoan dengan Tindakan  
Menggoda
Menggoda dapat dimaknai sebagai meng

ganggu, mengusik, atau menarik-narik hati 
supaya berbuat dosa atau jahat (KBBI, 2008: 456). 
Dalam konteks ketidaksantunan berbahasa 
makna yang lebih banyak muncul adalah meng
ganggu dan mengusik. Jadi, tindakan sembrono 
yang biasanya dilakukan dengan gurauan atau 
humor tersebut cenderung mengganggu pera-
saan, harga diri, martabat seseorang. Dengan 
perkataan lain, kenyamanan seseorang menjadi 
terusik. Berkaitan dengan hal ini, tuturan berikut 
dapat dicermati.

(21)	 Mimi Uly : 
	 gpp..masih mending yg di upload gambar 

jelek…laa klo gambar yg mewah diakui milik
nyaa…py jall

(22)	 Tri Susilowati : 
	 Yang kemaren bunda yang upload foto 

dapur merah. Bilang lagi masak air tp yang 
ditonjolkan dapurnya. Eh trnyta eh trnyta 
dia pengen promosi dapur buatan suaminya

Data (21) gpp..masih mending yg di upload 
gambar jelek…laa klo gambar yg mewah diakui 
miliknya…py jal termasuk wujud ketidak
santunan dengan makna pragmatis sembrono. 
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Secara lebih khusus lagi yang ditampilkan 
dengan tuturan tersebut adalah kesembronoan 
dengan tindakan menggoda agar mitra tutur 
merespons hal yang dikomentari. Oleh karena 
itu, pada data (22) Yang kemaren bunda yang 
upload foto dapur merah. Bilang lagi masak air tp 
yang ditonjolkan dapurnya. Eh ternyta eh trnyta 
dia pengen promosi dapur buatan suaminya, mitra 
tutur mencoba meluruskan topik yang sedang 
dikomentari dengan ketidaksan-tunan tuturan 
tindakan menggoda juga.

j. 	 Kesembronoan dengan Seruan
Seruan dapat dipahami sebagai ajakan atau 

peringatan (KBBI, 2008: 1291). Dalam kaitan 
dengan ketidaksantunan berbahasa, seruan 
sering muncul dalam bentuk tuturan-tuturan 
eksklamatif, misalnya wow, ampun, ah, stop, dan 
aduh. Berikut ini ialah data yang menggunakan 
bentuk eksklamatif.

(23)	 Fyqha Muizz: 
	 STOOOOPPPP !!!! Heran deh kok yang 

dibahas masalah itu aja melulu. Ayolah 
bunda, kalau tidak suka sebaiknya tidak 
usah dikomentari,cukup jadi penyimak aja 
atau dicuekin.muak juga akhirnya sudah 
semingguan yang dibahas masalah orang 
pamer lah, iri, dengki, dan semacamnya 
#tepokjidat

Tuturan STOOOOPPPP !!!! merupakan 
respons atas tuturan yang telah disampaikan 
sebelumnya, yaitu untuk tidak membicarakan 
masalah gambar dapur kekinian. Hal ini di
anggap sebagai manifestasi ketidaksantunan 
dengan seruan. Selain imbauan yang disam
paikan pada data (23), terdapat nuansa makna 
kekesalan pada bentuk kebahasaan. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa bentuk ke
sembronoan yang berlatar belakang kejengkelan 
tersebut merupakan ketidaksantunan.

k. 	 Kesembronoan dengan Humor
Humor adalah sesuatu yang lucu, keadaaan 

yang menggelikan hati, kejenakaan, kelucuan 
(KBBI, 2008: 512). Humor dalam data ketidak

santunan berbahasa yang ditemukan dapat ter
wujud dalam bentuk yang bermacam-macam. 
Pada intinya, kesembronoan yang dilakukan 
dengan humor selalu mengandung unsur 
yang menggelikan hati, karena bersifat jenaka. 
Tuturan berikut merupakan data yang terjaring 
sebagai kesembronoan dengan humor.

(24)	 Ukhty Munaroh : 

	 Wah di kampung saya yang dingin banyak 
banget wanita yang ngerokok kaya si mba TS, 
kretek lagi rokoknya (saya bukan perokok) 
tapi nyatanya ibu dan nenek saya yang orang 
kampung perokok (seih hiks hiks hiks)

(25)	 Madelief van Dort : 

	 iya bunda, rokok dan tattoo saya mungkin 
akan kurang sinkron dengan kesan traditional 
yah…ahhhh anggap saja saya ini RORO 
MENDHUT bu (smile emotikon)

Komentar pada data (25) ahhhh anggap saja 
saya ini RORO MENDHUT bu merupakan tang
gapan terhadap komentar pada data (24) yang 
menyatakan bahwa di sekelilingnya banyak 
wanita yang merokok. Pada tuturan (25) ter
dapat unsur ketidaksantunan berbahasa yang 
bernuansa canda atau humor. Aspek canda atau 
humor itulah yang melahirkan ketidaksantunan.

l. 	 Kesembronoan dengan Sindiran
Sindiran adalah celaan, ejekan, kritikan 

(KBBI, 2008: 1311). Dalam konetks pragmatik, 
tuturan yang mencela, mengejek, dan mengkritik 
secara tidak langsung termasuk tuturan yang 
tidak santun meskipun tuturan itu disampaikan 
dengan gurauan atau candaan. Dalam konteks 
ini mitra tutur yang disindir sekalipun dengan 
cara bergurau merasa tidak nyaman. Contoh 
kesembronoan dengan sindiran dapat dicermati 
melalui paparan berikut.

(26)	 Ria Owens : 
	 Oalaaah Neeeem…kasihan kamuh, nnti 

ne aku mudik mampir jogja ta beliin kompor 
minyak ya Nem…sama rokok lisong…bwt 
dirimuh seorg….hihihohohoho
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(27)	 Madelief van Dort : 
	 memang di yurep udah pada pake kompor 

minyak nyah?kwkwkwkwk

Tuturan (26) kasihan kamuh, nnti ne aku 
mudik mampir jogja ta beliin kompor minyak ya 
Nem…sama rokok lisong…bwt dirimuh seorg….
hihihohohoho disampaikan setelah melihat 
gambar seseorang yang berfoto di dapur seder
hana yang menggunakan kayu bakar untuk 
memasak dengan membawa rokok. Di dalam 
tuturan tersebut dimaksudkan untuk menyindir 
mitra tutur dengan akan membelikan kompor 
minyak. Pada data (27) mitra tutur berusaha 
membalas dengan sindiran memang di yurep udah 
pada pake kompor minyak nyah?kwkwkwkwk. Dalam 
tuturan tersebut terdapat ketidaksantunan 
dengan unsur sindiran.

m. 	 Kesembronoan dengan Ejekan
Mengejek dapat dimaknai sebagai mengolok-

olok, mencemooh, untuk menghinakan, mem
permainkan dengan tingkah laku (KBBI, 
2008: 353). Dalam konteks pragmatik tuturan 
yang mengejek sekalipun disampaikan secara 
bergurau, termasuk tuturan yang tidak santun. 
Dalam konteks ini mitra tutur merasa dibuat 
tidak nyaman oleh penutur.

(28)	 Claudia Paramita Idrus: 

	 Bunda Inem Madelief van Dort, ooohhhh 
kasihannya dapurmu, seperti itu rupa 
dapurmu???....Bunda Safira Endang W. 
Rochadi, ayo mari kita berdoa semoga 
atas dapur dan tungku perapian masak
nya tidak ambruk ketika Bunda Inem 
sedang berusaha menjadi istri yang 
berbakti kepada suaminya dengan cara 
memasak (dan semoga masakannya 
tidak hangus) amin (smile emotikon)

(29)	 Ike Febrina Roza : 
	 Waw…comment ampe segitunya banget 

mbak. Songong bener

Tuturan (28) ooohhhh kasihannya dapurmu, 
seperti itu rupa dapurmu???.... disampaikan oleh 
salah anggota grup dan merupakan tuturan 

yang tidak lazim dan mengandung ejekan 
apalagi disambung dengan ‘ayo mari kita berdoa 
semoga atas dapur dan tungku perapian masaknya 
tidak ambruk ketika Bunda Inem sedang berusaha 
menjadi istri yang berbakti kepada suaminya 
dengan cara memasak (dan semoga masakannya 
tidak hangus) amin smile emotikon’. Penutur me
nyarankan mitra tutur untuk berdoa, tetapi pe
nutur mendoakan yang tidak baik. Dari dimensi 
diksinya, tuturan ini mengandung unsur ejekan 
dan keburukan sehingga membuat mitra tutur 
merespons dengan data (29) Waw…comment 
ampe segitunya banget mbak. Songong bener. 
Tuturan (29) juga mengandung unsur ejekan, 
yaitu adanya kata Songong bener.

5.	 Simpulan
Dari hasil analisis dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan bahwa ketidaksantunan ber
bahasa dalam kategori kesembronoan komentar 
pada grup kuliner langsung enak terdapat tiga 
belas subkategori. Ketiga belas subkategori ke
sembronoan tersebut ialah: (a) kesembronoan de-
ngan kepura-puraan, (b) kesembronoan dengan 
asosiasi, (c) kesembronoan dengan asosiasi 
ketabuan, (d) kesembronoan dengan sinisme, (e) 
kesembronoan dengan kesombongan, (f) kesem
bronoan dengan pleonasme, (g) kesembronoan 
dengan plesetan, (h) kesembrononan dengan 
tindakan merendahkan, (i) kesembronoan 
dengan tindakan menggoda, (j) kesembrono
an dengan seruan, (k) kesembronoan dengan 
humor, (l) kesembronoan dengan sindiran, dan 
(m) kesem-bronoan dengan ejekan. 
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Narasumber	 :	 Prof. Dr. Praptomo Baryadi Isodarus
Hari/tanggal	 :	 Rabu, 24 Agustus 2016
Waktu	 :	 10.00—11.00
Pertanyaan/saran	 :
1.	 Herawati (Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta)
	 Saran:

-- 	Tidak semua tahu bahasa Kalimantan, perlu diberi glos/terjemahan.
	 Tanggapan:
		  Terima kasih, data akan diperbaiki.

2.	 Mardjoko Idris (UIN Sunan Kalijaga)
	 Pertanyaan:

-- 	Kesembronoan di sini dalam hal berpikir negatif atau positif?
-- 	Bagaimana implikasi negatif dan positifnya?

	 Jawaban:
		  Mohon saran dan tentang implikasi negatif dan positif sudah dijelaskan di data.

3.	 Innayah (Badan Pengembangan Media Radio Pendidikan dan Kebudayaan)
	 Pertanyaan/saran:

-- 	Bagaimana sistematis penulisan karya tulis ilmiah? Sebaiknya menggunakan pedoman 
yang sudah baku.

	 Jawaban/tanggapan: 
		  Terima kasih masukannya dan masing-masing mempunyai gaya selingkung.

4.	 Sri Nardiati (Balai Bahasa DIY)
	 Pertanyaan/saran:

-- 	Abstrak mohon diteliti.
-- 	Judul kurang jelas, perlu dicermati.
-- 	Ciri-ciri apa satuan lingual yang berkategori kesembronoan?

	 Jawaban/tanggapan: 
		  Sudah dijelaskan pada halaman 8, pada hasil pembahasan.

5.	 Praptomo Baryadi Isodarus (Universitas Sanata Dharma)
	 Saran:

-- 	Fokus pada prinsip kebijaksanaan, pakai teori Leech.
-- 	Perlu diteliti dari segi ilokusi.
-- 	Satu maksud dua atau lebih dalam tindak tutur yang sama/berbeda.
-- Gaya/model penulisan KTI:
-- Memang gaya penulisan yang berlaku pada jurnal masing-masing.
-- Prosiding tidak terikat dalam jurnal.
-- Terikat prinsip karya ilmiah yang umum.
-- Judul tidak boleh lebih dari 15 kata.
-- Daftar pustaka tidak diberi nomor.
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-- Kalau prosiding memakai ketentuan yang umum-umum saja.
-- Di dalam jurnal judul huruf kapital.
-- Abstrak tidak lebih dari 200—300 kata.



27

MAKSIM KEBIJAKSANAAN
DALAM BENTUK TUTURAN PERINTAH BAHASA JAWA

WISDOM MAXIM IN JAVANESE COMMAND SPEECH 

Widada Hs.
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta

Posel: widada_bbs@yahoo.co.id

Abstrak

Bentuk tuturan perintah dalam bahasa Jawa harus memperhatikan adanya kesantunan berbahasa 
sebagai strategi dalam komunikasi. Seseorang dalam memerintah orang lain dihadapkan pada 
pilihan-pilihan bentuk tuturan yang tepat untuk situasi yang dihadapi. Hal itu berarti bentuk 
tuturan perintah harus pula mempertimbangkan status para peserta tutur atau orang-orang yang 
berkomunikasi. Selain faktor status sosial, faktor yang berpengaruh adalah hubungan atau ting-
kat keakraban peserta tutur. Agar bentuk tuturan perintah itu berhasil, seorang penutur harus 
menerapkan prinsip-prinsip kesantunan, salah satunya adalah maksim kebijaksanaan. Mengenai 
metode dan teknik penelitian yang dipakai menggunakan metode deskriptif, yaitu memaparkan 
hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian yang berupa gambaran tentang bentuk tuturan 
yang berkaitan dengan pemakaian prinsip-prinsip kesantunan berbahasa. Kerangka teori yang diacu 
mencakup: (1) prinsip tata krama/kesantunan, dan (2) faktor-faktor soaial dalam bertutur. Berdasarkan 
hasil analisis data ditemukan adanya bentuk tuturan yang sesuai dengan maksim kebijaksanaan, 
tetapi terjadi pula proses bertutur yang melanggar maksim kebijaksanaandalam kesantunan 
berbahasa. Penyebab terjadinya pelanggaran terhadap maksim itu dapat karena kesengajaan 
dan juga karena ketidaksengajaan. 

Kata Kunci: bentuk tuturan perintah, faktor sosial, dan prinsip kesantunan

Abstract

Form of speech commands in Javanese must pay attention to language politeness as strategies in communi-
cation.Someone in order others is faced with choices of appropriate speech form for situation at hand. That 
means the forms of speech commands must also consider status of speech participants or communicators. 
In addition to social status factors, other influence factor is relationship or level of intimacy among speech 
participants. To achieve successful command speech, a speaker must apply politeness principles, one of which 
is the maxim of wisdom. Methods and technique is descriptive method, which describes results obtained in 
the study that is description of speech form relating to the use of politeness principles. Theoretical frame-
work referenced include: (1) the principles of etiquette / manners, and (2) social factors in speaking.Based 
on data analysis result it is found out that there is speech form which is appropriate to wisdom maxim, 
but there is wisdom maxim violation. Maxim violation occurs because of deliberation and inadvertence.

Keywords: forms of speech commands, social factors, and politeness principles
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1. 	 Pendahuluan
Dalam berkomunikasi penutur tidak hanya 

dituntut untuk menguasai struktur bahasa, 
sistem bunyi, dan leksikon sebuah bahasa, 
tetapi juga menguasai kaidah di luar bahasa, 
yakni sistem sosial masyarakatnya. Penutur 
yang baik akan selalu memperhatikan bahasa 
yang diguanakan. Sebelum berbicara mengenai 
sesu-atu hal, terlebih dahulu ia memikirkan 
dengan cepat akibat tuturannya terhadap orang 
lain. Ditambahkan bahwa penutur yang baik 
akan mengetahui kapan berbicara dan kapan 
ia harus diam atau tidak berbicara. Punutur 
menyadari bahwa apabila ia berbicara terus-
menerus tanpa memberikan kesempatan ke
pada lawan bicara kemungkinan mitra bicara 
akan bosan dan kurang berminat mendengarkan 
pembicaraannya. Dari mimik mitra bicara tentu
nya pembicara dapat mengetahui kapan ia harus 
memberikan kesempatan berbicara kepada 
orang lain.

Dapat diketahui bahwa dalam pertuturan, 
seseorang harus memperhatikan etika berbi
cara atau tata krama yang selanjutnya disebut 
kesantunan berbahasa. Sisbijanto (1995: 46) 
mengatakan bahwa kesantunan berbahasa 
berperan penting dalam proses komunikasi. 
Kesantunan berbahasa yang dapat dianggap 
sebagai strategi dalam komunikasi bahasa. 
Dalam berkomunikasi seseorang tidak dapat 
melepaskan dari status para peserta tutur 
(orang-orang yang berkomunikasi). Hal ini 
sesuai seperti yang dikemukakan Fasold dalam 
Sisbijanto (1995: 4) bahwa sapaan untuk orang 
yang berstatus sosial tinggi berbeda dengan 
sapaan yang ditujukan kepada orang yang 
memiliki status sosial lebih rendah. Perbedaan 
status atau tingkat sosial menyebabkan bahasa 
yang digunakan menjadi beragam. Hubungan 
pembicara/penutur dan mitra bicara/tutur 
harus memperhatikan status sosial masing-
masing, sehingga mengakibatkan wujud bahasa 
yang beragam. Ragam bahasa yang digunakan 
ini dapat mencerminkan status atau jarak sosial 
peserta tutur.

Selain faktor status sosial, faktor yang ber
pengaruh pada pemakaian kesantunan berba
hasa adalah hubungan atau tingkat keakraban 
peserta tutur. Dalam hal ini dapat diprediksi 
bahwa dalam hubungan antarpeserta tutur, se
makin akrab hubungan antarpeserta tutur akan 
makin kurang memperhatikan pemakaian prin
sip kesantunan berbahasa. Akibatnya, dalam 
komunikasi itu akan terjadi adanya pelanggaran 
prinsip kesantunan berbahasa. 

Faktor sosial dalam kehidupan merupakan 
salah satu lingkungan yang dapat memben
tuk perilaku seseorang. Hal itu diketahui dari 
sikap perilaku kesantunan dalam berbahasa. 
Kesan-tunan berbahasa dalam masyarakat akan 
mempengaruhi pola-pola kebiasaan dalam kehi
dupan sehari-hari dalam kehidupan seseorang. 
Oleh karena itu, sebuah bentuk tuturan tertentu 
perlu diteliti dari segi bahasanya terutama 
wujud kesantunan bahasanya. 

Kesantunan berbahasa tidak hanya terdapat 
dalam bahasa lisan tetapi juga terjadi dalam 
bahasa tulis. Dalam bahasa tulis banyak ditemu
kan bentuk-bentuk tuturan yang mencerminkan 
berbagai pola sikap dan tingkah laku berbahasa. 
Bentuk tuturan tertentu dalam wacana tuturan 
atau percakapan itu berperan menghidupkan 
suasananya. Meskipun bentuk tuturan itu ter
dapat dalam sebuah wacana percakapan. Ada
pun percakapan yang digunakan adalah bentuk 
tuturan yang sesuai dengan konteks pemakaian 
dan seperti pada situasi nyata dalam penggu
naan bahasa masyarakat sehari-hari. Oleh karena 
itu, bentuk-bentuk tuturan atau percakapan 
dalam sebuah wacana dialog sebagai cermin 
proses berbahasa masyarakat sehari-hari. Hal 
ini kiranya perlu diteliti terutama dalam kaitan
nya dengan pemakaian kesantunan berbahasa 
terutama adanya penerapan maksim kebijak
sanaan dalam bentuk tuturan memrintah dalam 
bahasa Jawa. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, 
ada beberapa permasalahan dalam pemakaian 
prinsip kesantunan berbahasa berupa maksim 
kebijaksanaan yang terdapat dalam bentuk 
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tuturan perintah. Permasalahan tersebut yaitu: 
(1) sejauh mana penutur itu menerapkan maksim 
kebijaksanaan dalam tuturan memerintah itu, (2) 
alasan-alasan apa sajakah yang mendasarinya 
jika terjadi pelanggaran maksim kebijaksanaan 
itu, dan (3) apa saja faktor-faktor sosial yang 
memengaruhi dalam prinsip penerapan maksim 
kebijaksanaan dalam bentuk tuturan perintah itu.

Berdasarkan permasalahan seperti yang di
uraikan di atas, tujuan yang akan dicapai dalam 
tulisan ini adalah: (1) memperoleh deskripsi ten
tang penerapan prinsip maksim kebijaksanaan 
oleh para penutur yang dipakai dalam bentuk 
tuturan memerintah, (2) mendapatkan gambar
an adanya pelanggaran atau penyimpangan 
dalam prinsip penerapan maksim kebijaksanaan 
dan alasan-alasan yang mendasarinya, dan (3) 
mendapatkan gambaran mengenai faktor-faktor 
sosial yang mempengaruhi terhadap pemakaian 
prinsip maksim kebijaksanaan dalam bentuk 
tuturan memerintah.

Tulisan ini merupakan hasil penelitian kua
litatif. Mengenai metode dan teknik penelitian 
yang dipakai adalah metode deskriptif (Sudar
yanto, 1993: 62). Lebih lanjut dapat diketahui 
bahwa metode deskriptif adalah cara penelitian 
dengan memaparkan hasil temuan yang berupa 
gambaran tentang bentuk tuturan dalam dialog 
yang berkaitan dengan pemakaian prinsip-
prinsip kesantunan berbahasa. Metode deskriptif 
tersebut dilakukan dalam beberapa tahap, yakni 
tahap pengumpulan data, tahap analisis data, 
dan tahap penyajian hasil analisis data. 

	Dalam tahap pengumpulan data, mengacu 
kepada pendapat Sudaryanto (1993: 2), bahwa 
penelitian ini menggunakan metode simak, 
yakni metode pengumpulan data yang dilaku
kan dengan menyimak penggunaan bahasa baik 
secara lisan maupun secara tulis, dilanjutkan 
dengan teknik catat dan sistem pengartuan, 
yang selanjutnya ditulis dalam bentuk kartu. 
Untuk menganalisis data, metode yang digu
nakan adalah deskriptif kualitatif. Populasi 
penelitian ini adalah sumber-sumber baik lisan 
maupun tertulis yang berupa bentuk tuturan 

yang terdapat di masyarakat Jawa. Data yang 
telah terkumpul dan dicatat dalam kartu data 
kemudian dianalisis berdasarkan teori yang 
dipakai. Teknik analisis data dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode distribusional 
dan metode padan. Akhir dari rangkaian suatu 
penelitian atau tahap terakhir setelah analisis 
data adalah tahap penyajian hasil analisis data. 
Dalam penelitian ini penyajian hasil analisis 
data secara keseluruhan disampaikan dalam 
bentuk laporan atau secara konkretnya berwu
jud naskah laporan. 

2. 	 Pemikiran Teoritis
Aspek yang akan dikemukakan dalam ke

rangka teori ini mencakup dua hal, yaitu: (1) 
prinsip tata krama atau kesantunan bahasa, 
dan (2) faktor-faktor soaial dalam bertutur. 
Pada hakikatnya kesantunan bahasa berkenaan 
dengan hubungan antara dua peserta tutur 
yaitu penutur atau pembicara dan lawan tutur 
atau pendengar, tetapi penutur juga dapat me
nunjukkan sopan santun kepada pihak ketiga 
yang hadir atau tidak hadir dalam situasi ujar.

Kesantunan atau sopan santun bahasa Jawa 
umumnya disebut unggah-ungguh basa. Kaidah 
sopan santun inilah yang menjadi tolok ukur 
kehalusan, kehormatan, dan kesopanan suatu 
tindak bahasa. Apakah tuturan bahasa itu halus 
atau kasar, hormat atau tidak hormat, sopan atau 
tak sopan. Penerapan cara mengkomunikasikan 
kesopanan yang salah dapat mengakibatkan 
penafsiran yang salah pula mengenai tujuan 
komunikasi dan akan mengakibatkan berbagai 
penilaian, misalnya: seseorang dinilai kasar, 
agresif, tidak bijaksana, sok akrab, dan lain-lain 
yang kesemuanya itu merugikan salah satu pe
serta tutur.

Peristiwa tutur (speech event) dan tindak tutur 
(speech act) seseorang yang ditujukan kepada 
pendengar itu bersifat bebas, namun karena 
menyangkut hubungan pribadi dengan orang 
lain, maka harus mengikuti aturan pergaulan 
dalam bentuk sikap dan bentuk bahasa (Band. 
Adisumarta, 1991: 1).
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Sebagai landasan berpikir dalam membica
rakan komunikasi beserta konteksnya digu
nakan pendekatan pragmatis. Seperti dikatakan 
Tarigan (1986: 26) bahwa pragmatik—yang dise
butnya dengan istilah sosiopragmatik—adalah 
telaah mengenai kondisi-kondisi ‘setempat’ 
atau kondisi-kondisi ‘lokal’ yang lebih khusus 
mengenai bahasa. Oleh Levinson (1991: 9) di
katakan bahwa pendekatan pragmatik merupa
kan pendekatan yang memperhatikan bahasa 
dan konteksnya. Di samping itu, dikatakan oleh 
Leech (1993: 11) bahwa pragmatik adalah ilmu 
tentang komunikasi yang menggunakan bahasa 
berdasarkan prinsip-prinsip percakapan. Ber
kaian dengan itu, Wijana (1996: 7) menjelaskan 
bahwa dengan perhatian yang saksama terha
dap proses produksi tuturan, pragmatik dapat 
menerangkan bentuk-bentuk tuturan yang di
utarakan secara nonkonvensional.

Sehubungan dengan bahasan dalam tulisan 
ini, perlu dikemukakan beberapa konsep ter
kait yang melandasi yaitu (a) tindakan dan 
percakapan, (b) prinsip komunikasi, dan (c) 
prinsip kesopanan. Salah satu yang dilakukan 
tuturan adalah membuat proposisi, khususnya 
membentuk pernyataan dan pertanyaan, walau
pun bentuk-bentuk gramatikalnya lain dari 
proposisi yang bersangkutan. Namun, perlu di-
ketahui pula bahwa penggunaan bahasa dalam 
percakapan tidak hanya untuk menyampaikan 
proposisi atau fakta saja, melainkan lebih 
jauh dari itu. Melalui percakapan atau komu
nikasi lisan itu akan didapat antara lain: (a) 
terbentuknya hubungan dengan orang lain; (b) 
jalinan kerja sama atau sebaliknya dengan orang 
lain, dan (c) usaha mempertahankan hubungan 
dan jalinan yang lebih jauh.

Suyono (1990: 63) menyebutkan bahwa 
prinsip-prinsip sopan santun terdiri atas aturan 
(1) kebijaksanaan; (2) kedermawanan; (3) peng
hargaan; (4) kesederhanaan; (5) permufakatan; 
dan (6) kesimpatisan. Sama dengan prinsip 
kesantunan yang dikemukakan di atas, Wijana 
(1996: 55) mengemukakan dengan istilah yang 
berbeda. Prinsip kesantunan disebut dengan 

istilah prinsip kesopanan (politeness principle) 
yang memiliki sejumlah maksim, yakni maksim 
kebijaksanaan (tact maxim), maksim kemurahan 
(generosity maxim), maksim penerimaan (appro
bation maxim), maksim kerendahan hati (modesty 
maxim), maksim kecocokan (agreement maxim), 
dan maksim kesimpatian (sympaty maxim). 
Prinsip kesopanan ini berhubungan dengan dua 
peserta percakapan, yakni diri sendiri (self) dan 
orang lain (other). Diri sendiri adalah penutur, 
dan orang lain adalah lawan tutur dan orang 
ketiga yang dibicarakan penutur dan lawan 
tutur (band. Gunawan, 1992: 12—13).

Salah satu prinsip penggunaan bahasa 
adalah situasi tutur. Bahasa memiliki tingkatan-
tingkatan, dalam penggunaannya harus mem
perhatikan situasi tutur agar dapat menerapkan 
tingkat tutur secara tepat. Leech (1993) yang 
dikutip Wijana (1996: 10--13) mengemukakan 
sejumlah aspek yang harus selalu dipertimbang
kan dalam rangka studi pragmatik. Aspek-aspek 
tersebut adalah: (1) penutur dan lawan tutur, 
aspek-aspek yang berkaitan dengan penutur dan 
lawan tutur ini adalah usia, latar belakang sosial 
ekonomi, jenis kelamin, tingkat keakraban, dan 
lain-lain; (2) konteks tuturan adalah semua latar 
belakang pengetahuan (back ground knowlegde) 
yang dipakai bersama oleh penutur dan lawan 
tutur; (3) tujuan tuturan, bentuk-bentuk tuturan 
yang diutarakan oleh penutur dilatar belakangi 
oleh maksud dan tujuan tertentu; (4) tuturan 
sebagai bentuk tindakan atau aktivitas, tuturan 
sebagai entitas yang konkret, jelas penutur dan 
lawan tuturnya, serta waktu dan tempat pengu-
taraannya; dan (5) tuturan sebagai produk 
tindak verbal, tuturan merupakan bentuk dari 
tindak verbal karena tuturan yang digunakan 
di dalam rangka pragmatik merupakan bentuk 
dari tindak tutur.

	Status sosial dan keakraban merupakan 
aspek penutur dan lawan tutur. Aspek ini harus 
diperhatikan oleh penutur dan lawan tutur. Kata 
status berarti keadaan atau kedudukan dalam 
masyarakat dan kedekatan pergaulannya satu 
sama lain sehingga kedua belah pihak merasa 
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dihargai dan diperlakukan secara wajar (band. 
Sugono, 2008: 1338).

	Seperti pernah dikemukakan Leech bahwa 
situasi-situasi yang berbeda menuntut ada
nya jenis-jenis dan derajat sopan santun yang 
berbeda juga. Selanjutnya Brown & Levinson, 
1978 (dalam Wijana, 1996: 64--66) menun
jukkan secara meyakinkan bahwa penutur 
mempergunakan strategi linguistik yang 
berbeda-beda di dalam memperlakukan secara 
wajar lawan tuturnya. Dalam hal ini mereka 
mengidentifikasikan empat strategi dasar, 
yakni strategi kurang sopan, strategi agak 
sopan, strategi sopan, dan strategi paling sopan. 
Keempat strategi ini harus dikaitkan dengan 
tiga parameter pragmatik, yaitu: (1) tingkat 
jarak sosial (distance rating) antara penutur dan 
lawan tutur yang ditentukan berdasarkan 
parameter perbedaan umur, jenis kelamin, 
dan latar sosiokultural; (2) tingkat status sosial 
(power rating) yang didasarkan atas kedudukan 
yang asimetrik antara penutur dan lawan tutur 
di dalam konteks penuturan; dan (3) tingkat 
peringkat tindak tutur yang didasarkan atas 
kedudukan relatif tindak tutur yang satu dengan 
tindak tutur yang lain 

Seperti yang telah dikemukakan terdahulu, 
dalam interaksi sosiolinguistik perlu kemam
puan berbahasa di luar kemampuan linguistik 
(tata bahasa dan kosakata), yaitu kemampuan 
komunikatif yang berarti tahu mempergunakan 
unsur kebahasaan sesuai dengan norma-norma 
berbicara, dalam keadaan yang sesuai dan tidak, 
dan aturan berbicara yang berbeda-beda antara 
kelompok-kelompok budaya yang berlainan.

3.	 Hasil Analisis Penerapan Maksim  
Kebijaksanaan 
Percakapan merupakan bentuk dari tindak 

verbal atau bentuk tindakan berbahasa. Dalam 
percakapan, penutur yang baik akan mem
perhatikan seperangkat aturan agar dapat men
capai hasil yang baik. Menurut Suyono (1990: 
14--15) seperangkat aturan percakapan (maxims 
of conversation) itu di antaranya apa yang disebut 

de-ngan prinsip sopan-santun (politeness prin
ciple). Dengan memperhatikan aturan-aturan 
yang ada dalam prinsip sopan-santun (ke
santunan), pemakai bahasa dapat menerapkan 
penggunaan bahasa yang baik, dalam arti 
sopan. Ketepatan tindak tutur yang disesuaikan 
dengan situasi akan menjamin pemenuhan 
prinsip kesantunan dan prinsip-prinsip kesan
tunan menentukan kelancaran percakapan atau 
tindak tutur berbahasa. 

Seseorang dalam berkomunikasi selalu 
menggunakan bahasa apa yang dimiliki. Se
bagai contoh orang Jawa di dalam memerintah 
kepada orang lain tentunya juga menggunakan 
bahasa Jawa. Bahasa yang digunakan itu akan 
terpengaruh oleh faktor lingkungan yang ada. 
Akibatnya bentuk bahasa yang digunakan itu 
merupakan cerminan dari masyarakat tutur 
Jawa. Dari sejumlah sumber data tindak tutur 
perintah dalam bahasa Jawa yang berhasil 
dihimpun dalam penelitian ini, terkumpul 
data-data berupa tuturan-tuturan yang dapat 
dianalisis menurut pemakaiannya berdasarkan 
prinsip kesantunan berbahasa. Penentuan 
santun-tidaknya bentuk tuturan dimaksud, 
bergantung kepada kesesuaian terhadap maksim 
yang ada dalam prinsip kesantunan sebagai
mana yang telah diuraikan dalam kerangka teori. 
Jika sesuai dengan maksim yang ada dalam 
prinsip kesantunan, bentuk tuturan tersebut 
dianggap santun dan jika tidak sesuai atau tidak 
memenuhi maksim yang ada dalam prinsip 
kesantunan. Bentuk tuturan tersebut dianggap 
tidak santun karena melanggar kesantunan 
berbahasa. Peserta tutur berusaha berbuat baik 
kepada orang lain, membuat keuntungan mitra 
tutur semaksimal mungkin. Bentuk tuturan 
yang menggunakan maksim kebijaksanaan, 
salah satunya, adalah tindak tutur direktif, se
perti: menawarkan jasa, menolak, dan meme
rintah.

Sebagaimana diketahui, ada salah satu 
maksim dalam prinsip kesantunan (politeness 
principle) yang dapat dijadikan sebagai tolok 
ukur, yakni maksim kebijaksanaan. Kepatuhan 
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dan pelanggaran bentuk tuturan berbahasa 
yang menjadi data penelitian terhadap maksim 
tersebut dalam prinsip kesantunan berbahasa 
dapat dilihat dalam pembahasan berikut ini.

1) 	 Mematuhi Maksim Kebijaksanaan
Bentuk tuturan yang sesuai maksim ke

bijaksanaan dapat terjadi di antara peserta 
tutur yang akrab, status sosial sama, dan meng
gunakan maksim kebijaksanaan sebagai wujud 
toleransi. Hal ini dapat dilihat pada contoh (1) 
bentuk tuturan berikut.
Contoh (1):

(1)	 Konteks situasi : 

	 Melihat tingkah laku sumainya, Dasih 
malah tersenyum dan tidak bisa marah. 
Walaupun persediaan beras dan lauk 
pauknya habis, Dasih ingin menye
diakan makanan untuk suaminya. Dasih 
menjadi terkejut kitika pulang di meja 
makan sudah tesedia makanan lengkap 
dengan lauknya. 

(1)	 Wacana tuturan:

Dasih 	 :	“Sega apa iki”
		  ‘Nasi apa ini?’

Kamdi	 : “Sega saka beras punel, regane 
larang. Sayure iwak wedhus, 
bumbu pedhes tur dicampur 
godhong dhondhong, mesthi 
seger.” 

		  ‘Nasi dari beras punel, harga
nya mahal. Sayurnya dari 
daging kambing yang dibumbui 
pedas yang dicampuri daun ke
dondong, pasti nikmat.’

 Dasih	 :	“Wah, bikin surprise. Ayo padha 
didhahar. Lha endi iwake wedhus, 
Pak?”

	  ‘Wah, membuat kejutan. Ayo 
dimakan bersama-sama. Mana 
ini daging kambingnya, Pak?’

Kamdi	 :	“Emake mau esuk blanja nang 
pasar, critane iwake wedhus wis 
entek, keri iwak teri.”

 		  ‘Ibunya tadi pagi ke pasar, 
ceritanya beli daging kambing 
sudah habis, tinggal ikan teri.’

Dasih	 :	“Abalabus, gayane wae. Iwak teri 
ngene kok, jare iwak wedhus.”

		  ‘Abalabus, gayanya saja. Ikan 
teri begini saja, bilangnya 
daging kambing.’

Tuturan di atas memperlihatkan bahwa 
penutur (O1) mengajak suaminya Kamdi (O2) 
makan bersama-sama. Nyatanya nasi lauk daging 
kambing tidak ada, yang tersedia hanyalah 
nasi dengan lauk ikan teri. Hal ini memper
lihatkan bahwa penutur kedua memaksimalkan 
keuntungan untuk penutur pertama (Dasih). 
Kedua peserta tutur di atas, walaupun memiliki 
status sosial dan tingkat keakraban yang tinggi 
tetap menggunakan prinsip kesatunan dalam 
bertutur. Keduanya menggunakan bahasa 
yang sopan dan halus untuk menghormati 
lawan tuturnya. Hal ini dapat diketahui dari 
pilihan kata, seperti kata didhahar ‘dimakan’ dan 
juga menggunakan nada humor, seperti pada 
kalimat yang ucapkan Kamdi. Pada kalimat 
itu Kamdi mengatakan bahwa lauknya daging 
kambing yang dimasak pedas yang dicampur 
daun kedondong, ternyata yang ada hanya lauk
nya ikan asin teri saja.

Tuturan yang sesuai maksim kebijaksana
an terjadi di antara peserta tutur yang kurang 
akrab dan status sosial tidak sama mengguna
kan maksim itu sebagai wujud toleransi. Untuk 
jelasnya perhatikan wacana dialog pada contoh 
(2) berikut.

Contoh (2):
(2)	 Konteks situasi:

	 Setelah selesai pekerjaannya, Pak Arif 
duduk menunggu tetapi hatinya tidak 
merasa tenang. Pak Arif bertanya dalam 
hati mungkin saja ada masalah yang 
penting sehingga saya dipanggil oleh 
kepala sekolah. Pak Arif segera menuju 
ruang kepala sekolah. 
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(2)	 Wacana tuturan: 

Arif	 :	“Sugeng enjang, Pak!” 
 	 ‘Selamat pagi, Pak!’

Kep. sekolah	:	“Sugeng enjang, mangga 
Pak Arif”	

		  ‘Selamat pagi, mari Pak 
Arif.’	

Arif	 :	“Wah, kados pundi, wonten 
wigatos Pak?”

		  ‘Wah , bagaimana, ada 
keperluan yang penting 
pak?’

Kep. sekolah	:	“Inggih, ngaten lho, Pak Arif. 
Panjenengan rak mboten 
nolak to menawi kula aturi 
tugas” .

 		  ‘Ya, begini ya, Pak Arif. 
Saudara tentunya tidak 
menolak jika saya beri 
tugas?’

Arif	 :	“Nggih mboten ta, Pak”
		  ‘Ya tidak to Pak.’

Kep sekolah 	:	“Nanging ngaten caranipun 
njenngan kedah kerja sama 
kaliyan kula ngrampungaken 
masalah.” 

 		  ‘Tetapi begini caranya 
Saudara harus berkerja 
sama dengan saya untuk 
merampungkan perma
salahan.’

Arif :	 “Urusan bab menapa menika 
Pak?” Menawi kula saget, 
kula sagah.” 

 		  ‘Urusan hal apa itu Pak, 
kalau saya bisa, saya ber
sedia.’

Kutipan dialog pada contoh (2) memper
lihakan adanya proses menawarkan suatu 
pekerjaan agar mitra tutur (O2) dapat menger
jakan sesuatu dengan cara bekerja sama. Pe
kerjaan tersebut tidak ada hubungannya dengan 
dirinya dan apabila dia bersedia mengerjakan 
hanya akan membuang waktu saja. Walaupun 
demikian, dia tetap bersedia mengerjakan pe
kerjaan karena mereka telah menjadi teman 

sejawat. Kepala sekolah merasa sangat berterima 
kasih dan merasa tertolong dengan bantuan 
tersebut. Dengan demikian, tuturan O2 tersebut 
memenuhi maksim kebijaksanaan, yakni ber
usaha membuat keuntungan orang lain (kepala 
sekolah) sebesar mungkin atau berusaha mem
buat kerugian orang lain sekecil mungkin. 
Status sosial yang tidak sama dan hubungan 
yang kurang akrab, membuat kedua penutur 
menggunakan prisip kesantunan dalam tuturan 
yang digunakan. Keduanya menjaga kesantun-
an tuturan untuk menghormati lawan tutur 
dan hubungan yang baru terjalin. Hal itu dapat 
diketahui dari pemilhan ragam bahasa yang 
digunakan adalah ragam bahasa Jawa krama 
dengan pilihan kata-katanya yang halus.

Maksim kebijaksanaan juga digunakan 
pada peserta tutur yang memiliki status sosial 
berbeda, tetapi hubungan keduanya akrab. Hal 
itu dapat dilihat pada contoh (3) berikut ini. 

Contoh (3):

(3)	 Konteks situasi : 

	 Tarto, seorang pemain golf prefesional, 
sedang bermain golf dengan Dono 
yang merupakan pemain golf amatir. 
Tarto mengajarkan trik-trik golf pada 
Dono agar bila kelak Dono bertemu pe
main yang menerapkan trik tersebut ia 
tidak masuk ke dalam jebakan. Tanpa 
diketahui Tarto menjatuhkan korek 
apinya ke dalam bunker.

(3)	 Wacana tuturan: 

Tarto 	:	 “He, Dono, kurekku tiba je, tulung ya 
jupukna sakdurunge kowe lunga.”

 		  ‘Hei, Dono, korek apiku jatuh. 
Tolong ambilkan sebelum kamu 
pergi.’

Dono	 :	 “Nyo iki”
 		  ‘Ini, silahkan!’

Tarto	 :	 “Wah bodho banget! Kelakuanmu 
mau kena ukuuman ping pindho, 
mula diwaca maneh buku peratur-
ane.”
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		  ‘Wah bodoh amat! Tindakan 
barusan kena hukuman dua kali. 
Baca buku peraturan sekali lagi!’

Dono 	:	 “Iki ukumane rong pukulan.”
 		  ‘Ini hukumannya dua pukulan?’

Tarto 	: 	“Ya. Carane sing ndhisik digunaka-
ke dening pemain golf goblok kaya 
kowe. Mula aja nganti kapusan lan 
kena jebakan.”

		  ‘Ya. Cara yang dulu sering digu-
nakan oleh pegolf busuk seper-
tiku. Suatu hari nanti, mungkin 
kamu akan bertanding dengan 
orang seperti itu. Jadi jangan 
sampai tertipu dan terjebak ya.’

Pada tuturan pada contoh (3) terlihat ba
gaimana Tarto menggunakan maksim ke
bijaksanaan. Tarto bersedia mengajarkan trik-trik 
yang sering dipakai dalam golf judi agar kelak 
Dono tidak masuk ke dalam jebakan trik-trik 
tersebut. Tindakan itu mengandung maksim 
kebijaksanaan karena memaksimalkan keun
tungan bagi orang lain.

Pada contoh (3) dapat dilihat bagaimana 
tuturan yang terjadi antara dua orang yang 
memiliki status sosial berbeda tetapi memiliki 
hubungan yang akrab. Seorang pemain golf pro
fesional yang secara sosial memiliki kedudukan 
lebih tinggi menggunakan prinsip kesantunan 
kepada seorang anak (Dono) yang merupakan 
seorang pemain amatir. Dia bersedia menggu
nakan tuturan yang baik kepada mitra tuturnya. 
Tetapi berkat kedekatan hubungan antarkedua 
penutur, Tarto tidak sungkan mengungkap
kan maksudnya dengan istilah-istilah tertentu 
tanpa menyinggung perasaan Dono seperti 
ungkapaan bodho banget ‘bodoh sekali’, goblok 
‘bodoh’. Sementara Dono sendiri karena me
nyadari Tarto mempunyai status sosial lebih 
tinggi maka sebagai bentuk penghormatan ia 
menggunakan bahasa sopan dan halus ketika 
berbicara dengan Tarto. Kesantunan dalam 
bertutur dapat dike-tahui dari penggunaan 
uangkapan yang berisi memerintah itu dengan 
ungkapan permintaan tolong kepada O2, yaitu 

Korekku tiba, tulung ya jupukna sadurunge kowe 
lunga. Korekku jatuh, tolong yang ambilkan 
sebelum kamu pergi.’

Pada data penelitian lain juga ditemukan 
pemakaian prinsip kesantunan yang berupa 
maksim kebijaksanaan oleh peserta tutur yang 
memiliki status sosial sama dan mempunyai 
hubungan yang tak akrab. Untuk jelasnya per
hatikan contoh (4) berikut.

Contoh (4) :

(4)	 Konteks situasi : 

	 Ketika Mukhid datang, Mbah dukun 
sedang mengobati pasien. Adapun 
tujuan Mukhid ke rumah Mbah Dhukun 
adalah untuk menanyakan bagaimana 
agar rumahnya tidak kecurian. 

(4) 	 Wacana tuturan:

Mukhid 	 :	Nyuwun sewu Mbah, kula 
nyuwun Simbah maringi 
srana supados griya kula 
mboten dilebeti tiyang!

		  ‘Permisi Mbah, saya 
minta agar Simbah 
memberikan cara-cara 
agar rumah saya tidak 
dimasuki pencuri.’

Mbah Dhukun	:	“Ya, ya, ya. Entenenana 
sedhela!”

		  ‘Ya, ya, ya. Tunggulah 
sebentar!’

Mukhid 	 :	“Nggih mbah.”
		  ‘Ya mbah”

Mbah Dhukun	:	“Wah gawat! Nyoh iki 
dhisik tampanana, bage-
yan omah, dipendhem 
tengahe latar, njur kowe 
kudu sing ati-ati! “Nek 
perlu cah-cah nom kon 
njaga omahmu. Cah ba-
gus!”

		  ‘Wah gawat! Nih.. .
ini dulu terimalah. Ba-
gian rumah, ditanam di 
tengah halaman, lalu 
kamu harus hati-hati! 
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Kalau perlu menyuruh 
para pemuda untuk 
menjaga rumah.’

Mukhid	 : 	“Inggih Mbah, matur nu-
wun. Niki kangge Mbah.”

		  ‘Ya mbah, terima kasih. 
Ini buat mbah.’	

Mukhid pada dialog pada contoh (4) seakan-
akan berusaha memaksimalkan keuntungan 
Mbah Dukun dan mengungkapkan permin
taan dengan bahasa yang sopan pada Simbah 
agar apa yang diharapkan bisa terwujud. Mbah 
Dhukun menyarankan supaya rumahnya di
jaga. Mbah Dhukun seakan-akan berusaha 
menguntungkan Mukhid dengan mengguna
kan bahasa yaitu sebutan cah bagus ‘anak baik’ 
untuk si Mukhid.

Tuturan terjadi antara peserta tutur dengan 
status sosial yang sama, yaitu antara Mukhid 
dengan Mbah Dukun sebagai warga masyarakat 
yang hidup bertetangga. Kedua penutur ter
sebut memiliki hubungan yang tidak akrab. 
Baik Mukhid dan Mbah Dukun dalam tuturan
nya menggunakan prinsip kesantunan ber
bahasa dan bahasa yang sopan serta sesuai 
dengan maksim kebikjaksanaan.

2) 	 Melanggar Maksim Kebijaksanaan
Pelanggaran-pelanggaran terhadap maksim 

ketimbangrasaan terjadi biasanya karena pe
serta tutur tidak berusaha berbuat baik kepada 
orang lain, membuat kerugian orang lain, atau 
tidak membuat keuntungan terhadap orang 
lain. Pelanggaran-pelanggaran terhadap bidal 
kebijkasanaan dapat terjadi di antara peserta 
tutur yang tidak akrab dan status sosial berbeda. 
Untuk jelasnya perhatikan contoh (5) berikut.

Contoh (5):

(5)	 Konteks situasi : 

	 Ketika hari sudah menjelang sore Susilo 
mencari rumahnya Ratih di Jalan Mawar. 
Karena suasananya sangat sepi maka 
Susilo agak kebingungan. Untung di 
sana ada orang tua yang sedang me

nyapu halaman. Kemudian ia bertanya 
kepada orang tersebut.

(5)	 Wacana tuturan :

Susilo	 :	 “Pak, Pak sing nyapu latar, 
sampeyan ki budheg pa piye ta?”

		  ‘Pak, Pak yang menyapu ha
laman, kamu tuli atau bagai
mana?’

Rohadi	 :	 “Badhe madosi sinten njenengan, 
Den Mase?”

	  	 ‘Saudara akan mencari siapa, 
Den Mase?”

Susilo 	 :	 ”Ratih ana ngomah, Pak?”
	  	 ‘Ratih ada di rumah ,Pak?’

Rohadi	 :	 “Wonten, Den mase. Badhe pi-
nanggih?” 

	  	 ‘Ada, Den Mase. Ingin ketemu?’

Susilo 	 : 	“Iya, tulung pak dheweke diaturi 
mrene nemoni aku. Lan matura 
yen dienteni kancane!”

 	 ‘Ya, tolong pak dia disuruh me
nemui saya, Dan juga bilang 
jika ditunggu temannya!’	  

Contoh bentuk tuturan contoh (5) memper
lihatkan bahwa tuturan Susilo yang melanggar 
maksim kebijaksanaan. Di samping kata-
katanya yang kasar terhadap Rohadi. Malah 
dia meminta Rohadi untuk memnggilkan 
Ratih. Tuturan di atas terjadi antara dua orang 
perserta tutur yang memiliki status sosial yang 
tidak sama, Rohadi sebagai tukang kebun di 
rumah Ratih, sedangkan Susilo adalah pacarnya 
Ratih, kedua penutur memiliki hubungan yang 
tidak akrab. Karena hubungan yang tidak akrab 
inilah, maka terjadi penyimpangan prinsip ke
santunan berbahasa. Susilo mengungkapkan 
maksudnya tanpa memikirkan mitra tuturnya 
yang memiliki hubungan yang kurang dekat 
atau kurang akrab. Ketidakdekatan hubungan 
seseorang terkadang dapat mengaburkan 
batasan-batasan kesantunan berbahasa. Tuturan 
yang tidak se-suai maksim kebijaksanaan juga 
terjadi di antara peserta tutur dengan status 
sosial berbeda dan belum akrab. Contoh lain 
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yang menyatakan pelanggaran maksim kebijak
sanaan yaitu wacana dialog (6) berikut.

Contoh (6):
(6)	 Konteks situasi : 

	 Masjid yang dekat rumah Pak RT sejak 
subuh tidak terdengar suara azan. 
Ternyata perlengkapan pengeras suara-
nya dicuri orang. Salah satu warga datang 
ke rumah Pak RT untuk melaporkan 
kecurian di masjid tersebut. 

(6)	 Wacana dialog :

Solekan 	 :	“Sound system masjid ana sing 
nyikat.”

		  ‘Sound system masjid dicuri 
orang.’

RT Marno	:	“Oooo, ilang! Layak kawit mau 
ora keprungu swara azan utawa 
puji-pujian. Entek kabeh? Apa 
wae kuwi?”

		  ‘Oooo, hilang! Pantas sejak 
tadi tidak terdengan suara 
azan atau puji-pujian. Habis 
semua? Apa saja itu?’

Solekan 	 :	“Salon nglebet, ampli, tape, 
microphon, klebet jam didhing.”

		  ‘Salon dalam, ampli, tape, 
microphone, termasuk jam 
dinding.’

RT Marno	:	“Lha iki mau critane awakmu 
lapor pa piye?”

		  ‘Lha ini tadi ceritanya kamu 
itu laporan tau bagimana?’

Solekan 	 :	“Inggih Pak, kula diutus Kaji 
Sobari, syukur-syukur Pak RT 
kerso nomboki”

		  ‘Iya Pak, saya disuruh Kaji 
Sobari, sekaliyan Pak RT 
untuk menomboki.’

RT Marno	:	“ D h a p u r m u ,  K a n !  A p a 
anggepanmu RT ki bos pa? RT 
iku pelayan sing gratisan.”

 	 ‘Mukamu, Kan! Apa dianggap 
kalau RT itu banyak duitnya? 
RT itu pelayan yang selalu 
gratis.’

Kedua peserta tutur pada contoh (6) adalah 
anggota masyarakat yaitu Pak RT dan warga 
yaitu Solekan. Solekan datang ke rumah Pak RT 
untuk melaporkan bahwa masjid kehilangan alat 
pengeras suara. Menurut pandangan warga, Pak 
RT adalah orang yang terpandang sehingga bisa 
dijadikan tempat minta sumbangan, termasuk 
untuk membeli pengeras suara yang hilang. 
Akan tetapi, ternyata Solekan dan warga lainnya 
salah perkiraan. Pak RT dimintai bantuan justru 
tdak berkenan bahkan beliau memberitahukan 
bahwa RT itu adalah pelayanan yang gratisan.

Tuturan yang dipilih Solekan dalam meme-
rintah terasa kurang santun karena ada kesan 
pemaksaan, tidak memperhatikan lawan tutur, 
untung-rugi lawan turur, apalagi sebenarnya 
orang yang diperintah itu adalah Pak RT. Oleh 
karena itu, bentuk tuturan yang dilakukan 
Solekan tidak mematuhi maksim kebijaksanaan. 
Tuturan di atas terjadi di antara dua peserta 
tutur yang memiliki status sosial yang tidak 
sama, dan memiliki hubungan yang tidak akrab. 
Peserta tutur yang kedua telah melanggar prisip 
ke-santunan berbahasa. 

Pelanggaran terhadap maksim kebijak
sanaan terjadi karena peserta tutur tidak ber
usaha berbuat baik kepada orang lain, membuat 
kerugian orang lain, atau tidak membuat ke
untungan terhadap orang lain. Pelanggaran 
terhadap maksim ketimbangrasaan dapat 
terjadi di antara peserta tutur yang akrab dan 
status sosial berbeda. Untuk jelasnya perhatikan 
contoh (7) berikut.

Contoh (7):
(7) 	 Konteks situasi : 

	 Kampung tempat tinggal Lastri pemuda
nya selalu tawauran dengan warga 
kampung kanan kirinya. Semuanya itu 
gara-gara berebut untuk mendapatkan 
cintanya Lastri. Namun yang dipere
butkan tidak merasa menjadi sebab 
munculnya tawuran itu. Hal itu menye
babkan Kebayan Prawiro sebagai pak
denya merasa risih.
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(7) 	 Wacana dialog :

Kebayan Pawiro	:	“Tri, kowe mbok milih 
cah lanang sing tenane 
kok senengi, nuli rabi?” 

 		  ‘Tri, kamu harus di
minta memilih teman 
laki-laki yang kamu 
cintai dan segera me
nikah!’

Lastri 	 :	“Ning, aku durung ke-
pingin rabi, Pak Dhe!”

		  ‘Tapi, belum ingin me
nikah, Pak Dhe!’

Kebayan pawiro	:	“Yen durung seneng rabi, 
kowe ya aja gampang 
nampa tamu wong 
lanang!”

 		  ‘Kalau belum senang 
menikah, kamu ya ja- 
ngan semudah itu ne-
rima tamu laki-laki?’

 Adhine Lastri	 :	“Yu, aku iki ya melu isin.  
Saben-saben  kanca 
sekolah dha nyindir aku 
bab awakmu”.

 		  ‘Mbak, saya ini juga 
ikut  malu.  Set iap 
teman di sekolah sela
lu menyindir tentang 
kamu.’	

Lastri 	 :	“Nek kabeh padha ora 
seneng karo aku, aku tak 
lunga wae.”

		  ‘Kalau semua tidak 
suka dengan saya, biar 
saya pergi saja.’

Pada contoh (7) dapat dilihat bahwa ketiga 
peserta tutur dengan status sosial sama, tetapi 
hubungannya tidak akrab. Kebayan Pawiro 
menjadikan Lastri tidak senang karena disuruh 
menikah. Adiknya Lastri juga mengatakan 
bahwa dia selalu disindir-sindir oleh teman-
temannya di sekolah gara-gara perbuatan Lastri 
itu. Karena tidak berkenan disuruh menikah itu 
Lastri ingin pergi dari rumah. Dengan demikian, 
peserta tutur melanggar maksim kebijaksanaan.

Kedua peserta tutur di atas, yaitu Kebayan 
Pawiro dan Lastri (orang tua dan anak), memiliki 
status sosial yang sama, tetapi hubungannya 
tidak atau kurang akrab. Kedua peserta tutur 
telah melanggar prinsip kesantunan. Ketika 
Kebayan Pawiro menyuruh Lastri agar jangan 
menerima tamu laki-laki, dia menggunakan 
bahasa kurang halus. Akibatnya Lastri tersing
gung dan marah. Kemarahan Lastri itu menye
babkan tuturannya kurang sopan dan ingin 
pergi dari rumah. Dengan demikian, keduanya 
melanggar maksim kebijaksanaan.

4. 	 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data ditemukan 

adanya bentuk tuturan yang sesuai dengan 
maksim kebijaksanaan, tetapi terjadi pula proses 
bertutur yang melanggar maksim kebijaksa
naan dalam memerintah orang lain. Penyebab 
terjadinya pelanggaran terhadap maksim itu 
dapat karena kesengajaan dan juga karena ke-
tidaksengajaan. Apabila penutur dengan sadar 
melakukan pelanggaran terhadap maksim ke
bijaksanaan itu merupakan usaha dalam rangka 
membangun sebuah konflik dalam sebuah dialog. 
Dengan adanya pelanggaran maksim tersebut 
seorang mitra tutur bisa menjadi tersinggung 
atau marah. Dengan adanya ketersinggung
an atau kemarahan seorang mitra tutur berarti 
muncullah sebuah konflik dalam komunikasi 
yang mengakibatkan terjadinya sebuah bentuk 
tuturan perintah yang tidak produktif.

Adapun faktor sosial peserta tutur yang 
menyebabkan, baik yang mematuhi maupun 
melanggar, terhadap prinsip kebijaksanaan 
dalam berbahasa, adalah: (1) status sosial peserta 
tutur, (2) tingakat keakraban peserta tutur, dan 
(3) konteks situasi penutur. Sementara itu, ber
kaitan dengan masalah status sosial, secara 
keseluruhan status sosial peserta tutur tidak 
begitu mempengaruhi penerapan maksim itu 
dalam berbahasa. Sebab, peserta tutur yang 
memiliki status sosial sama dan tak sama, baik 
yang lebih tinggi maupun lebih rendah, dalam 
tindak tuturnya ada yang mematuhi prinsip 



38 PROSIDING

kesantunan dan ada juga yang melanggar prinsip 
kesantunan. Namun demikian, pelanggaran ter
hadap pemakaian maksim kebijaksanaan lebih 
banyak terjadi pada tindak tutur dengan peserta 
tutur status sosial sama.

Kaitannya dengan tingkat keakraban, se
cara keseluruhan ternyata tingkat keakraban 
peserta tutur tidak begitu berpengaruh terhadap 
pemakaian maksim kebijaksanaan dalam tindak 
tuturnya. Peserta tutur, baik yang memiliki 
hubungan akrab maupun yang tidak akrab, 
dalam tindak tuturnya sama-sama mematuhi 
prinsip itu dan melanggar maksim kebijak
sanaan. Meskipun demikian, pelanggaran 
terhadap pemakaian maksim kebijaksanaan 
itu lebih banyak terjadi peserta tutur yang 
mempunyai hubungan tidak akrab. 
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Abstrak

Makalah ini bertujuan mendeskripsikan prinsip-prinsip kesantunan berbahasa yang dipatuhi 
dan dilanggar pada wacana “Surat Ananda” di Majalah Ummi. Sebagai objek kajian dalam pe-
nelitian ini adalah wacana “Surat Ananda” di Majalah Ummi edisi Januari 2014 – Agustus 2016. 
Pembahasan didasarkan pada teori prinsip kesopanan berbahasa dan teori wacana. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan langkah kerja pengumpulan data, pengolah-an 
data, dan pemaparan hasil. Hasil pembahasan menunjukan bahwa prinsip kesantunan yang 
dipatuhi wacana “Surat Ananda” di majalah Ummi meliputi maksim (1) maksim kebijaksanaan, 
(2) maksim penerimaan/kemurahhatian, (3) maksim kemurahan (penghargaan), (4) maksim 
kecocokan (kesetujuan), dan (5) maksim kesimpatian. Sedangkan pelanggaran hanya terjadi 
pada maksim kerendahan hati.

Kata kunci: prinsip kesantunan, pematuhan, pelanggaran, wacana, majalah Ummi

Abstract

This paper aims to describe politeness principles that are adhered to and violated on “Surat Ananda” 
discourse in Ummi magazine. The object of study in this research is the discourse of “Surat Ananda” in 
the Ummi Magazine edition from January 2014 to August 2016. The discussion is based on politeness 
principle theory and discourse theory. This study uses qualitative descriptive method followed by data 
collection, data process, and presentation of results. The results show that politeness principle is adhered to 
the discourse of “Surat Ananda” in Ummi magazine includes maxims of (1) wisdom, (2) reception/kindness, 
(3) mercy (award), (4) appropriateness (agreement), and (5) sympathy. Meanwhile, maxim violation only 
occurs on the maxim of humility.

Keywords: politeness principle, compliance, violation, discourse, Ummi magazine	

1. 	 Pendahuluan
Bahasa pada dasarnya memiliki fungsi-

fungsi tertentu yang digunakan sebagai alat 
untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi 
sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu; 
dan se-bagai alat untuk melakukan kontrol sosial 
(Keraf 1997:3). Seseorang dalam kehidupan ber
masyarakat tidak mungkin hidup menyendiri 
tanpa kehadiran orang lain. Hal ini membuktikan 

bahwa pada hakikatnya manusia merupakan 
makhluk sosial. Manusia secara naluri memiliki 
keinginan untuk bergaul dan berkomunikasi 
dengan orang lain. Sebagai alat komunikasi dan 
alat pembina pikiran, kita gunakan bahasa untuk 
berkomunikasi guna menggambarkan pikiran-
pikiran dan pengalaman-pengalaman. Jadi, 
kita menginterpretasikan keadaan di sekeliling 
dan pengalaman-pengalaman dengan bahasa. 
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Dengan demikian, bahasa memegang peranan 
yang sangat penting bagi manusia karena bahasa  
sebagai alat komunikasi digunakan untuk meng
ekspresikan segala ide-ide, gagasan, sesuatu 
yang ada dalam batin seseorang, baik itu perasa
an senang, kecewa, marah, sedih, dan malu. 

Salah satu wujud bahasa adalah tuturan. 
Tuturan dapat diekspresikan melalui media lisan 
maupun media tulis. Dalam media lisan, pihak 
yang melakukan tindak tutur adalah penutur 
(pembicara) dan mitra tuturnya (pendengar), 
sedangkan dalam media tulis, mitra tuturnya 
yaitu pembaca. Pembaca dapat merealisasi
kan tuturan lisan maupun tulisan dengan 
memanfaatkan media massa. Media massa 
yang dapat dimanfaatkan untuk tuturan lisan 
adalah media elektronik seperti televisi dan 
radio. Sementara itu, media massa cetak seperti 
majalah, surat kabar, dan tabloid dapat diman
faatkan oleh penutur (penulis) untuk menyam
paikan kepada pembacanya itu agar menda
patkan respon dari mitra tutur (pembaca). 

Penutur cenderung menggunakan bahasa 
seperlunya saja dalam komunikasi. Pemilih
an bahasa oleh penutur lebih mengarah pada 
bahasa yang komunikatif. Dengan konteks 
situasi yang jelas, seperti tempat komunikasi 
terjadi, mitra bicaranya, tujuan pembicaraan, 
norma, pesan, serta alat yang digunakan (lisan 
atau tulis), maka suatu peristiwa komunikasi 
dapat berjalan dengan lancar. Pemakaian bahasa 
yang baik adalah pemakaian bahasa yang sesuai 
dengan ragam, sedangkan pemakaian bahasa 
yang benar merupakan pemakaian bahasa se
suai dengan kaidah. Di samping pemakaian 
bahasa harus baik dan benar, juga harus santun. 
Bahasa santun adalah bahasa yang diterima 
mitra tutur dengan baik (Pranowo 2009:33). 
Banyak orang yang sudah dapat berbahasa se
cara baik dan benar, tetapi banyak pula yang 
belum mampu berbahasa secara santun. 

Bahasa merupakan cermin kepribadian 
seseorang, bahkan bahasa merupakan cermin 
kepribadian bangsa (Pranowo 2009:3). Artinya, 

ketika seseorang sedang berkomunikasi de-
ngan bahasanya dan mampu menggunakannya 
secara baik, benar, dan santun, hal tersebut 
merupakan cermin dari sifat dan kepribadian 
pemakainya. Setiap orang memiliki keinginan 
untuk berusaha bersikap dan berperilaku yang 
baik untuk menjaga harkat dan martabat dirinya 
serta menghargai orang lain. 

	Majalah Ummi merupakan bacaan islami 
yang sampai saat ini masih bisa bertahan men
jumpai pembacanya setiap bulan. Sumber data 
penelitian ini adalah salah satu rubrik majalah 
Ummi “Surat Ananda” yang merupakan wadah 
bagi pembaca untuk menyampaikan keluhan, 
usul, saran tentang berbagai persoalan yang 
menyangkut rubrik-rubrik di majalah Ummi 
maupun masalah keislaman pada umunya. 
Kolom ini memang disediakan bagi pembaca 
sebagai penyalur aspirasi penyampaian pen
dapat dan opini-opini mereka secara bebas dan 
terbuka. Jadi, tuturan-tuturan yang terdapat 
dalam kolom tersebut merupakan tuturan dari 
para pembaca dan biasanya ditanggapi oleh 
redaksi. Bahasa yang digunakan adalah bahasa 
SMS yang singkat dan padat serta setiap edisi 
dimuat surat singkat pilihan redaksi.

Berdasarkan latar belakang yang telah di
uraikan di atas, masalah dalam makalah ini 
adalah bagaimanakah kesantunan berbahasa 
dalam wacana “Surat Ananda” di majalah Ummi. 
Dengan demikian, secara rinci permasalahan-
permasalahan yang dibahas dalam makalah ini 
adalah sebagai berikut. 

1. 	 Apa sajakah prinsip-prinsip kesantunan 
yang dipatuhi dalam wacana “Surat 
Ananda” di majalah Ummi? 

2. 	 Apa sajakah prinsip-prinsip kesantunan 
yang dilanggar dalam wacana “Surat 
Ananda” di majalah Ummi? 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 
tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. 	 Menganalisis prinsip-prinsip kesantunan 
yang dipatuhi dalam wacana “Surat 
Ananda” di majalah Ummi? 
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2. 	 Menganalisis prinsip-prinsip kesantun
an yang dilanggar dalam wacana “Surat 
Ananda” di majalah Ummi? 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menam
bah khazanah kajian bahasa terutama pada 
kajian pragmatik dan memberikan masukan 
dan intonasi yang berupa data empirik tentang 
pematuhan dan pelanggaran prinsip kesan
tunan. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadi
kan sebagai pedoman bagi editor majalah Ummi 
dan pembaca agar lebih selektif dalam memilih 
dan menggunakan wacana “Surat Ananda”. 

Dalam laporan penelitian yang berjudul 
“Kesantunan Berbahasa dalam Wacana sms 
Pembaca di Surat Kabar Terbitan Jawa Te-ngah ” 
karya Sutji Muljani dan Evi Chamalah (2011: 12 – 
16), disebutkan bahwa studi tentang kesantunan 
berbahasa telah banyak dilakukan misalnya 
oleh Rokhman (2004) dalam penelitiannya yang 
berjudul Tindak Tutur Anak-Anak Jalanan di Kota 
Semarang: Kajian Strategi tutur dan Kesantunan 
Pragmatis memaparkan prinsip kesantunan yang 
dipatuhi dan dilanggar dalam tuturan anak-anak 
jalanan di kota Semarang yang meliputi bidal-
bidal antara lain (1) bidal ketimbang-rasaan, (2) 
bidal kemurahhatian, (3) bidal keperkenaan, (4) 
bidal kerendahhatian, (5) bidal kesetujuan, (6) 
bidal kesimpatian. 

Fatmawati (2006) dalam penelitian yang 
berjudul Pelanggaran Prinsip Kesantunan dan 
Fungsi Pragmatis pada Wacana Slogan Partai Politik 
Menjelang Pemilu 5 April 2004, hasil penelitiannya 
dapat disimpulkan bahwa diperoleh adanya 
38 pelanggaran dari 70 data yang bidal yang 
dilanggar adalah bidal ketimbangrasaan dan 
bidal kerendahhatian. Dalam penelitiannya, 
Fatmawati mengungkap mengenai bidal-bidal 
prinsip kesantun-an yang dilanggar dan fungsi 
pragmatis atau sejumlah data yang dikaji yaitu 
fungsi representatif, direktif, ekspresif, komisif, 
dan juga isbati. 

Penelitian yang berjudul Bahasa Plesetan ala 
Extravaganza di Trans TV; kajian atas pelanggaran 
prinsip kesantunan yang dilanggar oleh para pemain 
pada acara Extravaganza. Dalam penelitiannya 

ditemukan bidal-bidal yang meliputi: (1) bidal 
ketimbangrasaan, (2) bidal kemurahhatian, (3) 
bidal keperkenaan, (4) bidal kerendahhatian, (5) 
bidal kesetujuan, (6) bidal kesimpatian. Ada
pun rumusan masalah yang digunakan oleh 
Wahyuni (2009) adalah mengenai bidal yang 
dilanggar dan respon mitra tutur terhadap 
pelanggaran percakapan antar pemain extra
vaganza, bidal-bidal yang dilanggar antar 
pemain extravaganza. Berdasarkan tema perca
kapan serta faktor-faktor yang melatarbelakangi 
terjadinya pelanggaran prinsip kesantunan 
dalam percakapan antar pemain acara extra
vaganza. 

Penelitian yang berjudul Jenis Tindak Tutur 
dan Pelanggaran Prinsip Kesantunan dalam Wacana 
Empat Mata di Trans 7 disusun oleh Hidayah (2009), 
memaparkan jenis tindak tutur yang meliputi 
tindak tutur yang meliputi tindak tutur lokusi, 
ilokusi, perlokusi, representatif, direktif, ek
spresif, komisif, deklaratif. Prinsip kesantunan 
yang dipatuhi dan dilanggar untuk wacana 
empat mata meliputi bidal ketimbangrasaan, 
bidal kemurahhatian, bidal keperkenaan, bidal 
kerendahhatian, bidal kesetujuan, bidal kesim
patian. 

Penelitian yang berjudul Pematuhan dan 
Pelanggaran Prinsip Kesantunan dalam Inter
aksi Sosial Masyarakat Etnis Arab di Kota Pe
kalongan pada Ranah Ketetanggaan disusun 
oleh Narulita (2009). Dari penelitian tersebut 
ditemukan masalah-masalah, yaitu bidal-bidal 
prinsip kesantunan apa saja yang dipatuhi dan 
dilanggar dalam interaksi sosial masyarakat 
etnis Arab di Kota Pekalongan pada ranah kete
tanggaan tersebut. Berkaitan dengan kesantun
an berbahasa, Hasyanah (2008) dalam peneliti
annya yang berjudul Kesantunan Tuturan antara 
Penjual dan Pembeli pada Transaksi Jual Beli di 
Pasar Johar, mengemukakan bahwa dalam tran
saksi jual beli di pasar Johar Semarang terdapat 
pematuhan dan pelanggaran yang dilakukan 
oleh penjual dan pembeli dalam transaksi jual 
beli. Bidal yang paling banyak dipatuhi yaitu 
bidal kesetujuan (9,30%), sedangkan bidal yang 
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paling sedikit dipatuhi yaitu bidal kesimpatian 
(2,33%). Adapun bidal yang paling banyak di
langgar yaitu bidal ketimbangrasaan (18,61%), 
sedangkan bidal yang paling sedikit dilanggar 
yaitu bidal kesimpatian (4,66%). 

Hasnah dalam penelitiannya yang berjudul 
Kesantunan Tuturan Tokoh Politik dalam Kasus 
Bank Century di Media Massa Cetak (2010), hasil 
penelitiannya diketahui bahwa penggalan 
wacana tokoh politik dalam kasus bank Century 
di media massa cetak terdapat 52 data yang me
matuhi prinsip kesantunan. Adapun bidal-bidal 
yang dipatuhi meliputi 16 pematuhan bidal 
ketimbangrasaan, 7 bidal kemurahhatian, 9 bidal 
keperkenaan, 9 bidal kerendahhatian, 10 bidal 
kesetujuan, 1 bidal kesimpatian, sedangkan 
pelanggaran prinsip kesantunan diperoleh 50 
data. Bidal-bidal yang dilanggar meliputi 5 bidal 
ketimbangrasaan, 1 bidal kemurahhatian, 15 
bidal keperkenaan, 12 bidal kerendahhatian, 
16 bidal kesetujuan, 1 bidal kesimpatian. Untuk 
pematuhan bidal kesantunan yang paling 
dominan terjadi dalam tuturan tokoh politik 
terjadi pada bidal ketimbangrasaan dengan 
frekuensi 16 pematuhan dengan presentase 
15,68%. Selain itu, tingkat pematuhan bidal 
kesantunan dalam wacana tokoh politik dalam 
kasus bank Century di media massa cetak paling 
sedikit terjadi pada bidal kesimpatian dengan 
frekuensi 1 pematuhan dengan presentase 0,98%. 
Pelanggaran bidal kesantunan yang paling 
dominan terjadi dalam tuturan tokoh politik ter
jadi pada bidal kesetujuan dengan frekuensi 16 
pelanggaran dengan presentase 15,68%. 

Septyaningtyas dalam penelitiannya Kesan
tunan dalam Wacana Humor Bukan Abdel Temon 
Biasa di Global TV (2010), dari hasil penelitiannya 
dapat diketahui bahwa penggalan wacana 
humor bukan Abdel Temon biasa di Global TV 
terdapat 20 data yang mematuhi prinsip ke
santunan. Adapun bidal-bidal yang dipatuhi 
dalam tuturan tersebut meliputi 4 pematuhan 
bidal ketimbangrasaan, 5 pematuhan bidal ke
murahhatian, 3 pematuhan bidal keperkenaan, 
5 pematuhan bidal kerendahhatian, 2 pema

tuhan bidal kesetujuan, 1 pematuhan bidal 
kesimpatian, sedangkan pelanggarannya di
peroleh 31 data yang melanggar prinsip kesan
tunan. 

Dari beberapa penelitian tentang kesantun
an berbahasa di atas, studi tentang kesantunan 
berbahasa pada wacana “Surat Ananda” di 
majalah Ummi belum pernah dilakukan padahal 
wacana “Surat Ananda” di majalah Ummi memiliki 
kekhasan kosakata yang menarik untuk dikaji 
lebih lanjut. Wacana “Surat Ananda” di majalah 
Ummi memiliki leksikon khas yang dalam kehi- 
dupan sehari-hari sebenarnya merupakan se
buah harapan pembaca majalah Ummi yang 
notabene majalah islam terlaris. Beberapa pe
nelitian di atas sangat besar manfaatnya dan 
memberi masukan bagi penulis dalam me
nyelesaikan penelitian ini. Penelitian ini dapat 
dikatakan sebagai penelitian lanjutan dan ber
harap penelitian ini dapat melengkapi pene
litian sebelumnya. 

Sumber data penelitian Fenomena Kesan-
tunan Berbahasa dalam Wacana “Surat Ananda” 
di Majalah Ummi adalah majalah Ummi edisi 
Januari 2014 – Agustus 2016. Dalam majalah 
Ummi terdapat kolom “Surat Ananda” yang 
merupakan wadah bagi pembaca untuk menyam
paikan keluhan, usul, saran tentang berbagai 
persoalan. Kolom ini memang disediakan bagi 
pembaca sebagai penyalur aspirasi penyam
paian pendapat dan opini-opini, baik yang me
nyangkut artikel-artikel dalam majah Ummi 
ataupun hal-hal yang menyangkut masalah 
keislaman pada umumnya.

2. 	 Kerangka Teori
Berdasarkan permasalahan yang muncul 

dalam penelitian ini digunakan beberapa teori 
sebagai acuan penelitian yaitu prinsip keso
panan atau kesantunan berbahasa dan wacana. 
Dalam bukunya berjudul Dasar-Dasar Prag
matik (Wijana, 1996: 55 -- 66) disebutkan bahwa 
ada enam prinsip kesopanan, sebagai berikut. 
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2.1	 Prinsip Kesopanan
2.1.1 Maksim Kebijaksanaan

Maksim ini diungkapkan dengan tuturan 
impositif dan komisif, yang berarti setiap peserta 
pertuturan diharapkan meminimalkan kerugian 
orang lain dan memaksimalkan keuntungan 
bagi orang lain. Berikut ini merupakan tuturan 
yang berkenaan dengan bidal ketimbangrasaan. 

1. 	 Pakai baju itu! 
2. 	 Pakailah baju itu! 
3. 	 Silakan Anda pakai baju itu! 
4. 	 Sudilah kiranya Anda pakai baju itu! 	

Dalam tuturan (1-4) tersebut makin panjang 
tuturan seseorang semakin terlihat sopan tu
turan tersebut. Memerintah dengan kalimat 
berita atau kalimat tanya dipandang lebih sopan 
dibanding dengan kalimat perintah. Apabila 
penutur berusaha memaksimalkan keuntung-
an orang lain maka lawan bicara wajib pula 
memaksimalkan kerugian bagi dirinya, bukan 
sebaliknya. Hal ini disebut dengan paradoks 
pragmatik (Wijana 1996:57). 

2.1.2 Maksim Penerimaan (Kedermawanan)
Maksim ini mewajibkan setiap penutur 

untuk memaksimalkan kerugian bagi diri sendiri 
dan meminimalkan keuntungan diri sendiri. 
Dengan kata lain, pihak lain di dalam tuturan 
hendaknya diupayakan mendapatkan keun
tungan yang sebesar-besarnya. Sementara itu, 
diri sendiri atau penutur hendaknya berupaya 
mendapatkan keuntungan yang sekecil-kecilnya. 

2.1.3 Maksim Kemurahan (Penghargaan)
	Maksim kemurahan ini disampaikan de-

ngan menggunakan kalimat yang ekspresif dan 
asertif. Maksim ini mewajibkan penutur untuk 
memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain 
dan meminimalkan rasa tidak hormat kepada 
orang lain.

2.1.4 	Maksim Kerendahan Hati  
(Kesederhanaan)

Sebagaimana maksim kemurahan, maksim 
kerendahan hati ini juga diungkapkan dengan 

kalimat ekspresif dan asertif. Bila maksim ke
murahan berpusat pada orang lain, maksim 
kerendahan hati ini berpusat pada diri sendiri. 
Maksim ini mewajibkan setiap penutur memak
simalkan ketidakhormatan pada diri sendiri dan 
meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri.

2.1.5 Maksim Kecocokan 
Maksim ini memberikan nasihat untuk me

minimalkan ketidakcocokan antara diri sendiri 
dan pihak lain dan memaksimalkan kecocokan 
atau kesetujuan antara diri sendiri dan orang lain. 

2.1.6 Maksim Kesimpatian
Sebagaimana maksim kecocokan, maksim 

kesimpatian ini juga diungkapkan dengan tutur
an asertif dan ekspresif. Maksim ini mewajibkan 
setiap penutur untuk memaksimalkan rasa 
simpati dan meminimalkan rasa antipati kepada 
lawan tuturnya.

2.2 	Wacana
	Kata wacana dalam bahasa Indonesia 

dipakai sebagai padanan (terjemahan) kata 
discourse dalam bahasa Inggris. Secara etimologis 
kata discourse itu berasal dari bahasa Latin 
discursus “lari kian kemari”. Kata discourse 
itu diturunkan dari kata discurrere. Bentuk dis
currere itu merupakan gabungan dari dis dan 
currere “lari, berjalan kencang” (Webster dalam 
Baryadi 2002:1). Sedang dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008:1552), wacana merupakan 
Keseluruhan perkataan atau ucapan yang meru
pakan suatu kesatuan.

	Baik wacana atau discourse kemudian di
angkat sebagai istilah linguistik. Dalam linguis
tik, wacana dimengerti sebagai satuan lingual 
(linguistic unit [𝑠] ) yang berada di atas tataran 
kalimat (Baryadi 2002:2), sedangkan dalam 
konteks tata bahasa, wacana merupakan satuan 
gramatikal tertinggi atau terbesar (Kridalaksana 
dalam Baryadi 2002:2). Hal ini berarti bahwa apa 
yang disebut wacana mencangkup kalimat, 
gugus kalimat, alinea atau paragraf, penggalan 
wacana (pasal, subbab, bab, atau episode), dan 
wacana utuh. Hal ini berarti juga bahwa kalimat 
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merupakan satuan gramatikal terkecil dalam 
wacana.

Dengan demikian kalimat juga merupakan 
basis pokok pembentukan wacana. Pemahaman 
bahwa wacana merupakan satuan bahasa yang 
terlengkap dan merupakan satuan tertinggi 
dalam hierarki gramatikal, adalah pemahaman 
yang berasal dari pernyataan, wacana (discourse) 
adalah satuan bahasa terlengkap; dalam hierarki 
gramatikal merupakan satuan gramatikal ter
tinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan 
dalam bentuk karangan yang utuh (novel, buku 
seri ensiklopedia, dan sebagainya), paragraf, 
kalimat, frase, bahkan kata yang membawa 
amanat yang lengkap (Djajasudarma 1994: 3). 	

3.	 Metode Penelitian
Penelitian tentang Fenomena Kesantunan 

Berbahasa Dalam Wacana “Surat Ananda” di 
Majalah Ummi ini menggunakan metode des
kriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
melalui tiga tahap, yaitu pengumpulan data, 
analisis data, dan penyajian hasil analisis data 
(Sudaryanto, 1998:57). Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah metode simak 
dengan teknik baca catat. Metode simak berarti 
peneliti melakukan pengamatan atau obser
vasi terhadap objek kajian atau sumber data 
(Nawawi, 1990: 100 – 102). Pengamatan dilaku
kan dengan membaca surat dalam wacana 
“Surat Ananda” di majalah Ummi. Setelah di
baca, selanjutnya mencatat data tersebut dalam 
instrumen penelitian.

	Metode pengumpulan data yang diguna
kan dalam penelitian ini adalah metode simak 
(membaca) (Sudaryanto 1993:41), yakni metode 
yang bekerja dengan cara menyimak (membaca) 
tuturan penutur dalam wacana “Surat Ananda” 
di majalah Ummi, apakah melanggar atau 
mematuhi bidal-bidal prinsip kesantunan ber
bahasa.

4. 	 Hasil dan Pembahasan 
	Hasil penelitian ini mencangkup dua hal 

yang sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian yang dibahas yaitu (1) maksim-
maksim kesantunan yang dipatuhi dalam 
wacana “Surat Ananda” di majalah Ummi dan 
(2) maksim-maksim kesantunan yang dilanggar 
dalam wacana “Surat Ananda” di majalah Ummi.

4.1 	Maksim-maksim Kesantunan yang  
Dipatuhi dalam Wacana “Surat Ananda” 
di Majalah Ummi
	Pematuhan prinsip kesantunan dalam 

wacana “Surat Ananda” di Majalah Ummi ter
jadi pada (1) maksim kebijaksanaan, (2) maksim 
penerimaan/kemurahhatian, (3) maksim ke
murahan (penghargaan), (4) maksim kecocok
an (kesetujuan), dan (5) maksim kesimpatian. 

4.1.1 	Pematuhan Maksim Kebijaksanaan 
dalam Wacana “Surat Ananda” di 
Majalah Ummi

Tuturan pada wacana “Surat Ananda” di 
Majalah Ummi yang mematuhi prinsip kesan
tunan maksim kebijaksanaan ketimbangra
saan ini adalah tuturan yang meminimalkan 
biaya sosial kepada pihak lain di dalam tuturan 
hendaknya dibebani biaya seringan-ringannya 
tetapi dengan keuntungan sebesar-besarnya. 

Berikut ini adalah contoh tuturan dalam 
wacana “Surat Ananda” di Majalah Ummi yang 
mengungkapkan pematuhan prinsip kesan
tunan maksim kebijaksanaan. 

(1)	 Ummi, tolong cek rubrik “Cakrawala” 
edisi Februari 2015 paragraf terakhir, ya! 
Titin, Subang, 081324484xxx 

(2)	 Saya pegawai di BNN, mohon agar pada 
Bahasan Utama diisi tentang berita 
seputar bahaya dan perkembangan 
narkotika serta proses rehabilitasi 100 
ribu pecandu yang sekarang sedang kami 
giatkan. Semoga ini membantu seluruh 
keluarga di Indonesia dan generasi 
bangsa kita ke depannnya. Terima kasih. 
Wulan Asih, Kendal, 08179569xxx

Tuturan (1) di atas merupakan data yang 
diambil dari Majalah Ummi terbit bulan Maret 
2015. Pada penggalan SMS tersebut mematuhi 
prinsip kesantunan maksim kebijaksanaan 
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karena tuturan tersebut mengandung makna 
meminimalkan keuntungan kepada diri sen
diri dan memaksimalkan keuntungan kepada 
pihak lain. Keuntungan yang dimaksud yaitu 
penutur dapat menyampaikan maksud dan 
keluhannya dengan pilihan kata yang tepat 
dan menggunakan kata sapaan yang santun 
sehingga tidak menyinggung perasaan mitra 
tutur. Hal ini terlihat dari penggunaan kata 
tolong sebagai penanda lingualnya. 	

Tuturan (2) di atas diambil Majalah Ummi 
terbit bulan Juni 2015. Tuturan ini dikatakan 
mematuhi prinsip kesantunan maksim kebijak
sanaan karena meminimalkan biaya kepada 
lawan tutur dan sekaligus memaksimalkan 
keuntungan kepada pihak lain karena penutur 
menggunakan sapaan yang santun yaitu pada 
kata mohon. Penutur menyampaikan maksud 
ingin meminta tolong kepada majalah Ummi. 
Maksud tersebut disampaikan dengan meng
gunakan pilihan kata yang santun yaitu dengan 
kata mohon sebagai penanda lingualnya, 
sehingga tidak menyakiti hati mitra tutur. Hal 
ini sesuai dengan prinsip kesantunan maksim 
kebijaksanaan. 

4.1.2 	Pematuhan Maksim Penerimaan dalam 
Wacana “Surat Ananda” di Majalah 
Ummi	

	Pematuhan terhadap prinsip kesantunan 
maksim penerimaan terjadi apabila tuturan 
yang dilakukan oleh peserta tutur mengandung 
makna menghormati. Penghormatan akan ter
jadi apabila peserta tutur dapat mengurangi 
keuntungan bagi dirinya sendiri dan memak
simalkan keuntungan bagi pihak lain. Penggal
an wacana “Surat Ananda” di Majalah Ummi 
yang mengungkapkan pematuhan prinsip ke
santunan maksim penerimaan sebagai berikut. 

(3) 	 Ummi, dunia ana rasakan sepi setelah 
Annida dan dan Tarbawi tidak terbit 
lagi. Sekarang satu-satunya majalah 
bacaan ana adalah ummi. Mohon Ummi 
jamgan pula pergi. Soal harga, ana tak 
peduli, asalkan Ummi tetap menemani. 

(4) 	 Saya selalu kangen pada majalah Ummi 
tiap bulannya karena Ummi banyak 
memberi inspirasi dan ilmu. Meski ke
uangan menipis, demi Ummi saya rela 
menyisihkan uang bulanan. (Januari 
2016)

Tuturan (3) dan (4) di atas dikatakan mema
tuhi prinsip kesantunan maksim penerimaan 
karena penutur berusaha memaksimalkan 
kerugian bagi diri sendiri dengan mengatakan 
Soal harga, ana tak peduli, asalkan Ummi tetap 
menemani (sebagai penanda lingualnya) dan 
rela menyisihkan uang bulanan demi membeli 
majalah Ummi meski keuangan menipis. 

4.1.3 	Pematuhan Maksim Kemurahan dalam 
Wacana “Surat Ananda” di Majalah 
Ummi

Tuturan dapat dikatakan mematuhi prinsip 
kesantunan maksim kemurahan apabila tutur
an tersebut mengandung makna mengurangi 
cacian pada orang lain atau menambah pujian 
bagi orang lain. Berarti penutur dikatakan santun 
apabila dalam bertutur selalu berupaya mem
berikan penghargaan dan penghormatan pada 
pihak lain secara optimal. 

Berikut ini penggalan wacana “Surat Ananda” 
di Majalah Ummi yang mengungkapkan pema
tuhan prinsip kesantunan maksim kemurahan. 

(5) 	 Subhanallah. Ibu Galuh Sukmara Soejan
to di Tamu Kita edisi Juni 2015 sungguh 
luar biasa. Di balik kekurangannya dia 
telah mendapat pencapaian melebihi 
orang-orang yang diberi kesempurnaan 
fisik. Ummi, teruslah mendatangkan 
tamu-tamu yang luar biasa untuk dijadi
kan inspirasi bagi ummahat Indonesia. 
Aisyah, Tegal, 082329390xxx (Agustus 
2015)

(6) 	 Saya senang sekali membaca Bahasan 
Utama Ummi edisi 05/XXVII. Sebagai 
ibu muda, saya benar-benar terbantu. 
Saya tunggu bahasan menarik Ummi 
di edisi berikutnya. Sukses buat Ummi. 
Eneng Iseu, Cianjur, 087873071xxx (Juli 
2015)
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(7) 	 Terkejut dan kagum melihat Ummi edisi 
Januari. Semakin berkualitas, padat, dan 
elegan. Terus berdakwah dengan pena 
ya, Ummi! Dila, Jakarta, 0818900xxx 
(Februari 2014)

Tuturan (5) di atas mematuhi prinsip ke
santunan bidal kemurahan karena penutur 
meminimalkan cacian atau kecaman kepada 
mitra tutur serta menambah pujian bagi mitra 
tutur. Tuturan subhanallah dan sungguh luar 
biasa (sebagai penanda lingualnya) merupakan 
sebuah ungkapan kekaguman dan pujian bagi 
tamu Ummi di bulan Juni 2015. 

Sedangkan tuturan (6) mematuhi prinsip 
kesantunan maksim kemurahan karena penutur 
berusaha memberikan pujian kepada majalah 
Ummi dengan memberikan harapan dan dan 
doa melalui tuturan Saya tunggu bahasan me
narik Ummi di edisi berikutnya. Sukses buat 
Ummi (sebagai penanda lingualnya) .	

Tuturan (7) mematuhi prinsip kesantunan 
berbahasa maksim kemurahan karena pembaca 
menyatakan penghargaannya terhadap majalah 
Ummi dengan pernyataan terkejut dan kagum 
karena Ummi dianggap makin berkualitas, 
padat, dan elegan.

4.1.4 	Pematuhan Maksim Kecocokan dalam 
Wacana “Surat Ananda” di Majalah 
Ummi

	Peserta tutur dikatakan telah mematuhi 
maksim kecocokan apabila tuturan yang terjadi 
antara peserta tutur mengandung kesepakatan, 
yaitu dengan memaksimalkan kecocokan di 
antara mereka dan meminimalkan ketidak
setujuan antara diri sendiri dengan pihak lain. 
Berikut ini adalah contoh tuturan dalam wacana 
“Surat Ananda” di Majalah Ummi yang meng
ungkapkan pematuhan prinsip kesantunan 
maksim kecocokan. 

(8) 	 Ummi, saya jadi kepikiran dengan ke
luarga besar saya sendiri setelah membaca 
Bahasan Utama Ummi Mei 2016 “Rihlah 
Satukan Keluarga Besar”. Saya lama 
merantau lama di Lampung. Sedangkan 
keluarga saya banyak di Jawa. Di sana 

pun, adik – kakak – bibi – sepupu, hidup 
di kota yang berjauhan. Sejak orangtua 
saya meninggal kami sangat jarang 
kumpul. Sepertinya memang harus ada 
yang menggagas acara menarik untuk 
keluarga besar kami. Makasih idenya 
Ummi, semoga saya bisa memulainya. 
Marwah, Lampung, 085711351xxx (Juni 
2016).

(9) 	 Saya paling senang rubrik tafakur, 
benar-benar selalu menggugah hati dan 
membuat kita berpikir. Saya setuju sekali 
mbak Meutia, media cetak harus tetap 
eksis agar tetap ada jejak ilmu untuk anak 
cucu kita kelak. Media online sekarang 
mudah dan cepat didapat, tapi cepat 
juga lenyapnya dari memori kita. Tetap 
istiqomah ya, Ummi. Belny, Cilacap, 
08562641xxx (Juni 2014)

Tuturan (8) di atas mematuhi prinsip 
kesantunan berbahasa maksim kecocokan karena 
mengandung kesetujuan adanya rihlah untuk 
menyatukan keluarga besar yang merupakan 
artikel di Bahasan Utama Ummi edisi bulan Mei 
2016. Sebagai penanda lingualnya ditunjukkan 
dengan tuturan memang harus ada yang meng
gagas acara menarik untuk keluarga besar kami.

Sedangkan tuturan (9) mematuhi prinsip 
kesantunan berbahasa maksim kecocokan 
karena mengandung kesetujuan tentang diper
tahankannya media cetak dengan kata setuju 
sebagai penanda lingualnya.

4.1.5 Pematuhan Maksim Kesimpatian dalam 
Wacana “Surat Ananda” di Majalah 
Ummi
	Sebuah tuturan dapat dikatakan mema

tuhi prinsip kesantunan maksim kesimpatian 
apabila tuturan tersebut mengandung maksud 
untuk menunjukkan simpati penutur terhadap 
mitra tuturnya, yaitu dengan meminimalkan 
antipati antara diri sendiri dan pihak lain serta 
memaksimalkan simpati antara diri sendiri dan 
pihak lain. Berikut ini adalah contoh tuturan 
dalam wacana “Surat Ananda” di Majalah 
Ummi yang mengungkapkan pematuhan prinsip 
kesantunan maksim kesimpatian. 
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(10) 	Ummi, saya adalah guru yang prihatin 
dengan keseharian moralitas anak didik, 
khususnya masalah pergaulan dengan 
lawan jenis. ... Tolong Ummi bantu 
memberi inspirasi tentang pergaulan 
mereka yang islami. Zaedah, Magelang, 
085743842xxx (April 2014)

Tuturan (10) di atas mematuhi prinsip ke
santunan maksim kesimpatian karena tuturan 
tersebut mengandung makna bahwa penutur 
bersimpati pada anak didiknya yang kurang 
memerhatikan etika pergaulan dengan lawan 
jenisnya. Hal itu ditunjukkan dengan diguna-
kannya pilihan kata prihatin sebagai penanda 
lingualnya. 

4.2 	Maksim-maksim Kesantunan yang 
Dilanggar dalam Wacana “Surat Ananda” 
di Majalah Ummi
Dari hasil pengamatan terhadap wacana 

“Surat Ananda” di Majalah Ummi edisi Januari 
2014 sampai dengan Agustus 2016, hanya di
temukan satu jenis pelanggaran prinsip kesan
tunan berbahasa yang semuanya tergolong 
maksim kerendahan hati. Pelanggaran maksim 
kerendahan hati tersebut bisa dilihat pada contoh 
tuturan (11) – (13) berikut. 

(11)	 Di Ummi Desember 2014 rubrik “Dunia 
Halal” tertulis Jika kita ingin tahu keha
lalan suatu produk cukup sms ke 98555. 
Tapi ketika saya coba, jawabannya layan
an tidak tersedia. Mengapa ya, apa karena 
produknya belum ada dalam daftar? 
Whenu, Cilacap, 085227340xxx (Januari 
2015)

(12)	 Sesuai dengan momen Idul adha, saya 
kira Dapur Ummi edisi September 2015 
memunculkan resep olahan daging 
qurban, ternyata ikan gabus. Yah, kecewa 
deh! Nia, Purwarejo, 085728762xxx 
(November 2015)

(13) 	Komik di Permata desember 2015 me
nurut saya mengkhawatirkan, jika salah 
ditangkap maksudnya oleh anak-anak. 
Ekspresi ketakutan “tersesat” saat di 
kuburan tua jangan sampai anak-anak 

memahaminya takut karena ketemu 
kuburan. Padahal, esensi ceritanya sudah 
bagus. Feby, semarang, 085254662xxx 
(Februari 2016).

Maksim kerendahan hati mewajibkan 
setiap penutur memaksimalkan ketidakhormat
an pada diri sendiri dan meminimalkan rasa 
hormat pada diri sendiri. Tuturan (11) dikatakan 
melanggar prinsip kesopanan maksim keren
dahan hati karena tuturan tersebut memini
malkan penghormatan kepada lawan tutur 
dengan tidak adanya sapaan kepada siapa 
tuturan tersebut di-sampaikan sebagai penanda 
lingualnya. Sedangkan tuturan (12) dan (13) 
dianggap tidak mematuhi prinsip kesopanan 
maksim kerendahan hati karena menggunakan 
pilihan kata Yah, kecewa deh! Dan “padahal” 
dan tidak menggunakan sapaan yang jelas juga, 
sebagai penanda lingualnya. 

5. 	 Simpulan	
Dari hasil pembahasan menunjukan bahwa 

prinsip kesantunan yang dipatuhi wacana 
“Surat Ananda” di majalah Ummi meliputi (1) 
maksim kebijaksanaan, (2) maksim penerimaan/
kemurahhatian, (3) maksim kemurahan (peng
hargaan), (4) maksim kecocokan (kesetujuan), 
dan (5) maksim kesimpatian. Hal ini menun
jukkan bahwa pembaca majalah Ummi dalam 
menyampaikan masukan, kritikan, komentar, 
dan keluhannya sudah banyak yang menggu
nakan pilihan bahasa yang santun, sehingga 
maksud dari pengirim surat atau SMS dapat 
tersampaikan tanpa harus menyakiti perasaan 
atau menyinggung pihak lain. 

Sedangkan prinsip kesantunan yang di
langgar wacana “Surat Ananda” di majalah 
Ummi terjadi pada maksim kerendahan hati. 
Meskipun hanya satu maksim, namun fre
kuensi kemunculan sangat banyak. Hal ini 
berarti bahwa pembaca majalah Ummi dalam 
menyampaikan masukan, kritikan, komentar, 
dan keluhannya masih ada yang menggunakan 
pilihan bahasa yang kurang santun, sehingga 
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maksud dari pe-ngirim surat atau SMS belum 
dapat tersampaikan dengan baik dan dapat me
nyakiti perasaan atau menyinggung pihak lain. 
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1.	 Mardjoko Idris (UIN Sunan Kalijaga)
	 Pertanyaan:

-- Kajian kesantuan dilihat dari prinsip-prinsip komunikasi. Jika sesuai dengan prinsip 
komunikasi, tidak menjadi masalah tidak ada penjelasan. Yang terpenting itu jika prinsip 
komunikasi itu dilanggar. Dalam makalah dikatakan bahwa bobot masalah yang santun 
dan yang tidak santun itu sama. Yang dianalisis di dalam pragmatik itu ialah hal yang 
melanggar. Bagaimana menganalisis prinsip-prinsip kesantunan tentang hal yang 
dilanggar? Pada butir (4.2) bagaimana yang perlu digarap?

	 Jawaban: 
--  Prinsip yang dilanggar tidak lepas dari yang dipatuhi.

2.	 Herawati (Balai Bahasa DIY)
	 Saran:

-- Ada penulisan huruf yang belum ditebalkan. Silakan dicermati lagi.
	 Tanggapan: 

-- Terima kasih masukannya.

3.	 Praptomo Baryadi Isodarus (Universitas Sanata Dharma)
	 Saran:

-- Penulisan satuan lingual yang seharusnya dicetak tebal harus dicetak tebal.
-- Alasan perlu diberikan dalam uraian.
-- Nama majalah dicetak miring. 
-- Simpulan diuraikan.
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FENOMENA PENGGUNAAN BAHASA PADA BAK TRUK: 
STUDI KASUS TRUK YANG MELINTAS DI WILAYAH  

MAGELANG DAN YOGYAKARTA

PHENOMENON OF LANGUAGE USE IN TRUCK TAILGATE:
CASE STUDY TRUCK PASSING MAGELANG  

AND YOGYAKARTA AREA 

Dwi Atmawati
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta

Posel: dwi_bbs@yahoo.co.id

Abstrak

Penelitian ini memfokuskan kajian pada fenomena penggunaan bahasa yang terekspresikan 
melalui tulisan pada bak truk, penyebab, dan tujuannya. Penelitian ini dilakukan untuk 
menemukan dan menjelaskan fenomena penggunaan bahasa yang terekspresikan melalui tulisan 
pada bak truk; menemukan dan menjelaskan penyebab dan tujuannya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan sudut pandang sosiolinguistik. Penelitian ini bersifat in 
depth. Pemerolehan data dilakukan dengan cara memotret tulisan pada truk. Pengambilan data 
terbatas pada truk yang melintas di jalan (wilayah Magelang dan Yogyakarta). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa fungsi bahasa tulis yang terdapat pada truk mengarah pada fungsi 
konatif, referensial, dan fatik. Kata-kata yang digunakan berasal dari bahasa Indonesia, Jawa, 
dan Arab dengan ragam formal ataupun nonformal. Hal tersebut dipilih karena pembacanya 
sebagian besar masyarakat Jawa dan teks tersebut muncul di wilayah Jawa Tengah dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Tulisan pada truk tersebut mengandung makna menghibur diri, simbol 
maskulin, pesan/peringatan, nasihat, ekspresi perasaan, bakti kepada orang tua, keluhan, ajakan 
introspeksi, dan refleksi rasa percaya diri. Grafiti atau tulisan pada truk tersebut muncul untuk 
memperbaiki keadaan atau sekadar menghibur. Grafiti atau tulisan pada truk tersebut muncul 
untuk memperbaiki keadaan atau sekadar menghibur. Tulisan pada truk yang melintas di 
wilayah Magelang dan Yogyakarta memiliki ciri-ciri: komunikatif, kata-katanya sederhana dan 
mudah dipahami, berisi masalah kehidupan dan perempuan, mengandung humor, mengandung 
keserasian bunyi, menggunakan gaya repetisi.

Kata kunci: grafiti, bak truk, fungsi bahasa

Abstract

This study focuses on the study of the phenomenon of the use of language which is expressed through wri-
ting on the truck, causes and objectives.This study is carried out to find and to explain the phenomenon 
of language use which is expressed through writing on truck tailgate; to find and to explain its cause and 
objective. This study uses a qualitative descriptive approach in sociolinguistic point of view. This research 
is in depth. Data are obtained by photographing writing on tailgate of trucks. The obtained data is limited 
to trucks that cross road (Magelang and Yogyakarta region). The result indicates that written language 
function on truck tailgate leads to conative, referential, and fatigue function.The words are from Indonesian, 
Javanese and Arabic with a variety of formal or informal style. The words are chosen for most of its readers 
from Javanese community and the texts appear in Central Java and Yogyakarta region. The writing on 
truck tailgate contains self entertainment, masculine symbol, message / warning, advice, expression of 
feelings, devotion to parents, complaint, call-introspection and confidence reflection.Graffiti or writing on 
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the truck appeared to improve things or simply to entertain. Graffiti or writing on the truck appears to 
improve things or simply entertain.The writings on a truck crossing Magelang and Yogyakarta region have 
characteristics: communicative, simple, and easy to understand. The writing contains life and women’s 
issues, contains humor, containing the harmony of sounds, using the force of repetition.

Key words: graffiti, tailgate, language function

1.	 Pendahuluan
Fungsi terpenting bahasa adalah sebagai 

media penyampai informasi (Brown dan Yule, 
1996: 2). Informasi tersebut dapat berupa 
ungkapan, baik secara lisan maupun tulis. Ung
kapan yang disampaikan dalam bentuk tulis 
biasanya dapat bertahan lebih lama dan tersebar 
lebih luas daripada informasi dalam bentuk 
lisan. Ungkapan dalam bentuk tulis, misalnya 
tulisan pada bak truk atau yang dikenal dengan 
sebutan grafiti. 

Istilah grafiti berasal dari kata graphium 
‘menulis’. Kata tersebut berasal dari bahasa 
Latin. Grafiti merupakan coretan-coretan pada 
dinding yang menggunakan komposisi warna, 
garis, bentuk, dan volume untuk menuliskan 
kata, simbol, atau kalimat tertentu. Grafiti ber­
fungsi sebagai bahasa rahasia kelompok tertentu, 
sarana ekspresi ketidakpuasan terhadap keada
an sosial, sarana pemberontakan, dan sarana 
ekspresi ketakutan terhadap kondisi politik dan 
sosial, sarana perwujudan bentuk kekuasaan 
suatu kelompok (Sumber: https://id.wikipedia.
org/wiki/Grafiti). 

Dalam perkembangannya grafiti berfungsi 
juga sebagai sarana penghilang stres karena 
kadang-kadang tulisannya bermakna kelakar. 
Selain itu, grafiti dapat ditangkap sebagai pe­
luang bagi perkembangan industri kreatif 
dengan memanfaatkan bahasa karena grafiti 
tidak hanya terdapat pada dinding atau ba
ngunan. Pada era ini grafiti relatif digemari 
oleh berbagai lapisan masyarakat. Grafiti dapat 
dengan mudah ditemukan, antara lain pada 
kaos, bak truk ataupun kendaraan umum lain
nya. Tulisan-tulisan yang merupakan grafiti ter­
sebut biasanya ditulis dalam ukuran besar dan 
ditempatkan secara strategis agar mudah dibaca.

Tulisan bak truk beragam bentuknya, ada 
yang berupa kata, frasa, kalimat ataupun puisi 
pendek. Selain itu, ada juga kata-kata yang 
disertai gambar. Tulisan pada bak truk ter
sebut mengandung makna tertentu. Hal itu 
biasanya terkait dengan permasalahan hidup, 
baik sosial, ekonomi maupun politik. Akan 
tetapi, tulisan tersebut dibuat kadang-kadang 
hanya untuk kelakar. Meskipun demikian, 
grafiti tersebut memiliki makna yang berkait­
an dengan budaya masyarakat di sekitarnya. 
Oleh karena itu, terkadang seseorang tidak 
mengerti makna tulisan pada bak truk tersebut 
karena tidak memahami budaya tempat tulisan 
tersebut dimunculkan. Hal tersebut menarik 
perhatian penulis untuk melakukan penelitian 
mengenai penggunaan bahasa pada bak truk. 
Sepengetahuan penulis, penelitian yang meng
khususkan kajian penggunaan bahasa pada bak 
truk masih sangat terbatas. 

Permasalahan penelitian ini mencakup 
fenomena penggunaan bahasa pada bak truk 
dan penyebab munculnya fenomena tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan 
menjelaskan penggunaan bahasa pada bak truk 
dan penyebab munculnya fenomena tersebut. 
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi sumbangan bagi pengembangan 
ilmu sosiolinguistik, khususnya tentang peng
gunaan bahasa pada bak truk dalam hubungan
nya dengan penggunaan bahasa dalam masya
rakat. Secara praktis hasil penelitian ini diharap
kan dapat dimanfaatkan oleh mereka yang 
tertarik untuk mengembangkan industri kreatif 
dengan memanfaatkan bahasa. 

Penelitian terkait yang pernah dilakukan 
masih terbatas pada kajian-kajian berikut. “Gaya 
Komunikasi Ala Bak Truk” karya Apandi (2014) 
dalam Kompasiana. Tulisan tersebut memapar
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kan bahwa lukisan pada truk bisa digunakan 
sebagai sarana untuk menyalurkan ekspresi 
diri, kreativitas, dan hiburan. Akan tetapi, kreasi 
tersebut perlu memperhatikan etika dan norma 
yang berlaku agar tidak terkesan vulgar dan 
mengumbar pornografi (http://www.kom
pasiana.com/idrisapandi/gaya-komunikasi-
ala-baktruk). 

	Berikutnya “Tindak Tutur pada Ungkapan 
Bak Truk di Sepanjang Jalan Ringroad Mojo
songo: Tinjauan Pragmatik” karya Ratnasari 
(2013). Tulisan tersebut mengungkapkan tindak 
tutur pada ungkapan bak truk. Maksud-maksud 
tindak tutur pada ungkapan bak truk tersebut 
menyatakan informasi atau memberitahu, 
menyuruh atau memohon, mengkritik atau 
menyindir (www.distrodoc.com/347444-tindak-
tutur-pada-ungkapan-bak-truk-di-sepanjang-
jalan-ringroad-mojosongo).  

Selanjutnya, “Wacana Grafiti Berbahasa 
Indonesia pada Bak Truk Analisis Wacana 
Kritis” karya Nasiruddin, M. (2014). Hasil pene
litian tersebut menyimpulkan bahwa wacana 
grafiti pada bak truk itu berbentuk kata-kata, 
kata-kata dan gambar, akronim, syair kilat, dan 
perbandingan. Wacana grafiti pada bak truk 
memiliki fungsi sebagai representasi keadaan, 
harapan atau doa, humor, dan kritik sosial. 
Ideologi yang terdapat dalam wacana grafiti 
pada bak truk yaitu hedonisme, kapitalisme, 
dan religi. Kreativitas dalam wacana tersebut 
berupa permainan bahasa, permainan rima, dan 
intertekstualitas (www.distrodoc.com/370232-
analisis-tulisan-pada-bak-truk). Mencermati 
hal-hal tersebut, penulis tertarik meneliti pe
nggunaan bahasa pada bak truk dari sudut 
pandang sosiolinguistik. 

Penelitian ini menggunakan data primer 
yang berobjek pada bahasa (kata atau kalimat 
yang terdapat pada bak truk). Data penelitian 
ini ditentukan dengan teknik purposive sampling. 
Penulis mengumpulkan data yang berupa tulisan 
pada bak truk dengan cara memotret tulisan 
pada bak truk. Pengambilan data terbatas pada 
truk yang melintas di jalan (wilayah Magelang 

dan Yogyakarta). Selanjutnya, penulis membuat 
gambaran kompleks, meneliti kata-kata atau 
kalimat yang ada pada bak truk. Setelah itu, 
penulis mengklasifikasi berdasarkan kesamaan 
kriteria, menganalisis, dan menyimpulkan. 

2.	 Kerangka Teori
Permasalahan penelitian ini dibahas dengan 

menggunakan teori sosiolinguistik sebagai 
fokus kajiannya. Kajian lain, seperti pragma
tik dan etnolinguistik akan digunakan bila 
diperlukan sebatas untuk mendukung kajian 
sosiolinguistik. Kajian pragmatik digunakan 
sebagai upaya menganalisis teks dengan mem
perhatikan hubungan teks dengan konteks 
yang terkait dengan adanya pihak yang tidak 
seimbang (Jorgensen dan Phillips, 2007: 114). 
Teks merupakan bahasa yang sedang berfungsi 
melaksanakan tugas tertentu dalam konteks 
situasi. Tujuan analisis pragmatik tersebut 
untuk mengungkapkan kaidah kebahasaan 
yang mengkonstruksi wacana, pemproduksian 
wacana, pemahaman wacana, dan pelambangan 
suatu hal dalam wacana. 

Seperti halnya bahasa yang digunakan pada 
media lain, bahasa tulis pada bak truk memiliki 
fungsi. Menurut Jacobson (1974) fungsi khusus 
bahasa ada enam. Keenam fungsi tersebut yaitu 
emotif, konatif, referensial, puitik, fatik, dan 
metalingual. Pembagian tersebut berdasar pada 
perhatian atau aspek. Bahasa berfungsi emotif 
bila pembicaraan bertumpu pada penutur 
(addresser). Bahasa berfungsi konatif bila pem
bicaraan bertumpu pada mitra tutur (addressee). 
Misalnya, kita berbicara dengan menggunakan 
pilihan-pilihan bentuk bahasa tertentu agar 
mitra tutur tidak tersinggung, seperti mengung
kapkan rasa senang, sedih, iri. Bahasa berfungsi 
referensial bila pembicaraan bertumpu pada 
konteks (context). Misalnya, membahas masa
lah dengan topik tertentu. Bahasa berfungsi 
puitik bila pembicaraan bertumpu pada ama
nat (message). Misalnya, kita menyampaikan 
amanat tertentu. Bahasa berfungsi fatik bila 
pembicaraan bertumpu pada kontak (contact). 
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Misalnya, menggunakan bahasa sekadar untuk 
bersosialisasi. Bahasa berfungsi metalingual 
Bila pembicaraan bertumpu pada kode (code). 
Misalnya, kita membicarakan bahasa dengan 
menggunakan bahasa tertentu. 

3.	 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan sudut pandang 
sosiolinguistik. Penelitian ini bersifat in depth, 
maksudnya mencari hal yang sifatnya men
dalam. Proses penelitian dan pemahaman dila
kukan berdasarkan metodologi dengan menye
lidiki fenomena sosial (Cresswell, 1998: 15). Bila 
diperlukan, penulis juga akan mengkaji secara 
etnografi untuk mendukung pembahasan ma­
salah. Penelitian etnografi merupakan pelukisan 
secara sistematis dan penganalisisan suatu 
kebudayaan kelompok, masyarakat atau suku 
bangsa (Sadewo, 2012: 181). Memperhatikan 
hal tersebut, kajian etnografi dapat diterapkan 
untuk meneliti kelompok profesi yang terwujud 
dalam tulisan pada bak truk. 

4.	 Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berikut ini penulis sajikan sampel data dan 

klasifikasinya serta hasil pembahasan berdasar­
kan data yang terkumpul. Data diklasifikasi ber­
dasarkan makna tulisan pada bak truk. Tulisan 
pada bak truk mengandung makna menghibur 
diri, simbol maskulin, pesan/peringatan, nasi
hat, ekspresi perasaan, bakti kepada orang tua, 
ajakan introspeksi, dan refleksi rasa percaya diri.

1)	 Menghibur Diri

Pada truk tersebut tertulis “Kalah taun me
nang ayem” (Data 1). Kata taun ‘tahun’ dan ayem 
‘tenteram’ berasal dari bahasa Jawa. Kata-kata 
kalah taun digunakan untuk mengacu badan 
truk yang dianggap tidak bagus lagi karena truk 
itu sudah cukup lama/tua usianya. Kata-kata 
menang ayem digunakan untuk mengacu hati 
yang tenteram. Hal tersebut bisa disebabkan oleh 
kondisi mesin ataupun suku cadang truk yang 
masih bagus. Teks itu menggambarkan makna 
sikap seseorang yang menerima keadaan. Sikap 
tersebut merupakan bagian dari budaya Jawa 
dan cenderung melekat pada masyarakat Jawa.

2)	 Simbol Maskulin

Pada bak truk tersebut tertulis “Anak lanang” 
disertai dengan gambar mobil sport (Data 2). 
Kata lanang ‘laki-laki’ berasal dari bahasa Jawa. 
Gambar mobil sport digunakan sebagai simbol 
maskulin. Bila dikaitkan dengan pekerjaannya 
sebagai sopir truk yang lebih sering berada di 
jalan, gambar tersebut mengisyaratkan tan
tangan hidup yang keras yang harus dihadapi 
oleh laki-laki. Sebagian masyarakat mengang
gap bahwa anak laki-laki memiliki kelebihan. 
Dalam budaya Jawa juga berlaku anggapan 
tersebut. Hal itu karena anak laki-laki akan 
menjadi penanggung jawab dalam keluarganya. 
Dengan demikian, tulisan dan gambar pada 
bak truk tersebut mengisyaratkan pekerjaan 
dan tanggung jawab yang harus dipikul oleh 
laki-laki. 
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3)	 Pesan/Peringatan
Pada truk tersebut tertulis “Warning. Bukan 

wanita sejati kalo ga pengertian sama lelaki. 
Semua karna cinta” (Data 3). Kata-kata kalo, ga, 
karna menunjukkan penggunaan bahasa ragam 
nonformal. Pada tulisan tersebut terdapat 
kesamaan bunyi i pada akhir kata sejati dan 
lelaki. Selain itu juga terdapat kesamaan bunyi 
a pada akhir kata semua, karna, cinta. Hal itu 
memunculkan keindahan bunyi saat tulisan 
tersebut dibaca. Peringatan pada bak truk ter
sebut ditujukan kepada para wanita. Makna 
tulisan itu memperingatkan bahwa wanita sejati 
memiliki rasa pengertian dengan lelaki (suami). 

4)	 Humor

Pada truk tersebut tertulis “Awas!!! ... Jaga 
jarak bukan muhrim” (Data 4). Kata muhrim 
diserap dari bahasa Arab. Muhrim berarti orang 
yang masih ada hubungan keluarga dekat se
hingga terlarang menikah dengannya (http://

kbbi4.portalbahasa.com/entri/muhrim). Pi
lihan kata muhrim pada teks tersebut dapat 
mengundang senyum karena memunculkan 
nuansa makna yang berbeda dengan makna 
sebenarnya. Tulisan pada bak truk tersebut 
menyampaikan pesan agar pengendara senan
tiasa menjaga jarak. Jarak yang harus dijaga 
diibaratkan sejauh hubungan seseorang dengan 
orang lain yang bukan muhrim.

5)	 Nasihat

Pada bak truk tersebut tertulis “Ojo susah 
nyawang wong seneng, ojo seneng nyawang wong 
susah” ‘Jangan susah melihat orang senang, 
jangan senang melihat orang susah’ (Data 5). 
Pesan pada bak truk tersebut berisi nasihat yang 
hendaknya dimiliki oleh siapa pun tentang sikap 
atau perasaan agar tidak susah melihat orang 
senang dan tidak senang melihat orang susah. 

Susunan kata-kata pada tulisan tersebut 
mengandung keindahan bunyi. Hal itu dapat 
diketahui dari ungkapan ojo susah nyawang wong 
seneng, ojo seneng nyawang wong susah. Ungkap
an tersebut mengandung perulangan kata ojo, 
susah, nyawang, wong, seneng pada klausa kedua. 
Ungkapan kedua klausa itu menggunakan 
kata-kata yang sama, tetapi susunannya berbeda. 
Dengan susunan yang berbeda tersebut menim
bulkan arti yang berbeda. 

6)	 Ekspresi Perasaan
Pada bak truk dibawah ini tertulis “Mama 

menor, Papa sing Tekor, Anak Ngontor” (Data 6). 
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Kata menor berarti mencolok dalam berdandan. 
Kata tekor berarti kurang dalam pembayaran. 
Kata ngontor ‘kesal atau jengkel’ berasal dari 
bahasa Jawa. Ungkapan tersebut mengandung 
kesamaan bunyi or pada suku kata bagian akhir 
yakni menor, tekor, dan ngontor. Pilihan kata ter
sebut menimbulkan keindahan bunyi ketika 
ungkapan itu dibaca.

7)	 Keluhan

Pada bak truk tersebut tertulis “Mulih 
Disengeni, Gak Mulih Digoleki. Deritaku. Piye Jal 
Perasaanmu?” ‘Pulang Dimarahi, Tidak Pulang 
Dicari. Deritaku. Bagaimana Perasaanmu’ (Data 
7). Tulisan tersebut berisi keluhan sopir truk 
ketika pulang ataupun tidak pulang dari mencari 
nafkah. Ungkapan tersebut mengandung 
keindahan bentuk dan keserasian bunyi. Hal 
tersebut tampak dari pilihan kata disengeni dan 
digoleki. Kata tersebut masing-masing meng
gunakan verba pasif dengan imbuhan prefiks 

di- dan sufiks -i. Pada ungkapan itu terdapat 
kesamaan bunyi i pada akhir kata digoleki dan 
disengeni.

8)	 Bakti kepada Orang Tua

Pada truk tersebut tertulis “Manut dhawuhe 
wong tuo” (Data 8). Kalimat manut dawuhe wong 
tuo ‘mengikuti perintah atau nasihat orang 
tua’ berasal dari bahasa Jawa. Kalimat tersebut 
berisi ungkapan bakti atau patuh pada orang 
tua. Pilihan kata-kata bahasa Jawa tersebut di
gunakan untuk mendekatkan hubungan antara 
pengemudi truk/awak truk dan pembacanya 
atau pengendara lain (masyarakat Jawa). 

9)	 Ajakan Introspeksi

Pada bak truk tersebut tertulis “Seburuk apa 
pun kau pandang diriku belum tentu kau lebih 
sempurna” (Data 9). Kalimat pada bak truk 
tersebut disertai gambar pelajar. Kalimat itu 
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berisi ajakan untuk introspeksi dalam menilai 
seseorang. Ajakan introspeksi itu ditujukan pada 
kawula muda.

10)	 Refleksi Rasa Percaya Diri

Pada bak truk tersebut tertulis “Ingat waktu 
susah. Ojo ngaku ayu nek durung dadi bojone sopir 
truk” (bahasa Jawa) ‘Jangan mengaku cantik jika 
belum menjadi istri sopir truk’ (Data 10). Tulisan 
tersebut menyiratkan rasa percaya diri yang 
mewakili perasaan pengemudi truk. Ungkapan 
ojo ngaku ayu nek durung dadi bojone sopir truk me
nunjukkan rasa percaya diri tersebut.

Berdasarkan analisis data tersebut diketa
hui bahwa tulisan yang terdapat pada truk yang 
melintas di wilayah Magelang dan Yogyakarta 
memiliki ciri-ciri: komunikatif, kata-katanya 
sederhana dan mudah dipahami, berisi ma
salah kehidupan dan perempuan, mengandung 
humor, mengandung keserasian bunyi, meng
gunakan gaya repetisi.

5.	 Simpulan
Berdasarkan data dan pembahasan dalam 

penelitian ini disimpulkan bahwa fungsi bahasa 
tulis yang terdapat pada truk tersebut meng
arah pada fungsi konatif, referensial, dan fatik. 
Kata-kata yang digunakan berasal dari bahasa 
Indonesia, Jawa, dan Arab dengan ragam formal 
ataupun nonformal. Hal tersebut dipilih karena 
pembacanya sebagian besar masyarakat Jawa 
dan teks tersebut muncul di wilayah Jawa 

Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Ke
dua wilayah tersebut sebagian besar berbahasa 
ibu bahasa Jawa. 

Tulisan pada truk tersebut mengandung 
makna menghibur diri, simbol maskulin, pesan/
peringatan, humor, nasihat, ekspresi perasaan, 
keluhan, bakti kepada orang tua, ajakan intro
speksi, refleksi rasa percaya diri. Grafiti atau 
tulisan pada truk tersebut muncul untuk mem
perbaiki keadaan atau sekadar menghibur. 
Tulisan pada truk yang melintas di wilayah 
Magelang dan Yogyakarta memiliki ciri-ciri: 
komunikatif, kata-katanya sederhana dan 
mudah dipahami, berisi masalah kehidupan dan 
perempuan, mengandung humor, mengandung 
keserasian bunyi, menggunakan gaya repetisi.
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Pertanyaan/saran	 :
1.	 Wening Handri Purnami (Balai Bahasa DIY)
	 Saran:

-- Pada judul tercantum “Fenomena Penggunaan Bahasa Jawa pada Bak Truk”. Padahal pada 
data terdapat penggunaan bahasa Indonesia juga. Alangkah lebih baik kalau kata “Jawa” 
dihilangkan saja, terima kasih.

	 Tanggapan: 
-- Judul yang ada pada sampul pink itu dari panitia, saya memberikan file ke panitia dalam 

wujud PDF, jadi tidak bisa disalin.

2. 	 Widada (Balai Bahasa DIY)
	 Saran: 

-- Data bisa dicarikan oleh orang lain. Data ditambah lagi, makin banyak data makin 
mengasyikkan. Tolong data dianalisis sampai gaya bahasanya. Terima kasih.

	 Tanggapan: 
-- Terima kasih masukannya, tapi kenyataannya tidak semua truk ada tulisannya. Analisis 

sampai gaya bahasa sudah ada di halaman 11. 

3.	 Hari Sulastri (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa)
	 Pertanyaan:

-- Mengapa ungkapan yang norak dan tidak senonoh tidak diambil? Apakah 9 data sudah 
mewakili sebuah penelitian?

	 Jawaban: 
-- Ya, nanti data yang tidak seronok akan saya ambil untuk melengkapi data. Sembilan data 

belum mewakili, nanti akan saya lanjutkan. Penelitian ini belum selesai. Terima kasih.
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BENTUK DAN FUNGSI HUMOR INTERNET MEME
DALAM SITUS HTTPS://FACEBOOK.COM/

MEMECOMICINDONESIA/
 

FORM AND FUNCTION OF HUMOR INTERNET MEMEIN HTTPS://
FACEBOOK.COM/MEMECOMICINDONESIA/

Nanik Sumarsih 
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta

Posel: nandjogja@gmail.com

Abstrak

Kajian ini membahas humor meme dalam situs https://facebook.com/ MemeComicIndonesia/. 
Kajian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui bentuk humor internet meme dalam situs 
https://facebook.com/MemeComicIndonesia/. Kajian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
fungsi humor internet meme dalam situs https://facebook.com/MemeComicIndonesia/. 
Data dalam penelitian ini berupa data yang berwujud kata, istilah, ungkapan, kalimat, wacana 
yang mengandung humor. Adapun sumber data diambil dari meme yang terdapat dalam si-
tus https://facebook.com/ MemeComicIndonesia/. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode simak dengan teknik catat. Analisis data menggunakan metode padan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa humor meme dalam situs https://www.facebook.com/ 
MemeComicIndonesia mempunyai empat bentuk, yaitu (1) humor meme dalam bentuk komik, 
(2) humor meme dalam bentuk karikatur, (3) humor meme dalam bentuk foto, dan (4) humor 
meme dalam bentuk teks. Terdapat lima fungsi humor meme yang terdapat dalam situs https://
www.facebook.com/MemeComicIndonesia, yaitu (1) fungsi menghibur, (2) fungsi mengkritik, 
(3) fungsi menyampaikan informasi atau pesan dengan menarik, (4) fungsi menyindir, dan (5) 
fungsi memberi motivasi.

Kata kunci: humor, internet meme, situs meme comic Indonesia 

Abstract

This study discusses the humor meme in https://facebook.com/ sites MemeComicIndonesia/. The study 
is aimed to find forms of internet humor meme in https://facebook.com/MemeComicIndonesia/ site. This 
study is also aimed to determine the function of internet humor meme in https://facebook.com/MemeCo-
micIndonesia/ site. The data in this study are words, terms, phrases, sentences, and discourse that contain 
humor. The data is taken from the meme contained in https://facebook.com/MemeComicIndonesia/. Data 
collection in this study is using reading and noting technique. Data analysis is adjustment. The research 
shows that humor meme in https://www.facebook.com/MemeComicIndonesia site has four forms: (1) comic 
form, (2) caricature, (3 ) photograph, and (4) text form. There are five function humor meme contained 
in https://www.facebook.com/MemeComicIndonesia sites, namely (1) the function of entertaining, (2) the 
function of criticism, (3) the function of conveying information or messages to attract, (4) quip function 
and (5) motivation function.

Keywords: Humor, Internet Meme, Indonesian Meme Comic Sites
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1.	 Pendahuluan 
Sudah sejak lama humor ada di Indonesia. 

Secara informal, humor sudah menjadi bagian 
dari kesenian rakyat, seperti ludruk, ketoprak, 
lenong, wayang kulit, wayang golek, dan 
sebagainya. Seiring dengan perkembangan 
teknologi humor juga masuk ke ranah teknologi. 
Tidak terkecuali dalam media-media sosial 
melalui ‘meme’ (dibaca ‘mim’). 

Meme diciptakan sebagai salah satu sarana 
komunikasi di media-media sosial, seperti 
facebook, instagram, dan path. Istilah meme 
berawal dari Richard Dawkins yang kemudian 
populer di kalangan netizen (sebutan untuk 
pengguna internet). Topik yang dijadikan bahan 
meme pun beragam, mulai dari kehidupan 
sehari-hari, artis, politikus, merek dagang, 
iklan komersial suatu produk, hingga kebijakan 
politik. Tanpa dikomando netizen pun aktif 
menyebarkan meme-meme tersebut di linimasa 
akun media sosial masing-masing. Secara 
singkat internet meme dapat diartikan sebagai 
fenomena budaya yang disebarkan dari satu 
orang ke orang lain secara online. 

Isinya yang dekat serta menggunakan pen
dekatan humor menjadi salah satu keunggulan 
meme menjadi media komunikasi di dunia 
maya. Hiburan merupakan kebutuhan mutlak 
bagi manusia untuk ketahanan diri dalam proses 

pertahanan hidupnya. Seiring perkembangan 
kebutuhan akan hiburan meme menjadi sarana 
hiburan yang murah meriah. Selain itu, meme 
juga mudah diakses dan praktis. Humor, dengan 
tujuan menghibur, menjadi kebutuhan manusia 
(Widjaja, 1993:98). Internet meme dapat menjadi 
alternatif media untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut.

Berikut contoh meme yang pernah populer 
di kalangan netizen. Konteks pembuatan meme 
ini memanfaatkan foto Menteri Kelautan dan 
Perikanan, Susi Pudjiastuti. Dalam meme ter
sebut terdapat kata-kata “Lulusan SMP gak 
bisa jadi menteri, kata siapa?”. Pertanyaan 
tersebut mengena karena Menteri Kelautan 
dan Perikanan, Susi Pudjiastuti, memang hanya 
lulusan SMP. Di sinilah pembaca dapat mem
benarkan kata-kata tersebut, sehingga akan 
menanggapi dengan mengiyakannya atau 
sekadar tersenyum. Lalu di bagian bawah ter
dapat kata-kata “Semua bisa jadi sesuatu yang 
diinginkan. Asal mau berdoa dan berusaha 
dan pastinya harus tetap semangat”. Kata-kata 
tersebut memberi motivasi netizen lain yang 
melihat meme tersebut agar tetap semangat 
mengejar sesuatu yang diinginkan. Melalui 
meme pesan tersebut menjadi mudah diterima. 

Dengan demikian, meme tidak hanya 
sekadar digunakan sebagai alternatif hiburan. 
Meme dapat pula digunakan sebagai media 
penyampai pesan agar tidak terkesan meng
gurui. Dapat dikatakan bahwa bentuk dan fungsi 
humor meme bermacam-macam. Hal ini menarik 
untuk dikaji. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut. Apa 
sajakah bentuk dan fungsi humor dalam meme? 
Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan dibahas 
bentuk dan fungsi humor meme yang terdapat 
dalam fanspage facebook.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 
tujuan penelitian ini adalah untuk menge
tahui bentuk humor internet meme dalam 
situs https://facebook.com/ Meme Comic 
Indonesia/. Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui fungsi humor internet 
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meme dalam situs https://facebook.com/
MemeComicIndonesia/.

Penelitian mengenai humor telah banyak 
dilakukan, antara lain oleh Wijana (2003), 
Luvytasari (2015), dan Nuryaningsih (2015). 
Wijana (2003) dalam Kartun: Studi Tentang 
Permainan Bahasa membahas penyimpangan 
aspek pragmatik wacana kartun, pemanfaatan 
aspek-aspek kebahasaan dalam wacana kartun, 
serta tipe-tipe wacana yang meliputi wacana 
monolog, wacana nonmonolog, serta wacana 
dialog. Penelitian ini menemukan kekhasan 
aspek-aspek kebahasaan, seperti pemanfaat
an bentuk akronim dengan artifisial yang 
berasosiasi secara fonologis, pemanfaatan 
bentuk ulang, dan pemanfaatan endosentris 
atributif. Penelitian ini juga merumuskan tipe-
tipe wacana yang digunakan kartunis untuk 
mengkreasikan kehumorannya. Luvytasari 
(2015) dalam skripsi yang berjudul “Meme 
Instagram Dagelan: Kajian Sosiolinguistik” 
membahas mengenai topik dan struktur Meme 
Instagram Dagelan (MID). Aspek humor 
tidak menjadi kajian utamanya. Luvytasari 
memfokuskan pembahasan pada pembentukan 
dan struktur meme dalam akun Dagelan. 
Luvytasari menggunakan teori sosiolingustik, 
yakni mengaitkan objek penelitian dengan 
aspek sosial yang merupakan salah satu pem
bentuk meme akun Dagelan. Nuryaningsih 
(2015) dalam skripsi yang berjudul “Wacana 
Humor dalam Akun ‘Dagelan’ di Instagram” 
membahas mengenai humor yang terdapat 
pada Wacana Humor dalam Akun Dagelan di 
Instagram (WHADI). Penelitian ini membahas 
pemanfaatan aspek-aspek kebahasaan sebagai 
sarana pencipta humor WHADI dan fungsi 
bahasa yang terdapat dalam WHADI. 

 Penelitian ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang telah dise
butkan. Persamaannya adalah baik penelitian 
ini maupun penelitian yang telah disebut
kan mendeskripsikan mengenai humor. Per
bedaannya, pertama, sumber data yang diguna
kan berbeda. Pada penelitian ini mengambil data 

dari fanspage facebook Meme Comic Indonesia 
yang beralamat di situs https://facebook.com/
MemeComicIndonesia/. Kedua, kajian yang 
dilakukan berbeda. Penelitian ini memfokuskan 
kajian pada bentuk dan fungsi humor yang 
terdapat dalam situs https://facebook.com/
Meme ComicIndonesia/.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaaat teoretis dan praktis. Secara teoretis hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan mengenai teori humor dalam 
bidang linguistik. Secara praktis hasil penelitian 
ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 
masyarakat dalam memanfaatkan media sosial. 
Banyak internet meme yang mengandung pesan 
moral yang kadang diabaikan masyarakat. 
Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat 
memanfaatkan meme sebaik mungkin, misal 
untuk menyampaikan kritikan dengan cara 
yang halus. 

2.	 Teori dan Metode 
2.1	 Pragmatik

Landasan teori yang digunakan dalam 
tulisan ini adalah teori pragmatik. Istilah “prag
matik” pertama kali diperkenalkan oleh Morris 
(via Subroto, 2008: 506) yang memasukkan 
pragmatik sebagai salah satu bagian dari 
semiotik. Semiotik diklasifikasikan ke dalam 
tiga tipe, yaitu (1) sintaksis, (2) semantik, dan 
(3) pragmatik. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Yule (2006: 3—5) yang mendefinisikan 
pragmatik dengan membandingkan ketiga 
bidang ilmu tersebut. Sintaksis yaitu relasi 
formal antara tanda itu satu sama lain. Semantik 
yaitu hubungan antara tanda dengan segala 
sesuatu yang diacu oleh tanda itu. Pragmatik 
yaitu hubungan antara tanda itu dengan peng
gunaannya. Pengguna tanda itu adalah manusia, 
baik yang memproduksi tanda maupun 
yang memahami/ menangkap tanda. Dalam 
memproduksi atau menangkap tanda, peng
guna selalu melakukan penafsiran-penafsiran 
berdasarkan konteks, latar, dan hubungan 
antarpengguna dengan tanda itu. 
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Untuk dapat memahami lingkup kerja 
pragmatik, Wijana (1996: 3) memberikan sekat 
jelas antara semantik dan pragmatik, yakni 
bahwa semantik bersifat diadik. Sedangkan 
pragmatik bersifat triadik. Lingkup kerja 
semantik diilustrasikan dengan pertanyaan 
apa makna x itu? Dan pragmatik diilustrasikan 
dengan apa yang kamu maksud dengan x? Dua 
pertanyaan tersebut memberi gambaran jelas 
bahwa semantik menelaah hubungan bentuk 
dan makna, sedangkan pragmatik mengkaji 
hubungan bentuk, makna, dan konteks. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Leech (via Nadar, 
2004: 9—10). Dengan demikian, dalam prag
matik makna diberi definisi dalam hubungan­
nya dengan penutur atau pemakai bahasa, 
sedangkan dalam semantik, makna didefinisi­
kan semata-mata sebagai ciri-ciri ungkapan-
ungkapan dalam suatu bahasa tertentu, terpisah 
dari situasi, penutur, dan mitra tuturnya. 

Konteks adalah segala hal yang melatar
belakangi pengetahuan yang dimiliki oleh 
penutur dan mitra tutur, serta yang menyertai 
dan mewadahi sebuah pertuturan. Dengan men
dasarkan pada gagasan Leech, Wijana (1996: 10—
11) menyatakan bahwa konteks yang semacam 
itu dapat disebut dengan konteks situasi tutur. 
Konteks situasi tutur menurutnya mencakup 
5 aspek, yaitu (1) Penutur dan mitra tutur, (2) 
Konteks tuturan, (3) Tujuan tuturan, (4) Tuturan 
sebagai bentuk tindakan atau aktivitas, dan (5) 
Tuturan sebagai produk tindak verbal.

2.2	 Humor dalam Internet Meme
Banyak istilah yang berkaitan dengan 

humor, antara lain komedi, komik, joke, dan 
jenaka. Istilah-istilah tersebut menggambarkan 
sesuatu yang lucu dan menggelikan yang 
dapat membuat orang tersenyum, tertawa, 
meringis, bahkan menangis. Tersenyum dan 
tertawa merupakan indikator yang paling jelas 
adanya penikmatan humor meskipun tidak 
semua aktivitas tersenyum dan/atau tertawa 
merupakan akibat penikmatan humor (Wijana, 
1996:4). 

Media humor beragam mulai dari humor 
ringan dalam percakapan, humor dalam 
karya sastra, film, lawakan, sampai humor 
dengan fungsi tertentu, misalnya humor untuk 
menyampaikan suatu pesan. Media humor 
yang saat ini sedang ngetren adalah humor 
dalam meme. Meskipun meme baru menjadi 
tren beberapa tahun belakangan ini, kata 
meme sendiri sudah ada sejak awal abad ke-
20. Istilah serupa dalam bahasa Yunani, yakni 
mneme, berarti memori. Istilah ini pertama kali 
diungkapkan oleh ilmuwan evolusi biologi 
Jerman bernama Richard Dawkins dalam buku 
The Selfish Gene pada tahun 1976. Sedangkan 
menurut Oxford English Dictionary, kata mneme 
muncul di Inggris pada tahun 1921 yang 
terdapat pada terjemahan buku Richard Semon, 
The Mneme. (www.wired.co.uk)

2.3	 Meme Comic Indonesia 
Seperti keterangan yang diunggah di laman 

http://memecomic.id/, Meme Comic Indonesia 
adalah sebuah komunitas meme terbesar di 
Indonesia dengan lebih dari 1,7 juta member 
atau “likers”. Komunitas ini muncul pada tahun 
2012 melalui sebuah fanspage Facebook yang 
bernama Meme Comic Indonesia yang ber
alamat pada situs https://www.facebook.
com/MemeComicIndonesia. Pada tahun 2014 
Meme Comic Indonesia memperkenalkan 
laman baru yang beralamat pada situs http://
memecomic.id/. Meme yang diunggah oleh 
admin maupun anggota di situs ini banyak 
menjadi tren di kalangan netizen Indonesia. 
Meme yang dihasilkan pun sangat beragam, 
mulai dari parodi situasi sekolah, selebritas, 
ekonomi, politik, hingga kritik sosial. Berikut 
adalah tampilan awal fanspage facebook yang 
beralamat pada situs https://www.facebook.
com/ MemeComicIndonesia.
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Gbr. 1 Tampilan awal fanspage facebook yang 
beralamat pada situs https://www.facebook.com/ 

MemeComicIndonesia.

3.	 Metode Penelitian
Ada tiga tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian ini, yaitu tahap pemerolehan 
data, tahap penganalisisan data, dan tahap 
penyajian hasil analisis data (Sudaryanto, 
1993: 5). Data dalam penelitian ini berupa 
data yang berwujud kata, istilah, ungkapan, 
kalimat, wacana yang mengandung humor. 
Adapun sumber data diambil dari meme yang 
terdapat dalam situs https://facebook.com/ 
MemeComicIndonesia/. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode 
simak dengan teknik catat. Analisis data meng
gunakan metode padan, yaitu metode untuk 
menganalisis data yang alat penentunya di luar, 
terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa 
yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:13). Pada 
penelitian ini, metode padan yang digunakan 
adalah metode padan referensial dan metode 
padan pragmatis. Metode padan referensial 
digunakan untuk menentukan makna implisit 
dan bentuk humor internet meme. Metode 
padan pragmatis digunakan untuk menentukan 
makna eksplisit dan fungsi humor internet 
meme. Penyajian hasil analisis dilakukan dengan 
menggunakan kata-kata biasa atau biasa disebut 
dengan penyajian secara informal.
4.	 Bentuk dan Fungsi Humor Internet 

Meme 
Komunikasi dapat dilakukan melalui ber

bagai cara, antara lain dapat disampaikan me
lalui humor. Humor diperlukan agar pesan 

yang disampaikan dapat diterima dengan 
lebih mudah oleh si penerima pesan. Misalnya 
pesan yang berupa kritik akan lebih dapat 
diterima oleh orang yang dikritik jika dilakukan 
dengan cara humor daripada disampaikan 
secara langsung. Saat ini banyak kita temui 
komunikasi di media sosial yang disampaikan 
melalui humor. Humor-humor tersebut dikemas 
dalam gambar-gambar meme. Meme-meme 
tersebut dibuat dan diunggah dengan motivasi 
yang bermacam-macam. Salah satu situs yang 
populer dengan memenya adalah situs https://
facebook.com/ MemeComicIndonesia/. Melalui 
situs ini pengguna dapat mengunggah dan 
mengomentari meme yang telah dibuat. 

Humor dalam internet meme memiliki 
bentuk dan fungsi yang bermacam-macam. 
Berikut bentuk dan fungsi humor internet meme 
yang terdapat dalam situs https://facebook.
com/ MemeComicIndonesia/.

4.1	 Bentuk Humor Internet Meme 
dalam situs https://facebook.com/ 
memecomicindonesia/
Pembuatan meme yang paling mudah 

adalah dengan mengubah suatu gambar sede
mikian rupa dengan menambah teks. Namun 
demikian, meme yang ada saat ini bervariasi. 
Ada meme yang sengaja dibuat dan ada juga 
yang hanya sekadar mengubah gambar atau 
foto yang sudah ada. Meme yang sengaja dibuat 
banyak memanfaatkan teknik pembuatan komik 
atau kartun. Sedangkan meme yang meman
faatkan foto atau gambar yang sudah ada dibuat 
dengan cara menambah teks yang berisi topik 
berita yang sedang menjadi tren (trending topic). 
Selain memanfaatkan gambar, meme dapat 
juga dibuat hanya dengan memanfaatkan teks. 
Berikut bentuk-bentuk humor meme yang 
terdapat dalam situs https://facebook.com/ 
MemeComicIndonesia/.

4.1.1	Humor Meme Komik
Komik dalam KBBI (2008: 794) bermakna 

cerita bergambar. Pembuatan meme ini meng
gunakan teknik pembuatan komik. Pembuat 
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meme mengungkapkan maksudnya melalui 
cerita bergambar yang dibuatnya. 

(1)
Berikut adalah contoh humor meme dalam 

bentuk komik. Humor meme ini terbentuk 
melalui konteks sebagai berikut. Ada dua pe
ngendara sepeda motor. Keduanya dalam posisi 
sedang berkendara. Salah satu dari mereka 
berkendara sambil bermain HP. Pengendara 
satunya melihat hal tersebut hingga dalam 
hatinya terbesit pikiran yang diungkapkan 
dalam bentuk bahasa verbal “gile nih orang, 
naik motor kok sambil main hape”. Pada 
konteks berikutnya terbersit pikiran pengendara 
tersebut “contoh buruk ini harus difoto dulu, 
biar jadi peringatan yang lain”. Konteks berikut
nya tergambar kedua pengendara sepeda motor 
tersebut menabrak palang kereta api. Di sinilah 
humor itu muncul. Letak humor (punch line) 
dapat berupa kata, frasa, kalimat, atau alur 
cerita. Humor dalam meme ini terletak dari 
alur ceritanya. Hal tersebut dapat terlihat dari 
konteksnya, yaitu kedua pengendara sepeda 
motor tersebut menabrak palang kereta api. 
Hal tersebut terjadi karena tanpa disadari 
pengendara tersebut tidak berbeda dengan 

pengendara satunya, yaitu bermain HP saat 
berkendara.

(2) 
Berikut adalah contoh lain humor meme 

yang berbentuk komik. Humor dalam meme 
ini terbentuk melalui konteks sebagai berikut. 
Ada dialog antara dua orang (perempuan dan 
laki-laki). Si perempuan bertanya “Eh Mas Beng! 
Mau ke mana”. Pada gambar berikutnya dijawab 
“Biasa”. Lalu dijawab oleh si perempuan “Ah, 
Mas Beng! Tiap ditanya jawabnya biasa mulu”. 
Pada gambar selanjutnya ada teks “Selamat 
datang di Perumahan Biasa Jaya”. Humor itu 
terletak pada kata “biasa”. Humor itu terjadi 
karena ada hal yang tak terduga, yaitu jawaban 
“biasa” yang dilontarkan oleh salah satu tokoh 
ternyata nama sebuah perumahan.

4.1.2	 Humor Meme Karikatur 
Karikatur dalam KBBI (2008: 686) bermakna 

gambar olok-olok yang mengandung pesan, sin
diran, dan sebagainya. Humor meme karikatur 
dibuat dengan memanfaatkan karakter-karakter 
tokoh. Karakter-karakter dalam meme muncul, 
disebarkan, kemudian disepakati oleh netizen. 
Masing-masing karakter tersebut mempunyai 
ciri khas tersendiri. Berikut contoh humor meme 
dalam bentuk karikatur. 
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(3)
Pada meme (3) humor meme memanfaatkan 

karakter B*tch please yang dalam bahasa Indo
nesia dapat dimaknai ‘please deh yaa’. Karakter 
ini dapat dimaknai sebagai protes pada gambar 
yang ditampilkan. Karakter B*tch please didapat 
dari wajah mantan atlet basket dari tim Houston 
Rockets, Yao Ming (http://www.memecomic.
id/komik-mci). 

Konteks pada data (3) mengungkapkan 
kenyataan yang ada atau kenyataan yang di
rasakan oleh pembuat meme bahwa pada zaman 
sekarang cowok ganteng dan cewek cantik 
banyak yang jomblo (tidak mempunyai pasang
an), sedang yang suka alay justru pasangannya 
gonta-ganti. Dengan karakter ini pembuat meme 
mengungkapkan perasaannya ‘jangan seperti 
itu’. Humor itu terletak pada makna pertentang
an antara “cowok ganteng dan cewek cantik tidak 
punya pacar” dan “yang alay gonta-ganti pacar”. 

(4)
Pada meme (4) humor meme memanfaatkan 

karakter fuuuuuuuuuu. Karakter ini digambar
kan sebagai karakter sedang marah. Karakter ini 
digunakan untuk mengungkapkan rasa marah 
seseorang dengan cara humor. Jadi, meskipun 
marah rasa humor tetap ada (http://www.
memecomic.id/komik-mci). 

Seperti pada contoh (4) sebenarnya pembuat 
meme mengungkapkan kemarahannya. Sebab 
setiap mengirim pesan, pesan yang dikirimkan 
tidak dibaca atau dibaca tetapi tidak dibalas. 
Kemarahan tersebut diungkapkan melalui ka
rakter fuuuuuuuuuu. Dengan karakter tersebut, 
meskipun pembuat meme mengungkapkan 
kemarahan tetap saja rasa humor itu muncul. 
Humor itu terletak pada kalimat “Apa kamu kuat 
kaya aku?”. Dengan kalimat itu pembuat humor 
mempertanyakan jika berada di posisinya. 

4.1.3	 Humor Meme Foto 
Foto dalam KBBI (2008: 421) bermakna 

gambar potret. Humor meme foto dibuat dengan 
cara mengubah gambar atau foto yang sudah 
ada. 

(5)
Pada data (5) humor meme dibuat dengan 

memanfaatkan foto. Foto dalam meme tersebut 
merupakan foto Dion Cecep Supriadi yang di
ambil dari foto profil dalam blog pribadi pada 
Mei 2005. Foto tersebut selalu disertai dengan 
caption “Hmmm…Sudah Kuduga”. “Hmmm…
Sudah kuduga” tersebut mengiringi asumsi atau 
tebakan yang diungkapkan oleh pembuat meme. 
Seperti yang tergambar dalam data (5) pembuat 
meme mengungkapkan “Saat pernikahanku 
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aku membuka amplop bertuliskan hamba allah 
kukira ini dari orang kaya ternyata kosong”. 
Persepsi masyarakat penggunaan identitas 
“hamba Allah” biasanya digunakan oleh orang 
yang tidak ingin identitas aslinya diketahui orang 
lain. Maksudnya agar tidak dikatakan sombong 
karena memberi bantuan dalam jumlah yang 
besar. Namun, dalam hal ini justru bertolak 
belakang. Ternyata amplop yang biasanya ber
isi sumbangan dalam jumlah besar ternyata 
kosong. Ungkapan tersebut diakhiri dengan 
caption “Hmmm…Sudah Kuduga”. Humor 
tersebut terletak pada caption tersebut. 

(6)
Humor meme foto yang tak kalah tenar adalah 

humor meme foto yang mengambil foto seorang 

polwan, Brigadir Dewi Sri Mulyani, dalam iklan 
sebuah tayangan bertema polisi di satu stasiun 
televisi swasta. Saat itu sang polwan, yang 
tengah diwawancara, mengungkapkan suka-
dukanya menjadi polisi. Salah satu penggalan 
kalimatnya saat bertutur, “...di situ kadang saya 
merasa sedih.” Ungkapan tersebut biasanya 
menyertai meme untuk menggambarkan 
kesedihan dari kejadian sehari-hari. Seperti 
terlihat pada data (6) pembuat meme merasa 
sedih karena teman-temannya sudah dapat 
bermain pokemon go yang saat itu sedang tren, 
sedang dirinya belum dapat memainkannya. 
Letak humor tersebut terletak pada ungkap
an sang polwan yang mengatakan “...di situ 
kadang saya merasa sedih.”

4.1.4	 Humor Meme Teks 
Tidak hanya gambar yang digunakan se

bagai bahan pembuatan meme. Teks atau kata-
kata juga sering digunakan untuk menciptakan 
meme, seperti data (7), (8), dan (9) berikut. 

Pada data (7), (8), dan (9) pembuat meme 
memanfaatkan kata-kata untuk mengungkapkan 
perasaannya. Pada data (7) pembuat meme 
mengungkapkan bahwa “semua orang layak 
mendapatkan kesempatan kedua tapi tidak 
untuk kesalahan yang sama”. Letak humor 
pada data (7) adalah ungkapan “kesalahan yang 
sama”. Kesempatan kedua tidak diperuntukkan 
untuk kesalahan yang sama. Pada data (8) pem
buat meme mengungkapkan bahwa “Tak usah 
berjanji selamanya sehidup semati. Cukup 
berjanji mempertahankan sesusah apa pun 
nanti”. Letak humor pada data (8) adalah 
ungkapan “Cukup berjanji mempertahankan 
sesusah apa pun nanti”. Pada data (9) pembuat 
meme mengungkapkan bahwa “Saat orang 
berkata buruk tentang kita padahal kita tidak 
pernah mengusik kehidupan mereka. Per
cayalah itu tandanya kehidupan kita lebih indah 
dibanding mereka”. Letak humor pada data (9) 
adalah “tandanya kehidupan kita lebih indah 
dibanding mereka”. Dengan menggunakan 
bentuk-bentuk meme seperti itu pesan yang 
ingin diungkapkan oleh pembuat meme akan 
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mudah dipahami oleh orang lain. Sebab di 
dalamnya tetap mengandung unsur humor.

4.2	 Fungsi Humor Internet Meme 
dalam situs https://facebook.com/ 
memecomicindonesia/
Secara singkat dapat dikatakan bahwa meme 

adalah gambar lucu. Pada awalnya meme me
mang hanya digunakan sebagai sarana hiburan. 
Kelucuan-kelucuan ini dimaksudkan untuk 
menghibur. Hal tersebut sesuai dengan fungsi 
utama meme, yaitu untuk hiburan. Sehingga 
sekalipun dimaksudkan untuk mengkritik, 
kritikan tersebut disampaikan dengan cara yang 
lucu. Selain berfungsi untuk menghibur, meme 
juga berfungsi untuk hal lain sesuai dengan 
maksud pembuat meme. Meme dalam situs 
https://facebook.com/ memecomicindonesia/, 
antara lain memiliki fungsi untuk mengkritik, 
menyampaikan informasi atau sesuatu dengan 
menarik, menyindir, dan memberi motivasi. 
Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai fungsi 
humor meme dalam situs https://facebook.
com/ memecomicindonesia/.

4.2.1	Fungsi Menghibur 
Ciri khas meme adalah adanya unsur humor. 

Oleh karena itu, fungsi utama meme adalah 
untuk menghibur. Topik-topik yang dijadikan 
bahan humor biasanya topik-topik ringan yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 
contoh meme-meme yang mempunyai fungsi 
untuk menghibur. 

(10)   (11)

Konteks dalam meme (10) dan (11) adalah 
foto Menteri Kelautan dan Perikanan, Susi 
Pudjiastuti. Menteri Susi menjadi bahan pembi
caraan netizen terutama atas aksi beraninya 
dalam menenggelamkan kapal-kapal pencuri 
ikan di perairan Indonesia. Seperti terlihat 
pada data (10) dan (11) foto-foto tersebut diubah 
dengan menambahkan kata-kata seperti “Yang 
pernah deket banget tapi ga nembak nembak” 
lalu diakhiri dengan “tenggelamkan”. Humor 
terdapat pada ungkapan di akhir, yaitu “tengge
lamkan”. 
 (12)

Konteks dalam meme (12) adalah meman
faatkan tokoh Mad Dog, yaitu nama julukan 
dari salah satu peran antagonis dalam film 
action Indonesia The Raid. Meme yang dibuat 
dengan tokoh ini di akhir gambar selalu 
disertakan ungkapan “biar greget”. Dalam 
meme tersebut terdapat pesan “nyari pokemon 
di rumah mantan” dan diakhiri “biar greget”. Di 
akhir ungkapan inilah humor terjadi. Setidaknya 
orang yang membaca akan tersenyum.
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4.2.2	 Fungsi Mengkritik
Selain berfungsi untuk menghibur, meme 

berfungsi untuk mengkritik. Kritik yang 
disampaikan tidak akan menyakiti orang yang 
dikritik karena kritik yang disampaikan dan 
dikemas dalam bentuk humor. Hal tersebut 
dapat dilihat pada data (13) dan (14) berikut. 

13
Konteks pada data (13) adalah seorang polisi 

yang sedang mengendarai sepeda motor. Polisi 
tersebut tidak menggunakan helm, motor yang 
digunakan tidak ada plat nomornya, knalpot 
yang digunakan juga knalpot racing. Kritikan 

tersebut disampaikan karena sudah menjadi 
pengetahuan bersama bahwa polisi yang suka 
menilang pengguna lalu lintas karena tidak 
mematuhi peraturan lalu lintas ternyata 
sering ditemui melanggar peraturan tersebut. 
Kritikan dalam meme ini diungkapkan dengan 
mempertanyakan “Bisakah polisi Indonesia 
mematuhi peraturan lalu lintas?”. Sesuai dengan 
gambar yang terlihat polisi Indonesia ini belum 
mematuhi peraturan lalu lintas. 
(14)

Tidak berbeda dengan data (13), data (14) 
berikut juga merupakan meme yang berfungsi 
untuk mengkritik. Konteks meme (14) adalah 
gambar lampu pengatur lalu lintas. Dalam aturan 
penggunaannya makna lampu merah adalah 
berhenti, lampu kuning hati-hati, dan lampu 
hijau jalan. Hal tersebut kadang tidak berlaku di 
Indonesia. Pengguna jalan sering menggunakan 
klaksonnya karena ketidaksabaran mereka 
untuk menunggu lampu menandakan jalan 
(lampu hijau). Melalui meme ini pembuat meme 
bermaksud mengkritik pengguna jalan yang 
sering melakukan hal tersebut. Penyampaian 
pesan yang demikian tidak akan terkesan meng
kritik. 
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4.2.3 Fungsi Menyampaikan informasi atau 
pesan dengan menarik
Fungsi humor meme yang lain adalah untuk 

menyampaikan informasi atau pesan dengan 
cara menarik. Seperti terlihat pada data (15) dan 
(16) berikut. 

(15)				   (16) 

Konteks pada data (15) adalah foto pasukan 
Wanita Angkatan Udara (WARA). Melalui meme 
tersebut pembuat meme ingin menyampaikan 
ucapan selamat hari ulang tahun kepada pasu
kan Wanita Angkatan Udara dan juga duku
ngannya terhadap pasukan Wanita Angkatan 
Udara. Pada data (16) pembuat meme ingin 
menunjukkan keadaan Kota Batam. Hal tersebut 
didukung dengan konteks, yaitu menampilkan 
foto Kota Batam.

4.2.4	Fungsi Menyindir 
Fungsi meme yang lain adalah untuk me

nyindir. Menyindir adalah mengkritik (men
cela, mengejek, dan sebagainya) seseorang 
secara tidak langsung atau tidak terus terang 
(KBBI, 2008: 1457). Meme seperti ini biasanya 
digunakan untuk menyindir seseorang dengan 
ciri khas tertentu, baik sifat maupun fisiknya. 
Meme ini cukup populer di kalangan netizen. 
Berikut meme–meme yang mengungkapkan 
sindiran. Pada data (17), konteksnya adalah foto 
pemain sepak bola yang (pura-pura) kesakitan 
karena dijegal lawan. Sindiran yang terdapat 
dalam meme tersebut ditujukan pada pemaian 
sepak bola yang sering ditemui pura-pura ke
sakitan karena dijegal lawannya. Sindiran dinya
takan dengan pernyataan bahwa hal tersebut 
gaya foto tahun 2016.

Pada data (18), konteksnya adalah foto 
kapstur pembawa berita olah raga dengan pa
kaian yang terlihat seksi. Sindiran yang terdapat 
dalam meme tersebut adalah ditujukan pada 
pakaian si pembawa berita. Mengapa mem
bawakan berita olah raga harus berpakaian 
seksi. Sindiran diungkapkan dengan pernyataan 
“50% nonton berita, 50% cuci mata”.

(17)			  (18)

	

4.2.5	Fungsi Memberi Motivasi
Humor meme juga mempunyai fungsi 

untuk memberi motivasi. Hal tersebut terlihat 
pada data (19), (20), dan (21) berikut. Pada 
data (19) terdapat konteks foto orang yang 
sedang main game. Motivasi diberikan dengan 
ungkapan bahwa orang yang mau menutup 
gamenya dan pergi salat jumat tepat sebelum 
azan berkumandang disebut sebagai orang 
yang hebat. Pada data (20) terdapat konteks atlet 
yang sedang berjabat tangan usai pertandingan. 
Dalam dunia olah raga dijunjung semangat 
sportivitas. Kalah menang dalam sebuah 
pertandingan adalah hal yang biasa. Sehingga 
atlet tidak boleh hanya siap menang, tetapi juga 
harus siap kalah. Yang menang tidak boleh 
sombong dan yang kalah juga harus dapat 
menerima dengan lapang dada. Fungsi motivasi 
terlihat pada ungkapan lawan itu hanya di 
lapangan, di luar lapangan tetap kawan. 
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(19) 			   (20)

	  
5.	 Simpulan 

Meme merupakan salah satu media komu
nikasi yang bernuansa humor. Media ini populer 
di kalangan netizen. Meme menyebar melalui 
media-media sosial, seperti facebook. Salah satu 
situs penyedia meme yang terkenal di Indonesia 
adalah situs yang beralamat di https://www.
facebook.com/ MemeComicIndonesia. 

Humor dalam meme dikemas dengan 
berbagai format. Humor meme dalam situs 
https://www.facebook.com/ Meme Comic 
Indonesia mempunyai empat bentuk, yaitu (1) 
humor meme dalam bentuk komik, (2) humor 
meme dalam bentuk karikatur, (3) humor meme 
dalam bentuk foto, dan (4) humor meme dalam 
bentuk teks. 

Fungsi utama humor meme adalah untuk 
menghibur. Meskipun demikian, humor yang 
terkandung dalam meme mempunyai fungsi-
fungsi lain yang dinyatakan sesuai dengan 
konteksnya. Terdapat lima fungsi humor meme 
yang terdapat dalam situs https://www.
facebook.com/ MemeComicIndonesia, yaitu 
(1) fungsi menghibur, (2) fungsi mengkritik, 
(3) fungsi menyampaikan informasi atau pesan 
dengan menarik, (4) fungsi menyindir, dan (5) 
fungsi memberi motivasi.
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Narasumber	 :	 Prof. Dr. Praptomo Baryadi Isodarus
Hari/tanggal	 :	 Kamis, 25 Agustus 2016
Waktu	 :	 11.15—12.15
Pertanyaan/saran	 :
1.	 Widada (Balai Bahasa DIY)
	 Pertanyaan:

-- Klasifikasi data belum mendalam. Letak kehumoran atas data yang ada belum ditunjukkan. 
Mohon tanggapan.

	 Jawaban: 
-- Pembahasan memang belum secara global, belum secara rinci.

2.	 Mardjoko Idris (UIN Sunan Kalijaga)
	 Pertanyaan:

-- Analisis konteks harus muncul karena memaknai sebuah teks harus ada konteksnya. 
Bagaimana pendapat Ibu?

	 Jawaban: 
-- Penulis sudah mencoba memunculkan konteks seperti dalam halam 16. Namun, sebagai 

bahan perbaikan akan dicoba untuk menambahkan konteks.

3.	 Edi Setiyanto (Balai Bahasa DIY)
	 Pertanyaan:

-- Data yang ditampilkan cenderung bukan humor. Apak humor yang ada dalam data tesebut 
merupakan humor dalam pengertian secara umum atau hanya pada meme?

-- Apa fungsi humor pada meme?
-- Berkaitan dengan simpulan, biasanya humor dibangun dari pelanggaran maksim 

komunikasi, bagaimana menurut penyaji?
	 Jawaban: 

-- Humor yang dibahas dalam kajian ini secara umum merupakan humor yang mengandung 
unsur lucu, sebagai hiburan. Namun, seiring dengan waktu fungsi humor bergeser, 
misalnya berfungsi untuk mengkritik, memotivasi.

-- Pembahasan humor yang ada baru sebatas konteks yang membentuk suatu humor, belum 
sampai pada penyimpangan-penyimpangan.

4.	 Praptomo Baryadi Isodarus (Universitas Sanata Dharma)
	 Saran:

-- Dalam sub judul bentuk humor perlu dimasukkan analisis tentang kehumorannya sehingga 
letak kelucuan dapat ditunjukkan.
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BAHASA SLANG DALAM KOMUNIKASI  
GRUP WHATSAPP DAN BBM

SLANG IN COMMUNICATION GROUP AND BBM WHATSAPP
Sigit Arba’i

Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta
Posel: bagus_asmoro@ymail.com

Abstrak

Simbol-simbol yang digunakan untuk menyatakan gagasan, ide, dan perasaan seseorang kepada 
orang lain disebut bahasa. Manusia tidak dapat hidup tanpa menggunakan bahasa, baik bahasa 
lisan maupun bahasa tulisan. Melalui bahasa manusia dapat saling berhubungan atau berkomu-
nikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan kemampuan 
intelektual. Saat ini banyak aplikasi yang disuguhkan sebagai media komunikasi telepon seluler. 
Melalui aplikasi ini para pengguna dapat berkomunikasi dengan bebas dan leluasa sesusai dengan 
maksud dan tujuan pengguna bahasa. Aplikasi whatsApp dan blackberry merupakan media yang 
paling banyak digunakan para penutur bahasa untuk berkomunikasi. Sehingga penggunaan 
kosakata bahasa tidak baku, termasuk salah satunya bahasa slang akan terus berkembang dan 
berganti mengikuti perkembangan zaman. Kosakata bahasa slang yang berkembang akhir-akhir 
ini sering tidak beraturan, yaitu tidak ada rumusnya atau dengan menyingkat kata. Terdapat 
pula kosakata bahasa slang dengan menggunakan bahasa asing. Bahasa ini bersifat temporal 
dan rahasia, maka timbul kesan bahwa bahasa ini adalah bahasa rahasianya para pelaku tindak 
kejahatan, padahal sebenarnya tidak demikian. Faktor kerahasiaan ini menyebabkan kosakata 
yang digunakan dalam bahasa slang sering kali berubah. Dari hasil analisis, wujud pemakaian 
bahasa slang dalam komunikasi grup aplikasi whatsApp dan blackberry messenger berupa: (a) kata 
yang tidak beraturan dan tidak bisa dirumuskan, dan (b) cenderung menyingkat atau menga-
kronimkan kata. Faktor yang melatarbelakangi pemakaian bahasa slang di grup whatsApp dan 
blackberry messenger adalah (a) untuk mempererat hubungan, mencari bentuk jati diri, mengung-
kapkan ekspresi diri; (b) Bahasa slang diciptakan untuk menyampaikan hal-hal yang dianggap 
kasar dan seronoh menjadi sebuah kata yang lebih halus dan indah. Selain itu, kata tersebut 
menjadi kata yang rahasia bagi kelompok usia lain. Sehingga pihak lain tidak dapat mengetahui 
apa yang sedang dibicarakannya.

Kata kunci: bahasa slang, whatsApp, dan blackberry messenger

Abstract

There are some factors on the use of slang in whatsApp and BBM group: (a) to strengthen relationship The 
symbols used to express ideas, ideas, and feelings to others are called language. Man can not live without 
language use, both spoken and writen.Trough human language human can interact or communicate, share 
experiences, learn from each other, and improve intellectual ability. Currently, many applications serve 
as a medium of mobile phone communication. Through this application users can communicate freely in 
line with to their intent and purpose.Application of whatsApp and blackberry is the most widely used for 
communication.Therefore, non-standard vocabulary use is one of slangs that will continue to grow and 
change from time to time. Slang vocabulary that developed lately is often irregular since there is no formula 
or it is often in form of abbreviate words. There is also a slang vocabulary by using a foreign language.This 
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language is temporal and confidential, it has impression that this language is secret language of criminals, 
but it is not.The secrecy factor causes the vocabulary used in slang often changes.From the analysis, form 
of slang use in group communication blackberry messenger and whatsApp application form: (a) the words 
is irregular and they can not be formulated, and (b) words tend to be condense or acronym., to look for a 
form of identity, to reveal self-expression; (B) slang language is created to convey things that are considered 
rude and taboo to be word that is more subtle and beautiful. Moreover, the word becomes secret to other 
age groups. So, the other party can not know what the word talked about.

Keywords: slang, whatsApp, blackberry messenger

1. 	 Pendahuluan
Simbol-simbol yang digunakan untuk me

nyatakan gagasan, ide, dan perasaan seseorang 
kepada orang lain disebut bahasa. Manusia 
tidak dapat hidup tanpa menggunakan bahasa, 
baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan. 
Bahasa Indonesia banyak variasinya, hal ini 
disebabkan oleh penuturnya yang beragam. 
Hartman dan Stork (1972) membedakan 
ragam berdasarkan kriteria: (1) latar belakang 
geografi dan sosial penutur, (2) medium yang 
digunakan, dan (3) pokok pembicaraan. Ragam 
bahasa menyangkut semua masalah pribadi 
para penuturnya, seperti: usia, pendidikan, 
jenis kelamin, pekerjaan, status sosial, status 
ekonomi, dan sebagainya. Berdasarkan usia, 
kita dapat melihat perbedaan variasi bahasa 
yang digunakan oleh anak-anak, para remaja, 
orang dewasa, dan orang yang tergolong lanjut 
usia. Ragam bahasa berdasarkan penutur dan 
penggunaannya berkenaan dengan status, 
golongan, dan kelas penuturnya, biasanya di
sebut akrolek, basilek, vulgar, slang, kolokial, 
jargon, argot, dan ken.

Saat ini pemakaian bahasa Indonesia sudah 
banyak divariasikan dalam pengucapannya. 
Penyampaian kata-katanyapun sudah tidak 
baku lagi, hal ini disebabkan oleh era globalisasi 
yang berkembang pesat di Indonesia dengan 
pengaruh budaya luar yang masuk ke Indonesia 
(termasuk cara gaya bicaranya). Agar banyaknya 
ragam tidak mengurangi fungsi bahasa sebagai 
alat komunikasi yang efisien, dalam bahasa, 
timbul mekanisme untuk memilih ragam ter
tentu yang cocok untuk keperluan tertentu 
yang disebut ragam standar. Oleh karena itu, 
penutur harus mampu memilih ragam bahasa 

yang sesuai dengan keperluannya, apapun latar 
belakangnya.

Arus globalisasi tentu saja memengaruhi 
seluruh aspek kehidupan dan penghidupan 
manusia. Pengaruh arus globalisasi, termasuk 
di dalamnya pendidikan, kebudayaan, dan 
bahasa sering mengutamakan penggunaan 
bahasa asing daripada bahasa Indonesia. Seperti 
halnya bahasa asing, bahasa slang merupakan 
bahasa ragam nonformal yang digemari oleh 
pemakai bahasa. Bahasa slang berkembang 
seiring perkembangan zaman, dari masa ke 
masa selalu mengalami perubahan. Kosakata 
bahasa slang yang berkembang akhir-akhir ini 
sering tidak beraturan, yaitu tidak ada rumus
nya atau dengan menyingkat kata. Misalnya: cuz 
yang berarti ‘cepat’ atau ‘segera’, kata TTDJ yang 
berarti ‘hati-hati di jalan’, kata DKI yang berarti ‘di 
bawah ketiak istri’ atau ‘suami yang takut sama 
istri’, suzuki yang berarti ‘sungguh-sungguh 
lelaki’, BBM yang berarti ‘bobok bobok manis’, 
bisnis yang berarti ‘bisikan manis’. Terdapat 
pula penggunaan bahasa asing. Lumintaintang 
(1998:59) me-ngatakan bahwa data bahasa 
Indonesia lisan fungsional juga memperlihatkan 
adanya pemakaian tuturan yang dipengaruhi 
oleh unsur bahasa asing. Misalnya penggunaan 
kata OTW yang berarti ‘On The Way’, atau 
sedang dalam perjalanan’, hang out yang berarti 
‘jalan-jalan’ atau ‘berbelanja’, OMG yang berarti 
‘Oh My God’atau ‘Ya Tuhan’. 

Para pemakai bahasa biasa menggunakan 
kata bahasa asing dalam percakapan keseharian
nya agar terkesan keren atau lebih bergengsi. 
Meskipun bukan bahasa formal, pemakaian 
bahasa slang dari generasi ke generasi tidak 
pernah berhenti. Awalnya bahasa slang ini 
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diciptakan sebagai bahasa kode atau bahasa 
rahasia untuk kalangan tertentu saja. Seiring 
perkembangan zaman, pemakaian bahasa slang 
semakin luas dan melebihi penggunaan bahasa 
baku. Saat ini bahasa slang banyak digunakan 
oleh kala-ngan muda, meskipun ada sebagian 
orang tua yang juga senang menggunakannya. 
Bahasa ini bersifat temporal dan rahasia, 
sehingga timbul kesan bahwa bahasa ini adalah 
bahasa rahasianya para pencoleng atau pelaku 
kejahatan, padahal sebenarnya tidak demikian. 
Faktor kerahasiaan ini menyebabkan kosakata 
yang digunakan dalam bahasa slang sering kali 
berubah. Para remaja menggunakan bahasa 
slang ini dalam ragam lisan dan ragam tulis, 
atau juga dalam ragam berbahasa dengan 
menggunakan media tertentu, misalnya: ber
komunikasi dalam jejaring sosial.

Penggunaan kosakata bahasa slang di 
jejaring sosial terus berkembang dan berganti 
mengikuti tren. Apalagi pada saat ini sudah 
banyak telepon seluler berteknologi canggih 
yang menyuguhkan berbagai aplikasi untuk 
berkomunikasi. Aplikasi untuk berkomu
nikasi melaui jejaring sosial yang banyak 
diminati oleh masyarakat di antaranya  
whatsApp dan blackberry mesenger (BBM). Melalui 
aplikasi whatsApp dan blackberry mesenger 
pemakai bahasa dapat menuliskan hal-hal yang 
sedang dipikirkannya dalam halaman grup 
dan dapat saling memberikan komentar pada 
kiriman tersebut. Selain itu, mereka juga dapat 
saling berdialog antara pengguna aplikasi 
satu dengan lainnya. Pada awalnya aplikasi 
blackberry messenger hanya digunakan untuk 
menyampaikan informasi antarteman dan 
menjadi ajang promosi, bukan sebagai media 
mencari eksistensi. Namun, belakangan ini 
banyak remaja yang membuat bahasa slang 
pada percakapan melalui aplikasi ini tidak 
memedulikan efek yang ditimbulkannya. 
Ini disebabkan karena mereka ingin menjadi 
trendsetter, mereka akan sangat bangga bila 
kata-kata mereka dapat simpati dari teman 
dunia mayanya. Berdasarkan uraian tersebut, 

penulis memilih judul “Bahasa Slang dalam 
Komunikasi Grup WhatsApp dan BBM”.

Berdasarkan latar belakang masalah ter
sebut, agar pembahasan ini lebih terarah dan 
lebih jelas, permasalahan yang akan dirumus
kan di antaranya, bagaimanakah wujud 
pemakaian bahasa slang dalam komunikasi 
di grup whatsApp dan blackberry messenger 
dan faktor apa sajakah yang me-latarbelakangi 
pemakaian bahasa tersebut? Pembahasan 
ini bertujuan untuk mendapatkan deskripsi 
yang jelas mengenai wujud pemakaian bahasa 
slang dalam komunikasi digrup whatsApp dan 
blackberry messenger serta faktor-faktor yang 
melatarbelakanginya.

Pembahasan ini diharapkan dapat memberi 
manfaat baik teoretis maupun praktis. Manfaat 
teoretis, hasil pembahasan ini diharapkan dapat 
menambah khazanah teori yang berhubungan 
dengan penggunaan bahasa slang. Sedangkan 
manfaat praktis, bagi masyarakat hasil pem
bahasan ini dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat pemakai bahasa mengenai adanya 
faktor-faktor sosiolinguistik yang diterapkan 
pada pemakaian bahasa slang; bagi pengguna 
bahasa slang, hasil pembahasan ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan mengenai bahasa 
slang yang digunakan dalam komunikasi non
formal; bagi penulis lain, hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan inspirasi mau
pun bahan pijakan kepada pemerhati lain untuk 
melaksanakan penelitian lanjutan.

2. 	 Kerangka Teori 
Bahasa memegang peranan yang penting 

dalam kehidupan manusia sehari-hari. Betapa 
sulitnya orang berkomunikasi tanpa bahasa. 
“Dengan adanya bahasa, komunikasi berjalan 
dengan mudah, lancar, praktis dan ekonomis. 
Sebuah komunikasi dikatakan efektif apabila 
setiap penutur menguasai perbedaaan ragam 
bahasa” (Prayitno, 2004: 137). Ragam bahasa 
berdasarkan penutur dan penggunaannya ber
kenaan dengan status, golongan, dan kelas 
penuturnya, biasanya disebut akrolek, basilek, 
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vulgar, slang, kolokial, jargon, dan argot. Argot 
adalah bahasa dengan perbendaharaan kata 
yang bersifat rahasia dari suatu kelompok 
orang, misalnya bahasa para pencopet. Argot 
juga merujuk pada kosakata spesifik informal 
dari suatu bidang ilmu, hobi, pekerjaan, olah 
raga, dan lain-lain. Penggunaannya pertama 
kali ditemukan adalah pada tahun 1628 yang 
kemungkinan diturunkan dari nama kelompok 
pencuri les argotiers pada saat itu. Victor Hugo 
adalah salah satu orang yang pertama kali me
lakukan penelitian mendalam tentang argot yang 
dituangkan dalam novelnya, Les Miserables 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Argot). Istilah 
argot berasal dari bahasa Perancis, Spanyol, 
dan Katalan untuk slang. Slang merupakan salah 
satu argot khusus. Dalam pengertiannya, slang 
adalah ragam bahasa tidak resmi, dan tidak baku 
yang sifatnya musiman, dipakai oleh kelompok 
sosial tertentu untuk komunikasi intern, dengan 
maksud agar yang bukan anggota kelompok 
tidak mengerti (http://id.wikipedia.org/wiki/
Slang).

Wahyu (2001: 10) mengungkapkan bahwa 
bahasa slang yakni bahasa khas anak muda yang 
diciptakan secara segar, asli, tajam, dan cepat 
berubah. Wujud slang di antaranya kata atau 
istilah baku yang kemudian tafsiran makna
nya diplesetkan. Bahasa slang adalah ragam 
bahasa Indonesia nonstandard yang biasa di
gunakan pada tahun 1980-an hingga saat ini 
menggantikan bahasa prokem yang lebih lazim 
digunakan pada tahun-tahun sebelumnya. 
Ragam ini semula diperkenalkan oleh generasi 
muda yang mengambilnya dari kelompok waria 
dan masyarakat pinggir lainnya. Ragam bahasa 
slang tidak konsisten digunakan oleh penutur
nya, dikatakan sebagai bahasa musiman karena 
apabila suatu periode tertentu telah berlalu, maka 
bahasa atau istilah tersebut tidak lagi digunakan 
atau dapat dikatakan bahasa itu mengikuti tren 
yang sedang ada pada saat itu. Bahasa slang 
sangat berbeda dengan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. Ragam ini cenderung memilih 
ragam santai, sehingga tidak terlalu baku atau 

kaku. Ketidakbakuan tersebut tecermin dalam 
kosa kata, struktur, kalimat, dan intonasi. Ragam 
ini merupakan bahasa sehari-hari yang di
gunakan oleh penduduk Jakarta yang sangat 
kosmopolitan. Oleh karena itu, banyak kalangan 
yang menyebutnya ragam santai dialek Jakarta 
(Sudana, 2011: 144).

Bahasa slang pada umumnya digunakan 
sebagai sarana komunikasi di antara remaja 
sekelompoknya selama kurun tertentu. Hal ini 
dikarenakan, remaja memiliki bahasa tersen
diri dalam mengungkapkan ekspresi diri. 
Sarana komunikasi diperlukan oleh kaum 
remaja untuk menyampaikan hal-hal yang di
anggap tertutup bagi kelompok usia lain atau 
agar pihak lain tidak dapat mengetahui apa 
yang sedang dibicarakannya. Masa remaja 
memiliki karakteristik antara lain petualangan, 
pengelompokan, dan kenakalan. Ciri ini ter
cermin juga dalam bahasa mereka. Keinginan 
untuk membuat kelompok eksklusif menye
babkan mereka menciptakan bahasa rahasia 
(Sumarsono dan Partana, 2004: 150).Selain untuk 
mempererat hubungan, bahasa slang merupakan 
bentuk jatidiri.

Bahasa slang di Indonesia terbilang cukup 
unik dengan ragam yang sangat banyak. Hal 
ini terjadi karena beberapa bahasa slang terse
but menggabungkan bahasa daerah dengan 
bahasa Indonesia. Alhasil jadilah bahasa slang 
daerah yang juga cukup populer di kalangan 
masyarakat. Biasanya dalam berkomunikasi, 
masyarakat tersebut menggunakan bahasa slang 
yang diciptakan oleh perubahan bentuk pesan 
linguistik tanpa mengubah isinya untuk maksud 
penyembunyian atau kejenakaan.

3. 	 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini sudah tentu memer

lukan adanya data-data, yaitu sebagai bahan 
yang akan diteliti. Untuk memerolehnya perlu 
adanya metode yang dipakai sebagai bahan pen
dekatan. Faisal (1989: 51) menyebutkan bahwa 
metode pengumpulan data dalam penelitian 
sosial dan pendidikan yang lazim digunakan 
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adalah: (1) observasi, (2) wawancara, dan (3) 
dokumentasi. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain:

3.1 	Metode Observasi 
Dalam penelitian ini, metode observasi yang 

dilakukan peneliti adalah metode observasi 
langsung terhadap objek yang akan diteliti. 
Observasi langsung memungkinkan peneliti 
merasakan apa yang dirasakan, dilihat, dan 
dihayati oleh subjek. Ada beberapa jenis teknik 
observasi yang dapat digunakan tergantung 
keadaan dan permasalahan yang ada. Teknik-
teknik yang dipakai adalah: (i) observasi par
tisipan, dalam hal ini peneliti terlibat langsung 
dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh subjek yang diamati dan (ii) 
observasi nonpartisipan, pada teknik ini peneliti 
berada di luar subjek yang diamati dan tidak 
ikut dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan.

3.2 	Metode Wawancara
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) 
dan yang diwawancarai (interview). Wawancara 
dengan mengemukakan pertanyaan data-data 
yang lebih bervariasi secara langsung kepada 
responden. Wawancara ini digunakan untuk 
memperoleh (menggali) ketercukupan data. 
Penyediaan data diperoleh dengan mencatat 
kosakata bahasa slang yang muncul dalam 
obrolan grup whatsApp dan blackberry messenger 
mulai bulan Januari sampai dengan Juli 2016.

 
4. 	 Hasil dan Pembahasan

Penutur bahasa slang sering menciptakan 
kosakata baru yang mereka gunakan untuk 
berkomunikasi melalui aplikasi whatsApp dan 
blackberry messenger. Walaupun istilah dalam 
bahasa slang sudah dikenal di masyarakat luas 
sebagai bahasanya orang norak, tetapi hingga 
saat ini bahasa slang masih banyak diguna
kan oleh para remaja, khususnya remaja yang 
berada di wilayah perkotaan. Para penutur 

biasanya mengikuti bahasa slang yang diguna
kan oleh para artis ibukota. Banyak istilah-
istilah baru yang digunakan di media jejaring 
sosial. Setidaknya kita harus mengikuti perkem
bangannya, agar kita tahu dan agar tidak 
malu. Berikut adalah kata bahasa slang yang 
berhasil dikumpulkan dalam komunikasi di 
grup whatsApp dan blackberry messenger beserta 
pembahasannya.

4.1 	Proses Pembentukan Bahasa Slang dalam 
Komunikasi Grup WhatsApp dan BBM
Bahasa slang biasanya digunakan oleh 

anak muda, sehingga selalu diciptakan secara 
segar, asli, tajam, dan cepat berubah. Wujud 
bahasa slang dan proses pembentuk-annya 
bervariasi. Proses pembantukan bahasa slang 
dalam komunikasi grup whatsApp dan blackberry 
messenger akan diuraikan dalam pembahasan 
berikut.

4.1.1 Kata yang Diserap dari Istilah Asing, 
Bahasa Daerah (Jawa), Penerjemahan, 
dan Proses Pemaknaan

(1) amsyong 
“Amsyong dech gue hari ini dapet sial, ban 
gue pecah Bro. Secara gue telat masuk 
kuliah”

Amsyong berasal dari bahasa Cina yang 
secara harafiah berarti ‘luka dalam’, dalam 
bahasa slang bisa berarti ‘rusak’ ‘apes’ atau ‘rugi’

(2) mbois
“Tumben lo hari ini mbois banget Bro, biasa
nya kusut kayak benang.!”

Mbois atau bois (bacanya sama saja) adalah 
kata yang populer di daerah Jawa Timur yang 
berarti ‘keren’ atau ‘cool’ bagi anak laki-laki. Kata 
mbois berakar dari bahasa Inggris boyish.

(3) bribik
“Muantab Coy, wingi aku oleh bribikan cah 
anyaran.”

Bribik berasal dari bahasa Jawa yang bisa 
diartikan ‘menggoda’, ‘merayu’, ‘membujuk’ 
atau ‘melakukan persuasi’. Sementara bribikan 
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artinya ‘orang yang digoda’ atau ‘lawan jenis 
yang sedang diincar’.

(4) cucok
“Cucok amat penampilan kamu hari ini.
Pasti habis perawatan yaaa??”

Cucok di sini bisa berarti ‘cakep’ atau ‘cantik’, 
atau merujuk pada penampilan seseorang’

(5) gilbert
“Awas, jangan sampai gilbert yaaa. Harus 
sabar menerima kenyataan pahitmu!”

Gilbert di sini merupakan arti dari kata ‘gila’

(6) jijay
“Jijay amat lihat muka dia, bikin emosi aja 
deh”

Jijay merupakan arti dari kata jijik

(7) kacang
“Jadi orang jangan mau terus-terusan dik-
acangin, rugi amat kamu ini”

Kacang juga bisa merupakan singkatan dari 
‘kakean cangkem’ alias ‘banyak omong’ yang 
berarti ‘dibohongi’.

(8) kencot
“Siang ini ada yang mau traktis maksi nggak 
yaaa, inyong lagi kencot nie”

Kencot adalah istilah dalam bahasa Banyu
masan yang berarti ‘lapar’

(9) obat nyamuk
A: 	“Minggu depan mau ke pantai aaaahh, 

ayoo siapa yang mau ikut gue?”
B: 	“Maleslah Bro, paling lo ama cewek lo, 

bisa-bisa jadi obat nyamuk dong gue”

Obat nyamuk dalam hal ini diartikan sebagai 
‘orang ketiga yang tidak membawa pasangan 
ketika jalan dengan teman-temannya’.

(10) ongbak
“Jangan macem-macem ama gue ya, gue 
ongbak lo baru tahu rasa!”

Ongbak adalah hantaman menggunakan 
siku yang diinspirasi dari film Ong Bak yang 
dibintangi Tony Jaa.

(11) polkis
“Sial, tadi gue ketangkep nerobos lampu 
merah. Eh polkisnya minta uang damai 
seratus ribu”.

Polkis adalah sebutan untuk profesi seorang 
‘polisi’.

(12) sangat mainan
A: “Coy, katanya lo lagi dapet lotre. Kaya 

dong. Traktir dong. Sekali-kali..”
B: “Ah lo ini, sangat mainan”.

Frasa sangat mainan merupakan translasi 
harafiah dari bahasa Inggris so toy. Sotoy adalah 
bahasa slang yang berarti ‘sok tahu’

(13) keles
A: “Ayo siapa yang mau kirim pulsa lagi, 

Aku tunggu yaaa.”
B: “Hadeeeww, baru dapat kiriman pulsa 

cemban aja udah heboh amat sih lo, 
biasa aja keles.”

Keles itu berarti ‘kali’

(14) sarno
“Sarno juga lo ini, udah  gua  bilang  berkali-	
kali masih aja nanya. Cape balesnya tahu 
Bro.”

Sarno adalah sebutan untuk orang yang 
saraf. Kata ini merupakan akronim dari kata 
‘sarafe keno’.

(15) semok
“Lama nggak muncul, sekali muncul bodimu 
semok amat Bro?”

Semok memiliki arti‘tubuh yang seksi dan 
cenderung berisi’

(16) temon
“Waaauuuww, baru tahu ternyata di grup 
ini ada temon juga, lumayan ayu lho?”

Temon merupakan kosakata slang yang ber
kembang di pulau Jawa, kata temon merupakan 
sebutan untuk ‘perempuan nakal’.

(17) enjoy
“Kalau chat jangan ribut gini dong, bicara 
baik baik.. Kupas dulu masalahnya apa, 
enjoy dong Bro. Nggak usah emosi gini. 
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Apalah apalah apalah..!!”

Enjoy diartikan sebagai situasi ‘santai’ atau 
‘tenang’

(18) afgan
“Yang minat silakan diorder ya Gan, stok 
masih ready banyak lho. Harga bisa nego 
dikit, no afgan.”

Istilah ini awalnya hanya dipakai oleh 
orang-orang di forum jual beli online aplikasi 
OLX. Kata afgan diambil dari nama penyanyi 
lagu yang berjudul sadis, sehingga maksud dari 
kata ini adalah ‘bisa nego tapi jangan sadis!’

(19) bais
“Kuota gue hamper bais Bro, sori kalau 
nanti gak muncul lagi ya.”

Bais berarti ‘habis’. Pemakaian bahasa slang 
tersebut hanya di bolak-balik saja susunan 
hurufnya.

(20) fudul
“Dia orangnya fudul bingitz.”

Fudul digunakan untuk menunjuk sifat 
orang yang ‘want to know something’ sampai 
ngorek-ngorek informasi dari mana saja, ter
masuk pembicaraan melalui jalur pribadi (japri).

(21) kepo
A: “Sebenarnya yang sering diajak jalan 

itu siapa sih. Kok bilangnya saudara, 
tapi mesranyaaaa, ampun deeeech..!!”

B: “Alamaaaak, kamu ini kepo banget sih!”
A: “Bukan begitu coy, penasaran ajaa.”

Kata kepo berasal dari kata ‘kaypoh’ yang 
merupakan bahasa Hokkien. Kata ini sering 
digunakan di Singapura dan sekitarnya. Kepo 
berarti ‘ingin tahu’ atau ‘ingin mencampuri 
urusan orang lain’. Kata ini memiliki konotasi 
yang negatif.

(22) narsis
“Narsis amat anak ini, dari tadi unggah 
foto-foto selfinya, kurang kerjaan amat ya.”

Kata narsis digunakan untuk menggam
barkan orang yang terlalu suka sama diri sendiri, 
salah satu tandanya adalah hobi foto sendiri.

(23) rempong
“Aduh-aduuuhh.. Kamu ini kagak pernah 
muncul di grup, sekali muncul bikin rem-
pong deh.”

Rempong merupakan sikap seseorang yang 
suka ramai dalam suasana pembicaraan.

(24) unyu-unyu
“Coba lo lihat foto yang barusan gua ung-
gah di grup Bro, foto kita unyu-unyu banget 
ya? Pingin ngakak gue lihatnya.”

Kata unyu-unyu berasal dari kata ‘oh no’, 
yang sengaja diplesetin menjadi kata jadi onyo 
dan berkembang menjadi kata unyu, hal tersebut 
bertujuan agar terkesan lucu. Ada juga yang 
bilang kalau unyu berasal dari bahasa Sansekerta 
yang berarti anak anjing, biasanya anak anjing 
tingkahnya lucu dan menggemaskan. Kata unyu 
dipakai untuk menunjukkan hal-hal yang lucu 
dan imut.

4.1.2	Melalui Proses Penyingkatan dan  
Pengakroniman Kata

(25) egepe	
A: “Tahu nggak sih, kalau lagi jelouse tuh 

diem aja, kagak usah ikutan nimbrung! 
Bikin emosi ajaaah..!”

B: “Egepe..!!”

Egepe adalah kependekan dari ‘emang gue 
pikirin’, sebuah ungkapan yang digunakan 
untuk menyatakan sikap tak acuh terhadap 
situasi pembicaraan.

(26) masbulo
A: “Lagi di mana Bro, kok nggak muncul 

di grup?”
B: “Lagi males ngobrol Gays.”
A: “Emangnya ada masalah apa sih kok 

sampai males ngobrol di grup?”
B: “Pingin tahu aja atau pingin tahu 

banget?”
A: “Masbulo?”

Masbulo ini adalah akronim dari ‘masalah 
buat lo’? Sebuah ungkapan yang digunakan 
untuk sebutan bagi seseorangyang ikut men
campuri urusan.
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(27) AA Gym GTL
“Duh, setiap kali deket dia, gue jadi AA 
Gym GTL”

AA GymGTL ini adalah singkatan dari 
‘agak agak gimana gitu loh’. Istilah ini dipakai 
seseorang yang sedang memiliki perasaan yang 
tidak menentu.

(28) buceri
“Hhhhmmm, fotonya bagus banget, ala ala 
bule mana nih, Amerika atau ameriki ?? 
Buceri yaa.. Hahahahaaa”

Buceri adalah akronim dari ‘bule ngecet 
sendiri’, sebuah julukan untuk orang yang ram
butnya kayak bule tapi hasil mewarnai di salon.

(29) relat
A: “Eh gosipnya lo lagi relat sama anak 

baru itu ya?”
B: “Iya bro, tapi LDR.”

Relat adalah singkatan atau pemendekan 
dari relationship, sebuah kata bahasa Inggris 
yang berarti ‘hubungan’

(30) bonti
“Bonti aja bro, gak ada polisi bro! Santai 
aja!”

Bonti adalah akronim dari bonceng tiga, 
sebuah istilah yang digunakan untuk meng
gambarkan kegiatan naik motor yang berbon
cengan tiga orang.

(31) ansos
“Woy, jangan mainan HP mulu dong. An-
sos banget sih.”

Ansos adalah akronim dari antisosial, sebuah 
istilah yang digunakan untuk orang-orang 
yang suka sibuk sendiri dan tidak mau berbaur 
dengan orang lain.

(32) kentang
“Bentar sayang, lagi kentang nih.”

Kentang adalah akronim dari kena tanggung, 
yaitu situasi hampir mencapai klimaks atau 
situasi tanggung.

(33) mager
A: “Kok Nova nggak ada beritanya ya, 

biasanya tiap pagi suka koar-koar di 
grup.”

B; “Katanya sih dia lagi mager. Jadi kagak 
pernah ikut ngobrol.”

Mager merupakan akronim dari malas gerak

(34) hugel
“Diam-diam di grup ini ada yang lagi ber-
hugel lho. Kalau di grup sok jaim banget, 
ternyata ada japri yaa.”

Hugel merupakan akronim dari ‘hubungan 
gelap’. Kata ini digunakan untuk menyebut 
seseorang yang mempunyai hubungan secara 
diam diam.

(35) Sebastian
“Asal lo tau aja ya, antara gue ama dia itu 
sebastian”

Sebastian merupakan akronim dari ‘sebatas 
teman tanpa kepastian’. Kata ini biasanya diguna
kan oleh seseorang yang menjalin hubungan, 
tetapi tidak ada kejelasan yang pasti.

(36) cukstaw
“Sudahlah, nggak usah diperpanjang lagi, 
malas ngebahasnya, cukstaw ajalah.”

Kata cukstaw merupakan singkatan dari 
cukup tahu.

(37) kudet
 “Kamu ini keterlaluan banget sih, masak 
berita dah basi aja kagak tahu. Dasar kudet 
ya.”

Kudet merupakan akronim dari ‘kurang 
update.’ Kata ini biasa digunakan untuk me
nyebut orang yang suka terlambat mengetahui 
informasi terbaru.

(38) BPJS
“Jadi orang itu harus BPJS dong. Biar ban-
yak pahalanya”.

BPJS merupakan singkatan dari ‘Budget Pas-
pasan Jiwa Sosialita’.
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(39) PHP
“Lebih baik lo mundur ajalah daripada 
selama ini hanya diPHPin.”

Kata PHP merupakan singkatan dari ‘Pem
berian Harapan Palsu’.Kata ini biasanya diguna
kan untuk menyebut hubungan yang tidak 
sebenarnya.

4.2 	Faktor yang Melatarbelakangi 
Pemakaian Bahasa Slang dalam 
Komunikasi Grup WhatsApp dan BBM
Pemakaian bahasa slang dilatarbelakangi 

oleh beberapa hal, antara lain, sebagai berikut.
1) 	 Bahasa slang diciptakan untuk mempererat 

hubungan, mencari bentuk jati diri, dan 
mengungkapkan ekspresi diri. 

Contoh:
Lebih baik lo mundur ajalah daripada 

selama ini hanya diPHPin
Bodo amatlah, egepe!
Bonti aja bro, gak ada polisi bro! Santai 

aja!
Hhhhmmm, fotonya bagus banget, ala 

ala bule mana nih, Amerika atau ameriki?? 
Buceri yaa.. Hahahahaa.

Alamaaaak, kamu ini kepo banget sih!

2) 	 Bahasa slang diciptakan untuk menyam
paikan hal-hal yang dianggap kasar dan 
seronoh menjadi sebuah kata yang lebih halus 
dan indah. Selain itu, kata tersebut menjadi 
kata yang rahasia bagi kelompok usia lain. 
Sehingga, pihak lain tidak dapat mengetahui 
apa yang sedang dibicarakannya.

Contoh:
A: “Perasaan fotonya berani banget ya, 

jangan-jangan dia itu Hello Kittyya 
Bro?”

B: Kayaknya sih emang iya, lihat aja 
bibirnya, manyun gitu. Memancing 
banget ya..

Hello Kitty merupakan kosakata slang yang 
berkembang di Jakarta, kata Hello Kitty me
rupakan sebutan untuk ‘perempuan simpanan’. 
Kata ini lebih memiliki nilai rasa yang lebih 
halus daripada kata ‘perempuan simpanan’. 

Selain itu, kata tersebut merupakan kata yang 
rahasia bagi kelompok usia lain. Sehingga pihak 
lain tidak dapat mengetahui apa yang sedang 
dibicarakannya.

Lagi pada ngapain nih, kok grupnya jadi 
sepi gini. Jangan-jangan lagi pada maya ya?

Kata maya dalam kalimat tersebut memiliki 
arti ‘hubungan badan antara laki-laki dan pe
rempuan’. Kata ini dinilai lebih halus dan lebih 
rahasia.

5. 	 Simpulan
Bahasa slang di kalangan remaja tidak perlu 

terlalu dikhawatirkan, karena penggunaan 
bahasa slang tersebut tidak menjadi ancaman 
yang begitu serius bagi penggunaan bahasa 
Indonesia. Bahasa slang akan tumbuh bersamaan 
dengan perkembangan usia remaja. Dari hasil 
pembahasan Bahasa Slang dalam Komunikasi Grup 
WhatsApp dan BBM dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut.
1. 	 Wujud pemakaian bahasa slang dalam 

komunikasi grup whatsApp dan blackberry 
messenger:

(a) berupa kata yang diserap dari istilah asing, 
bahasa daerah (Jawa), penerjemahan, dan 
proses pemaknaan dan 

(b) cenderung menyingkat dan mengakronimkan 
kata.

2. 	 Faktor yang melatarbelakangi pemakaian 
bahasa slang dalam komunikasi grup 
whatsApp dan blackberry messenger ialah:

(a) untuk mempererat hubungan, mencari 
bentuk jati diri, mengungkapkan ekspresi 
diri; 

(b) 	untuk menyampaikan hal-hal yang dianggap 
kasar dan tidak senonoh menjadi sebuah 
kata yang lebih halus dan indah. Selain itu, 
kata tersebut menjadi kata yang rahasia 
bagi kelompok usia lain sehingga pihak lain 
tidak dapat mengetahui hal yang sedang 
dibicarakannya.
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Hari/tanggal	 :	 Kamis, 25 Agustus 2016
Waktu	 :	 11.00—12.00
Pertanyaan/saran	 :

1.	 Widada (Balai Bahasa DIY)
	 Saran:

-- Data sudah cukup banyak sehingga akan banyak ditemukan klasifikasi yang tepat 
berdasarkan data yang ada. Oleh karena itu, subjudul (4.1) Kata yang tidak beraturan dan 
tidak bisa dirumuskan perlu dikaji ulang.

	 Tanggapan: 
-- Sebagai bahan untuk revisi akan dianalisis lebih detail.

2.	 Mardjoko Idris (UIN Sunan Kalijaga)
	 Saran:

-- Sumber data harus jelas dari mana, termasuk juga sumber makna data.

	 Tanggapan:
-- Makna dalam data diperoleh dengan bertanya secara langsung kepada informan/

responden.
 
3.	 Edi Setiyanto (Balai Bahasa DIY)
	 Pertanyaan:

-- Slang yang diterapkan dalam penelitian ini apakah menyangkut makna yang lain?
-- Bentuk-bentuk seperti mewah, ciyus apakah masuk dalam jargon yang lain?

	 Jawaban: 
-- Slang yang dibicarakan dalam kajian ini difokuskan hanya berdasarkan data yang diambil 

dari Grup WA dan BBM sehingga perbandingan dengan bahasa lain belum dikaji.
-- Mengikuti pedoman penulisan karya tulis ilmiah.



89

WACANA IKLAN PADA PESAN SINGKAT (SMS) 

ADVERTISING DISCOURSE ON SHORT MESSAGE SERVICE
Riani

Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta 
Posel: tehriani@gmail.com 

Abstrak

Iklan pada pesan singkat menarik untuk dikaji karena memiliki keunikan dibandingkan wacana 
iklan pada media lainnya. Keunikan iklan pada pesan singkat terdapat pada bentuk wacana dan 
penggunaan bahasanya yang singkat, padat, dan terbatas. Selain itu, meskipun telah banyak 
penelitian penggunaan bahasa pada pesan singkat (SMS) di antaranya Suciani (2012), Hemaji 
(2014), Prasetyawan (2010), Noviana (2013), Andriani (2011), penelitian terhadap iklan pada pesan 
singkat masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
wacana iklan pada pesan singkat dari aspek struktur wacana, penggunaan bahasa, dan prag-
matik. Objek pada kajian ini adalah iklan yang disampaikan melalui pesan singkat pada telepon 
genggam. Data diperoleh dengan cara mendokumentasikan iklan pada pesan singkat dari Januari 
2014 sampai dengan Agustus 2015. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif deskriptif karena 
disesuikan dengan karakteristik data serta tujuan penelitian. Karakteristik data berupa kata-kata 
atau kalimat berisi iklan pada pesan singkat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur 
wacana pada pesan singkat terdiri atas bagian pembuka, isi, dan penutup dengan variasi struktur 
bahwa tidak semua wacana memiliki bagian pembuka. Aspek penggunaan bahasa menunjukkan 
bahwa dalam wacana iklan terdapat kalimat majemuk dan tunggal disertai pelesapan, huruf 
kapital kerap digunakan untuk menekankan informasi yang penting, singkatan juga dipakai 
untuk meringkas kata-kata. Aspek pragmatik pada wacana iklan menunjukkan bahwa tuturan 
direktif dan ekspresif dimanfaatkan untuk memengaruhi pembaca iklan agar melakukan pem-
belian terhadap produk yang ditawarkan. 

Kata kunci: wacana iklan, pesan singkat, struktur wacana, pemakaian bahasa, pragmatik 

Abstract

Advertising on the short message is interesting to study because it is unique compared to advertising in 
other media.The uniqueness is found in form of discourse and the use of language that is short, dense, and 
limited. Moreover, despite many studies on language use on a short message (SMS, such as Suciani (2012), 
Hemaji (2014), Prasetyawan (2010), Noviana (2013), Andriani (2011), a study of advertising on short me-
ssage is still rare.Therefore, this study aims to describe advertising discourse in short message from aspects 
of discourse structure, language use, and pragmatic. The object of study is advertising delivered by text 
message on mobile phones. Data is obtained by documenting advertising on a short message from January 
2014 to August 2015. This research approach is qualitative descriptive as it is adapted to the characteristics 
of data and research purposes. Characteristic data is words or sentences in contains advertising on a short 
message. The result shows that discourse structure on the short message consists of opening, contents, 
and closing with the structural variation that not all discourses have an opening section. Language use 
aspects show that in advertising discourse there is a single compound sentence and it is accompanied by 
deletion, capital letters are often used to emphasize important information, abbreviations are also used to 
summarize words.Pragmatic aspects of the advertising discourse show that directive and expressive speech 
are used to influence readers to buy offered products.

Keywords: advertising discourse, short message, discourse structure, language use, pragmatic
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1. 	 Pendahuluan	
Penggunaan bahasa pada pesan singkat atau 

SMS (Short Message Service) telah banyak dikaji 
(lihat, misalnya Suciani, 2012; Hemaji, 2014; 
Prasetyawan, 2010; Noviana, 2013; Andriani, 
2011; Rafi, 2012 ). Penelitian tentang wacana 
iklan juga sudah banyak dilaksanakan (lihat 
Indiyastini, 2014; Rinanda, 2012; Harahap, 2008; 
Husna, 2015; Sholeha, 2013; Sidiqiah, 2014). 
Kajian iklan pada pesan singkat (SMS) dari aspek 
pemasaran dan komunikasi pun telah banyak 
dikaji (lihat, misalnya Rettie, 2005; Okazaki, 2008; 
Maneesoonthorn, 2006). Meskipun demikian, 
penelitian tentang wacana iklan pada pesan 
singkat (SMS) ditinjau dari aspek wacana, 
penggunaan bahasa, dan pragmatik masih 
jarang ditemukan. Padahal Rettie (2005:305) 
menyatakan bahwa iklan pada media pesan 
singkat merupakan cara pemasar-an efektif 
untuk memasarkan produk barang atau iklan. 
Ene dan Özkaya (2015:240) menyebutkan 
beberapa keuntungan iklan menurut melalui 
pesan singkat, yaitu iklan dikirimkan secara 
personal, dapat memuaskan konsumen secara 
cepat, biaya pengiklanan yang murah, dapat 
menjangkau konsumen secara luas serta me
miliki hubungan kuat dengan konsumen. 
Walaupun iklan melalui SMS memiliki beberapa 
kelemahan seperti keterbatasan karakter, yaitu 
kurang lebih 160 karakter, tidak berwarna, dan 
tidak bergambar, Ene dan Özkaya (2015:241) 
menyatakan bahwa iklan melalui SMS adalah 
cara beriklan yang banyak dipilih pengiklan 
saat ini. Oleh karena itu, kajian ini adalah 
kajian wacana iklan pada pesan singkat dengan 
memfokuskan pada struktur wacana, penggu
naan bahasa, dan aspek pragmatik iklan. 

Di balik kelemahan SMS (keterbatasan 
karakter, tidak bergambar, dan tidak ber
warna) sebagai media dalam beriklan, bahasa 
memainkan peranan penting dalam menyam
paikan pesan pengiklan kepada konsumennya 
karena hanya kata-kata yang dapat dioptimalkan 
untuk menawarkan produk dan jasa kepada 
konsumen. Berdasarkan definisinya, iklan 

menurut Jefkins dalam Pujianto (2003:97) 
adalah informasi yang dibuat sedemikian rupa 
agar menarik minat khalayak dengan karak
teristik tertentu dan memiliki daya persuasif 
sehingga konsumen terdorong untuk mela
kukan tindakan seperti yang diinginkan peng
iklan. Hal ini sejalan dengan pendapat Kasali 
(2009:121) yang menyatakan bahwa iklan 
sebagai pesan yang berisi penawaran suatu 
produk kepada masyarakat melalui media. 
Iklan diharapkan dapat memengaruhi pikiran 
serta mendorong konsumen untuk bertindak 
melakukan pembelian sehingga penjualan dapat 
terjadi segera atau di masa yang akan datang. 
Demikian halnya pada iklan pada pesan singkat, 
iklan berisi penawaran produk barang, jasa atau 
hiburan berupa unduhan lagu popular.

 Komponen utama pada iklan pada media 
pesan singkat ialah bahasa yang digunakan 
secara cermat supaya pesan yang disampaikan 
singkat, padat, dan terstruktur, berikut contoh
nya.

(1)	 Kupu2 cantik trbg kelangit, hei km 
cantik,kok kece bingitz! Mau SMS Hitz 
bingitz plus hadiah pulsa 100rb tiap 
hr?2rb/30hr,385/sms otmt. Balas SMS 
ini ketik:OKE

Iklan ini terdiri atas empat kalimat yang 
diawali kalimat pembuka, yaitu Kupu2 cantik 
trbg kelangit, hei km cantik,kok kece bingitz! Isi iklan 
berupa tawaran produk dinyatakan pada perta- 
nyaan Mau SMS Hitz bingitz plus hadiah pulsa 100rb 
tiap hr? Penutup iklan berisi prosedur untuk 
mendapatkan produk yang dinyatakan dengan 
kalimat Balas SMS ini ketik:OKE. Meskipun iklan 
ini terdiri dari beberapa kalimat, informasi yang 
disampaikan diupayakan semaksimal mungkin. 
Informasi pada pesan singkat dinyatakan 
dengan penggunaan singkatan, meliputi km 
(kamu), trbg (terbang), hr (hari), rb (ribu), dan 
otmt (otomatis). Penggunaan kata ulang kupu-
kupu disingkat dengan menggunakan angka 
2, yaitu kupu2. Penggunaan garis miring (/) 
difungsikan untuk menggantikan kata tiap atau 
per, misalnya 2rb/30hr (2 ribu tiap 30 hari) atau 
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penggunaan tanda baca garis miring (/) dapat 
dimaknai dengan kata untuk (2 ribu untuk 30 
hari). Penggunaan kata bingitz merupakan ple- 
setan dari kata banget. Penggunaan kata bingitz 
ini menunjukkan bahwa iklan singkat ini ditu-
jukan untuk kalangan konsumen remaja yang 
menguasai bahasa gaul dengan ciri bahasa 
plesetan dalam pengejaannya. Untuk mencapai 
tujuan tersebut syarat kebakuan bahasa diabaikan 
dan daya pragmatik iklan ditonjolkan. Daya tarik 
iklan dikemas dengan menggunakan bahasa 
persuasif pada pernyataan Mau SMS Hitz bingitz 
plus hadiah pulsa 100rb tiap hr?2rb/30hr,385/sms 
otmt dan Balas SMS ini ketik:OKE. Isi pada iklan 
ini menawarkan produk layanan jasa SMS berisi 
hiburan (berita selebritis, lelucon, zodiak, dll.). 

Dari paparan tersebut terlihat bahwa iklan 
pada pesan singkat memiliki keunikan dari aspek 
struktur, penggunaan bahasa maupun aspek 
pragmatik yang digunakan. Oleh karena itu, 
dalam kajian ini dirumuskan tiga permasalahan 
meliputi: (1) Bagaimana struktur wacana iklan 
pada pesan singkat? (2) Bagaimana peng
gunaan bahasa iklan pada pesan singkat? (3) 
Bagaimana aspek pragmatik iklan pada pesan 
singkat? Sejalan dengan rumusan permasalahan 
dalam kajian ini, tujuan kajian ini adalah 
mendeskripsikan struktur, penggunaan bahasa, 
dan aspek pragmatik iklan pada pesan singkat. 

2. Kerangka Teori
Iklan pada pesan singkat dapat dikata

kan sebagai wacana persuasi. Keraf (2004:6) 
menyatakan bahwa wacana persuasi merupa
kan suatu bentuk wacana yang berusaha me
mengaruhi orang lain atau pembaca untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan yang diperin
tahkan. Sebagai sebuah wacana, Rani (2000: 56) 
menyebutkan bahwa iklan memiliki struktur 
dan bagian-bagian padu yang terdiri atas 
pembuka, isi, dan penutup. Selain itu, iklan 
memiliki pilih-an kata dan tuturan yang khas 
yang mencerminkan suatu tindakan pembuat 
tuturan untuk membuat orang lain (pembaca 
atau pendengar iklan) melakukan pembelian. 

Tindakan memengaruhi orang lain melalui 
tuturan dalam wacana iklan termasuk ke dalam 
kajian pragmatik. Leech (1993:5-6) mende
finisikan pragmatik merupakan ilmu yang 
memelajari maksud ujaran, yaitu untuk apa 
ujaran itu dilakukan dan mengaitkan makna 
tuturan berdasarkan konteks yang meliputi 
kepada siapa, di mana, dan bagaimana tuturan 
tersebut disampaikan7. Selanjutnya, Wijana 
(1996:45) menyatakan bahwa penutur selalu 
berusaha agar tuturannya selalu relevan dengan 
konteks, jelas, dan mudah dipahami, padat dan 
ringkas, dan selalu pada persoalan sehingga 
tidak menghabiskan waktu pembaca. Oleh 
sebab itu, sejalan dengan rumusan permasalahan, 
teori struktur wacana, pragmatik, dan ejaan serta 
pilihan kata digunakan dalam penelitian ini.

3. Metode Penelitian
Data penelitian ini adalah iklan penawaran

produk berupa barang dan jasa yang diterima 
pada pesan singkat (SMS). Objek penelitian 
ini adalah penggunaan bahasa dalam wacana 
iklan pada pesan singkat. Pengumpulan dan 
analisis data penelitian ini mengacu pendapat 
Sudaryanto (2001:5), yaitu melalui prosedur 
penyediaan data, penganalisisan data yang 
telah disediakan, dan penyajian hasil analisis 
data. Penyediaan data dilakukan dengan cara 
mencatat pesan singkat (SMS) yang berisi 
iklan sejak bulan Januari 2014 sampai dengan 
Agustus 2015. Dalam penganalisisan data, 
data diklasifikasikan berdasarkan aspek-aspek 
kebahasaan dan jenis tuturan yang digunakan. 
Pada penyajian hasil analisis data diguna
kan metode deskripsi secara informal atau 
menggunakan kata-kata.

4. Hasil dan Pembahasan
Iklan dalam pesan singkat memiliki keter

batasan dalam penyampaian pesannya. Pesan 
iklan yang disampaikan dibatasi oleh jumlah 
karakter karena keterbatasan media yang hanya 
dapat menampilkan kata-kata, kalimat, dan 
tanda baca. Untuk itu, kreativitas pembuat iklan 
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sering kali dinyatakan dengan pemilihan kata-
kata bahasa gaul, penulisan kata dengan huruf 
besar, tanda baca secara berlebihan, dll. Iklan 
juga memiliki struktur yang terdiri atas bagian 
pembuka, isi, dan penutup. Pemilihan kata-kata 
dalam iklan bertujuan untuk memengaruhi pi-
kiran pembacanya untuk membeli produk yang 
ditawarkan. Untuk mengetahuinya, berikut 
ini analisis struktur, penggunaan bahasa, dan 
tindak tutur dalam iklan pada pesan singkat. 

4.1	 Struktur Wacana 
Struktur iklan dalam pesan singkat, se-perti 

wacana yang lain, terdiri atas bagian awal, 
tengah, dan akhir. Uraian secara lebih terperinci 
dapat dilihat pada contoh dan pembahasan 
berikut ini.

a. Bagian awal
Untuk mengetahui apa saja yang terdapat

pada bagian awal iklan dalam pesan singkat, 
dapat diperhatikan pada data berikut ini. 

(1) SPESIAL UNTUK KAMU! ISI PULSA 
minimal Rp 25rb bisa raih hadiah 
MOBIL HONDA BRIO &UANG 
RATUSAN JUTA! Jangan sampai hilang 
kesempatannya! 

(2) Selamat! Anda masih punya kesempatan 
beli PAKET 500 hari ini. Pilih paket 
di *100*999#. Ayo beli paket MURAH 
Rp500!

(3) Kerjain temen yuk! Tlp mereka pake 
latar belakang music ROMANTIS. 
HOROR. MACET sampe LAPANGAN 
BOLA dll. tinggal pilih. Pasti seru! 
Tlp*123*252*2# cuma 5rb/14hr

(4)

Khusus utk anda! Isi pulsa s/d 
Rp15rb,dptkan Total Pulsa Rp17rb(2rb 
pulsa Tsel utk 3hr). Promo s/d 26Mei15. 
Cek bonus di *889#. S&K berlaku

(5) Valentine gini perlu dong Pulsa Jutaan 
& PowerBank! Spesial buat kmu yg suka 
donlotklip romantic Korea Rp3300/7hr. 
Buruan hub *123*2200*1# CS:817

Pada data (1) terdapat kata-kata SPESIAL 
UNTUK KAMU! yang mendahului kata-kata 
bagian inti iklan, yaitu ISI PULSA minimal Rp 
25rb bisa raih hadiah MOBIL HONDA BRIO 
&UANG RATUSAN JUTA! Pada data (2) ada 
kata Selamat! yang mendahului bagian inti yang 
berisi pernyataan Anda masih punya kesempatan 
beli PAKET 500 hari ini. Pilih paket di *100*999#. 
Ayo beli paket MURAH Rp500! Pada data (3) 
bagian pembuka berisi pernyataan Kerjain temen 
yuk! Bagian ini mendahului isi iklan, yaitu Tlp 
mereka pake latar belakang music ROMANTIS. 
HOROR. MACET sampe LAPANGAN BOLA 
dll. tinggal pilih. Pasti seru! Tlp*123*252*2# cuma 
5rb/14hr. Pada data (4) bagian pembuka diwakili 
dengan pernyataan Khusus utk anda!. Bagian isi 
berisi pernyataan Isi pulsa s/d Rp15rb,dptkan Total 
Pulsa Rp17rb(2rb pulsa Tsel utk 3hr). Promo s/d 
26Mei15. Cek bonus di *889#. S&K berlaku. Pada 
data (5) terdapat bagian pendahuluan yang di
nyatakan dengan pernyataan Valentine gini perlu 
dong Pulsa Jutaan & PowerBank!. Bagian isi iklan 
dinyatakan dengan kalimat Spesial buat kmu yg 
suka donlotklip romantic Korea Rp3300/7hr. Buruan 
hub *123*2200*1# CS:817.

Dari beberapa contoh di atas terlihat bahwa 
kata-kata yang mengawali iklan pada pesan 
singkat difungsikan untuk menyapa pembaca 
dan mengkondisikan pembaca dengan isi iklan 
yang akan disampaikan. Cara menyapa pembaca 
iklan dilakukan dengan mengucapkan kata atau 
kalimat pembuka, misalnya SPESIAL UNTUK 
KAMU!, Selamat!, Khusus utk anda!, dll. Sementara 
itu, pembuka wacana berisi pengkondisian 
pembaca iklan dikaitkan dengan konteks isi 
iklan, misalnya pada data (4) menggiring pem- 
baca dengan kalimat pembuka yang berisi 
kondisi yang terjadi saat tersebut, yaitu hari 
Valentine ‘Valentine gini perlu dong Pulsa Jutaan 
& PowerBank!’. Dari beberapa contoh di atas 
menunjukkan bahwa iklan pada wacana pesan 
singkat memiliki struktur bagian pembuka. 
Namun, tidak semua iklan pada pesan singkat 
memiliki bagian awal atau pembukaan karena 
terdapat pula iklan pada pesan singakat yang 
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langsung diawali dengan bagian inti atau 
isi iklan. Hal ini bisa dilihat pada uraian se
lanjutnya. 

b. Bagian Isi
Bagian isi ialah bagian yang menjadi inti

pembicaraan. Menurut Baryadi (2002:14), bagian 
ini berfungsi sebagai pemapar isi iklan. Bagian 
inti iklan baris ditempatkan sesudah bagian awal. 
Berikut ini contohnya.

(6) Gak usah nunggu sampe Lebaran utk 
jd jutawan! Buru update status gokilmu 
di Pop Call & RAIH HADIAH THR 
RATUSAN JUTA RUPIAH! Hub 
*123*5500*9#

(7) Uda siap menang hadiah total JUTAAN 
rupiah? Ayo nyanyi bareng Repvblik. Dan 
tunjukin kehebatan loe di XL Karaoke. 
Telp *123*89# hny Rp 1500/7 hari. 

(8) Liburan segera tiba! Lindungi diri 
& keluarga dgn Mega-XL Proteksi 
Rp 3300/30hr. Ketik Nama(spasi)
TgllahirDDMMYY(spasi)Nama Ibu 
Kandung kirim ke 4567. Info 817

Pada data (6) terdapat kalimat Gak usah 
nunggu sampe Lebaran utk jd jutawan!. Kalimat 
ini merupakan bagian awal wacana iklan. 
Bagian isi dinyatakan pada kalimat Buru update 
status gokilmu di Pop Call & RAIH HADIAH THR 
RATUSAN JUTA RUPIAH!. Hal ini menunjukkan 
bahwa bagian awal iklan diawali dengan ajakan 
untuk tidak menunggu lama untuk dapat men
jadi jutawan. Bagian inti iklan baris ini meng
informasikan cara memperoleh hadiah atau 
menjadi jutawan dengan memasang status di 
Pop Call. Pop call adalah layanan gratis dari pe
nyedia jasa Telkomsel, pelanggan Telkomsel 
dapat membuat status yang dapat muncul di 
layar telepon genggam penerima telepon saat 
pembuat status menelepon. Bagian inti diikuti 
bagian penutup, yaitu Hub *123*5500*9# 
CS817GL040A1. Nomor ini menginformasikan 
bagaimana pembaca yang berminat dapat me
meroleh informasi lebih lanjut serta langkah 

selanjutnya untuk mendapat status gokil dan 
hadiah THR (Tunjangan Hari Raya). 

Pada data (7) terdapat bagian awal, yaitu 
Uda siap menang hadiah total JUTAAN rupiah? 
Bagian inti dinyatakan dengan pernyataan Ayo 
nyanyi bareng Repvblik. Dan tunjukin kehebatan 
loe di XL Karaoke. Bagian penutup berisi nomor 
kontak yang dapat dihubungi Telp *123*89# 
hny Rp 1500/7 hari. Bagian awal memberitahu 
penerima pesan bahwa ada hadiah total jutaan 
yang kemudian diberitahu pada bagian isi 
bagaimana mendapat hadiah jutaan tersebut. 
Bagian isi menerangkan cara untuk mendapat 
hadiah jutaan, yaitu dengan mengikuti lomba 
karaoke lagu Repvblik di XL Karaoke. Untuk 
dapat mengikuti lomba tersebut peminat dapat 
menghubungi nomor kontak telepon *123*89#. 

Data (8) bagian awal iklan adalah Liburan 
segera tiba! Sementara itu, bagian isi berisi per
nyataan Lindungi diri & keluarga dgn Mega-XL 
Proteksi Rp 3300/30hr. Bagian penutup berisi cara 
memeroleh jasa asuransi dengan melakukan 
prosedur yang tertera pada kalimat Ketik 
Nama (spasi)Tgllahir DDMMYY(spasi)Nama Ibu 
Kandung kirim ke 4567. Info 817.

Namun demikian, struktur iklan dalam 
pesan singkat tidak selalu memiliki bagian awal. 
Beberapa iklan langsung memuat bagian isi saja 
atau bagian isi dan penutup seperti pada contoh 
berikut ini. 

(9) TELKOMSEL Cukup dial *108# dptkan 
paket hemat dan nikmati 
internet Wifi sd 100 
Mbps di WifiCorner. 
Lokasi Wificorner di 
www, wificorner. Id 
info: (areacode) 147

(10) HiburanAsik Tlp *123*969*1# buat 
nemenin curhat si 
ganteng Aliando yg 
bingung pilih Nikita 
Willy atau Prilly! Cinta 
segitiga? Rp3rb/7hr Yg 
lain? *123*789#
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(11) 181818 CEK *123*93*9# utk 
Aktifkan RBT ANTI 
JOMBLO BONUS 
NELPON 15 menit:”AK 
LAGI MOOD BUAT 
PACARAN AHHH..
ATAU KM MAU JD 
PACAR AKU” Rp4rb/
bln

Pada data (9) struktur wacana iklan baris 
tidak memakai bagian awal, iklan itu langsung 
dimulai dengan bagian inti, yaitu Cukup dial 
*108# dptkan paket hemat dan nikmati internet Wifi 
sd 100 Mbps di WifiCorner. Lokasi Wificorner di 
www, wificorner. Id info: (areacode) 147. Iklan ini 
menawarkan jaringan internet tanpa kabel di 
beberapa lokasi. Pembaca pesan yang berminat 
dapat menghubungi nomor *108# dan informasi 
lebih lanjut mengenai jasa internet tanpa kable 
ini dapat menghubungi nomor (kode daerah 
setempat) kemunian menekan nomor 147. 

Pada data (10) langsung mengemukakan isi 
iklan dengan memberikan informasi bagaimana 
mendapatkan berita artis Aliando, yaitu Tlp 
*123*969*1# buat nemenin curhat si ganteng 
Aliando yg bingung pilih Nikita Willy atau Prilly! 
Cinta segitiga?. Bagian penutup berisi informasi 
harga untuk mendapatkan berita artis tersebut. 
Selain itu, kalimat bentuk pertanyaan Yg lain? 
disampaikan dalam pesan tersebut untuk 
menawarkan pilihan berita artis lain yang dapat 
diperoleh dengan menghubungi nomor kontak 
*123*789#. 

Data (11) berisi inti iklan, yaitu CEK 
*123*93*9# utk Aktifkan RBT ANTI JOMBLO 
BONUS NELPON 15 menit:”AK LAGI MOOD 
BUAT PACARAN AHHH..ATAU KM MAU 
JD PACAR AKU”. Iklan ini menawarkan 
RBT ( Ring Back Tone) atau nada latar dering 
yang berupa lagu dengan judul AK LAGI 
MOOD BUAT PACARAN AHHH..ATAU KM 
MAU JD PACAR AKU de-ngan cara meng
hubungi nomor*123*93*9#. Selain itu, dengan 
mengaktifkan nada dering ini konsumen dapat 

menikmati gratis untuk menelpon selama 15 
menit. Struktur yang dicontohkan pada (9)—(11) 
merupakan struktur iklan pada pesan singkat 
yang terdiri atas bagian isi dan bagian akhir, 
tanpa bagian awal. 

Dari struktur bagian isi, dapat diketahui 
bahwa bagian ini memaparkan produk yang 
ditawarkan yang berisi layanan internet tanpa 
kabel di beberapa lokasi, berita artis, dan nada 
latar dering. Selanjutnya dipaparkan bagian 
penutup yang mengikuti bagian isi. 

c. 	 Bagian Penutup
Bagian penutup iklan dapat berupa kete

rangan nomor yang merupakan bagian dari 
prosedur untuk mendapatkan produk yang 
ditawarkan, informasi biaya, nomor kontak 
yang dapat dihubungi untuk mendapatkan 
informasi produk yang ditawarkan, dan lain-
lain. Berikut beberapa contoh bagian penutup.

(12) Beli NSP GRATIS Mp3 berhadiah 
Uang Elektronik Ratusan Ribu Rupiah. 
Info hub *121*616#. Trf Rp 3300/7hr. 
CS:133/188

(13) GRATIS RAIH HADIAH IPAD 
BUATMU! Cuman 1 rb tiap harinya, 
bisa GRATIS fesbukan lewat internet 
sepuasnya satu hari penuh! Hub: 
*123*544*14# skrg juga!

(14) PROMO SUPER kuota, hanya dengan 
Rp35K/3GB/30 hari+Tlp 60 Menit/1 
Hari, hub *100*368# sekarang juga! 
Ayooooo buruan! 

Pada data (12) dapat dilihat bahwa bagian 
akhir iklan berupa nomor kontak yang dapat 
dihubungi untuk menanyakan informasi 
pemasangan NSP, yaitu *121*616# dan informasi 
tarif pemasangan sebesar Rp 3300/7hr (Rp 3300 
untuk tujuh hari). NSP merupakan singkatan 
dari Nada Sambung Pribadi. Nada sambung 
pribadi adalah pengganti nada sambung 
standar menjadi nada sambung berupa potongan 
lagu ataupun suara-suara unik ketika orang 
menelepon pemilik telepon genggam. Pada 
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data (13) bagian penutup berisi nomor yang 
dapat dihubungi untuk mendapatkan produk 
yang ditawarkan, yaitu Hub: *123*544*14#. 
Pada data (14) juga pengiklan mengakhiri 
isi ikelan dengan mencantumkan nomor 
yang dapat dihubungi (hub *100*368#) untuk 
mendapatkan produk yang ditawarkan dan 
ajakan untuk segera memperoleh produk 
yang ditawarkan melalui kalimat sekarang 
juga! Ayooooo buruan!. Pada umumnya bagian  
penutup iklan pada pesan singkat berupa 
angka-angka yang menunjuk nomor operator 
penyedia yang dapat dihubungi konsumen 
untuk mendapatkan informasi atau prosedur 
untuk mendapatkan produk yang ditawarkan, 
misalnya *100*368#. Oleh karena itu, biasanya 
diawali dengan singkatan kata hub atau telp 
yang menunjukkan secara eksplisit kata hubungi. 

4.2 	Aspek Penggunaan Bahasa
Penggunaan bahasa iklan dalam pesan 

singkat meliputi pilihan kata, kalimat, ejaan, 
dan singkatan. Berikut pembahasan untuk se
tiap aspek.

a. Pilihan Kata Asing, Daerah, dan Gaul
Pilihan kata dalam iklan pada pesan singkat

bervariatif. Variasi pilihan kata dikarenakan 
kata-kata yang digunakan berasal dari bahasa 
Indonesia, gaul, dan bahasa Inggris sebagaimana 
terlihat pada beberapa contoh di bawah ini. 

(15) Long Weekend ga ada kerjaan? Yuk 
ketik KEPOJTG200 (potong 200 POIN) 
kirim ke 777. Dptkn Total Hadiah 
5 Voucher Alfamart @Rp1juta.Info 
http://goo.gl/TnMshS.S&K

(16) Valentine gini perlu dong Pulsa Jutaan 
& PowerBank! Spesial buat kmu yg suka 
donlotklip romantic Korea Rp3300/7hr. 
Buruan hub *123*2200*1# CS:817

(17) Met pagi kawan, sekarang kamu bisa 
dpt GRATIS 1jam seharian hanya 
dengan nelpon 5Mnt ke smua XL 
(Rp100/Mnt).

Pada data (15) terdapat pilihan kata bahasa 
Inggris, yaitu Long Weekend. Long Weekend 
berarti berarti hari libur di akhir Minggu, yaitu 
liburan pada hari Sabtu dan Minggu. Pada 
data (16) terdapat interjeksi dong sebagai 
penanda ragam informal. Selain itu, terdapat 
penggunaan bahasa Inggris, yaitu donlot dan 
romantic. Kata donlot berasal dari kata download 
yang padanannya dalam bahasa Indonesia 
adalah unduh dan kata romantic berasal dari 
bahasa Inggris yang padanannya dalam 
bahasa Indonesia adalah romantis. Pada data 
(17) terdapat ucapan salam met pagi dan sapaan 
kawan dan kamu yang menunjukkan ragam 
informal. Penggunaan sapaan dan salam ini ber
tujuan untuk menciptakan keakraban dengan 
penerima pesan (calon konsumen). 

Dari data diketahui bahwa pilihan kata 
informal nelpon, bisa, gini, dan dong digunakan 
untuk memperhalus maksud penyampaian 
iklan sehingga tidak terasa terlalu langsung 
pada isi pesan iklan. Selain itu, ragam informal 
menciptakan konteks santai dalam penyampaian 
pesan iklan sehingga lebih berterima kepada 
pembaca iklan. 

b. Kalimat
Kalimat dalam iklan pada pesan singkat

terdiri atas beberapa kalimat tunggal sederhana 
atau kalimat majemuk. Jumlah kalimat yang 
digunakan bervariasi asalkan berprinsip pada 
keefisienan, keefektifan, dan kejelasan penyam­
paian pesan kepada penerima pesan. Berdasarkan 
pengamatan jumlah kalimat pa-ling sedikit dua 
kalimat dan maksimal empat kalimat. Pem
batasan jumlah kalimat dilakukan karena 
jumlah karakter pada pesan singkat terbatas. 
Sementara itu, aspek penggunaan tanda baca 
tidak terlalu diperhatikan. Berikut beberapa 
contoh penggunaan kalimat dalam iklan. 

(18) Tlp ke *123*252*2# buat pake back
sound suara macet, romantic, lapangan 
bola dll pas telponan. Pilih dan bikin 
temen tlpnan km penasaran. Cuma 
9rb/30hr cyiiin.
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(19) Mau pny kenalan dari bandung, 
Serang, Jakarta, Bogor, Depok, 
Cianjur, Tasik, Yogya, Pekalongan dll 
se-Indonesia? Telp *123*248*1# dan 
gabung di ZCHAT!

(20) CEK *123*94*5# unt Aktifkan BONUS 
NELPON 15mnt + RBT: “HALO, DGN 
SIAPA? UDAH JANJI BELUM? TADI 
SIAPA NAMANYA? GA ADA NEH DI 
DAFTAR UNT TERIMA TELPON HR 
INI” Rp4rb /bln 

Data (18) terdiri dari tiga kalimat sederhana 
dengan beberapa pelesapan. Kalimat dalam 
iklan ini dapat diuraikan menjadi kalimat 
lengkap berikut ini.

(18.1) (Kamu) telpon ke *123*252*2# buat pake 
backsound suara macet, romantic, 
lapangan bola dll pas telponan. 

(18.2) 	 (Kamu) pilih dan bikin temen telponan 
kamu penasaran. 

(18.3) 	 (Harga telpon) cuma 9rb/30hr cyiiin.

Ketiga kalimat merupakan kalimat aktif. 
Pada kalimat (18.1) terdapat pelesapan subjek 
kamu dan verbanya telpon. Kalimat (18.2) me
rupakan kalimat aktif dengan predikatnya, yaitu 
pilih dan bikin. Kalimat (18.3) juga merupakan 
kalimat aktif dengan pelesapan subjek harga 
telpon. Pelesapan subjek pada kalimat (18.1) dan 
(18.2) dimaksudkan untuk lebih menekankan 
dan mengedepankan verba, yaitu telpon, pilih, 
dan bikin. Pilihan verba telpon, pilih, dan bikin 
merupakan inti dari pesan iklan, yaitu meminta 
penerima pesan untuk melakukan apa yang 
disebutkan pada verba kalimat ini. Pelesapan 
subjek pada kalimat (18.3) dilakukan karena 
dianggap apa yang dilesapkan (harga telpon) 
tidak terlalu penting bagi penerima pesan. Pe
lesapan subjek mungkin juga dilakukan karena 
penerima pesan dianggap sudah mengetahui 
bahwa subjek pada kalimat tersebut adalah 
harga telpon sehingga demi keefesienan tidak 
perlu dicantumkan. 

Pada data (19) terdapat dua kalimat seder
hana dengan beberapa pelesapan. Kalimat 

dalam iklan ini dapat diuraikan menjadi kalimat 
lengkap berikut ini.

(19.1) 	 (Kamu) Mau pny kenalan dari bandung, 
Serang, Jakarta, Bogor, Depok, Cianjur, 
Tasik, Yogya, Pekalongan dll se-
Indonesia?

(19.2) 	 (Kamu) telp *123*248*1# dan gabung 
di ZCHAT!

Kedua kalimat merupakan kalimat aktif. 
Pada kalimat (19.1) terdapat pelesapan subjek 
kamu dan verbanya mau punya. Kalimat (19.2) 
juga merupakan kalimat aktif dengan pelesap-
an subjek kamu. Kalimat (19.2) merupakan 
kalimat majemuk setara yang terdiri atas dua 
kalimat, yaitu (kamu) telp *123*248*1# dan (kamu) 
gabung di ZCHAT. Pelesapan subjek pada kalimat 
(19.1) dan (19.2) dimaksudkan untuk lebih 
menekankan dan mengedepankan verba, yaitu 
mau punya, telpon, dan gabung. Pilihan verba 
mau punya, telpon, dan gabung merupakan inti 
dari pesan iklan, yaitu meminta penerima pesan 
untuk melakukan apa yang disebutkan pada 
verba kalimat ini.

Data (20) merupakan penawaran RBT atau 
nada latar dering merupakan pilihan suara-
suara unik ketika orang menelepon pemilik 
telepon genggam. Pada data (20) terdapat dua 
kalimat kalimat sederhana dengan beberapa 
pelesapan. Kalimat dalam iklan ini dapat diurai
kan menjadi kalimat lengkap berikut ini.

(20.1) (Kamu) CEK *123*94*5# unt Aktifkan 
BONUS NELPON 15mnt + RBT: 

“HALO, DGN SIAPA? UDAH JANJI 
BELUM? TADI SIAPA 

NAMANYA? GA ADA NEH DI 
DAFTAR UNT TERIMA TELPON HR 
INI”

(20.2) (Harga aktivisasi bonus) Rp4rb /bln

Kedua kalimat merupakan kalimat aktif. 
Pada kalimat (20.1) terdapat pelesapan subjek 
kamu dan verbanya cek. Selain itu, terdapat 
pemerian RBT, yaitu HALO, DGN SIAPA? UDAH 
JANJI BELUM? TADI SIAPA NAMANYA? GA 
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ADA NEH DI DAFTAR UNT TERIMA TELPON 
HR INI. Kalimat (20.2) juga merupakan kalimat 
aktif dengan pelesapan subjek harga aktivisasi 
bonus. Pelesapan subjek terjadi karena penerima 
pesan dianggap sudah memahami bahwa 
harga yang tercantum merupakan biaya yang 
dikenakan untuk mendapatkan pilihan RBT 
ini. Dari pembahasan segi kalimat pada iklan, 
dapat diketahui bahwa satu wacana iklan 
pada pesan singkat biasanya terdiri atas dua 
baris atau tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu 
dapat berupa kalimat tunggal atau kalimat 
majemuk. Pada umumnya kalimat tunggal 
yang ditemukan berupa kalimat verbal, yaitu 
kalimat yang predikatnya verba karena inti dari 
iklan adalah penawaran kepada penerima pesan 
untuk melakukan tindakan pembelian dengan 
mengikuti beberapa langkah seperti telpon, cek, 
hubungi, beli, dapatkan dan lain-lain.

c. Penulisan Ejaan
Dalam buku pedoman penulisan ejaan

dalam Bahasa Indonesia disebutkan ada bebe-
rapa hal yang perlu dicermati, yaitu pemakaian 
huruf (pemakaian huruf kapital, pemakaian 
huruf miring), penulisan kata (gabungan kata, 
penulisan bentuk ulang, penulisan kata depan, 
penulisan singkatan dan akronim), penggunaan 
tanda baca (tanda titik, tanda koma, dan 
sebagainya). Dalam kajian wacana iklan dalam 
pesan singkat ini hanya dipaparkan penulisan 
huruf kapital dan singkatan yang digunakan 
dalam wacana iklan ini. Sementara itu, tanda 
baca jarang digunakan. Perhatikan contoh 
penggunaan ejaan pada iklan baris berikut ini.

1. Pemakaian Huruf Kapital
Berdasarkan kaidah EYD huruf kapital di

gunakan untuk menulis nama diri, gelar, judul, 
dan sebagainya. Namun, penulisan huruf kapital 
dalam iklan pada pesan singkat dilakukan 
untuk mementingkan bagian informasi tertentu 
seperti tampak pada beberapa contoh berikut 
ini.

(21) SELAMAT GRATIS TELP+ VOUCHER 
BELANJA RP 1 JUTA + SIKAT 
PULSA 100.000+RBT SINETRON 
MAHABRATA Cek *123*355*3#utk 
aktifin Gratisan Telpon +RBT.cm 3300/
mg GLO36B2

(22) GRATIS RAIH HADIAH IPAD 
BUATMU! Cuman 1 rb tiap harinya, 
bisa GRATIS fesbukan lewat internet 
sepuasnya satu hari penuh! Hub: 
*123*544*14# juga!

Pada data (21) penggunaan huruf kapital 
terdapat pada bagian pendahuluan wacana 
iklan, yaitu SELAMAT GRATIS TELP+ 
VOUCHER BELANJA RP 1 JUTA + SIKAT 
PULSA 100.000+RBT SINETRON MAHABRATA. 
Penggunaan huruf kapital ini dimaksudkan 
untuk mementingkan informasi dan menarik 
perhatian pembaca pesan terhadap produk 
yang ditawarkan. Pada data (22) penggunaan 
huruf kapital terdapat pada bagian pembuka, 
yaitu GRATIS RAIH HADIAH IPAD BUATMU!. 
Penggunaan huruf kapital untuk menarik per
hatian pembaca dan tawaran hadiah. Selanjut
nya, penggunaan huruf kapital terdapat pada 
penulisan kata GRATIS pada kalimat Cuman 1 
rb tiap harinya,bisa GRATIS fesbukan lewat internet 
sepuasnya satu hari penuh! Hub: *123*544*14# 
juga!. Penulisan kata gratis dengan huruf 
kapital bertujuan untuk menekankan kesan dan 
menarik pembaca bahwa tawaran penawaran 
produk ini tidak berbayar. 

Dari kedua data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan huruf kapital difungsikan 
untuk menarik perhatian pembaca pesan se
hingga akan lebih memperhatikan isi pesan yang 
berbeda ukurannya. Huruf kapital juga dapat 
digunakan untuk mementingkan informasi yang 
dianggap penting untuk diketahui pembaca 
pesan dibandingkan informasi lainnya. 

2. Penulisan Singkatan
	Berdasarkan KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) singkatan adalah  hasil menyingkat 
(memendekkan), berupa huruf atau gabungan 
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huruf, misalnya DPR, KKN, yth., dsb., dan 
hlm.)10. Singkatan digunakan untuk memadatkan 
pesan karena keterbatasan jumlah karakter yang 
digunakan pada pesan singkat. Berikut beberapa 
contoh penggunaan singkatan dalam iklan pada 
pesan singkat.

Jika melihat bentuk penulisan singkatan 
pada contoh di atas tampak bahwa singkatan 
ditulis secara bebas menurut kehendak penulis 
iklan dan tidak ada aturan baku. Pada beberapa 
singkatan terlihat tidak konsisten, misalnya 
pada data (24) terdapat singkatan dg dan dgr yang 
mengacu pada kata dengar dan pada data (25) 
terdapat singkatan s/d dan sd yang mengacu pada 
kata sampai dengan. Namun, ketidakkonsistenan 
dan kebebasan menggunakan singkatan tidak 
mengakibatkan kesulitan dalam memahami 
isi iklan karena penyingkatan yang digunakan 
disesuikan dengan konteks isi iklan. Dalam 
konteks isi iklan pada data (24) terdapat sing
katan dgn tidak diartikan sebagai singkatan 
dari kata dengan karena konteks isi iklan adalah 
penawaran cerita berisi pengalaman menyeram
kan atau horor. Oleh karena itu, dgn merupakan 
singkatan yang mengacu pada kata dengar.

4.3 	Aspek Pragmatik 
	Iklan dalam pesan singkat terdiri dari 

beberapa tindak tutur. Tindak tutur dalam 

iklan pada pesan singkat dimaksudkan untuk 
memengaruhi pembaca pesan supaya mela
kukan tindakan pembelian terhadap produk 
yang ditawarkan. Berikut beberapa contoh 
tindak tutur dalam iklan.

(26) Selamat!Anda bisa membeli PAKET 
500 selama 3 hari sd. 12-06-2015 
23:59:59. Pilih paket di *100*999#. Ayo 
perbanyak beli PAKET 500!

(27) Beli saldo bermain 30ribu GRATIS extra 
tambahan 15ribu hanya di TIMEZONE, 
Tukarkan SMS ini segera!! 

(28) WOW!!! Isi pulsa s/d Rp50rb,dptkan 
Total Pulsa Rp60rb(10rb pulsa Tsel utk 
3hr).Promo s/d 3Mar15. Cek bonus 
di*889#.S&Kberlaku

Pada data (26) terdapat tuturan ekspresif dan 
direktif. Tuturan ekspresif dinyatakan dengan 
kata Selamat!. Tuturan ini dimaksudkan untuk 
menarik perhatian pembaca pesan sekaligus 
memberikan kesan bahwa pembeli paket ini 
telah memperoleh keberuntungan dengan 
membeli produk yang ditawarkan pemasang 
iklan. Tuturan direktif terdapat pada kalimat 
Pilih paket di *100*999# dan Ayo perbanyak beli 
PAKET 500!. Tuturan ini dimaksudkan untuk 
memberikan petunjuk dan arahan kepada pem
baca pesan yang berminat untuk mengikuti 

No. Contoh Iklan Singkatan 
(23) AKU MAH APA ATUH.Kaya iklan aja br 

Muncul lgsg di skip.Ayo Tunjukin Bakat 
nyanyi lo brg Cita Citata.Ktk *123*89*1# 
atau Tlp 1602.Ada hadiah ttl JUTAAN.
CS:817

baru à br; langsung à lgsl; bareng à brg; ketik 
à ktk; telpon àtlp; total à ttl; CS à Customer 
Service 

(24) Punya pngalaman menyeramkan? Ban 
dingin dg crita yg ini.ketik *123*234# atau 
Tlp23401 lalu tekan 30 utk HOROR,hny 
Rp1500/30mnt/7hari.Ingat jgn prnah dgr 
SENDIRIAN 

pengalaman à pngalaman ; banà badan; dg à 
dengar; cerita à crita; yang àyg; telpon à tlp; 
untukà utk; hanya à hny; menit à mnt; jangan 
à jgn; pernah à prnah; dengar à dgr

(25) NELPON MURAH! 3 jam Telp ssm Tsel 
00:00 s/d 23:59, HANYA Rp.500. Ketik YA 
krm ke 5115.Promo sd tgl 27Mei15.Pastikan 
pulsa ckp *888#, hanya 1X transaksi

telpon à telp ; sesamaà ssm; Telkomsel à Tsel; 
sampai denganà s/d; kirim àkrm; sd à sampai 
dengan; tanggalà tgl; cukup àckp



99Wacana Iklan pada Pesan Singkat (SMS)

cara memeroleh produk sekaligus mengajak 
pembaca untuk membeli produk ini. Pada data 
(27) terdapat tuturan direktif, yaitu Beli saldo 
bermain 30ribu GRATIS extra tambahan 15ribu 
hanya di TIMEZONE, Tukarkan SMS ini segera!!. 
Tuturan ini berupaya untuk memengaruhi 
pembaca pesan sehingga pembaca pesan dapat 
melakukan pembelian saldo untuk bermain 
permainan di TIMEZONE. 

Pada data (28) terdapat tuturan ekspresif, 
yaitu WOW!!!. Tuturan ini menunjukkan ke
kaguman atau pujian terhadap produk yang 
ditawarkan. Selanjutnya, tuturan direktif di
gunakan dalam data ini adalah Isi pulsa s/d 
Rp50rb, dptkan Total Pulsa Rp60rb(10rb pulsa Tsel 
utk 3hr) dan Cek bonus di*889#. Tuturan direktif 
ini digunakan untuk memengaruhi pembaca 
pesan agar mengikuti petunjuk yang diberikan 
ketika akan membeli produk yang ditawarkan. 

5. Simpulan
Berdasarkan kajian wacana iklan pada

pesan singkat dapat disimpulkan bahwa struk
tur wacana, penggunaan bahasa, dan aspek 
pragmatik memiliki beberapa ciri. Struktur 
wacana iklan pada pesan singkat terdiri atas 
bagian pembuka, isi, dan penutup. Aspek 
penggunaan bahasa pada wacana iklan menun
jukkan bahwa kalimat tunggal maupun kalimat 
majemuk digunakan dengan beberapa pelesapan. 
Pelesapan dilakukan dengan anggapan bahwa 
bagian yang dilesapkan sudah dapat dipahami 
pembaca pesan tanpa mengurangi isi informasi 
yang disampaikan. Penulisan dengan huruf 
kapital kerap dilakukan untuk menunjukkan 
dan menekankan bagian informasi tertentu 
yang dianggap penting serta untuk menarik 
pembaca dengan variasi huruf besar dan kecil. 

Dari segi pragmatik, tuturan yang terdapat 
pada iklan menunjukkan jenis tindak tutur 
direktif yang dipadukan dengan tuturan eks
presif. Tuturan direktif dimaksudkan untuk 
memengaruhi pembaca agar melakukan tin
dakan yang diharapkan pembuat iklan, misalnya 
beli, cek, pilih, dll. Tuturan ekspresif dimaksudkan 

untuk menyanjung produk itu sendiri atau 
ucapan selamat kepada calon pembeli yang 
dianggap akan membeli produk, misalnya 
selamat, khusus untuk Anda, dsb. 

Temuan lain menunjukkan bahwa isi iklan 
pada pesan singkat memiliki ciri khas. Pertama, 
iklan disampaikan secara personal tidak seperti 
iklan pada media lain yang ditujukan kepada 
pembaca secara luas. Iklan diterima calon kon
sumen melalui telepon gengam pribadi. Kedua, 
pesan iklan disampaikan dengan diikuti 
prosedur untuk memiliki produk, misalnya 
telpon *889#. Setelah prosedur diikuti, produk 
yang dipesan dapat langsung diterima tanpa 
menunggu lama. Isi iklan biasanya menyangkut 
gaya hidup, misalnya nada dering pribadi, 
berita gosip selebriti, ajakan bergabung ke 
komunitas untuk mengobrol, berita seputar 
bintang sepakbola, dan sebagai
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Narasumber	 :	 Prof. Dr. Praptomo Baryadi Isodarus
Hari/tanggal	 :	 Rabu, 24 Agustus 2016
Waktu	 :	 10.00—11.00
Pertanyaan/saran	 :

1. Herawati (Balai Bahasa DIY)
Pertanyaan:
-- Apakah pada data iklan perlu diberi glos/terjemahan?

Jawaban:
-- Data perlu diberi glos atau terjemahan.

2. Mardjoko Idris
Saran:
-- Mohon dipertimbangkan pada halaman 18 berkenaan dengan tuturan direktif.

Tanggapan:
-- Halaman 18 apakah aspek langsung direktif dan ekspresif akan dipertimbangkan.

3. Innayah (Balai Pengembangan Media Radio Pendidikan dan Kebudayaan)
Pertanyaan:
-- Bagaimana sistematika penulisan karya tulis ilmiah yang sebenarnya?

Jawaban:
-- Saya juga masih bingung dengan sistematika dalam penulisan KTI, metode dan teori saya

dipisahkan.

4. Sri Nardiati (Balai Bahasa DIY)
Pertanyaan:
-- Fungsi-fungsi belum tampak, mohon dijelaskan!

Jawaban:
-- Sudah dijelaskan pada halaman 7; sudah dipaparkan tentang bagian-bagian wacana SMS

5. Praptomo Baryadi Isodarus (Universitas Sanata Dharma)
Saran:
-- Ciri penggunaan bahasa iklan sangat menarik untuk diperdalam.
-- Perlu dicari dari unsur bahasa Inggris.
-- Banyak kependekan perlu diidentifikasi.
-- Kalimat banyak yang direktif.
-- Tidak membuat klasifikasi ulang.
-- Yang mengakhiri belum ada datanya, baru satu dua datanya.
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WACANA IKLAN LOWONGAN PEKERJAAN
DI HARIAN KEDAULATAN RAKYAT

JOB VACANCY ADVERTISING DISCOURSE 
 IN KEDAULATAN RAKYAT NEWSPAPER

Titik Indiyastini
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta 

Posel: titik.indiyastini@gmail.com

Abstrak

Makalah ini menelaah iklan kecil tentang lowongan pekerjaan di harian Kedalulatan Rakyat. 
Adapun tujuan telaah iklan ini dimaksudkan untuk mendeskripkan bahwa iklan kecil lowongan 
pekerjaan itu merupakan sebuah wacana. Iklan merupakan salah satu sarana yang digunakan un-
tuk menyampaikan informasi yang berkaitan dengan kebutuhan masyarakat. Iklan kecil menarik 
untuk dikaji karena memiliki kekhasan pemakaian bahasa. Wacana iklan ini hanya terdiri atas 
beberapa baris sehingga bahasanya sangat ringkas. Di dalamnya penuh dengan singkatan dan 
pelesapan. Wacana iklan kecil tentang lowongan pekerjaan berisi bermacam-macam peluang 
bagi orang-orang yang memerlukan pekerjaan, seperti tenaga administrasi, pembantu rumah 
tangga, baby sitter, apoteker, penjahit, satpam, sopir, tukang masak, resepsionis. Untuk menelaah 
wacana iklan ini digunakan pendekatan struktural. Telaah terhadap wacana ini menghasilkan 
tiga bagian, yaitu (1) bagian awal, (2) bagian isi, dan (3) bagian penutup. Selanjutnya, identifi-
kasi terhadap pemakaian bahasanya, diperoleh bentuk pengalimatan dengan struktur inversi 
dan empat macam model pemendekan kata-katanya, yaitu singkatan, akronim, penggalan, dan 
lambang huruf. 

Kata kunci: wacana, iklan kecil, struktur, pemakaian bahasa

Abstract

This paper examines small ads on job vacancies in Kedalulatan Rakyat newspaper. The purpose of study 
is to describe ad that small ad of job vacancy is a discourse.Advertising is one of means used to convey 
information relating to needs of society.A small advertising is interesting to study because of its language 
usage uniqueness. This advertising discourse consists of only a few lines so that the language is very brief. 
In the advertising there is full of abbreviations and deletions. Small advertising discourse on job vacancy 
contains various opportunities for people who need jobs, such as administrative staff, housekeeper, baby 
sitter, pharmacists, tailors, security guard, driver, cook, and receptionist. To examine this ad discourse 
structural approach is used.The result show that there are three parts in a job vacancy advertising , namely 
(1) opening, (2) content, and (3) closing.Furthermore, from identification of language usage it is obtained 
that sentence formation with inversion structure and four kinds of models shortening of words are abbre-
viations, acronyms, fragments, letters and symbols.

Keywords: discourse, small ads, structure, language use

1. Pendahuluan
Pekerjaan merupakan sumber mata penca

harian seseorang. Dengan bekerja, orang akan 
mendapatkan imbalan penghasilan. Untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, seseorang harus 

bekerja. Pertambahan penduduk menyebabkan 
pertambahan kebutuhan hidup. Untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hidup ada bermacam-
macam cara. Salah satu caranya dapat melihat 
informasi yang disiarkan lewat media massa, 
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baik cetak maupun elektronik. Iklan adalah 
cara yang cepat untuk membantu seseorang 
yang sedang memerlukan informasi lowongan 
pekerjaan. Oleh karena itu, iklan merupakan 
media komunikasi antara pembuat iklan dan 
masyarakat pembaca. Dalam komunikasi, ba
hasa memegang peranan penting karena meru
pakan sarananya

 Demikian pula bahasa Indonesia adalah 
bahasa nasional yang digunakan oleh masya
rakat Indonesia dalam berkomunikasi, baik 
lisan maupun tulisan. Bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi tulis, antara lain, tampak di 
dalam surat kabar. Surat kabar memuat berba
gai kolom. Salah satunya berupa iklan. Iklan 
di dalam surat kabar terutama dalam kolom 
yang kecil-kecil biasanya memakan tempat 
kira-kira empat halaman. Hal ini menunjukkan 
bahwa hal yang diiklankan sangat banyak dan 
bermacam-macam, misalnya biro perjalanan, 
biro jasa, elektronik, kost, mobil/motor dijual, 
pengobatan, percetakan, rumah/tanah dijual, 
salon, dan boga. 

Setiap wacana iklan cilik hanya terdiri 
atas dua sampai tujuh baris saja. Hal yang 
secara langsung tampak pada iklan kecil itu 
ialah bahasanya sangat ringkas karena banyak 
menggunakan singkatan, pemenggalan, serta 
pelesapan-pelesapan pada unsur kalimatnya. 
Jika tidak melihat konteks wacananya, kadang 
sulit memahami makna singkatannya. Singkatan 
itu hanya dikenal oleh kalangan terbatas, yakni 
oleh pemasang iklan dan kelompok masyarakat 
yang berkepentingan dengan iklan itu (Arifin 
dkk., 1992:16). 

Adapun iklan kecil yang dikaji pada ma
kalah ini berupa iklan tentang lowongan pekerja
an. Iklan lowongan pekerjaan itu bisa bermacam-
macam, yakni untuk tenaga administrasi, pen
jahit, tukang masak, sopir, satpam, baby sitter, 
guru, apoteker, resepsionis, dan sebagainya. 

Dari segi wacana dan pemakaian bahasa, 
iklan lowongan pekerjaan sangat menarik 
untuk dikaji. Untuk memperjelas deskripsi data 
iklan tersebut, berikut ini disajikan contohnya.

(1) 	 Dibutuhkan Penjahit dan Potong Kon
veksi Hub 082231998086

(2) 	 Bth PRT wnt tdr dlm pengalaman+ 
momong max 40th,gaji bersih 1jt, serius 
minat hub 08156867969 (Jogja)

(3) 	 Dibut sgr p/w bag cook bs Bhs Inggris 
lmrn Bedhot Resto Sosrowijayan 
Wetan GT 1/127 Gang II Yk hub Mia 
081315905338 langsung intervw

Ketiga data itu terdiri atas dua baris, tiga baris, 
dan empat baris. Jika dilihat dari penggunaan 
bahasanya ada singkatan dan pelesapan. Data itu 
memperlihatkan iklan lowongan pekerjaan untuk 
menjadi penjahit (1), menjadi pembantu rumah 
tangga (2), dan karyawan bagian memasak di 
hotel (3). Data pertama dibuat sangat sing
kat karena hanya terdiri atas dua baris saja. 
Pada data itu diinformasikan mengenai lo
wongan pekerjaan bagi penjahit dan tukang 
potong konveksi. Selanjutnya dinyatakan Hub 
082231998086. Ini menunjukkan kalau ada yang 
berminat bisa menghubungi nomor telepon 
tersebut. 

Data kedua dinyatakan dengan singkatan 
BTH PRT wnt tdr dlm. Bentuk singkatan itu 
memiliki kepanjangan kata butuh pembantu 
rumah tangga wanita tidur di dalam. Artinya, lo
wongan itu ditujukan untuk wanita yang mau 
menjadi pembantu rumah tangga dengan syarat 
mau tidur di tempat kerja. Selanjutnya ditulis 
kata pengalaman + momong. Artinya wanita 
yang mau menjadi pembantu rumah tangga 
itu sudah memiliki pengalaman serta bisa 
mengasuh anak. Pada data itu dinyatakan juga 
bahwa gaji yang diberikan sebesar satu juta 
rupiah. Selanjutnya ditulis serius minat hub 
08156867969 (Jogja). Artinya bagi yang serius 
berminat bisa menghubungi nomor handphone 
08156867969. Lokasi yang membutuhkan ada 
di daerah Yogya.

Pada data ketiga baris pertama ditulis Dibut 
sgr p/w bag cook bs Bhs Inggris. Kata-kata itu 
artinya dibutuhkan segera pria atau wanita pada 
bagian memasak yang bisa berbahasa Inggris. 
Pada baris kedua ditulis lmrn Bedhot Resto 
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Sosrowijayan Wetan GT 1/127 Gang II Yk. 
Artinya lamaran ditujukan ke Restoran Bedhot 
di Sosrowijayan Wetan kecamantan Gedong 
Tengen 1/127 Gang II Yogyakarta. Selanjutnya 
ada tulisan hub Mia 081315905338 langsung 
intervw. Artinya pelamar harus menghubungi 
orang yang namanya Mia dengan nomor hand
phone 081315905338 dan pelamar yang langsung 
datang bisa wawancara.

Dari data itu dapat dipahami bahwa wacana 
iklan cilik tidak mempermasalahkan tingkat 
kebakuan dalam penulisan bahasanya. Dalam 
iklan cilik banyak digunakan bentuk singkat, 
bentuk penggalan, akronim, bentuk pangkas 
yang kadang-kadang ditemukan singkatan yang 
tidak mudah dipahami Atas dasar pemakaian 
bahasa seperti itu wacana iklan kecil tentang lo
wongan pekerjaan ditelaah. 

 Adapun yang menjadi permasalahan dalam 
telaah ini ialah sebagai berikut.

(a) 	 Bagaimana struktur wacana iklan kecil 
lowongan pekerjaan dalam bahasa 
Indonesia?

(b) 	 Bagaimana bentuk bahasanya?

Sesuai dengan permasalahan itu, tujuan 
yang hendak dicapai ialah sebagai berikut.

(a) 	 Terdeskripsinya struktur bentuk wacana 
iklan kecil lowongan pekerjaan dalam 
bahasa Indonesia.

(b) 	 Terdeskripsinya bentuk bahasa yang 
digunakan dalam iklan kecil lowongan 
pekerjaan.

Dengan telaah wacana iklan kecil lowong
an pekerjaan ini dapat diketahui model peng
ungkapan bahasa untuk mencari tenaga kerja 
secara tertulis di media massa cetak.

2. Kerangka Teori
Kata iklan berasal dari bahasa Arab i’lãn yang

bermakna khabar yang disiarkan. Jadi, semata-
mata iklan itu untuk pemberitahuan. Dalam 
perkembangannya iklan itu juga disuguhkan, 
ditawarkan, dijual (band. Asmah, 1984:1). 
Iklan merupakan kekuatan yang besar daya 

bujuknya. Hal ini semakin terasa dengan ke
majuan teknologi komunikasi lewat media 
massa. Selain mampu membujuk, iklan juga 
memberitahukan, menerangkan, dan bahkan 
mampu menyarankan pendapat. Kemampuan 
iklan yang luar biasa itu tidak mungkin tercapai 
tanpa penggunaan bahasa yang efektif (Mar-
djuki dan Robertus Justinus. 1980, h.vii). 

Iklan dapat disejajarkan dengan konsep 
advertising. Kata advertising, menurut Mulyana 
(2005:63) yang mengambil pendapat Klepper 
(1986), berasal dari bahasa Latin ad-vere yang 
berarti ’menyampaikan pikiran dan gagasan 
kepada pihak lain’. Mengenai hal ini Mulyana 
(ibid) yang juga mengambil pendapat Wright 
(1978) menambahkan bahwa iklan itu merupakan 
proses komunikasi yang mempunyai kekuatan 
penting sebagai sarana pemasaran, membantu 
layanan, serta gagasan dan ide-ide melalui 
saluran tertentu dalam bentuk informasi yang 
bersifat persuasif. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 
521) disebutkan arti kata iklan, yaitu (1) berita 
pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak 
ramai agar tertarik pada barang dan jasa yang 
ditawarkan; (2) pemberitahuan kepada khalayak 
mengenai barang atau jasa yang dijual, dipasang 
di dalam media massa (seperti surat kabar dan 
majalah) atau di tempat umum. Sesuai dengan 
namanya iklan kecil biasanya bentuknya singkat 
yang hanya terdiri atas beberapa baris saja dalam 
sebuah kolom. 

Iklan merupakan sebuah wacana. Sebagai 
sebuah wacana, iklan memiliki struktur yang 
padu. Sebagai sebuah struktur, wacana iklan 
tentunya memiliki bagian-bagian sehingga 
untuk menganalisisnya dipergunakan teori 
stuktural. Di samping itu, tentu saja apa saja 
yang diinformasikan dalam iklan dapat mem
pengaruhi pembaca yang sedang memer
lukan hal yang diiklankan. Seperti diketahui, 
bahan dasar iklan adalah bahasa dan untuk 
menganalisis bahasa iklan digunakan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang disingkat 
PUEBI (2016). Analisis bahasa pada makalah 
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ini dilihat dari penulisan kata-katanya dan 
kalimat-kalimatnya.

Pengungakapan bahasa dalam iklan tentu 
saja dimaksudkan untuk dapat dipahami pem
baca. Oleh karena itu, penulis iklan berusaha 
agar apa yang sudah diungkapkannya selalu 
relevan dengan konteks, jelas, dan mudah di
pahami, padat dan ringkas, dan selalu pada 
persoalan sehingga tidak menghabiskan waktu 
(band Wijana, 1996:45). Di sinilah diharapkan 
ada semacam prinsip kerja sama yang harus 
dilakukan penulis dan pembaca agar proses ko
munikasi berjalan secara lancar. 

3. 	 Metode dan Teknik
Prosedur penelitian ini dilakukan melalui 

tiga tahap sebagaimana yang dilakukan Sudar-
yanto (2015), yaitu penyediaan data, peng
analisisan data yang telah disediakan, dan 
penyajian hasil analisis data. Pada tahap penye
diaan data terdapat proses penentuan data, 
pencarian data, penyeleksian data, dan peng
klasifikasian data. Dalam penganalisisan data, 
metode kualitatif digunakan untuk melihat 
bentuk dan isi iklan. Pada penyajian hasil analisis 
data digunakan metode deskripsi.

Data yang diangkat dalam tulisan ini ialah 
wacana iklan kecil mengenai lowongan pe
kerjaan sebanyak delapan puluh buah. Data itu 
tertulis dalam bahasa Indonesia yang diambil 
dari harian Kedaulatan Rakyat yang terbit pada 
tanggal 23 Juli 2015.

4. 	 Hasil dan Pembahasan
Iklan kecil merupakan sebuah wacana 

yang utuh yang direalisasikan dalam kalimat-
kalimat atau kata-kata yang membawa amanat 
yang lengkap. Wacana iklan kecil ini memiliki 
ciri khusus yang membedakan dengan iklan 
lainnya. Sesuai dengan namanya, jumlah baris
nya terdiri atas dua sampai tujuh baris. Demikian 
pula kalimatnya diwarnai dengan kata-kata yang 
penuh dengan singkatan. Pada umumnya iklan 
baris tidak memperhatikan kaidah penulisan 
ejaan. Meskipun demikian, iklan kecil memiliki 
struktur yang terdiri atas bagian-bagian juga. 

Untuk mengetahuinya, berikut ini dianalisis 
mengenai bagian-bagian wacananya, kalimat, 
serta kosakata yang terdapat pada iklan kecil 
lowongan pekerjaan di harian Kedaulatan Rakyat.

4.1	 Bagian-Bagian Wacana Iklan Cilik  
Lowongan Pekerjaan
Bagian iklan cilik, seperti wacana yang 

lain, terdiri atas bagian awal, isi, dan penutup. 
Meskipun hanya terdiri atas beberapa baris, 
iklan ini memiliki bagian awal. Pada umumnya, 
iklan lowongan pekerjaan diawali dengan 
kata dibutuhkan atau dicari yang terkadang 
dinyatakan dalam bentuk singkatannya atau 
pemenggalannya saja, seperti dibut, dibthkan, 
bth, dicr. Bagian tengah iklan kecil pada umum
nya berisi penjelasan yang berkenaan dengan 
pekerjaan yang ditawarkan, seperti gender, usia, 
pendidikan, pengalaman, tinggi badan, berat 
badan, dan sifat-sifat atau karakter seseorang. 
Bagian akhir pada umumnya berisi mengenai 
alamat rumah atau kantor yang membutuhkan 
tenaga kerja serta nomor telepon atau handphone 
yang bisa dihubungi. Telaah lebih mendalam 
dapat dilihat pada uraian berikut ini.

4.1.1 Bagian Awal
Sebagai sebuah struktur wacana, iklan cilik 

memiliki bagian awal. Bagian awal berfungsi se
bagai pembuka wacana (Baryadi, 2002:14). Untuk 
mengetahui apa saja yang terdapat pada bagian 
awal iklan cilik lowongan pekerjaan, dapat di
perhatikan pada data berikut ini. 

(4)	 Dibutuhkan karyawan/ti utk warung  
bakmi ijazah tdk diutamakan hub 
085888804408

(5)	 Dicari Penjaga Kost Ekslusif, Jogja, jujur 
cekatan nginap diutamakan suami-istri 
H:082220130640

(6)	 Lowongan Tenaga Kerja Co/Ce diKios 
Helm Siap Kerja Full Shiff Kerja Keras 
Masukan Lamaran Anda di Jl Kusuma 
Negara No.84 Jogjakarta

Bagian awal pada data (4) diawali dengan 
kata dibutuhkan yang ditulis seutuhnya. Data 
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(5) diawali dengan kata dicari yang ditulis se
cara utuh. Sementara itu data (6) pada awal 
wacana ditulis dengan kata lowongan tenaga 
kerja. Dari data-data yang terkumpul ditemu
kan bagian awal wacana yang ditulis dengan 
bentuk singkatannya, yaitu Bth, but, dibut, dbthkn, 
dibthkan, dbthkan, dcr, dcri. lowker, low., dan 
sebagainya. Dengan demikian, subjek pencari 
tenaga itu tidak dimunculkan. Melihat bentuk 
verba atau frasa nominal yang digunakan pada 
wacana serta posisi di bagian awal menunjukkan 
bahwa kata-kata dibutuhkan, butuh, dicari, 
lowongan tenaga kerja itu dipentingkan daripada 
informasi yang mengikutinya. Dilihat dari 
kontek wacananya, data (4) yang membutuhkan 
tenaga kerja ialah warung bakmi, data (5) yang 
membutuhkan tenaga ialah sebuah kost ekslu
sif di Yogya, dan data (6) yang membutuhkan 
tenaga kerja ialah sebuah kios helm.

Dari keseluruhan data yang ditelaah jika 
dilihat dari posisi kata dibutuhkan tidak selalu 
terdapat di awal wacana. Dalam hal ini wacana 
iklan lowongan pekerjaan ini mengeksplisitkan 
subjeknya pada posisi awal wacana. Sesudah 
subjek pencari tenaga dimunculkan, baru di
ikuti kata dibutuhkan/butuh. Hal ini bisa dilihat 
pada data berikut 

(7)	 Perush Karton di Bantul butuh driver 
& harian produksi. Kirim ke Jl. Lingkar 
Bantul No. 168

(8)	 Perusahaan Brkembang bth cpt kryw/ti, 
18-45th, SD-S1, GP UMR,Catering Trans.
Hub Ibu Diana087728205333

Kedua data tersebut memperlihatkan kata 
butuh tidak di awal wacana, tetapi mengikuti 
subjeknya, yaitu perusahaan karton di Bantul 
…. (7) dan perusahaan berkembang …. (8). Di
lihat dari konteks wacananya, kedua data itu 
yang membutuhkan tenaga kerja ialah sebuah 
perusahaan. Pada data perusahaan pencari tenaga 
secara eksplisit dimunculkan dan ditempatkan di 
awal wacana. Meskipun tenaga yang dicari ialah 
seorang sopir ataupun bagian masak, de-ngan 
menyebutkan yang membutuhkan, apalagi 

perusahaan berkembang, tentu saja pencari 
pekerjaan akan tertarik dan segera mengajukan 
lamaran.

Namun demikian, struktur iklan kecil tidak 
selalu memiliki bagian awal. Ada iklan kecil 
yang langsung diawali bagian intinya. Berikut 
ini contohnya.

(9)	 Kerja Korea gaji 13-20 juta/bln, biaya 
berangkat 1 juta. Hubungi : BKLN Rhona 
Jogja Telp:0811266612, 085743580006 
www.rhonajogja.com 

(10)	 Pria 20-40Th.Bag isi ulang Air. SMP/SMK.
No Mess No Keliling. Lmrn ke Air Biru 
Lempuyangan 081392228999

(11)	 Admin Kntr.P/W17-40th,minSMUsdrjt 
pglmn tdk diutmkn.Inc2,5jt/bl.bns&instf.
Jjg Krr.Amanda085878302009

Data-data tersebut tidak mengeksplisitkan 
kata dibutuhkan, dicari, atau kata lowongan. Pada 
data itu pengiklan langsung menyebutkan jenis 
pekerjaan serta persyaratan yang dikehendaki 
oleh pencari tenaga kerja. Pada data (9) dise
butkan adanya lowongan untuk bekerja di 
Korea dengan gaji sebesar 13—20 juta tiap bulan. 
Untuk biaya berangkat ke Korea sebesar satu 
juta. Pada data (10) diperlukan pria yang berusi 
20—40 tahun untuk bekerja di bagian isi ulang 
air. Pendidikan pelamar yang dibutuhkan ialah 
SMP atau SMK. Dalam pekerjaan tidak dise
diakan mess dan pekerjaannya tidak memer
lukan berjualan keliling. Pada data (11) terdapat 
lowongan untuk tenaga administrasi kantor 
bagi pria atau wanita yang berusia17—40 
tahun. Pendidikan pelamar minimal SMU sede
rajat Disebutkan bahwa pelamar tidak perlu 
memiliki pengalaman. Kalau sudah menjadi 
karyawan akan mendapat penghasilan 2,5 juta 
per bulan ditambah bonus dan insentif meng
ikuti jenjang karirnya. Dengan data seperti ini 
dapat dikatakan bahwa pada wacana iklan 
lowongan pekerjaan itu ada data yang tidak 
mengutamakan kata dibutuhkan/dicari juga tidak 
mementingkan siapa yang sedang membuka 
lowongan tenaga kerja. Dilihat dari konteksnya, 
data (9) berisi lowongan pekerjaan untuk bekerja 
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ke Korea, data (10) untuk bekerja di pengusaha 
air minum, dan data (11) untuk bekerja menjadi 
karyawan administrasi di sebuah kantor.

 	Dari contoh-contoh itu, dapatlah dikatakan 
bahwa bagian awal iklan lowongan pekerjaan 
memiliki tiga model, yaitu (1) iklan lowongan 
pekerjaan yang menonjolkan kata dicari, 
dibutuhkan, lowongan tenaga kerja; (2) iklan 
yang menyebutkan nama tempatnya atau pe
rusahaannya diikuti dengan kata butuh; (3) iklan 
yang langsung menyebutkan pekerjaannya.

4.1.2 Bagian Isi
Bagian isi ialah bagian yang menjadi inti 

pembicaraan. Menurut Baryadi (2002:14). 
bagian ini berfungsi sebagai pemapar isi iklan. 
Dalam iklan tentang lowongan pekerjaan tentu 
saja dipaparkan tentang lowongan pekerjaan 
apa yang sedang dibutuhkan, seperti pembantu 
rumah tangga, satpam, sopir, tenaga administrasi, 
juru masak, kapster dan sebagainya. Selain itu 
tentu saja dipaparkan persyaratan yang harus 
dipenuhi tenaga kerja yang diperlukan, seperti 
jenis kelamin tenaga yang diperlukan laki-laki 
atau perempuan, pendidikannya SMP, SMU atau 
SMK, usianya berapa, sudah berpengalaman 
atau belum, gaji yang akan diberikan berapa, 
dan lain-lainnya. Dengan demikian, jika inti dari 
iklan kecil berbicara tentang lowongan pekerjaan 
berarti bagian isi iklan itu berupa penjelasan 
mengenai hal yang terkait dengan tenaga kerja 
yang sedang diperlukan. Bagian inti iklan kecil 
ditempatkan sesudah bagian awal. Berikut ini 
contohnya.

(12)	 Dibutuhkan Staff Kantor Wanita Min 
SMK/A.Lamaran Ke Grosir Barang Ruko 
Tambak Mas 4 Jl Godean Km 3

(13)	 Dibut Tng Serabutan SMA/SMK, SIM 
A & SIM C, max 30th. Jujur Rajin. Plg 
lmbt 25 Juli .H:Andis. Jl.Gokid 15.

(14)	 Bth Penjaga Toko,Pria,Max 26Thn,Part 
Time, 1,2Jt/Bln.Domisili Jog.Jjr,Krj 
Keras.081908494337

Bagian isi data iklan kecil (12) memper
lihatkan hal yang dibutuhkan ialah bekerja 

menjadi staff kantor, pada iklan lowongan 
pekerjaan ditujukan untuk wanita, Pelamar 
berpendidik-an minimal SMK atau SMA. 
Jadi, pada bagian isi hanya ada tiga macam 
informasi. Data itu digunakan pada konteks 
wacana yang ditujukan untuk staf kantor dari 
sebuah ruko grosir barang. Data (13) berisi 
informasi mengenai pekerjaan yang sedang 
dibutuhkan, yaitu untuk tenaga serabutan. 
Pelamar berpendidikan SMA atau SMK, Dia 
harus memiliki sim A dan sim C, berusia 
maksimal 30 tahun. Orangnya memiliki sifat 
jujur dan rajin, Lamaran dikirimkan paling 
lambat tanggal 25 Juli. Pada bagian isi data ini 
terdapat enam informasi. Data itu digunakan 
pada konteks wacana yang ditujukan untuk 
tenaga kerja yang mau bekerja serabutan. Data 
(14) berisi informasi lowongan bagi penjaga 
toko dengan persyaratan pelamar berjenis 
kelamin pria. Dia berusia maksimal 26 tahun, 
Pekerjaannya bisa dilakukan secara part time. 
Adapun gaji yang akan diberikan sebesar 
1,2 juta tiap bulan. Pelamar harus bertempat 
tinggal di Yogyakarta. Dia memiliki sifat jujur 
dan mau bekerja keras. Jadi, bagian isi data ini 
menyebutkan tujuh macam informasi. Data 
itu digunakan pada konteks wacana yang 
ditujukan untuk seorang pria yang mau bekerja 
menjadi penjaga toko.

Dari uraian bagian isi, dapatlah diketahui 
bahwa bagian isi iklan lowongan tenaga kerja 
bisa berupa paparan informasi tentang jenis 
pekerjaan serta persyaratannya yang meliputi: 
gender tenaga kerja, pendidikannya, usianya, 
gaji yang diberikan, domisili, karakter, dan 
sebagainya. Informasi tentang hal ini pada setiap 
iklan tidak sama. Ada yang hanya menyebutkan 
tiga hal, tetapi ada yang menyebutkan sampai 
tujuh hal.
4.1.3 Bagian Penutup

Bagian penutup wacana iklan kecil lowong
an pekerjaan biasanya berupa alamat atau 
nomor telepon. Hal ini dimaksudkan agar orang 
yang berminat terhadap lowongan pekerjaan 
yang sedang diiklankan dapat memperoleh 
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penjelasan lebih lanjut. Selain itu, dengan 
telepon akan memperlancar komunikasi. Model 
pengungkapan bagian penutup iklan lowongan 
pekerjaan ini ada bermacam-macam. Perhatikan 
contoh berikut ini.

(15)	 Dibthkan Apoteker, Apoteker Pendam-
ping, Asist Apt, Office Boy segera Krm 
lmrn Ke Apotek Serafim, Jl Imogiri 177 

(16)	 Distributor CV Swiss Butuh Admin, 
Supir, Gudang Salesman segera kirim 
ke Jl Wates Km3,5 Ds. Sanggrahan No 
239 Banyuraden Telp 617140

(17)	 Dcr Pelaksana Proyek, Krm Lmrn 
KeEmail.pja.jogjakarta@yahoo.co.id 
Atau Telp.08175415265-08112558891

Pada data (15) dapat dilihat bahwa bagian 
akhir iklan lowongan pekerjaan berupa alamat 
tanpa menyebutkan nomor telepon, yaitu 
Apotek Serafim, Jalan Imogiri 177. Dari infor
masi pada bagian akhir wacana itu dapat di
ketahui dengan jelas bahwa yang sedang mem
butuhkan tenaga kerja ialah Apotik Serafim 
yang berlokasi di Jalan Imorgiri nomor 177. 
Yang dibutuhkan ialah apoteker, apoteker 
pendamping, asisten apoteker, serta office boy. 
Data (16) memperlihatkan bagian akhir yang 
berupa alamat dan nomor telepon, yaitu Jalan 
Wates Km 3,5, Dusun Sanggrahan nomor 239, 
Banyuraden. Telp. 61740. Pada wacana (16) 
dapat dilihat bahwa yang sedang membutuhkan 
tenaga ialah distributor CV Swiss. Agar pelamar 
dapat memperoleh informasi lebih lanjut, pada 
iklan itu dicantumkan alamat serta nomor 
teleponnya. Data (17) memperlihatkan bagian 
akhir wacana iklan dengan kode email dan 
nomor telepon, yaitu Email.pja.jogjakarta@
yahoo.co.id atau Telp.08175415265-08112558891. 
Pada wacana ini tidak banyak informasi yang 
disampaikan untuk tenaga kerja yang sedang 
dicari. Jadi sesuai dengan era media sosial pada 
saat ini, pelamar yang ingin mengetahui infor
masi selengkapnya dapat berhubungan melalui 
email atau telepon yang sudah tertera di dalam 
iklan. Jika dilihat dari konteks wacananya se

bagai wacana iklan kecil tentang lowongan 
pekerjaan, pemunculkan nomor telepon meru
pakan sesuatu yang penting. Dengan berko
munikasi lewat telepon atau handphone semua 
penjelasan yang terkait dengan pekerjaan yang 
diiklankan akan dapat diketahui secara detail. 

Data lain bagian penutup iklan lowongan 
pekerjaan ialah sebagai berikut.

(18) … 087739151398 		

(19) … 087845782190(ibu Ami) 

(20) … 08578654924/Bu Karlina.		

(21) … H.0819636804

(22) … Hp. 08123135862			 

(23) … Hb:08112644212

(24) … Hub:087838117800 sblm 27 Juli 15

(25) … Hub:08562917119/08567956924 Grtis

(26) ... Hub Ibu Diana087728205333		

(27) … Hubungi 0811256147

(28) ... Amanda085878302009

(29) ... Bu Suci:085100628533/081906204959

(30) ... Cp 061325917073			 

(31) … Info bs SMS/Phone 085292253857

 (32) … SMS: 0822254353.optiktugu.com

 (33) … moonshopbutik@gmail,com

4.2 	Pengalimatan
Berbicara mengenai kalimat, maka hal yang 

perlu diketahui ialah definisi kalimat itu. Menurut 
Ramlan (1989: 27), kalimat ialah satuan gramatik 
yang dibatasi oleh adanya jeda panjang yang 
disertai nada akhir turun atau naik. Meng
acu pada penelitian iklan baris yang pernah 
dilakukan Indiyastini (2014) kalimat dalam 
wacana kecil itu merupakan kalimat kompleks. 
Dalam hal ini pemakaian tanda baca diabaikan. 
Selain itu, wacana iklan kecil sarat dengan 
pelesapan. Oleh karena itu, untuk memahami 
wacana itu pembaca harus tahu konteksnya. Hal 
ini dapat diperhatikan pada contoh berikut ini. 

(34)	 Dibutuhkan Sopir yang rumahnya sekitar 
Merapi View Hubungi 0811256147
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(35)	 Dicari Karyawati & Tenaga Angkat 
Junjung unt Tk Bangunan, Max 30th KTP 
Jogja, H:0817469393 

(36)	 Dibutuhkan Segera!! Tukang Sablon 
usia 15th-35th,min SLTP,laki-laki, ulet, 
kreatif ,gaji  menarik Hub:ATeeM 
P r o d u c t i o n  J l  G o d e a n  K m 5 
HP081804360890

Dari ketiga data itu dapat diketahui bahwa 
iklan lowongan pekerjaan menggunakan kali
mat pasif. Hal ini ditandai dengan pemakaian 
verba yang berawalan di-, yaitu dibutuhkan, dan 
dicari pada awal kalimatnya. Jika dilihat dari 
verba-verba itu ada di awal kalimat, berarti ka
limat itu dapat dikatakan bersusunan inversi. 
Data iklan (34) memperlihatkan wacana iklan 
yang sangat singkat karena hanya terdiri atas 
dua baris saja. Iklan itu hanya terdiri atas dua 
kalimat, yaitu (34a) Dibutuhkan sopir yang rumah
nya di sekitar perumahan Merapi View. dan (34b) 
Bagi seseorang yang bisa menjadi sopir dan berminat 
melamar pekerjaan itu, dia bisa menghubungi nomor 
handphone 0811256147. Data (35) terdiri atas 
tiga baris. Dalam baris-baris itu terdapat tiga 
kalimat, yaitu (35a) Dicari karyawati dan tenaga 
angkat junjung untuk toko bangunan. (35b) Calon 
karyawani atau tenaga angkat junjung itu berusia 
maksimal 30 th dan memiliki KTP Jogyakarta. (35c) 
Apabila Anda berminat bisa menghubungi nomor 
handphone 0811256147. Data (36) terdiri atas lima 
baris. Dari baris-baris itu ada enam kalimat, 
yaitu (36a) Dibutuhkan segera tukang sablon yang 
berusia 15 th sampai 35 th. (36b) Tukang sablon 
itu berpendidikan SLTP. (c) Dia ialah seorang laki-
laki yang ulet dan kreatif. (36d) Sesudah menjadi 
karyawan, dia akan menerima gaji yang menarik. 
(36e) Jika Anda tertarik pada lowongan pekerjaan itu, 
Anda bisa menghubungi ATeeM Production yang 
beralamat di jalan Godean, km 5. (36f) Anda juga bisa 
menghubungi nomor handphone HP081804360890. 
Jika dilihat dari konteks wacananya, ketiga 
contoh itu mementingkan aspek kata-kata di
butuhkan atau dicari sehingga struktur kalimat 
pada iklan lowongan pekerjaan itu dibuat 
inversi.

Data pengalimatan pada iklan lowongan 
pekerjaan tidak semua menggunakan struktur 
inversi, ditemukan juga struktur biasa dengan 
verba aktif. Hal ini tampak pada data berikut.

(37) Perusahaan Asuransi Membutuhkan 
Area Manager,Sales Manager, Sales 
E k s e k u t i f , M i n  D 3 / P e n g a l a m a n 
Marketing. Diterima Paling Lambat Tgl 
29 Juli 15 di Kantor SinarMas L15 Depan 
UPN.Hub 082242772627-081328329238-
085867222047

(38)	 Lucifer Café(Sosrowijayan Mencari 
Waitres usia max 25. Juru Masak bisa 
Western Food. OB Lamaran kirim ke 
email:rya60@yahoo.com atau Andrea d/a 
Perum Alam Citra C1A, Sleman, 55188

Data (37) menunjukkan bahwa kalimat 
menggunakan verba membutuhkan dan data 
(38) menggunakan verba mencari. Verba yang 
pertama diawali dengan subjek Perusahaan 
Asuransi dan verba yang kedua diawali subjek 
Lucifer Café Sosrowijayan. Dengan demikian, 
kedua kalimat itu merupakan kalimat aktif yang 
bersusunan biasa (bukan besusunan inversi). 
Data (37) terdiri atas enam kalimat, yaitu (37a) 
Perusahaan Asuransi membutuhkan area manager, 
sales mana-ger, dan sales eksekutif. (37b) Calon 
Tenaga kerja itu berpendidikan minimal D3. (37c) 
Mereka harus memiliki pengalaman di bidang 
marketing. (37d) Lamaran diterima paling lambat 
tanggal 29 Juli 2015 di Kantor Sinar Mas L 15 Depan 
UPN. (37e) Jika Anda yang berkepentingan, bisa 
menghubungi nomor handphone 082242772627- 
081328329238-085867222047. Data (38) terdiri 
atas dua kalimat, tetapi bisa juga dirinci menjadi 
tiga atau bahkan lima kalimat. Jika dibuat dua 
kalimat, kalimatnya akan panjang, yaitu (38a) 
Lucifer Café di Sosro-wijayan mencari waitres yang 
berusia maksimal 25 tahun, juru masak yang bisa 
memasak masakan Barat, dan office boy. (38b) Jika 
Anda berminat, kirimkanlah lamaran ke alamat 
email:rya60@yahoo.com atau kepada Andrea dengan 
alamat Perum Alam Citra C1A, Sleman, 55188. 
Dengan melihat konteks wacana (37 dan (38) 
dapat dipahami bahwa siapa yang membuka 
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lowongan pekerjaan di sini dipentingkan dari
pada kata-kata membutuhkan atau mencari.

Dengan demikian, pembahasan dari segi 
pengalimatan pada konteks wacana iklan 
lowongan pekerjaan menunjukkan bahwa ada 
dua macam model pengalimatan. Yang pertama 
ialah kalimat yang menggunakan struktur 
inversi, yaitu kalimat yang mementingkan kata 
dibutuhkan atau dicari sehingga kata-kata itu di
tempatkan di awal kalimat. Yang kedua ialah 
kalimat yang menggunakan struktur biasa, yaitu 
kalimat yang mementingkan siapa yang mem
buka lowongan pekerjaan sehingga perihal 
siapanya ditempatkan di awal kalimat.

4.3 	Penulisan Kata
Penulisan kata di dalam iklan lowongan 

pekerjaan pada umumnya dilakukan dengan 
cara pemendekan. Pemendekan itu dapat di
klasifikasikan menjadi empat, yaitu singkatan, 
akronim, penggalan, dan lambang huruf. 
Keempat macam pemendekan itu tampak pada 
contoh berikut.

4.3.1 Singkatan 
Penyingkatan merupakan salah satu bagian 

dalam hal penulisan ejaan. Singkatan adalah 
bentuk yang dipendekkan yang terdiri atas 
satu huruf atau lebih (PUEBI, 2016:26--29). 
Pada buku pedoman ejaan disebutkan ada lima 
kaidah penulisan singkatan, yaitu (a) singkatan 
nama orang, nama gelar, sapaan, atau pangkat 
diikuti dengan tanda titik; (b) singkatan nama 
resmi lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, 
badan atau organisasi, serta nama dokumen 
resmi yang terdiri atas huruf awal kata ditulis 
dengan huruf kapital dan tidak diikuti tanda 
titik; (c) singkatan umum yang terdiri atas 
tiga huruf atau lebih diikuti satu tanda titik; 
(d) lambang kimia, singkatan satuan ukuran, 
takaran timbangan, dan mata uang tidak diikuti 
tanda titik. Singkatan dalam iklan lowongan 
pekerjaan ada banyak. Singkatan itu dapat di
klasifikasi sebagai berikut.

(1a) Satu kata yang terdiri atas dua suku 
dengan suku pertama terbuka dan suku 

kedua terbuka disingkat menjadi dua 
huruf konsonan.

 	 Misalnya: juta → jt; ribu → rb; toko → 
tk; gaji → gj; bisa → bs

(1b) Satu kata yang terdiri atas dua suku 
dengan suku pertama terbuka dan suku 
kedua tertutup disingkat menjadi dua 
huruf konsonan.

 	 Misalnya: Jalan →Jl; Bulan → bl; Pasar 
→ ps, Tahun → th

(1c) 	Satu kata yang terdiri atas empat suku 
diambil konsonan awal suku pertama 
dan kosonan awal suku ketiganya 
sehingga disingkat menjadi dua huruf 
konsonan.

 	 Misalnya: Yogyakarta → Yk

(5) 	 Satu kata yang terdiri atas empat suku 
disingkat menjadi tiga huruf konsonan, 
yaitu konsonan awal suku pertama, 
ketiga, dan keempat.

 	 Misalnya: Surabaya → Sby

(6) 	 Satu kata yang terdiri atas dua suku 
disingkat menjadi tiga huruf, yaitu 
konsonan bagian awal suku pertama, 
konsonan bagian awal suku kedua, dan 
konsonan bagian penutup suku kedua.

	 Misalnya: butuh → bth;	 tidur → tdr; 
cepat → cpt; bawah → bwh; dalam → 
dlm; lengkap → lkp; bulan → bln; makan 
→ mkn; harus → hrs; hasil → hsl; bonus 
→ bns; tidak → tdk; kirim → krm; paling 
→ plg ; orang → org

(7) 	 Satu kata yang terdiri atas tiga suku 
disingkat menjadi empat huruf, yaitu 
konsonan bagian awal suku pertama, 
konsonan bagian awal suku kedua, 
konsonan bagian awal suku ketiga, dan 
konsonan bagian penutup suku ketiga.

 	 Misalnya : lamaran → lmrn

(8) 	 Satu kata yang terdiri atas dua suku 
di-singkat menjadi tiga huruf, yaitu 
konsonan bagian awal suku pertama, 
konsonan penutup suku pertama, diikuti 
konsonan bagian awal suku kedua.

 	 Misalnya: kerja → krj; tanpa → tnp
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(9) 	 Satu kata yang terdiri atas dua suku yang 
tertutup keduanya disingkat menjadi 
tiga huruf, yaitu konsonan bagian awal 
suku pertama, konsonan bagian awal 
suku kedua, diikuti konsonan bagian 
penutup suku kedua.

	 Misalnya: langsung → lsg

(10) 	Satu kata yang terdiri atas dua suku yang 
diawali dengan huruf vokal disingkat 
menjadi satu huruf vokal saja yang 
diambil dari awal katanya.

 	 Misalnya: untuk → u; kadang disingkat 
unt

(11) 	Dua kata disingkat menjadi satu huruf 
yang diambil dari konsonan awal kata 
pertama 

 	 Misalnya: Part time → P; Full time → F

(12) 	Satu kata yang terdiri atas dua suku 
untuk menunjuk jenis kelamin disingkat 
menjadi satu suku pertamanya saja.

 	 Misalnya: Cowok/cewek → Co/Ce

(13) 	Satu kata yang menunjuk jenis kelamin 
disingkat menjadi satu huruf konsonan 
saja yang diambil dari awal katanya.

 	 Misalnya: Pria → p; Wanita → w; Laki-
Laki→ L; Perempuan→ P

(14)	 Satu kata yang terdiri atas dua suku di-
singkat menjadi satu huruf konsonan 
saja yang diambil dari awal katanya.

 	 Misalnya: Gaji 9—25 jt → G 9—25 jt

(15) 	Dua atau tiga kata disingkat menjadi 
dua atau tiga huruf yang diambil dari 
konsonan pada awal tiap katanya

 	 Misalnya: tinggi badan 169 → TB 169; 
berat badan 58 → BB 58; Gaji Pertama → 
GP; Office boy → OB; Contac Person → CP; 
Pembantu Rumah Tangga→ PRT Upah 
Minimal Regional → UMR

(16) 	Dua kata disingkat dengan cara menang
galkan semua huruf vokal baik pada kata 
pertama maupun kata kedua sehingga 
singkatannya menjadi empat huruf 
konsonan, terkadang vokal dihilangkan 

hanya pada kata pertama sehingga kata 
kedua masih tetap utuh.

 	 Misalnya : Data diri → dtdr atau dtdiri

(17) 	Satu kata yang terdiri atas tiga suku di-
singkat menjadi tiga huruf yang diambil 
dari awal tiap suku katanya

 Misalnya : Tenaga → tng; Segera → sgr; 
Wanita → wnt; Lamaran → lmr

(18)	 Satu kata yang terdiri atas dua suku ter
tutup, tiga atau empat suku disingkat 
dengan cara menanggalkan semua 
huruf vokalnya sehingga menjadi huruf 
konsonannya saja.

 	 Misalnya: kantor → kntr; lambat → 
lmbt; kapster → kpstr; lulusan → llsn; 
menarik→ mnrk; lamaran→ lmrn; 
karyawan→ krywn; sebelum → sblm; 
wawancara → wwncr; sederajat → 
sdrjt; serabutan → srbtn; dibutuhkan→ 
dbthkn

4.3.2 Akronim
Akronim adalah singkatan yang berupa 

gabungan huruf awal, gabungan suku kata, 
ataupun gabungan huruf dan suku kata dari de-
ret kata yang diperlakukan sebagai kata (PUEBI, 
2016:28). Dalam buku pedoman itu dinyatakan 
ada tiga kaidah penulisan akronim, yakni (a) 
akronim nama diri yang berupa gabungan huruf 
awal dari deret kata ditulis seluruhnya dengan 
huruf kapital; (b) akronim nama diri yang 
berupa suku kata atau gabungan huruf dan suku 
kata dari deret kata ditulis dengan huruf awal 
huruf kapital; (c) akronim yang bukan nama diri 
yang berupa gabungan huruf suku kata ataupun 
gabungan huruf dan suku kata dari deret kata 
seluruhnya ditulis dengan huruf kecil. 

Akronim yang ditemukan pada data iklan 
lowongan pekerjaan ada lima buah ialah sebagai 
berikut:

	 Condong Catur 	 → 	 Concat
	 Gowongan Kidul	→ 	 Gokid
	 Jalan Kaliurang 	 → 	 Jakal
	 Warung internet 	→ 	 warnet
	 Lowongan kerja 	 → 	 lowker
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4.3.3 Penggalan
Disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008:1046) bahwa kata penggalan 
salah satunya bermakna potongan. Hal ini 
berarti bahwa suatu kata dalam iklan ditulis 
dengan cara memotong atau mengurangi huruf-
hurufnya sehingga yang tersisa merupakan 
penggalan. Penggalan dalam iklan lowongan 
pekerjaan berasal dari satu kata yang terdiri 
atas dua suku, tiga suku, empat suku, dan 
seterusnya. Kata-kata itu ditulis dengan cara 
memenggal bagian belakangnya sehingga 
tinggal dua huruf, tiga huruf, empat huruf, atau 
lima huruf bagian depannya.

Misalnya: Nomor → No.; butuh → but; 
bagian → bag; minimal → min; maximal → 
max; lamaran → lam; lowongan → low; lokasi 
→ lok; hubungi → hub; selatan → sel; income 
→ inc; komputer → komp; tunjangan → tunj; 
kecamatan → kec.; dibutuhkan → dibut; 
administrasi → admin; operasional→ op. 

4.4.4 Lambang Huruf
Pada iklan kecil lowongan pekerjaan di

temukan juga penulisan kata yang dilakukan 
dengan cara memendekkannya dengan lambang 
huruf. Hal ini hanya ditemukan pada penulisan 
kata kilometer. Kata ini dipendekkan menjadi km. 
Meskipun lambang huruf ini ditulis dengan dua 
huruf k dan m, cara membacanya tetap kilometer. 

Dari hasil klasifikasi bentuk pemendekan 
dalam penulisan kata pada iklan lowongan 
pekerjaan dapatlah dikatakan bahwa model 
pemendekan itu ada yang mengikuti kaidah 
dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, 
tetapi banyak juga yang menyimpang.

5. 	 Simpulan
Dari telaah wacana iklan kecil lowongan 

pekerjaan yang dimuat dalam harian Kedau
latan Rakyat dapat disimpulkan bahwa dari 
segi struktur bagian-bagian pembangun iklan 
cilik, yakni pada bagian awal ada yang meng
eksplisitkan dan ada yang tidak mengekspli
sitkan iklan itu dengan kata dibutuhkan, butuh, 
dicari, cari, lowongan tenaga kerja. Bagian inti 

berisi informasi tenaga kerja yang dibutuhkan 
dan penjelasan mengenai persyaratan yang di
perlukan suatu pekerjaan. Bagian akhir berupa 
alamat atau nomor telepon yang bisa dihubungi 
untuk mengetahui lebih lanjut tentang pekerjaan 
yang dibutuhkan. Selanjutnya, pembahasan 
terhadap kalimatnya menunjukkan bahwa iklan 
lowongan pekerjaan dapat diurai atas beberapa 
kalimat melebihi baris iklan, baik dalam kalimat 
tunggal maupun kalimat majemuk. Pada 
umumnya kalimatnya berpredikat verba pasif 
dengan susunan kalimat inversi. Pada susunan 
inversi ini berarti ada pementingan predikatnya, 
yaitu kata dibutuhkan atau dicari. Sementara itu, 
kalimat yang bersusunan biasa mementingkan 
subjek yang sedang memerlukan tenaga kerja. 
Dan, pembahasan dari segi kosakatanya me
nunjukkan bahwa iklan lowongan pekerjaan 
sarat dengan pemendekan. Pemendekan kosa
katanya dapat dibagi menjadi empat macam, 
yaitu singkatan, akronim, penggalan, dan lam
bang huruf.
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	 Jawaban/tanggapan:
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ketentuan jumlah maksimal halaman, panitia membatasi jumlah maksimal 20 halaman 
sehingga konteks tidak bisa saya kemukakan dalam makalah ini, terima kasih.
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ANALISIS KATA BARANG DAN BEBERAPA
PENGGUNAANNYA DALAM MASYARAKAT JAWA

ANALYSIS OF BARANG WORD AND ITS
USES IN JAVANESE COMMUNITY
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Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta

Posel: ernibby@gmail.com

Abstrak

Tulisan ini mengkaji bentuk, makna,dan fungsi kata barang dalam pemakaian secara kontekstual. 
Maksudnya, jika kata barang digunakan pada konteks tertentu dengan proses morfologis tertentu 
akan memunculkan makna tertentu. Sebagai dasar berpikir dalam menganalisis kata barang 
tersebut, digunakan teori semantik dengan mempertimbangkan makna kontekstual. Kajian ini 
termasuk dalam kajian semantik kontekstual. Kontekstual yang dimaksudkan ialah percakapan 
masyarakat Jawa dalam menggunakan kata barang dalam bahasa Jawa ngoko. Di samping itu, 
dilihat pula beberapa bentuk proses morfologis pada kata barang, yang hasil bentukannya me-
nimbulkan makna yang berbeda, seperti kata sebarang (sembarang), sabarang-barang. Kajian ini 
bertujuan untuk mengetahui dengan cermat penggunaan kata barang dalam tuturan lisan ngoko. 
Di samping itu, hasil kajian ini dapat dimanfaatkan untuk pengajaran. Dari kajian ini ditemukan 
beberapa makna dari kata barang menurut konteks dan bentuknya dalam penuturan masyarakat 
Jawa berbahasa Jawa Ngoko.

Kata kunci: semantik kontekstual, proses morfologis, tuturan lisan

Abstract

This article examines form, meaning and function of barang word in the contextual usage. That is, if barang 
word is used in certain contexts with particular morphological process, it will bring up a specific mean-
ing. As the basic thinking in analyzing barang word, semantic theory is used by considering contextual 
meaning. The study is semantic contextual study. The contextual reference is conversations in Javanese 
community using barang word in Ngoko Javanese. In addition, there are some forms of morphological 
processes on barang word, which results some formations creating different meanings, such as sebarang 
(arbitrary), sabarang-barang. This study aims to determine carefully the use of barang in Ngoko oral ut-
terance. Furthermore, the result of this study can be used for teaching. From this study it is found several 
meanings of the word barang according to its context and forms in Javanese community speaking Ngoko.

Keywords: contextual semantic, morphological process, verbal utterance

1. 	 Pendahuluan
	Dalam bidang bahasa, kita tidak dapat lepas 

dari tuntutan makna. Dengan makna, pesan 
atau maksud dari si penutur akan sampai pada 
obyek sasarannya. Penyampaian pesan itu 
berwujud bentukan linguistik yang bermacam 
macam jenisnya, karena ada butir-butir yang 

mempengaruhi yaitu, yang disebut konteks 
tutur (Soepomo, 1983: 9).Unsur-unsur bahasa 
yang mempengaruhi ialah sistem fonologi 
(tata ucap), morfologi (tata bentuk kata), sistem 
sintaksis (tata bentuk kalimat), leksikon (peng
gunaan kata-kata dan idiom), system ortografi/
system tulis kalau ada (Soepomo, 1983: 38).
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	Pada kesempatan ini akan dibicarakan 
makna kata barang dalam Bahasa Jawa yang 
dirasa cukup sering digunakan dalam perca-
kapan pada bentuk ngoko. Fungsi kata barang 
bermacam-macam, bisa sebagai kata ganti yang 
menunjukkan suatu benda, sebagai partikel 
penegas, dan lain-lain. Bentuknyapun beraneka 
ragam. Maksudnya, kata barang itu bisa berafiks 
atau direduplikasikan. Namun, kata barang 
yang berafiks kemudian berfungsi sebagai 
kata kerja tidak dibicarakan di sini. Kata-kata 
tersebut seperti mbarang, sembarang, barangan 
(Poerwadarminta,1939:31).

Kata barang dalam percakapan bahasa Jawa 
seringkali digunakan dalam bentuk ngoko. 
Bentuk krama kata tersebut ialah ugi, yang pada 
konteks tertentu yang maknanya ‘juga’. Agar 
lebih jelas perhatikan contoh berikut.

(1)	 Kowe barang melu ta? (ngoko) 
	 ‘Kamu juga ikut bukan?’

(1a) 	Panjenengan ugi ndherek ta? (krama)

Kata barang dirasa belum ada yang mem
biacarakan secara khusus. Mengingat bahwa 
kata barang tersebut sering digunakan dalam 
percakapan, perlu diketahui makna dan fungsi
nya.Kajian ini bertujuan untuk mengetahui 
dengan cermat penggunaan kata barang dalam 
tuturan lisan ngoko. Di samping itu, hasil kajian 
ini dapat dimanfaatkan untuk pengajaran 
Bahasa Jawa.

2. 	 Teori dan Metode
Seperti yang telah diketahui bahwa dalam 

sintaksis terdapat tiga tataran yaitu, tataran 
fungsi, tataran peran dan tataran kategori.
Mengenai ketiga tataran tersebut fungsi-fungsi 
itu diumpamakan sebagai tempat kosong. Ia 
baru akan mempunyai makna setelah diisi oleh 
peran-peran tertentu pula (Verhaar, 1984: 72).
Pemahaman kategori kata digunakan untuk 
melihat jenis kategori kata apa saja yang dimiliki 
oleh kata barang dalam penggunaannya secara 
kontekstual. Pemahaman fungsi digunakan 
untuk mengetahui fungsi apa saja yang dimi-

liki oleh kata barang dalam penggunaannya. 
Dalam KBBI (2008: 140) kata barangbermakna: 
1 n benda umum (segala sesuatu yg berwujud 
atau berjasad); 2 n semua alat perkakas rumah, 
per-hiasan, dsb; 3 n bagasi; muatan (kereta api 
dsb); 4 n segala sesuatu (untuk menyatakan 
segala yg kurang terang); 5 adv kira-kira sekian; 
lebih kurang; 6 ark p mudah-mudahan (untuk 
menyatakan harapan); 

Untuk mengetahui makna kata barang, 
digunakan teori semantik kontekstual, yang 
menjelaskan bahwa makna kontekstual 
(contextualmeaning) muncul sebagai akibat 
hubungan antara ujaran dan situasi pada waktu 
ujaran dipakai. Yang dimaksud dengan makna 
kontekstual (contextualmeaning; situational 
meaning) adalah makna kata yang sesuai dengan 
konteksnya(Suwandi, 2008: 71). Sebagai contoh 
kata buaya memiliki makna sesuai konteksnya: 
(i) Penangkapan buaya liar dilarang pemerintah; 
(ii) Dia terkenal sebagai laki-laki buaya; (iii) 
Daun lidah buaya digunakan sebagai bahan 
pembuatan sampo.

Makna kontekstual erat hubungannya de-
ngan situasi pada waktu ujaran dipakai.Wijana 
(1996: 9--13) mengatakan bahwa aspek situasi 
tutur ada lima, yaitu (1) penutur dan lawan 
tutur, (2) konteks tuturan, (3) tujuan tuturan, (4) 
tuturan sebagai aktivitas, dan (5) tuturan sebagai 
produk tindak verbal. Lebih lanjut dikatakan 
Wijana (1996: 11) bahwa di dalam pragmatik, 
konteks itu pada hakikatnya adalah semua latar 
belakang pengetahuan (back ground knowledge) 
yang dipahami bersama oleh penutur dan lawan 
tutur. Berkaitan dengan pembahasan makna 
kata barang yang dapat memiliki bermacam 
makna bergantung konteksnya, dilihat konteks 
yang mewadahi kalimat yang bersangkutan. 
Salah satu wujud konteks yang telah dipahami 
bersama oleh penutur dan lawan tutur ialah 
topik percakapan. Hal itu dapat memberikan 
penjelasan makna yang dimiliki kata barang. 

Untuk melihat makna kata barang dan 
bentuk turunannya, digunakan juga dengan 
pandangan dari teori analisis komponen makna 
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dari Nida (1975). Dengan melihat unsur-unsur 
makna atau komponen makna yang dimiliki oleh 
sebuah kata, dapat dijelaskan makna kata yang 
bersangkutan. Berkaitan dengan pemilikan 
komponen makna itu, dapat diketahui juga per
bedaan makna yang dimiliki oleh kata yang lain.

	Dalam pengumpulan data dilakukan de- 
ngan cara menyimak tuturan-tuturan percakap-
an yang memuat pemakaian kata barang. 
Dengan teknik penyimakan dan pencatatan, 
seperti yang dijelaskan oleh Sudaryanto (1993), 
data diperoleh. Kemudian, data tuturan yang 
memuati kata barang diklasifikasi menurut 
kategori dan fungsinya. Selanjutnya, analisis 
data dilakukan dengan metode deskriptif 
kualitatif atas data yang ditemukan.

3. 	 Analisis Kata Barang dengan Beberapa 
Penggunaannya	
	Untuk menjelaskan makna kata barang 

se-suai konteeks penggunaannya, perlu di
ketahui arti leksikal kata barang yaitu ‘barang, 
benda’. Setelah kata barangmendapat afiks 
atau bergabung dengan kata yang lain dan 
juga direduplikasikan, dapat memiliki arti 
yang berbeda dan fungsi yang berbeda. Proses 
afiksasi, redulikasi, dan penggabungan pada 
kata barang menghasilkan bentuk-bentuk 
sebagai berikut: ora nulis ora barang ‘tidak 
menulis dan tidak mengerjakan apapun juga’; 
sabarang ‘sembarang’ dudu sembarangan ‘bukan 
sembarangan’; sabarang gawe ‘pekerjaan apapun 
juga’, sebarang‘pekerjaan’ (Poerwadarminta, 
1984: 20).

	Selain itu, bentukan dari kata barang masih 
ada lagi. Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh 
berikut.

(2) 	 Barang kuwi duweke sapa? 
	 ‘Benda itu milik siapa?’

(3)	 Yen barang-barang ngono pancen larang 
regane.

	 ’Jika barang barag seperti itu memang 
mahal harganya’.

(4) 	 Pokoke kabeh kudu melu, yaa kowe barang
	 ’ Semua harus ikut, ya kamu juga’.

(5) 	 Sebabe tingkahmu ngono barang, marake 
pak guru duka. 

	 ‘Karena tingkahmu seperti itu (tadi), 
menyebabkan pak guru marah’.

(6) 	 Alaah…barang mung kesenggol wae banjur 
nesu.

	 ‘Alaah…Cuma tersenggol saja jadi 	
marah’.

(7) 	 Dheweke minggat saka omah kui wis sui, 
malah sabarang-barange wis digawa.

	 ‘Sudah lama ia pergi dari rumah itu, 
bahkan seluruh (benda) miliknya juga 
sudah dibawa’.

Dari contoh-contoh kalimat diatas dapat 
di-lihat bahwa kata barang beserta variannya 
dapat berposisi di beberapa tempat.Maksudnya, 
kata barangdapat berposisi di awal kalimat 
sebagai subjek (2), menyertai kata ganti orang 
(4), dan di tengah kalimat sebagai subjek (7). 
Posisi tersebut tergantung pada fungsi dan 
bentuknya dalam pemakaian konteks kalimat 
yang bersangkutan.

	Apabila kita kembali memperhatikan 
kalimat (2), (3), (4), (5), (6) dan (7), akan timbul 
pemikiran tentang bagaimana mengetahui 
fungsi dari kata barang tersebut dalam bentuk 
dan letak yang sama?Di samping itu, bagaimana 
pula jika kata barang sudah mengalami per
ubahan dengan afiksasi dan reduplikasi? 
Apakah masih mempunyai kemiripan makna 
atau sama sekali berbeda? Untuk itu, perlu 
dilihat pada masing-masing konteks kalimat 
untuk mengetahui makna dan fungsinya.

Dari data nomor (2) Barang kuwi duweke sopo? 
‘benda itu milik siapa?’, dapat dijelaskan sebagai 
berikut.Kata barang pada data tersebutberupa 
kata benda, yang menunjuk benda tertentu. 
Penutur tidak menyebut nama atau jenis benda 
tersebut karena dirasa orang yang diajak bicara 
telah mengerti benda apa yang ditunjuk. Dalam 
situasi tersebut, penutur dan lawan tutur sudah 
memiliki pengertian atau referensi untuk kata 
barangyang sama. Dalam kalimat tersebut kata 
barang berfungsi sebagai subjek. Konteks topik 
yang dipahami oleh penutur dan lawan tutur 
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dalam kalimat tersebut ialah bahwa kata barang 
bermakna ‘benda/barang’.

Pada kalimat (3) Yen barang-barang ngono 
yo pancen larang regane ‘jika benda-benda seperti 
itu memang mahal harganya’, kata barang yang 
mengalami reduplikasi menjadi barang-barang 
dapat dijelaskan sebagai berikut. Kata barang- 
barang pada (3) masih mempunyai arti dan makna 
seperti kalimat (2), yaitu menunjukkan benda 
tertentu. Namun, benda yang ditunjuk pada 
kalimat (3) bermacam-macam dan jumlahnya 
lebih dari satu (jamak).Barang-barang tersebut 
merupakan suatu kelompok atau golongan 
tertentu yang oleh penutur maupun lawan 
tutur telah diketahuinya dan tidak terjangkau 
harga-nya. Kata barang jelas sebagai kata benda 
dan fungsinya sama pada kalimat (3) yaitu se
bagai subyek. Konteks topik yang dipahami oleh 
penutur dan lawan tutur dalam kalimat tersebut 
ialah bahwa kata barang bermakna ‘benda/
barang’.

Pada kalimat (4) Pokoke kabeh kudu melu, yo 
kowe barang ‘Semua harus ikut, ya kamu juga’, 
kata barang dapat dijelaskan sebagai berikut. Di 
sini kata barang bukan berarti menunjuk benda. 
Setelah melihat konteksnya, kata barangpada 
(4) berfungsi sebagai adverbia, yaitu untuk me
negaskan bahwa kowe ‘kamu’ diharuskan ikut. 
Pada kalimat tersebut jika kata barang ditang
galkan, akan terasa janggal di dengar, menjadi 
Pokoke kabeh kudu melu, ya kowe. Kata barang di 
sini dapat diganti dengan kata uga’ juga’. Ubahan 
kalimat tersebut menjadi Pokoke kabeh kudu melu 
yakowe uga. Pada kalimat (4) ini, kata barang 
tidak mempunyai kemiripan arti kalimat (2) dan 
(3), apalagi fungsinya jelas berbeda. Konteks 
topik yang dipahami oleh penutur dan lawan 
tutur dalam kalimat tersebut ialah bahwa kata 
barang bernilai makna ‘penyangatan’.

(5) 	 Sebab tingkahmu ngono barang, marake pak 
guru duka, 

	 ‘Karena tingkahmu seperti itu (tadi), me
nyebabkan pak guru marah’. 

Lain lagi, kata barang pada kalimat tersebut, 
yaitu merupakan bagian dari frase sebab 

tingkahmungonobarang,yang berfungsi sebagai 
keterangan dan sulit juga untuk diartikan. Di 
sini kata barang mempunyai maksud untuk 
menyatakan rasa ketidaksetujuan tingkah yang 
dilakukan lawan tutur. Kata barang dalam 
kalimat tersebut bisa dihilangkan tanpa meng
ubah arti, menjadi : Sebabe tingkahmu ngono 
marake……. Konteks topik yang dipahami oleh 
penutur dan lawan tutur dalam kalimat tersebut 
ialah kata barang bernilai makna ‘penekanan’.

(6) 	 (alaaaahhh)…Barang mung kesenggol bae 
nesu’

	 ‘Cuma tersenggol saja jadi marah’.

Kata barang di sini hampir sama dengan 
kata barang pada kalimat (4) yaitu kehadirannya 
tidak begitu penting. Maksudnya, jika dihilang
kan tidak mengubah arti.Kata barang di sini 
berfungsi sebagai partikel, yang bermakna 
untuk menyangatkan.Dengan hadirnya kata 
barang dalam kalimat (5), peristiwa menyenggol 
tersebut memang betul-betul tidak sengaja. 
Sering juga, pernyataan tersebut dinyatakan 
tanpa kata mung. Jika kata mungdilesapkan, 
kalimat tersebut menjadi Barang kesenggol wae 
banjur nesu, artinya pun tidak berubah.Konteks 
topik yang dipahami oleh penutur dan lawan 
tutur dalam kalimat tersebut ialah bahwa kata 
barang bermakna gramatikal, yang memberi ke
terangan pada kata kerja.

Dari data (7) Dheweke minggat saka ngomah 
kui wis suwi, malah sabarang-barange digawa, 
yang artinya ’Sudah lama ia pergi dari rumah 
itu, bahkan seluruh (benda) miliknya telah 
dibawa’, dapat dijelaskan sebagai berikut. Kata 
barang pada kalimat tersebut telah direduplikasi 
dan mendapatkan afiks sa-/-e.Arti sabarang- 
barange ialah ‘seluruh harta miliknya’Benda yang 
menjadi harta miliktersebut beranekaragam 
jenisnya serta tidak tentu jumlahnya. Dalam 
data (7) kata barang ada kemiripan makna dengan 
makna kata barang pada kalimat (1) dan (2), yaitu 
sama-sama mengacu pada benda, perbedaan 
terletak pada jumlah dan ujudnya. Konteks topik 
yang dipahami oleh penutur dan lawan tutur 
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dalam kalimat tersebut ialah kata barang yang 
telah mengalami perubahan bentuk dengan 
reduplikasi dan afiksasi memiliki makna ‘benda 
secara jamak dan taktentu’.

Di samping itu, oleh Poerwadarminta (1948: 
20) ditunjukkan pula kata barang beserta enam 
variannya, yaitu barang, ora nulis ora barang, 
ora barang-barang, sabarang, dudu sembarangan, 
sabarang gawe. Agar lebih jelas, di bawah ini di
uraikan penggunaan konteksnya.

a. 	 Barang
(8) 	 Barang kuwi duweke Slamet. 
	 ‘Benda itu milik Slamet’. 

Fungsi dan makna kata barang di sini se-
perti kalimat (2) yaitu menunjuk pada benda 
tertentu dan sebagai subyek. Konteks topik yang 
dipahami oleh penutur dan lawan tutur dalam 
kalimat tersebut ialah kata barang bermakna 
‘benda/barang’.

b. 	 Ora nulis ora barang
(9) 	 Slamet awit mau ora nulis barang. 	
	 ‘Slamet dari tadi tidak menulis dan tidak 

mengerjakan apapun juga’.

 Kata barang di sini merupakan bagian dari 
frase ora nulis ora barang yang berfungsi sebagai 
keterangan dan frase tersebut berkedudukan 
sebagai predikat. Konteks topik yang dipahami 
oleh penutur dan lawan tutur dalam kalimat 
tersebut ialah bahwa kata barang bermakna ‘tiada 
tindakan’.

c. 	 Ora barang-barang
(10)	 Slamet tiba saka sepeda nanging ora barang-

barang.
	 ‘Slamet jatuh dari sepeda tetapi tidak apa-

apa’.

Fungsi kata barang yang sudah diredupli
kasikan serta disertai penanda negatifora ‘tidak’ 
ialah sebagai keterangan. Konteks topik yang 
dipahami oleh penutur dan lawan tutur dalam 
kalimat ialah bahwa kata barang bermakna 
‘penjelasan keadaan/kondisi’.

d. 	 Sabarang
(10)	 Slamet nganggo klambi sabarang warna uga 

pantes wae. 

	 ‘Slamet mengenakan baju warna apa saja 
tetap pantas juga.

Kata barang yang berafiks se-tersebut ber
fungsi sebagai keterangan yang menunjukkan 
macam-macam warna. Konteks topik yang di
pahami oleh penutur dan lawan tutur dalam 
kalimat tersebut ialah bahwa kata barang ber
makna ‘keterangan jumlah’, yaitu numeralia 
taktentu.

e. 	 Dudu sembarangan
Bentuk ini dirasa perlu diteliti, apakah 

dari kata barang yang mengalami afiksasi atau 
memang ada kata sembarang. Maka dari itu, peng
gunaan bentuk ini tidak diberi contoh.

f. 	 Sabarang gawe
(11) 	Slamet bocah prigel, sabaranggawe bisa.
	 “Slamet anak rajin, pekerjaan apapun juga 

bisa ia kerjakan’

Fungsi dan makna kata barang yang berubah 
menjadi sabarang karena afikasi itu sama seperti 
kalimat (10) sebagai keterangan yaitu memberi 
keterangan pada kata sifat prigel. Konteks 
topik yang dipahami oleh penutur dan lawan 
tutur dalam kalimat tersebut ialah bahwa kata 
barang bermakna ‘keterangan jumlah, numeralia 
taktentu’.

Setelah melihat uraian di atas, diketahui 
bahwa kata barang dan beberapa penggunaan
nya mempunyai arti dan makna serta fungsi 
bermacam-macam, tergantung pemakaiannya.
Suasana pemakaian bahasa juga merupakan 
faktor yang menentukan ada dan tidaknya pe
nambahan rasa pemakaian bahasa. Pengetahu
an mengenai makna dan katanya seperti yang 
ada pada kamus-kamus bahasa. Nilai rasa yang 
ada itu pada dasarnya subyektif, ada kalanya 
terpadu dengan kata yang bersangkut-an; 
bahkan kadang-kadang mendesak makna 



122 PROSIDING

dasarnya (Slamet Mulyono, 1964: 31). Seperti 
pada kalimat (4), di situ kata barang mempunyai 
makna kata tertentu bahwa penutur tidak setuju 
dengan tingkah atau tindakan lawan tutur, yang 
membuat guru menjadi marah. Kemudian pada 
kalimat (5), kata barang telah berpadu dengan 
kata mung ‘hanya’, bahkan bisa menggantikan 
kedudukannya.

Ada juga, kata barang yang berfungsi sebagai 
interjeksi. Yang dimaksudkan dengan interjeksi 
adalah kata yang mengungkapkan perasaan 
pembicara. Jenis perasaan yang diungkapkan 
dapat berupa rasa kagum, sedih, heran, jijik, 
kesakitan, dan sebagainya (Wedhawati dkk., 
2006:419—420). Karena kenyataan itu, interjeksi 
tergolong kata yang berkadar rasa tinggi dan 
bersifat afektif. Istilah interjeksi lazim disebut 
juga dengan kata seru. Di dalam bahasa Jawa 
istilah interjeksi disebut tembung panguwuh. 
Contoh kata barang yang berfungsi sebagai 
interjeksi, dapat dilihat pada contoh berikut.

(13)	 Kok kowe melu-melu barang. Marahi aku 
repot

	 ‘Kenapa kamu ikut-ikut. Menyebabkan 
aku repot’

Dari contoh-contoh kalimat yang menggu
nakan kata barang dan beberapa variannya, 
maka dapat pula dilihat fungsinya. Namun, 
sejauh itu makna serta fungsi dari kata barang 
beserta variannya belum bisa terungkap se
luruhnya.

Berdasarkan permasalahan yang timbul, 
sejauh mana kata tersebut berfungsi dalam 
pembentukan baik frasa maupun kalimat. 
Bagaimana potensi kata barang dalam kalimat 
(3),(4) dan (5).Apakah arti dan maknanya 
sama, sedangkan fungsinya kadang dapat sama, 
yaitu sebagai partikel yang menyangatkan 
kata yang disertainya.Bagaimana pula dengan 
kalimat Barangkaya ngono kok yo dituku barang.’ 
Benda seperti itu kok jadi dibeli?Bagaimana 
dengan kalimat Mbok barang-barange barang 
yo diringkesi, supaya katon sumilak kamarmu. 

‘Benda-benda itu sekalian juga dirapikan agar 
kamarmu kelihatan terang’. Rasanya, masih 
banyak permasalahan, apalagi bagi yang ingin 
belajar bahasa Jawa.

Untuk dapat memecahkan problem di 
atas, ada suatu alternatif, yaitu melihat secara 
keseluruhan konteks wacananya. Kemudian, 
diadakan penelitian yang lebih mendalam 
mengenai kata barang dan beberapa variannya 
agar makna dan fungsinya dapatdiketahui.
Penelitian lanjutan juga akan memberikan 
makna/arti kata tersebut dengan tepat dan akan 
lebih jelas jika diketahui suasana saat kata barang 
dan variannya itu digunakan. Setelah langkah 
tersebut, kemudian bisa dilanjutkan untuk 
mengategorikannya dalam suatu jenis kelas 
kata. Dengan adanya penelitian lanjutan, akan 
menambah adanya kejelasan.

	Jadi, pemahaman makna suatu kata atau 
kalimat akan lebih jelas jika diketahui konteks
nya. Seperti dikatakan oleh Soepomo (hal.8) 
bahwa berbagai makna dan gejala bahasa akan 
dapat diterangkan dengan gambling dengan 
memperhatikan konteksnya.

4. 	 Simpulan
	Dari kajian tersebut dapat diketahui bahwa 

kata barang dapat digunakan dalam berbagai 
konteks. Sehubungan dengan konteks itu, dapat 
diketahui maknanya, yaitu bermakna ‘benda’, 
‘juga’, ‘tersebut, tadi’, dan ‘cuma’.Dari segi 
bentuk, kata barang dapat berbentuk tunggal, 
bentuk berimbuhan, bentuk ulang, dan bentuk 
ulang berimbuhan. 

Setelah melihat uraian di atas, diketahui 
bahwa kata barang dan beberapa variannya 
mempunyai arti dan makna serta fungsi ber
macam-macam, tergantung pemakaiannya.
Suasana pemakaian bahasa juga merupakan 
faktor yang menentukan ada dan tidaknya pe
nambahan rasa pemakaian bahasa.Ada juga, 
kata barang yang berfungsi sebagai interjeksi.

Rangkuman hasil analisis pada bentuk dan 
kategori kata barang dalam penggunaannya 
dapat ditampilkan dalam tabel berikut:
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No BENTUK KATA KATEGORI
1 DASAR TURUNAN GAB KATA
2 barang N, Adv, Par
3 barang-barang N
4 sebarang Num Tt
5 ora barang Adv
6 barang gawe Adv
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Pertanyaan/saran	 :
1.	 Widada (Balai Bahasa DIY)
	 Saran:

-- Setelah saya mengikuti uraian makalah yang Ibu bahas, analisis kata barang seharusnya 
melibatkan analisis intonasi dan cara melafalkannya. Antara kata barang pada kalimat (1) 
dan kata barang pada kalimat (2) intonasinya pasti berbeda. Karena hal ini lebih banyak 
ditentukan cara membacanya. Sehingga intonasi harus dilibatkan dalam pembahasan ini. 
Ini masukan saja.

	 Tanggapan:
-- Saya akui, untuk intonasi bisa dipertimbangkan karena beberapa data memang perlu 

dibahas. Seperti data nomor (5), barang dalam contoh tersebut beda dengan yang lain), 
tetapi tidak semua kata barang sama intonasi. Jadi, mohon masukannya. Terima kasih 
masukannya.

2.	 Mardjoko Idris (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga)
	 Saran:

-- Dalam penelitian Ibu, saya sama sekali tidak menemukan makna yang berupa konteks, 
misalnya pada halaman 3. Untuk mengetahui makna kata barang, digunakan teori 
semantik kontekstual, yang menjelaskan bahwa makna kontekstual muncul sebagai akibat 
hubungan antara ujaran dan situasi pada waktu ujaran dipakai. Tetapi, di dalam penelitian 
Ibu ini saya tidak menemukan kajian konteks. Padahal, di dalam kajian pragmatik kalau 
membicarakan sebuah makna, tidak bisa lepas dari makna konteks. Harusnya analisis 
konteks, baru makna. Sementara dalam tulisan Ibu ini, tuturan langsung makna. Saya 
mohon pada halaman tiga itu di-istikomah-i.

	 Tanggapan:
-- Seperti yang tertera pada halaman tiga, tetapi saya ingin menyampaikan bahwa seperti 

apa yang disampaikan Pak Suwandi, contohnya adalah konteks kalimat, bukan konteks 
yang mewadahi tuturan. Konteksnya adalah konteks kalimat, di mana kata barang dalam 
kalimat tersebut berposisi seperti dalam kalimat itu. Ada beberapa data yang memerlukan 
konteks.
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1. 	 Pendahuluan
Penelitian tentang pemakaian bahasa Indo

nesia dalam lagu bukan merupakan bahasan baru 
dalam kajian bahasa Indonesia. Lumintaintang 
(1987) untuk kepentingan penulisan naskah 
Siaran Pembinaan Bahasa Indonesia di RRI/TVRI 
telah melakukan penelitian terhadap lirik lagu 
Indonesia populer yang disajikan lewat Felicia 

Utoro Dewo. Temuannya memperlihatkan 
bahwa untuk kepentingan pendidikan (khusus
nya pendidikan bahasa Indonesia) bahasa 
Indonesia dalam lirik lagu Indonesia populer 
belum memperlihatkan kualitas pemakaian 
bahasa Indonesia yang memenuhi syarat 
sebagai laras bahasa lagu yang indah yang 
sesuai dengan topik lagu yang dijadikan model 

KUALITAS PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA DALAM LARAS 
BAHASA LAGU KOMPONIS PRIA DAN WANITA

THE QUALITY OF INDONESIAN USE ON 
SONG LYRIC COMPOSED BY MAN AND WOMAN

Tri Saptarini
Balai Bahasa Jawa Barat

Posel: rini.trisapta@gmail.com

Abstrak

Bahasa Indonesia mempunyai fungsi yang bermacam-macam. Salah satu di antaranya adalah 
sebagai sarana untuk mengekspreskan gagasan yang tergolong seni, dalam hal ini seni musik, 
terutama semi vokal. Bagaimanakan keberadaan bahasa Indonesia dalam seni musik vokal itu? 
Jika dilihat dari segi kebahasaan, lirik-lirik lagu itu sudahkah mengikuti kaidah bahasa Indone-
sia. Yang menjadi masalah adalah adalah bagaimana kualitas laras bahasa lagu yang ditulis baik 
oleh komponis pria maupun komponis wanita. Sudahkah memenuhi kaidah bahasa Indonesia.
Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan penyimpangan kebahasaan yang terdapat dalam laras 
bahasa lagu antara komponis pria dan wanita.Terdapat kesamaan penyimpangan kebahasaan 
yang berjumlah sepuluh kasus baik pada komponis pria maupun wanita. Kesepuluh kasus itu 
adalah (1) pelepasan, (2) ketidaktepatan, (3) kesejajaran, (4) pemilihan kata tidak baku, (5) pemi-
lihan kata dari bahasa daerah, (6) pola urutan, (7) pernalaran, (8) aktif-pasif, (9) kemubaziran, 
dan (10) interferensi.

 Kata kunci: kata tidak baku/daerah, pengalimatan, pernalaran

Abstract

Indonesian language has a variety of functions. One of the functions is as a mean to express ideas relating 
to art, particularly vocal music arts How is the existence of Indonesian language in vocal music art?In 
terms of language, does song lyricfollow Indonesian grammar rules?The problem is how language quality of 
song lyric written by man and woman composer. This paper aims to describe language deviations contained 
in song lyric between man and woman. There are similar deviations, ten cases, on both man and woman 
composer. The ten cases are (1)deletion, (2)inaccuracy, (3) parallelism, (4)non standard word diction, (5) 
local language word diction, (6) sequence pattern, (7)logic, (8) active-passive, (9)redundancy, and (10) 
interference. Thus, gender does not affect language quality of song lyrics.

Keywords: nonstandard /local words, sentence construction, logic
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penyusunan laras bahasa lagu yang dapat di
jadikan model penyusunan laras bahas lagu 
yang sejenis. Selain itu, Lumintaintang (1992) 
meneliti pemakaian bahasa Indonesia dalam 
syair lagu, yakni lagu anak-anak dengan 
mengambil percontoh Seri Ketilang susunan 
Ibu Sud. Temuannya ada beberapa unsur ke
bahasaan yang tidak gramatika, seperti (1) 
interferensi, (2) kerancuan, dan (3) pilihan kata 
yang tidak baku.

Para komponis lagu dianggap sebagai mitra 
kerja Badan Bahasa sekaligus pembina bahasa. 
Dengan demikian, diharapkan bahwa lagu-
lagu gubahannya memperlihatkan pemakaian 
bahasa Indonesia yang benar. Hal seperti itu 
yang diharapkan Badan Bahasa dalam rangka 
pembinaan bahasa Indonesia kepada seluruh 
anggota masyarakat. Agar lagu-lagu Pop Indo
nesia mencerminkan lagu yang berbobot, yang 
baik, jika dilihat dari segi kebahasaan maupun 
isinya. 

Lagu Indonesia Populer lazim disebut Pop 
atau Pop Indonesia merupakan salah satu jenis 
seni musik yang tumbuh subur di bumi Indonesia. 
Dikatakan lagu pop karena syair lagunya 
berbahasa Indonesia. Oleh karena itu, jenis lagu 
itu dapat dimanfaatkan untuk menganalisis 
keberadaan bahasa Indonesia dalam dunia 
seni, yakni seni musik. Untuk menuju ke arah itu 
penelitian pemakaian bahasa lagu merupakan ke
giatan dengan perumusan masalah sejauh mana 
kadar kebakuan pengalimatan lirik-lirik lagu 
yang diciptakan para komponis pria dan wanita. 
Apakah ada perbedaan penyimpangannya? 

Makalah ini bertujuan mendeskripsikan 
adanya penyimpangan kebahasaan yang apat 
pada komponis pria dan wanita.

2. 	 Kerangka Teori
Penelitian ini bertumpu pada teori sosio

linguistik yang berkaitan dengan ihwal peren
canaan bahasa. Hal ini dilakukan demi mem
peroleh simpulan yang berupa “kepastian 
langkah” dalam rangka pembinaan dan pe
ngembangan bahasa. 

Penelitian terdahulu tentang pemakaian 
bahasa Indonesia dalam lagu, seperti karya 
Lumintaintang (1992) dan bahasan tentang 
pemakaian bahasa Indonesia dalam lagu-lagu 
modern karya Pranadjaja (1979) dijadikan 
petunjuk arah untuk melakukan kegiatan 
penelitian ini.

Dalam menyoroti hal-hal yang berkaitan 
dengan masalah struktur bahasa akan digunakan 
teori linguistik, seperti Moeliono (ed.) (1988), 
Alwi et al. (1993), Quirk (1972), Sugono (1990) 
dan lapoliwa (1990). Untuk menyoroti hal-hal 
yang berkaitan dengan ihwal pembinaan dan 
pengembangan bahasa digunakan produk 
Badan Bahasa, seperti Pedoman Umun Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan 
Pedoman Umum Pembentukan Istilah, Tata 
Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Bentuk dan Pilihan 
Kata: Seri Penyluhan 3 dan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia.

3. 	 Metode Penelitian
Metode untuk melihat kadar kebakuan 

bahasa dipakai metode galat (error analysis) 
dengan rujukan produk Pusat Bahasa yang saat 
ini bernama Badan Pengembangan dan Pem
binaan Bahasa.

Untuk menyoroti hal-hal yang berkaitan 
dengan ihwal pembinaan dan pengembangan 
bahasa, digunakan buku-buku produk Badan 
pengembangan dan Pembinaan Bahasa, seperti 
Pedoman Umun Ejaan Bahasa Indonesia yang Di-
sempurnakan dan Pedoman Umum Pembentukan 
Istilah, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Bentuk 
dan Pilihan Kata: Seri Penyluhan 3 dan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia.

Sumber data penelitian ini diambil dari 
rekaman kaset lagu-lagu Indonesia Pop yang 
terpopuler yang terdiri atas tiga komponis pria, 
yakni Ebiet G. Ade, Rinto Harahap, A. Riyanto 
dan tiga komponis wanita, yakni Titiek Puspa, 
Imaniar, dan Isti Dary Sofia. Alasan pemilihan 
para komponis lagu itu didasarkan bahwa 
mereka itu termasuk para komponis senior di 
samping kaset atau cdnya yang sampai saat ini 
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masih beredar di toko, kecuali yang Isti Dary 
Sofia dan Imaniar. Kedua kelompok komponis 
itu (pria-wanita) diperoleh sepuluh lagu yang 
terpilih secara acak.

4. 	 Hasil dan Pembahasan
Dari hasil analisis ditemukan sepuluh kasus 

pemakaian bahasa yang tidak sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. Kesepuluh kasus 
muncul, baik pada komponis pria maupun 
wanita, adalah (1) pelesapan,(2) ketidaktepatan, 
(3) kesejajaran, (4) pemilihan kata tidak baku, 
(5) pemilihan kata dari bahasa daerah, (6) pola 
urutan , (7) perrnalaran, (8) aktif-pasif, (9) ke
mubaziran, dan (10) interferensi.

4.1 	Penyimpangan Pemakaian Bahasa  
Berdasar Pelesapan
Berdasarkan data ditemukan 9 penyimpang

an pelesapan, yakni (1) pelesapan afiks, (2) pe­
nyimpangan pelesapan fungsi yang terdiri atas 
pelesapan fungsi subjek, predikat, dan objek, 
(3) pelesapan kata tugas, (4) pelesapan fungsi 
dan afiks, (5) pelesapan konjungsi, (6 pelesapan 
partikel, (7) pelesapan konjungsi dan afiks, dan 
(8) pelesapan persona.

Contoh analisis pelesapan akan ditampil
kan salah satu pelesapan, yakni pelesapan afiks. 
Ada dua jenis pelesapan afiks yang ditemu­
kalam data penelitian, yakni pelesapan afiks 
ber- dan meng-.

Pelesapan ber- dapat dilacak secara sintaksis, 
yakni ditinjau dari segi kesejajaran unsur pengisi 
fungsi predikat kalimat, misalnya pada data (1). 

(1) 	 Angin tetap berhembus tak 0 henti walaupun 
sampai akhir dunia (A/3)

Untuk menyejajarkan bentuk verba henti 
sebagai pengisis fungsi predikat kalimat data 
itu diperlukan afiks ber-. Dengan demikian, ke
sejajaran bentuk secara sintaksis telah tercapai, 
seperi tampak pada (1a) berikut. 

(1a) 	Angin tetap berhembus tak berhenti walau
pun sampai akhir dunia (A/3)

Pada data (2) dan (3) ditemukan pelesap-
an afiks meng- dalam bentuk alomorfnya, 
men- dan meny-. Pelesapan men- pada data 
(2) dapat dilacak secara fungsional (dari segi 
fungsi sintaksis). Berdasarkan hal itu, data (2) 
itu mengandung struktur klausa yang berpola 
dasar subjek-predikat-objek, yakni klausa kau akan 
(men)inggalkan diriku yang merupakan klausa 
yang mengandung verba transitif sebagai pe-
ngisi fungsi predikat klausa. Oleh karena itu, 
pada konteks seperti itu, verba itu memerlukan 
kehadiran afiks meng- seperti tampak pada (2a) 
berikut.

(2) 	 Kau akan tinggalkan diriku (A/5)

(2a) 	Kau akan pergi meninggalkan diriku (A/5) 

(3) 	 Kau pergi setelah aku serahkan kasih suci 
(A/5)

Sama halnya dengan data (2), pelesapan 
afiks (alomorf) meny- pada (3) dapat dilacak 
secara fungsional (dari segi fungsi sintaksis). 
Namun, keharushadiran afiks meng- secara 
sintaksis pada (3) ini adalah akibat dari keha
diran pronominal persona aku sebagai bentuk 
bukan terikat (ku). Ini muncul pada data (3) 
adalah bentuk terikat (ku), seperti pada (3a), 
bukan bentuk bebas (aku), data itu secara 
sintaksis sudah merupakan bentuk yang gra
matikal. Dalam hal ini konstruksi klausa itu 
merupakan konstruksi pasif dengan predikat 
berpelaku. Di dalam Tata Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia dikemukakan bahwa pronominal 
personaku- merupakan bentuk terikat. Secara 
sintaksis, bentuk seperti itu muncul dalam 
kalimat/klausa pasif.

(3a) Kau pergi setelah aku menyeserahkan kasih 
suci (A/5)

4.2 	Ketidaktepatan
Terdapat dua kasus ketidaktepatan, yakni 

(1) ketidaktepatan preposisi dan (2) ketidak
tepatan konjungsi.
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4.2.1 Ketidaktepatan Preposisi

(4) 	 Di mana akan kucari (R/3)

Secara semantik pilihan preposisi di pada 
(4) tidak sesuai dengan kata nomina penunjuk 
tempat (mana) karena kata mana menyatakan 
arah, sedangkan preposis di menyatakan makna 
tempat. Oleh karena itu, preposisi di harus di
ganti menjadi preposisi ke yang menyatakan 
makna arah. Dengan demikian, ditinjau dari 
tolok ukur kebakuan, konteks (4) diubah men
jadi (4a) berikut.

(4a) Ke mana akan kucari (R/3)

4.2.2 Ketidaktepatan Konjungsi 

(5) 	 Lihatlah hari berganti namun tiada seindah 
dulu (R/3)

Lirik (5) dapat ditinjau dari dua segi, yaitu 
kalimat majemuk bertingkat dan masing-
masing kalimat, yaitu dua kalimat tunggal.

Ditinjau dari kalimat majemuk bertingkat, 
lirik pada (5) tersebut terdiri atas dua klausa. 
Klausa pertama ialah Lihatlah hari berganti  
merupakan klausa induk, sedangkan klausa 
kedua ialah tiada seindah dulu merupakan klausa 
anak. Dengan demikian, lirik itu merupakan 
kalimat majemuk yang mempunyai hubungan 
subordinatif yang klausa anaknya dihubungkan 
dengan sebuah konjungsi. Namun, konjungsi 
namun pada lirik itu kurang tepat karena namun 
bukanlah penghubung intrakalimat, melainkan 
penghubung antarkalimat. Klausa pertama dan 
kedua itu merupakan pertentangan sehingga 
alat penghubungnya (konjungsi) adalah tetapi. 
Unsur subjek pada lirik itu adalah hari yang 
muncul pada klausa induk dan lesap pada 
klausa anak. Hal itu telah sesuai dengan kaidah 
kalimat yang mempunyai hubungan sub
ordinatif atau kalimat majemuk bertingkat. 
Dengan demikian, lirik itu menjadi seperti (5a) 
berikut ini.

(5a) Lihatlah hari berganti, tetapi tiada seindah 
dulu (R/3) 

Kesejajaran
(6) Berhembus angin malam
Mencekam, menghempas, membelai wajah ayu 

(A/3)
Kehadian afiks ber- dan meng- seperti pada 

kasus (6) tergolong tidak sejajar karena dalam 
struktur itu menandung dua jenis verba, yakni 
verba transitif (mencekam, menghempas, dan 
membelai) dan verba intransitif (berhembus). Oleh 
karena itu, agar tidak menyimpang dari kaidah, 
data (6) diubah menjadi (6a) berikut.

	(6a) Menghembus angin malam
	 Mencekam, menghempas, membelai wajah ayu 

(A/3)

4.4 	Pemilihan Kata Tidak Baku
 	(7) Sekilas nampaklah engkau di balik pintu 

(A/7)
Data (7) merupakan pemilihan kata kerja 

yang tidak baku, tampak ditulis nampak yang 
secara morfologis berasal dari bentukan afiks 
meng-+ verba tampak. Bentukan yang baku dari 
proses itu ialah menampak seperti pada (7a). 
berikut. 

	(7a) Sekilas menampaklah engkau di balik pintu 
(A/7)

Namun, pembakuan dapat pula dilakukan 
seperti (7a), yakni dengan memilih verba dasar
nya (tampak) seperti pada (7b) berikut.

 (7b) Sekilas tampaklah engkau di balik pintu 
(A/7)

4.5 	Pemilihan Kata dari Bahasa Daerah
 	(8) Kita mesti banyak bebenah (E/5)\
Kasus (8) masalah kata yang mengalami 

proses morfologi, Afiks ber- + verba benah men
jadi berbenah bukan bebenah, seperti pada (8a) 
berikut. 

 	(8a) Kita mesti banyak berbenah (E/5)

4.6 Pola Urutan
	(9) Tersenyum dikau menusuk hatiku (A/7)
Pola urutan yang mengakibatkan perubah

an makna konteks kalimat. Penulis lagu ber
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anggapan bahwa yang menusuk hati adalah 
tersenyum bukan dikau. Dengan demikian, jika 
makna yang dimaksudkan adalah yang menusuk 
hati dikau, pola urutannya harus diubah men
jadi seperti (9a) berikut ini dan perubahan itu 
tidak menyulitkan penotasian.

	(9a) Dikau tersenyum menusuk hatiku (A/7)

4.7	 Pernalaran 
 (10) Bibirmu dan rambutmu yang kaubiarkan 

jatuh ergerai di keningmu (E/2)
Data (10) dari sudut perrnalaran akan 

menimbulkan makna yang aneh. Secara struk
tural klausa nomina yang berpola predikat-
subjek. Oleh karena itu, struktur klausa itu 
berpola menerangkan-diterangkan (MD). Frasa 
bibirmu dn rambutmu yang berfungsi sebagai 
predikat adalah menerangkan (M); Frasa 
yang jatuh bergerai di kenimhmu yang berfungsi 
sebagai subjek adalah diterangkan (D). Dengan 
bertitik tolak dari hokum DM itu, kita dapat 
memunculkan pertanyaan dan jawaban seperti 
berikut.

Pertanyaan:
Apa yang kaubiarkan jatuh bergerai di kening

mu?
Jawaban:
Yang kaubiarkan jatuh bergerai di keningmu 

adalah bibirmu dan rambutmu.
Jawaban itu dapat dikongkretkan juga men

jadi dua struktur:
Yang kaubiarkan jtuh bergerai di keningmu 

adalah bibirmu.
Yang kaubiarkan jatuh bergerai di keningmu 

adalah rambutmu.
Dengan pengetesan seperti itu, terbuktilah 

ketidakbernalarannya.Pernyataan (yang kau
biarkan jatuh begerai di keningmu adalah rambut
mu) itu bernalar. Akal sehat kita dapat mene
rima. Namun, pernyataan (yang kaubiarkan jatuh 
bergerai di keningmu adalah bibirmu) itu tidak 
bernalar karena hal itu sulit kita terima dengan 
akal sehat.

4.8 	Aktif-Pasif
 	(11) Aku pejamkan mataku (A/6)
	(11a) Kupejamkan mata (A/6)
	(12) Coba engkau dengar lagu ini (E/8)
	(12a) Coba kaudengar lagu ini. (E/8)

Mana yang benar?, (11) atau (11a); (12) atau 
(12a)? Di dalam bahasa Indonesia, antara lain, 
ada pronominal persona aku dan engkau sebagai 
bentuk bebas; dan ku- dan kau- sebagai bentuk 
terikat. Bentuk terikat itu pada dasarnya muncul 
dalam struktur klausa pasif. Oleh karena itu, 
jika bertitik tolak dari segi itu, yang tepat adalah 
(11a) dan (12a).

4.9 	Kemubaziran
 	Pada data (13) terdapat penggunaan pre

posisi majemuk (di dalam) yang tidak sesuai 
dengan kaidah tata bahasa yang berlaku. Secara 
gramatikal frasa lahir dan di dalam batin mengisis 
fungsi subjek klausa data (13). Jika diparafrasa, 
klausa (13) dapat berupa (13a) yang berpola 
predikat-subjek. Namun, preposisi di dalam harus 
dihilangkan. Karena subjek tidak dapat diawali 
oleh preposisi. Oleh karena itu, klausa (13) itu 
harus muncul seperti (13b). Berbeda dengan (13), 
pada (14) kemubaziran muncul secara leksikal 
dan semantis. Oleh karena itu, (13) dapat diubah 
menjadi (13a), yakni diilangkan kata saja.

(13) Suci lahir dan di dalam batin (E/5)
(13a) Suci lahir 
Suci di dalam batin (E/5)
(13b) Suci lahir dan batin (E/5)
(14) Bila saja kau ada di sampingmu (E/8)
(14a) Bila kau ada di sampingku (E/8)

4.10 Interferensi
(15) Cinta memang aku sudah tak punya (R/3)
Lirik (15) merupakan struktur bahasa Jawa 

Nek tresna pancen aku wis ora duwe yang dalam 
struktur bahasa Indonesia menjadi Aku sudah 
tak mempunyai cinta.

(16) Kita menyanyikan lagu tentang cinta (R1)
Di dalam bahasa Sunda/Jawa terdapat 

konstruksi verba transitif yang diikuti kata 
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tugas. Misalnya, struktur kalimat mang Ayat 
ngarundingkeun perkawis panalungtikan. Kata 
perkawis (BI: perkara) cenderung disulih dengan 
kata tugas tentang karena kata tentang hal dapat 
bersinonim dengan kata perkara. Di dalam 
bahasa Jawa terdapat bentuk …ngrundingake bab 
piranti kanggo kemah. (Lumintaintang, 1994:16). 
Di dalam bahasa Indonesia , konstruksi verba 
transitif diikuti kata tugas dianggap menyalahi 
kaidah kebakuan karena vurba transitif harus 
langsung diikuti oleh objek tanpa harus ada 
konjungsi. Dengan kata lain, cirri objek (O) 
tidak didahului oleh preposisi. Oleh karena itu, 
struktur tersebut harus disunting; suntingannya 
dapat seperti berikut.

(16a) Kita menyanyikan cinta (R/1)
Kesepuluh kasus tersebut dapat dilihat 

pada tabel 1 dan tabel 2 berikut.

TABEL 1
KASUS PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA 

KOMPONIS PRIA

No. Kasus A. Riyanto Rinto H. Ebiet G. Ade
1. Pelesapan + + +
2. Ketidaktepatan + + +
3. Kesejajaran + - -
4. Pemilihan Kata 

Tidak Baku
+ - -

5. Pemilihan Kata 
dari Bahasa 
Daerah/Dialek

- - +

6. Pola Urutan + - -
7. Pernalaran - - +
8. Aktif-Pasif - - +
9. Mubazir - - +
10. Interferensi - + -

Keterangan:

+ : Ada
- : Tidak Ada

TABEL 2
K A S U S  P E M A K A I A N  B A H A S A 

INDONESIA KOMPONIS WANITA

No. Nama Komponis
Kasus

Titiek P. Imaniar Isti Dary S.

1. Pelesapan + + +

2. Ketidaktepatan + + -
3. Kesejajaran + + -
4. Pemilihan Kata Tidak 

Baku
- + +

5. Pemilihan Kata dari 
Bahasa Daerah/
Dialek

- + -

6. Pola Urutan + - +
7. Pernalaran - - +
8. Aktif-Pasif + - -
9. Mubazir - + +
10. Interferensi + - -

Keterangan:
+ : Ada
- : Tidak Ada

Perbandingan Kasus Kebahasaan Laras Ba-
hasa Lagu Komponis Pria dan Wanita

a.	 Perbandingan Kasus Pelesapan Antara 
Komponis Pria dan Wanita.

Perbandingan kasus pelesapan antara 
komponis pria dan wanita dapat terlihat Table 
3 di bawah ini.
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TABEL 3
PERBANDINGAN KASUS PELESAPAN ANTARA KOMPONI PRIA DAN WANITA

Jenis Kelamin
Jenis Data

Komponis Pria Komponis Wanita
A. Rianto Rinto H. Ebiet G. Ade Titiek P. Imaniar Isti D.S.

Pelesapan
a.	 P. Fonem
b.	 P. Afiks
c.	 P. Konjungsi
d.	 P. Fungsi
e. 	 P. Objek
f. 	 P. Persona
g. 	P. Partikel
h. 	P. Preposisi
i.	 P. Fungsi dan Afiks
j. 	 P. Konjungsi dan Afiks

-
3
1
1
-
-
-
-
-
-

-
2
1
3
1
-
2
1
1
-

-
7
3
-
-
2
-
1
-
2

1
5
3
-
-
-
-
-
-
-

-
4
3
3
-
-
-
-
-
-

-
2
-
-
-
-
-
-
-
-

b.	 Perbandingan Kualitas Kebahasaan Berdasarkan Ketidaktepatan Antara Komponis Pria dan 
Wanita

	 Perbandingan kualitas kebahasaan berdasarkan keidaktepatan dapat disimak pada Table 4 
berikut.

TABEL 4
PERBANDINGAN KUALITAS KEBAHASAAN BERDASARKAN KETIDAKTEPATAN 

ANTARA KOMPONIS PRIA DAN WANITA

Jenis Kelamin
Jenis Data

Komponis Pria Komponis Wanita
A. Rianto Rinto H. Ebiet G. Ade Titiek P. Imaniar Isti D.S.

Ketidaktepatan
a.	 K.Pem. Kata
b.	 K. Preposisi
c.	 K. Konjungsi
d.	 K. Proses Morfologis
e. 	 K. Pemakaian 

Penghubung

1
-
-
-
-

2
2
2
-
-

1
-
-
-
-

1
-
1
2
1

-
-
-
1
1

-
-
-
-
-

c.	 Perbandingan Kualitas Kebahasaan Berdasarkan Kesejajaran Antara Komponis Pria dan 
Wanita

	 Perbandingan kualitas kebahasaan berdasarkan kesejajaran dapat dilihat pada Table 5 di 
berikut ini.

TABEL 5
PERBANDINGAN KUALITAS KEAHASAAN BERDASARKAN KESEJAJARAN

Jenis Kelamin
Jenis Data

Komponis Pria Komponis Wanita
A. Rianto Rinto H. Ebiet G. Ade Titiek P. Imaniar Isti D.S.

Kesejajaran 2 - - 1 3 -
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d.	 Perbandingan Kualitas Kebahasaan Berdasarkan Pemilihan Kata Tidak Baku Antara 
Komponis Pria dan Wanita

	 Perbandingan kualitas kebahasaan berdasarkan pemilihan kata tidak baku dapat dilihat pada 
tabel 6 berikut ini.

TABEL 6
PERBANDINGAN KUALITAS KEBAHASAAN BERDASARKAN PEMILIHAN KATA 

TIDAK BAKU ANTARA KOMPONIS PRIA DAN WANITA

Jenis Kelamin
Jenis Data

Komponis Pria Komponis Wanita
A. Rianto Rinto H. Ebiet G. Ade Titiek P. Imaniar Isti D.S.

Pemilihan Kata Tidak Baku 1 - - - 1 1

e.	 Perbandingan Kualitas Kebahasaan Berdasarkan Pemilihan Kata dari Bahasa Daerah/Dialek 
Antara Komponis Pria dan Wanita

	 Perbandingan kualitas kebahasaan berdasarkan pemilihan kata dari bahasa daerah dapat 
dilihat pada Tabel 7 berikut ini.

TABEL 7
PERBANDINGAN KUALITAS KEBAHASAAN BERDASARKAN PILIHAN KATA 

DARI BAHASA DAERAH

Jenis Kelamin
Jenis Data

Komponis Pria Komponis Wanita
A. Rianto Rinto H. Ebiet G. Ade Titiek P. Imaniar Isti D.S.

Pemilihan Kata dari Bahasa 
Daerah

- - 2 - 3 -

f.	 Perbandingan Kualitas Kebahasaan Berdasarkan Pola Urutan Antara Komponis Pria dan 
Wanita

	 Perbandingan kualitas kebahasaan berdasarkan pola urutan dapat dilihat pada Tabel 8 berikut 
ini.

TABEL 8
PERBANDINGAN KUALITAS KEBAHASAAN BERDASARKAN POLA URUTAN 

ANTARA KOMPONIS PRIA DAN WANITA

Jenis Kelamin
Jenis Data

Komponis Pria Komponis Wanita
A. Rianto Rinto H. Ebiet G. Ade Titiek P. Imaniar Isti D.S.

Pola Urutan
DM
MD
Modalitas di depan

1
-
-
-

-
-
-
-

-
-
-
-

-
-
-
1

-
-
-
-

-
-
3
-

g.	 Perbandingan Kualitas Kebahasaan Berdasarkan Pernalaran Antara Komponis Pria dan 
Wanita

	 Perbandingan kualitas kebahasaan berdasarkan pernalaran dapat dilihat pada Tabel 9 berikut 
ini.
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TABEL 9
PERBANDINGAN KUALITAS KEBAHASAAN BERDASARKAN PERNALARAN 

ANTARA KOMPONIS PRIA DAN WANITA

Jenis Kelamin
Jenis Data

Komponis Pria Komponis Wanita
A. Rianto Rinto H. Ebiet G. Ade Titiek P. Imaniar Isti D.S.

Pola Urutan
DM
MD
Modalitas di depan

1
-
-
-

-
-
-
-

-
-
-
-

-
-
-
1

-
-
-
-

-
-
3
-

h.	 Perbandingan Kualitas Kebahasaan Berdasarkan Aktif-Pasif Antara Komponis Pria dan Wanita
	 Perbandingan kualitas kebahasaan berdasarkan aktif-pasif dapat dilihat pada Tabel 10 berikut 

ini.

TABEL 10
PERBANDINGAN KUALITAS KEBAHASAAN BERDASARKAN AKTIF-PASIF 

ANTARA KOMPONIS PRIA DAN WANITA

Jenis Kelamin
Jenis Data

Komponis Pria Komponis Wanita
A. Rianto Rinto H. Ebiet G. Ade Titiek P. Imaniar Isti D.S.

Aktif-Pasif - - 2 2 - -

h.	 Perbandingan Kualitas Kebahasaan Berdasarkan Kmubaziran Antara Komponis Pria dan 
Wanita

	 Perbandingan kualitas kebahasaan berdasarkan kemubaziran dapat dilihat pada Tabel 11 
berikut ini.

TABEL 11
PERBANDINGAN KUALITAS KEBAHASAAN BERDASARKAN KEMUBAZIRAN ANTARA 

KOMPONIS PRIA DAN WANITA

Jenis Kelamin
Jenis Data

Komponis Pria Komponis Wanita
A. Rianto Rinto H. Ebiet G. Ade Titiek P. Imaniar Isti D.S.

Kemubaziran 1 1 2 - 1 1

i.	 Perbandingan Kualitas Kebahasaan Berdasarkan Interferensi PerAntara Komponis Pria dan 
Wanita

	 Perbandingan kualitas kebahasaan berdasarkan interferensi dapat dilihat dalam Tabel 12 
berikut ini.

TABEL 12
PERBANDINGAN KUALITAS KEBAHASAAN BERDASARKAN INTERFERENSI 

ANTARA KOMPONIS PRIA DAN WANITA

Jenis Kelamin
Jenis Data

Komponis Pria Komponis Wanita
A. Rianto Rinto H. Ebiet G. Ade Titiek P. Imaniar Isti D.S.

Interferensi - 2 - 3 1 1
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5. 	 Simpulan
Berdasarkan pembicaraan pada bab-bab 

terdahulu dapatlah disimpulkan hal-hal sebagi 
berikut.
a.	 Terdapat persamaan kasus pada komponis 

pria dan wanita. 
b.	 Persamaan itu terdapat pada sepuluh kasus, 

yaitu (1) pelesapan, (2) ketidaktepatan, (3) 
kesejajaran, (4) pemakaian kata tidak baku, 
(5) pemakaian kata dari bahasa daerah/
dialek, (6) pola urutan, (7) pernalaran, (8) 
aktif-pasif, (9) kemubaziran, (10) inter
ferensi.

c.	 Perbandingan kualitas kebahasaan antara 
komponis pria dan wamita, seperti berikut. 
Kasus: (1) kesejajaran (33,335 dibanding 
66,66%), (2) pemakaian kata tidak baku 
(33,33% dibanding 66,66%), (3) pemakaian 
kata dari bahasa daerah/dialek (40% 
dibanding 60%), (4) pola urutan (16,66% 
dibanding 83,33%), (5) pernalaran (37,50% 
dibanding 62,50%), (6) aktif-pasif (50% 
dibanding 50%), (7) kemubaziran (50% 
dibanding 50%), (8) interferensi (40% 
dibanding 60%); sedangkan pada kasus 
pelesapan, terdapat pada pelesapan afiks 
(52,17% dibanding 47,82%), pelesapan 
konjungsi (45,45% dibanding 54,54%), serta 
pelesapan fungsi (62,50% dibanding 37,50%); 
dan pada kasus ketidaktepatan, terdapat 
pada ketidaktepatan pemakaian kata (80% 
dibanding 20%) dan ketidaktepatan fungsi 
(66,66% dibanding 33,33%). Untuk jelasnya 
perbandingan-perbandingan tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 13 berikut.

TABEL 13
REKAPITULASI PERBANDINGAN JENIS 
KELAMIN KUALITAS BAHASA LARAS 

BAHASA LAGU

No. Kasus Pria (%) Wanita (%)
1.

2.

3.
4.

5.

6.
7.
8.
9.
10.

Pelesapan
Pelesapan Afiks
Pelesapan Konjungsi
Pelesapan Fungsi
Ketidaktepatan
K. Pemakaian Kata
K. Fungsi
Kesejajaran
Pemilihan Kata Tidak 
Tidak Baku
Pemilihan Kata dari 
Bahasa Daerah/Dialek
Pola Urutan
Pernalaran
Aktif-Pasif
Kemubaziran
Interferensi

52, 17
45,45
62,50

80
66,66
33,33
33,33

40

16,66
37,50
50
50
40

47, 82
54,54
37,50

20
33,33
66,66
66,66

60

83,33
62,50
50
50
60

Dari analisis data penelitian ini dapat disim
pulkan bahwa ada tiga klasifikasi penemu
an, yakni (1) pria cenderung lebih baik dalam 
penggunaan bahasa jika dibandingkan dengan 
wanita, (2) sebaliknya, yaitu wanita cenderung 
lebih baik dalam penggunaan bahasa jika diban
dingkan dengan pria, dan (3) pria dan wanita 
memperlihatkan persamaan kualitas.

	Kecenderungan pria lebih baik daripada 
wanita dapat dibuktikan pada kasus (1) pele
sapan konjungsi, (2) kesejajaran, (3) pemilihan 
kata tidak baku, (4) pemilihan kata dari bahasa 
daerah/dialek, (5) pola urutan, (6) pernalaran, 
(7) interferensi. Kecenderungan wanita lebih 
baik daripada pria dibuktikan pada kasus (1) 
pelesapan, yaitu pelesapan afiks dan pelesapan 
fungsi, (2) ketidaktepatan, yaitu ketidaktepat
an kata dan ketidaktepatan fungsi. Pria dan 
wanita memperlihatkan persamaan kualitas 
dapat dibuktikan pada kasus aktif-pasif dan 
kemubaziran.
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Waktu	 :		  14.00—15.00
Pertanyaan/saran	 :
1.	 Wening Handri Purnami (Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta)
	 Pertanyaan:

-- Setelah lirik lagu yang dianalisis bahasanya menjadi kalimat yang mengikuti kaidah bahasa 
Indonesia tentu akan mendapat tambahan kata. Dengan demikian, lagunya menjadi akan 
berubah ya?

	 Jawaban: 
-- 	Setelah dianalisis, ada lirik yang mendapat tambahan awalan me- seperti contoh pada 

4.1.1. Tentu kalau dinyanyikan akan menambah not sehingga tidak sesuai dengan aslinya. 
Maksud penelitian lirik lagu ini ingin melihat apakah ada penyimpangan kaidah bahasa 
Indonesia. Ternyata ada. Tentu bukan maksud menjadikan lagu yang sudah ada diperbaiki 
bahasanya seperti analisis yang dilakukan. Akan tetapi, mengimbau para musisi agar dalam 
mencipta lagu untuk yang akan datang melihat kaidah bahasa Indonesia. Hal ini bertujuan 
agar selain lirik lagu itu menghibur juga menjadi anutan berbahasa Indonesia yang sesuai 
dengan kaidah.

2.	 Hari Sulastri (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa)
	 Pertanyaan:

-- Sebuah lagu tentu dibuat sesuai dengan ide yang tentu diekspresikan lewat kata indah 
dan disesuaikan dengan larik-larik akhir yang sama, misalnya pada akhir larik bersajak a-a 
atau a-i. Apakah tidak menjadi kaku kalau bahasanya mengikuti kaidah bahasa Indonesia?

Jawaban: 
-- Para komponis lagu hendaknya memperhatikan kalimat dalam lagu sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia di samping juga melihat keindahannya. Tidak kaku jika memang kalau dari 
awal didengar. Dianggap kaku karena kita biasa mendengar yang tidak sesuai kemudian 
disesuaikan.

3.	 Praptomo Baryadi Isodarus (Universitas Sanata Dharma)
	 Saran:

-- Perlu dipertimbangkan aspek estetis lagu.
-- Perlu dipertimbangkan apakah jenis kelamin mempengaruhi mutu penggunaan bahasa.
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ANALISIS PENGGUNAAN BAHASA RAGAM JURNALISTIK 
 DALAM PENULISAN NASKAH FEATURE TELEVISI 

WARNA-WARNI BUDAYA 
EDISI “AKSI SANG KUDA HITAM”

ANALYSIS OF THE USE OF JOURNALISTIC LANGUAGE IN THE 
SCRIPT WRITING OF TELEVISION FEATURE WARNA-WARNI 

BUDAYA EDITION OF “AKSI SANG KUDA HITAM”

Siti Sarifah
Sekolah Tinggi Multi Media “MMTC” 

Posel: siti_sarifah78@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini membahas penggunaan bahasa ragam jurnalistik dalam penulisan naskah feature 
televisi Warna-Warni Budaya edisi “Aksi Sang Kuda Hitam”. Para pengguna dan penikmat media 
massa, baik cetak maupun elektronik, banyak yang tidak mempedulikan sosok bahasa jurnalis-
tik atau bahasa di dalam ragam jurnalistik. Mereka hanya mencermati aneka informasi ringan 
yang terjadi untuk memenuhi kebutuhan informasi. Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan 
penggunaan bahasa dalam penulisan naskah feature televisi Warna-Warni Budaya edisi “Aksi Sang 
Kuda Hitam”  sesuai dengan prinsip kalimat jurnalistik dalam penulisan naskahnya. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif analisis isi (content analysis). Data yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah bahasa dalam naskah feature televisi Warna-Warni Budaya edisi “Aksi 
Sang Kuda Hitam”. Penggunaan bahasa ragam jurnalistik dalam karya “Aksi Sang Kuda Hitam” 
masih perlu beberapa perbaikan, terutama dalam menerapkan prinsip kalimat jurnalistik, yaitu 
masih ada kata-kata mubazir, kata-kata yang kabur makna, dan kalimat yang kurang efektif. 

Kata kunci: feature televisi, penulisan naskah, bahasa jurnalistik

Abstract

This research discusses the use of journalistic language in the scriptwriting of feature program Warna-Warni 
Budaya (Cultural Diversity) edition of “Aksi Sang Kuda Hitam” (The Black Horse’ Maneuver). Some of 
users and audience of mass media, both printing and electronic, do not concern with neither the language of 
journalistic nor language registers used in journalistic. They only concern with the easy understood-infor-
mation to fulfill their needs of information. The aim of this research is to describe the use of language in this 
scriptwriting of television feature Warna-Warni Budaya edition of “Aksi Sang Kuda HItam” in line with 
the principles of journalistic sentence. The method employs in this research is content analysis qualitative 
research method. The data used in this research is the language used in television feature Warna-Warni 
Budaya edition of “Aksi Sang Kuda Hitam”. The use of language of journalistic in this “Aksi Sang Kuda 
Hitam” production still needs some improvements. The script still covers redundant words, ambiguous 
words as well as ineffective sentences.

Keywords: television feature, scriptwriting, language of journalistic
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1.	 Pendahuluan
Pada era jurnalisme baru banyak wartawan 

yang mengembangkan teknik penulisan feature 
dengan penuh ragam/variasi untuk menulis 
berita (news) mengenai masalah human interest 
dan opini (views). 

Feature dimaksudkan sebagai bacaan untuk 
memberi hiburan yang sedap, mendidik, rileks, 
dan ringan pengaturannya. Jika diibaratkan 
dalam sebuah seminar, feature seperti saatnya 
break atau jeda setelah membaca berita berisi 
fakta-fakta keras mengenai politik, ekonomi, 
sosial, budaya, kejahatan, kecelakaan dan se
bagainya. Oleh karena itu, feature selalu diberi 
penekanan pada elemen human interest atau daya 
tarik kemanusiaannya (Barus, 2010: 172).

Menurut Mappatoto (1990) dalam Sudarman 
(2008:179) feature adalah karangan lengkap 
nonfiksi bukan berita lempang dalam media 
massa yang tidak menentu panjangnya, dipapar
kan secara hidup sebagai pengungkapan daya 
kreativitas, kadang-kadang dengan sentuhan 
subjektivitas pengarang (penulis) terhadap 
peristiwa, situasi, aspek kehidupan dengan 
tekanan pada daya pikat manusiawi untuk 
tujuan memberitahu, menghibur, mendidik, dan 
meyakinkan pembaca.

Feature merupakan sebuah “karangan khas” 
yang menuturkan fakta, peristiwa, atau proses 
disertai penjelasan riwayat terjadinya, duduk 
perkaranya. Sebuah feature umumnya menge
depankan unsur why dan how sebuah peristiwa 
(Romli, 2006:22). 

Para pengguna dan penikmat media massa, 
baik cetak maupun elektronik banyak yang 
tidak mempedulikan sosok bahasa jurnalistik 
atau bahasa di dalam ragam jurnalistik. Mereka 
hanya mencermati aneka informasi ringan yang 
terjadi untuk memenuhi kebutuhan informasi. 
Akan tetapi, lebih dari semua itu, satu hal pokok 
yang akan mereka tuntut di dalam membaca 
karya jurnalistik ialah bahwa setiap jurnalis 
harus membuat karya-karya dan menyajikan 
berita-beritanya dengan sungguh-sungguh 
baik, dengan amat bervariasi, berciri tajam dan 

mendalam, berkarakter bahasa yang lugas, 
fakta yang benar, dan tulisan atau karya yang 
sungguh terpercaya sehingga kebutuhan infor
masi dan niat-niat baca dari khalayak pembaca 
yang sangat banyak variasi dan jumlahnya, 
terpenuhi dengan baik, karena tuntutan bagi 
seorang jurnalis profesional di lembaga pers 
yang bersangkutan.

Dalam menyajikan informasi atau berita, 
televisi membutuhkan peran penting bagian 
produksi yang bertugas sebagai penulis naskah. 
Menulis naskah hendaknya dilakukan oleh 
seseorang yang berpengalaman di bidangya. 
Pemilihan kata dan penyusunan kalimat dalam 
menulis naskah yang tepat harus menjadi 
perhatian khusus bagi penulis naskah. Kalimat 
yang digunakan untuk menyusun naskah harus 
mudah dipahami agar pesan yang disampaikan 
dapat diterima dengan mudah oleh publik.

Penulisan naskah harus cepat, tepat, dan 
sesuai dengan ide yang dibuat. Hal ini berkaitan 
dengan keterbatasan waktu yang telah disedia
kan dan diatur berdasarkan masing-masing 
program acara. Kata yang tepat yang digunakan 
dalam penulisan naskah program acara televisi, 
diharapkan dapat membuat acara yang disajikan 
mampu diterima dengan baik oleh masyarakat, 
karena kata merupakan tanda yang digunakan 
untuk menyampaikan gagasan, konsep, dan 
makna tentang sebuah peristiwa yang terjadi.

Penulis naskah ingin menjabarkan ide pro
duser sehingga menghasilkan naskah yang siap 
diproduksi. Naskah yang di hasilkan mengajak 
pemirsa untuk memahami hal yang menjadi 
peran penulis. Seperti yang diungkapkan oleh 
Morrisan (2008:44) bahwa penulis naskah 
harus memiliki kemampuan berpikir dan me
nuangkan ide/pemikiran dalam satu tulisan 
(proposal) untuk suatu program acara secara 
baik dan sistematis serta mempunyai kemam
puan memimpin dan bekerja sama dengan se
luruh kerabat kerja dan unsur-unsur produksi 
yang terkait.

Menurut Barus (2010:173) feature dikem
bangkan mengikuti struktur penulisan biasa 
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yang memiliki bagian pembuka, bagian pe
ngembangan (isi), dan penutup. Untuk kom
posisi, bahasa, pemilihan kata dan istilah meng
ikuti langgam bahasa jurnalistik. 

Bahasa jurnalistik memiliki sifat khas, yaitu 
singkat, padat, sederhana, jelas, lugas dan me
narik, serta tetap berpedoman pada kaidah 
bahasa Indonesia baku (Badudu, 1988 dalam 
Setiati, 2005:87).

Tayangan feature televisi Warna-Warni 
Budaya edisi “Aksi Sang Kuda Hitam” menurut 
penulis masih kurang kurang menarik dan 
terkesan bertele-tele. Oleh karena itu, perlu 
diteliti ragam bahasa jurnalistik pada penulisan 
naskahnya.

Melalui program karya produksi “Aksi 
Sang Kuda Hitam” ini diharapkan selain mem
berikan informasi yang memiliki nilai berita 
yang menghibur, menarik, unik, dan edukatif, 
mampu memberikan pengetahuan baru kepada 
khalayak mengenai kebudayaan jathilan serta 
menghasilkan karya produksi feature televisi 
dengan menggunakan bahasa jurnalistik yang 
sesuai dengan prinsip kalimat jurnalistik dalam 
penulisan naskahnya.

 Masalah yang akan dibahas dalam pene
litian ini ialah penggunaan ragam bahasa jur
nalistik dalam penulisan naskah feature televisi 
Warna-Warni Budaya edisi “Aksi Sang Kuda 
Hitam”. Adapun tujuan penelitian ini ialah 
mendeskripsikan penggunaan ragam bahasa 
jurnalistik dalam penulisan naskah feature 
televise Warna-Warni Budaya edisi “Aksi Sang 
Kuda Hitam”.

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan 
atas manfaat teoretis dan manfaat praktis. 
Manfaat teoretis penelitian ini ialah dapat me
nambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
penggunaan ragam bahasa jurnalistik dalam 
penulisan naskah feature televisi serta men
jadi sebuah sarana untuk mengembangkan 
pemikiran dalam bidang ilmiah dan rasional 
dalam rangka untuk mengkaji lebih dalam lagi 
pada bidang pemikiran ragam bahasa jurnalistik 

yang lebih mendalam dan memfokuskan dalam 
bidang feature televisi dan analisis isi.

Manfaat praktis penelitian ini ialah bahwa 
dengan adanya penelitian semacam ini kita 
dapat mengetahui lebih jelas lagi mengenai peng
gunaan bahasa ragam jurnalistik sesuai dengan 
prinsip-prinsip penyusunan kalimat jurnalistik 
berdasarkan kaidah-kaidah bahasa baku yang 
berlaku.

2. 	 Kerangka Teori
Bahasa ragam jurnalistik haruslah didasar

kan pada kaidah-kaidah bahasa baku yang kini 
berlaku (Anwar, 2004 dalam Rahardi, 2006:21). 
Dengan demikian, bahasa Indonesia dan karya-
karya jurnalistiklah yang bisa dikategorikan 
sebagai bahasa jurnalistik atau bahasa pers.

Menurut (Moeliono, 1994 dalam Setiati, 
2005: 2) bahasa jurnalistik memiliki kekhasan 
diksi yang dicirikan oleh upaya ekonomi kata, 
kekhasan pengalimatan yang ditandai oleh 
pemendekan kalimat. Menurut (Badudu, 1992 
dalam Setiati, 2005:2) bahasa jurnalistik itu harus 
sederhana, mudah dipahami, teratur, dan efektif.

Bahasa ragam jurnalistik harus singkat, 
jelas, mudah dipahami dan menarik Chaer 
(2010: 3).

Kata dan kalimat dalam bahasa jurnalistik 
harus efektif. Menurut (Yohanes, 1991 dalam 
Sumadiria, 2006:7) kalimat efektif adalah 
kalimat yang dengan tepat mewakili atau meng
gambarkan pikiran dan atau perasaan penulis 
sehingga menimbulkan gagasan yang sama 
tepatnya dalam pikiran dan atau perasaan 
pembaca/pendengar/penonton. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah 
(2013:3) tentang penggunaan Bahasa jurnalistik 
pada Harian Umum Media Indonesia dengan 
hasil penelitian bahwa harian tersebut memi
liki tingkat perhatian yang cukup tinggi pada 
bahasa yang hemat kata, tepat makna dan me
narik.

Prinsip penyusunan kalimat jurnalistik me
nurut Rahardi (2006:27) ada sepuluh pedoman 
seperti berikut.
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a.	 Berciri padat, singkat, tajam, dan lugas
	 Prinsip ekonomi kata merupakan prinsip 

pemakaian bahasa jurnalistik, Jurnalis se
baiknya menghindari kalimat/alinea yang 
panjang, menghindari kata-kata mubazir.

b.	 Berciri sederhana dan tidak berbelit
	 Prinsip membuang bentuk mubazir dalam 

aktivitas berbahasa ialah menyederhanakan 
bentuk-bentuk yang rancu dalam aktivitas 
berbahasa, menyingkirkan bentuk-bentuk 
kontaminatif dalam aktivitas berbahasa 
tersebut. Menurut Haed (1997) dalam Chaer 
(2010:50) kata-kata mubazir adalah kata-
kata yang apabila tidak dipakai tidak akan 
mengganggu kelancaran komunikasi. 

c.	 Membatasi kalimat luas
	 Prinsipnya ialah bahasa gampang dan 

sederhana dengan kalimat-kalimat yang 
singkat, padat dan tidak berbelit-belit. 

d.	 Menggunakan bentuk yang tidak verbalistis
	 Prinsip tulisan yang sederhana tetapi penuh 

dengan muatan makna, mengindari tulisan 
dengan mengunakan bentuk-bentuk yang 
sangat teknis, dengan menggunakan istilah-
istilah khusus.  

e.	 Memiliki preferensi pada bentuk-bentuk 
pendek 

	 Bentuk-bentuk kebahasaan yang singkat, 
konstruksi-konstruksi yang pendek dan 
yang sederhana, bentuk-bentuk kebahasaan 
yang langsung, yang pendek, yang tajam, 
yang to the point, bukan pada bentuk yang 
berbelit, yang ruwet dan yang rumit dan 
sulit.

f.	 Mengutamakan bentuk positif dan bentuk 
aktif

	 Bentuk positif dan aktif memberikan impli
kasi makna yang tegas dan lebih lugas.

g.	 Berciri jelas, tegas, dan tidak kabur makna
	 Penyusunan kalimat jurnalistik harus meng

utamakan kejelasan, ketegasan, dan ke
lugasan.

h.	 Membedakan secara jelas bahasa tutur dan 
bahasa tulis

	 Ragam bahasa jurnalistik untuk media 
cetak dan media elektronik berbeda. Ragam 
bahasa jurnalistik untuk media cetak berciri 
tulis, sedangkan dalam media elektronik 
dan media visual-elektronik bersifat tutur. 
Romli (2004) menyebutkan bahwa ragam 
bahasa tutur memiliki ciri-ciri : kalimatnya 
pendek-pendek, menggunakan kata-kata 
yang biasa diucapkan, satu ide satu kalimat, 
satu kalimat sedapat mungkin disampaikan 
dalam satu napas, tidak menggunakan 
kalimat langsung (kalimat langsung harus 
dibuat menjadi kalimat tidak langsung).

i.	 Memiliki preferensi pada bentuk yang 
sederhana, pendek, dengan tetap berdasar 
pada kaidah-kaidah linguistik

	 Bahasa dalam ragam jurnalistik lebih me
mihak pada bentuk-bentuk yang pendek, 
bentuk-bentuk yang tidak berbelit, ter
lebih-lebih jika bentuk yang pendek dan 
sederhana itu jauh lebih informatife dan 
komunikatif sifatnya. 

j.	 Membatasi bentuk-bentuk kebahasaan yang 
terkena interferensi bahasa asing

3. 	 Metode Penelitian
Dalam tulisan ini penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif analisis isi (content 
analysis). Menurut Walizer dkk. (1987:48) ana
lisis isi merupakan penelitian yang bersifat 
pembahasan mendalam terhadap isi suatu 
informasi tertulis atau tercetak dalam media 
massa. Menurut Budd (1967) dalam Suyanto dan 
Sutinah (2007:126) metode analisis isi merupakan 
suatu teknik sistematik untuk menganalisis 
isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat 
untuk mengobservasi dan menganalisis isi 
perilaku komunikasi yang terbuka dari komu
nikator yang dipilih.

Tahapan penelitian analisis isi menurut 
Suyanto dan Sutinah (2007:129) adalah menen
tukan permasalahan, menyusun kerangka pemi
kiran, menyusun perangkat metodologi, analisis 
data, dan interpretasi data.
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4. 	 Hasil dan Pembahasan
Dalam analisis penggunaan bahasa ragam 

jurnalistik dalam penulisan naskah feature 
televisi Warna Warni Budaya Edisi “Aksi Sang 
Kuda Hitam”, peneliti membatasi objek kajian 
pada prinsip penggunaan kalimat jurnalistik 
berkaitan dengan kata-kata yang mubazir, 
kata-kata yang kabur makna, dan kalimat yang 
kurang efektif. 

4.1 Pemakaian Kata-Kata yang Mubazir
 	Pemakaian kata-kata yang mubazir dalam 

naskah feature televisi Warna-Warni Budaya edisi 
“Aksi Sang Kuda Hitam” dapat ditemukan pada 
teks berikut.
(1)	 KUDA KEPANG /ATAU JATHILAN /

KATA INI TIDAK ASING DITELINGA 
KITA//JATHILAN MERUPAKAN 
PERPADUAN SENI TARI DENGAN HAL 
YANG MISTIS//SELENGKAPNYA DI 
PROGRAM AKSI SANG KUDA HITAM 
BERSAMA SAYA FRANSISCO LUIS 
SOARES// (sequence 1, naskah nomor 8)

(2) 	 JATHILAN ADALAH SALAH SATU DARI 
SEKIAN BANYAK JENIS KESENIAN 
TRADISIONAL YANG ADA DI DAERAH 
ISTIMEWA YOGYAKARTA// JATILAN 
PADA MULANYA MENGACU PADA 
CERITA PANJI/  DIAMBIL  DARI 
BAGIAN REOG// JATHILAN TIDAK 
HANYA DARI CERITA PANJI SAJA 
TETAPI JUGA BERASAL DARI CERITA 
DIPONEGORO /DAN YANG PALING 
TERKENAL ADALAH CERITA ARYO 
PENANGSANG//CERITA TERSEBUT 
DIKEMBANGKAN MENURUT KEARIFAN 
LOKAL /DENGAN CERITA LEGENDA DI 
MASING-MASING DAERAH SEPERTI DI 
KULON PROGO/SLEMAN/BANTUL/
DAN DAERAH GUNUNG KIDUL// 
(sequence 1 naskah nomor 9)

(3) 	 PERUBAHAN NILAI KUDA KEPANG 
A T A U  J A T H I L A N  M E R U P A K A N 
PENGARUH PERUBAHAN SOSIAL/
MULANYA JATHILAN ADALAH 

SEBUAH RITUAL UNTUK  ACARA 
SEPERTI MERTI DESA/DAN RUWAT 
BUMI DENGAN TUJUAN MENOLAK 
BALA YANG ARTINYA  MEMBER
SIHKAN SESUATU YANG JAHAT//
PADA PERKEMBANGANNYA JATHILAN 
DIJADIKAN SENI DAGANG YAITU 
N G A M E N  D A R I  K A M P U N G  K E 
KAMPUNG DENGAN MENGGUNAKAN 
KUDA KEPANG FUNGSINYA UNTUK 
MENCARI UANG DAN DURASINYA 
SANGAT PANJANG// (sequence 1 naskah 
nomor 11)

(4)	 ADEGAN NDADI/PENARI YANG 
KESURUPAN BIASANYA MEMAKAN 
BUNGA/DAUN-DAUNAN/DUPA/
DAN MENGUPAS KELAPA DENGAN 
MULUTNYA //SESAJI YANG DISIAPKAN 
UNTUK ACARA JATHILAN BIASANYA 
TUMPENG/PISANG RAJA/DUPA/
BUNGA/ KELAPA/DAN DEDAUNAN//
SESAJI YANG PALING POKOK ADALAH 
PISANG RAJA/ SEBAGAI SIMBOL

		  UNTUK MEMOHON KEPADA 
TUHAN YANG MAHA KUASA/ SELAIN 
ITU MENURUT ORANG JAWA SESAJI 
YANG PALING BAGUS ADALAH 
PISANG RAJA  /TUMPENG YAITU 
M E N Y E M B A H  H A N Y A  K E P A D A 
TUHAN//PENARI YANG KESURUPAN 
AKAN MEMAKAN SESAJI SESUAI 
PERMINTAAN ROH YANG ADA DI 
DALAM TUBUH PENARI TERSEBUT// 
A D A P U N  J E N I S  R O H  S E P E R T I 
MONYET/ULAR/KUDA/MACAN 
DAN POCONG// BIASANYA PENARI 
MELEPASKAN ASESORIS YANG 
DIKENAKAN SEBELUM NDADI// 
(sequence 2, naskah nomor 14)

(5)	 SEBAGAI PENGGEMAR KESENIAN 
JATHILAN PASTI TAHU BAGAIMANA 
PROSES KESURUPAN PENARI PADA 
SAAT NDADI/SETIDAKNYA KITA BISA 
MEMBEDAKAN MANA PENARI YANG 
MENGALAMI KESURUPAN ALAMI/
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